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SAMBUTAN 
KEPALA BALAI ARKEOLOGI BANDUNG 

Assalaamualail:lum wr. wb. 

Suatu l:lebahagiaan yang sangat bermal:lna dan patut !:?ita syul:luri 
bersama be hadirat Allah SWT, atas ral:lhmat dan hidayah-Nya !:?ita telah 
dapat melal:lsanal:lan tugas penelitian arl:leologi di wilayah l:lerja Balai 
Arl:leologi Bandung yang meliputi Jawa Barat, DKI Jal:larta, Banten, dan 
Lampung. 

Balai Arl:leologi Bandung sebagai lembaga penelitian mempunyai 
tugas dan fungsi diantaranya melal:lul:lan penelitian arl:leologi dan 
menyebarluasl:lan hasil penelitian tersebut. Dalam rangl:la memenuhi tugas 
dan fungsinya, Balai Arl:leologi Bandung merealisasil:lannya dalam bentul:l 
penerbitan bul:lu ilmiah bidang arl:leologi. Pada l:lesempatan ini, Balai 
Arl:leologi Bandung menjalin l:lerjasama dengan ll:latan Ahli Arl:leologi 
Indonesia Komisariat Daerah Jawa Barat - Banten mempersembahl:lan 
bul:lu dengan judul Selisik Masa Lalu 

Mudah-mudahan bul:lu ini bermanfaat bagi para peneliti bail:? yang 
bertugas di lembaga penelitian, perguruan tinggi atau instansi dan 
lembaga lainnya. Al:lhirnya pada l:lesempatan yang bail:? ini !:?ami ucapl:lan 
banyal:l terima l:lasih l:lepada saudara editor dan semua pihal:l yang telah 
membantu hingga terbitnya bul:lu ini. Semoga melalui l:legiatan ini dapat 
diperoleh pemahaman lebih dalam terhadap berbagai aspel:l yang 
berl:laitan dengan arl:leologi. 
T erima basi h. 

Wassalaamualail:lum wr. wb. 

Dra. Sudarti, M. Hum. 
NIP. 131792838 
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PENQANTAR PENERBIT 

ll:?atan Ahli Arl:?eologi Indonesia (IAAI) Komisariat Daerah Jawa 
Barat - Banten l:?embali menjalin l:?erja bersama dengan Balai Arl:?eologi 
Bandung untul:? menerbitl:?an bul:?u hasil penelitian dan pengl:?ajian 
arl:?eologi. Bul:?u ini diberi judul Selisik Masa La/u. Sejalan dengan judulnya, 
bul:?u ini merupal:?an l:?umpulan l:?ajian arl:?eologi beserta ilmu-ilmu 
bantunya yang bertujuan untul:? mengungl:?apl:?an berbagai aspel:? budaya 
masa lafu yang terl:?ait dengan aspel:? permul:?iman, l:?riya, perel:?onomian, 
religi/l:?epercayaan, dan l:?earifan lingl:?ungan. 

Mesl:?ipun bul:?u ini merupal:?an terbitan yang l:?esel:?ian l:?alinya bagi 
IAAI Komda Jawa Barat dan Banten, namun l:?el:?eliruan, l:?el:?urangan, 
l:?elemahan pasti masih dijumpai. Untul:? perbail:?an l:?e depan, l:?epada 
para pembaca sangat diharapl:?an berbagai masul:?an dan saran. 

Al:?hirnya diucapl:?an terima l:?asih l:?epada Balai Arl:?eologi Bandung, 
Pengurus Pusat IAAI, editor, dan semua pihal:? yang secara langsung 
maupun tidal:? fangsung turut serta berjerih payah dalam menerbitl:?an 
bul:?u ini. Semoga bul:?u ini bermanfaat sesuai dengan harapan !:?ita semua. 

Penerbit 
IAAI Komda Jawa Barat - Banten 
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PENGANTAR PENYUNTINO 

Proses pembangunan dan masyaral:?at tidal:? dapat melepasl:?an 
diri dari unsur-unsur l:?ebudayaan bail:? budaya fisil:? (tangible) maupun 
non fisil:! (intangible). Dalam unsur budaya materi peran Balai Arl:?eologi 
sangat strategis !:?arena salah satu butir misinya adalah melal:!ul:?an 
penelitian tentang budaya materi masa lampau. Budaya materi 
mempunyai potensi dan sangat bermanfaat dalam memberil:!an 
sumbangan antara lain di bidang l:?ehidupan sosial, el:?onomi, dan budaya. 

Dalam mewujudl:?an misi itu disiplin Arl:?eologi melal:?ul:?an 
penelitian dengan cora survey dan el:?sl:?avasi !:?arena tidal:? semua budaya 
materi masa lalu berada di permul:?aan tanah. Dengan cora l:?erja seperti 
itulah peneliti-peneliti Balai Arl:!eologi memperoleh data untu!:? 
mengungl:?ap dan merel:!ontrul:?si sejarah budaya, l:?ehidupan manusia 
masa lalu, serta terjadinya proses perubahan l:?ebudayaan. Hasil-hasil 
penelitian itu diwujudl:?an dalam bul:?u berjudul "Selisil:? Masa Lalu" yang 
berarti meneliti dan mengl:!aji tentang l:?emasalaluan l:?hususnya yang 
terl:?ait dengan arl:?eologi. Dengan demil:?ian, bul:?u ini merupal:?an media 
informasi tentang hasil penelitian Arl:?eologi l:?epada masyaral:?at. 

Berdasar tema bahasannya mal:?a fol:?us artil:?el-artil:?el dalam 
bul:?u ini secara garis besar dapat dil:?elompol:?l:?an menjadi lima l:?atagori, 
yal:?ni pemul:?iman, l:?riya, perel:!onomian, religi/l:?epercayaan, dan l:?earifan 
lingl:!ungan. Data yang mereflel:!sil:?an tentang pemul:!iman diantaranya 
adalah temuan yang berupa peralatan l:?eseharian, strul:?tur bangunan 
atau gua-gua alam. 

Salah satu situs yang menciril:?an suatu pemul:?iman adalah Situs 
Balow seperti yang diungl:!apl:?an oleh Lutfi Yondrl walaupun baru 
merupal:?an l:?ajian awol. Situs lain yang menunjul:?l:?an sebagai suatu 
!:?laster pemul:?iman adalah Situs Talun dengan temuan strul:?tur batanya 
telah diurail:?an oleh Nanang Saptono. Artil:?el lain yang masul:? dalam 
l:?elompol:? ini adalah tulisan Lia Nuralia mengenai Bangunan Kantor Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut yang dahulu 
dimanfaatl:!an sebagai rumah tinggal dan perl:?antoran. Ciri l:?olonia! 
bangunan mengisyaratl:?an bahwa bangunan itu merupal:!an Benda Cogar 
Budaya (BCB) yang perlu dilindungi dan dilestaril:!an. Artil:?el lainnya yang 
ditulis oleh Agus mendesl:?ripsil:!an tentang l:?eberadaan gua-gua di 
sepanjang zona Pegunungan Selatan Kabupaten Cianjur dan Sul:!abumi. 
Beberapa guo memilil:?i l:?riteria untul:? dihuni atau paling tidal:? pernah 
digunal:?an oleh manusia masa lalu. 

Dalam upaya mencul:?upi peralatan hidup, manusia masa lalu 
memanfaatl:?an tanah liat sebagai bahan bal:!u dalam membuat gerabah 
(l:?riya tanah liat). Artil:?el yang mengupas tema itu adalah tulisan Tiwi 
Purwitasari dengan fol:?us terutama frogmen gerabah Situs Kendaljaya, 
terutama motif hiasannya, variasi hiasannya terdiri atas polo geometris, 
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duri -iRan, dan matahari. Selain itu, Endang Widyastuti menyampaiRan 
hasil penelitiannya tentang ReramiR dari Situs Kampung Muara. Hasil 
analisisnya terhadap Rriya itu menunjuRRan bahwa Situs Kampung Muara 
adalah Situs hunian yang cuRup lama dimanfaatRan. 

AspeR J:?ehidupan yang juga dibahas dalam buRu ini adalah 
pereRonomian, seperti ulasan Sudarti Priyono terhadap Peret:?onomian 
Tradisi Megalitit:? Situs Tugu Cede, SuRabumi. Dari data yang ada 
terungRap bahwa masyarat:?at setempat mampu memenuhi J:?ehidupan 
hidup produRsi sendiri dengan cara ataupun mendatangt:?an dari wilayah 
lain. AspeR peret:?onomian, diulas pula oleh Odaviadi Abrianto dengan 
mencoba menganalisis temuan PreyeR Underpass Mangga Dua, Pancoran 
Kota. Hasil analisis menunjuRRan bahwa di antara temuan itu adalah rei 
trem listriR jalur Beos-Menteng sebagai salah satu modal yang mendut:?ung 
pereRonomian masa itu. 

Tulisan lain berupa hasil J:?ajian yang berhubungan dengan 
religi/Repercayaan, bait? yang berupa mat:?am, tinggalan megalitit:? 
maupun upacara. Tema mengenai mat:?am diulas oleh Oerip Bramantyo 
Boedi yang mengetengahRan mat:?am-mat:?am Runa di Kabupaten 
Subang. Dari uraian itu dapat diungRap tentang variasi jirat dan nisan 
serta toRoh-tot:?oh yang dimat:?amt:?an. Tema mat:?am juga dibahas oleh 
Effie Latifundia. Namun bahasannya lebih condong pada ide untut:? 
menjadit:?an mat:?am Dalem Wong Sagati sebagai objet? wisata peminat 
t:?husus (wisata ziarah). 

Bahasan mengenai mat:?am disajit:?an pula oleh Desril Riva Shanti 
yat:?ni tentang Mat:?am (Bong) Cina di Boger. Ulasannya lebih ditet:?ant:?an 
pada maRna simbolis yang ada dibaliR ragam hiasannya. AspeR 
Repercayaan, terutama yang ada hubungannya dengan budaya MegalitiR 
diuraiRan oleh Nurul Laili. Ulasannya difoRust:?an pada tradisi MegalitiR di 
Situs-situs Wana, Lampung Timur. Situs-situs itu difungsit:?an sebagai 
tempat pemujaan dan maRam sehingga diyaRini sebagai area saRral. 

Satu tulisan yang berhubungan dengan ritual diRemut:?aRan oleh 
T.M Rita lstari dengan poRoR bahasan tentang seni tari pada upacara 
penetapan Sima berdasarRan prasasti abad IX dan X Masehi. Dari prasasti 
itu paling tidat:? dapat diungRap tentang beberapa jenis tarian, pelaRu, 
dan jenis instrumen yang mengiringinya. Masalah lain yang juga diungRap 
adalah upaya masa lalu dalam memanfaatRan sumber daya alam 
sebagai bahan pembuatan alat. ArtiRel tentang itu diRemuRaRan oleh 
Stephen Chia, dRR dengan tapiR tentang artefat:? obsidian dari Gua Pawon 
(Dago) dan Karsamanit:?. Bahan obsidian itu didatangt:?an dari Nagret:? dan 
Kampung Rejeng. 

Sajian hasil penelitian yang dit:?emas dalam buRu ini pantas dibaca, 
walaupun beberapa artiRel baru merupaRan paparan data. Analisis 
mendalam perlu dilaRut:?an sehingga bisa mengungt:?ap Rehidupan 
manusia masa lalu. Bagaimanapun wujud tulisan itu yang perlu diingat 
adalah moto "Sepandai apapun seorang aRademisi yang tidat:? menulis, 
maRa ia aRan dilupat:?an", semoga Rita tidaR termasuR yang dilupaRan. 
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Semoga dengan terbitnya bu~u berjudul Selisih Mesa Lalu ini 
dapat menambah pemahaman masyara~at terhadap ~e~ayaan budaya 
Indonesia. 

Yogya~arta, Desember 2007 
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TEMUAN ARTEFAKTUAL DAN NONARTEFAKTUAL : 
Bubti Awal Permubiman Balaw Masa Lalu 

Lutfi Vondr/ 

Sari 
Situs Balow mulai mencuat di dalam penelitian art?eologi di 

t?awasan Provinsi Lampung sejat? tahun 2003. Dari sejarah lot?al yang ada, 
dapat dit?etahui bahwa situs tersebut merupat?an salah satu t?eratuan. 
Namun dari hasil penelitian lapangan yang dilat?ut?an, bait? melalui survei 
permul:?aan maupun el:?sl:?avasi, ternyata situs tersebut memilil:?i tinggalan 
arl:?eologi yang cu!:?up potensial. Selain berupa tinggalan artefal:?tual dan 
non-artefal:?tual dari periode yang lebih muda, juga memilil:?i tinggalan 
prasejarah. l<eseluruhan tinggalan tersebut menunjul:?l:?an situs Balow 
memilil:?i lintasan budaya yang cul:?up panjang. 

Abstracts 
In Lampung area, Balow had been appearing as archaeological site 

since 2003. Balow was known as a keratuan. Formally in the local history 
it's a kind of a kingdom. From preliminary field subsurface survey and 
excavation, Balow can be assumption as a potential site because it has a 
kind of archaeological remains such as artefact and non-artefact finds. If's 
coming from the late period until prehistoric era. All of that's can be use as 
indication of the Balow site has a long term of cultural and site significances. 

l<ata !:?unci: Situs Balow, survei, el:?st?avasi, artefal:?tual, non-artefal:?tual 

Latar Belabang 
Situs Balciw secara administratif termasul:? di dalam wilayah 

l<ampung l<edamaian, l<ecamatan Tanjung l<arang Timur, Bondar 
Lampung. Lol:?asi situs berada di areal perbul:?itan yang memilil:?i !:?eletal:?an 
yang cul:?up strategis, selain dibentengi oleh duo aliran sungai Way Balow 
di sebelah utara hingga timur dan Way Awi di sisi sebelah barat yang 
l:?emudian menyatu di sebelah tenggara situs membentul:? aliran Way 
Lunil:? dan beral:?hir di Telul:? Lampung, selain itu juga dipagari oleh bambu 
Aurduri yang dahulunya disebuti:?an tumbuh sangat subur dan tebal. Sisa 
rumpun Bambu Aurduri tersebut masih dapat dijumpai di sisi-sisi 
perbul:?itan bail:? di sisi sebelah utara, selatan, maupun sisi sebelah timur. Di 
sebelah baratlaut situs terdapat Gunung Camang dan di sebelah timur 
situs terdapat Gunung Pemancar. Lol:?asi situs tersebut saat sel:?arang dapat 
dicapai melalui jalan setapal:? menuju !:?e arah selatan Dusun l<eramat 
Balow. 

• Peneliti Pada Balai Arl:?eologi Bandung 



Balaw sebagai situs ar~eologi yang baru muncul dalam ajang 
penelitian ar~eologi ~awasan Lampung, tentunya masih banyaR 
mengantung teRa-teRi untuR dipecahRan, terlebih lagi dengan 
beragamnya temuan artefaRtual yang ditemu~an di situs tersebut, di 
antaranya ada yang yang mewaRili dari periode budaya yang paling tua 
ya~ni budaya prasejarah, sementara itu dari segi nama, Rawasan situs 
tersebut diRenal sebagai Reratuan (Keratuan Balaw). Penamaan situs 
dengan istilah Reratuan yang demiRian tentunya dimasa lalu ~awasan 
tersebut paling tida~ pernah memili~i fungsi sebagai ~awasan 

permu~iman. Oleh Rarena ragam temuan dan identitas budaya yang 
ter~ait dengan temuan tersebut juga meiliputi beberapa masa budaya, 
maRa dalam tulisan ini dicoba uraiRan tentang ragam temuan artefaRtual 
dan nonartefaRtual yang ditemu~an di situs tersebut yang besar 
RemungRinan berRaitan erat dengan fungsi situs tersebut di masa lalu . 

. Temuan-temuan tersebut merupaRan hasil dari penelitian yang dilaRURan 
untuR mengetahui latar budaya yang pernah berlangsung di situs tersebut 
di masa lalu yang dila~uRan melalui survei permuRaan.dan eRSRavasi. 

Temuan Hasil Suruei Permubaan 

BerdasarRan hasil survei permuRaan yang dii~uti dengan 
Regiatan pemetaan Rawasan situs, yang pertama Rali dapat dijumpai 
adalah ma~am yang terleta~ di sebelah Ranan jalan, lebih ~urang 100 m 
di sebelah selatan Rampung. Oleh masyaraRat setempat maRan itu 
disebut sebagai maRam Ratu Mung~uR. MaRam tersebut tida~ dilengRapi 
dengan jirat, hanya terdiri dari tumpuRan batu yang disusun membentuR 
persegi panjang agaR oval. Di sebelah selatan maRam Ratu MungRUR, 
terdapat bagian lahan yang membentuR tanah genting yang dalam istilah 
loRal disebut galah tanoh, lahan ini seolah merupaRan bagian dari pintu 
masuR menuju loRasi situs. Dari loRasi ini Rondisi jalan setapa~ sedi~it 
menanjaR, setelah itu terdapat lahan relatif datar. Di bagian lahan situs 
inti terdapat jalan baru yang dibuat meling~ar. Di ujung jalan sebelah 
timur, dengan jaraR seRitar 150 m dari MaRam Ratu MungRUR terdapat 
satu fitur ma~am lagi yang dipercaya masyaraRat setempat sebagai 
maRam atau petilasan dari Ratu Leng~ara. Petilasan tersebut terbuat dari 
susunan batu dan tumpuRan berbagai pecahan ReramiR, tembiRar, dan 
artefaR lainnya sehingga membentuR pola persegi panjang agaR oval. 
Petilasan tersebut dilengRapi cungRup tidaR berdinding dengan atap seng 
yang merupaRan bangunan baru. 

Lahan situs relatif datar terutama di bagian barat yaitu di 
seRitar areal yang berdeRatan dengan aliran Way Awi, di lo~asi tersebut 
terdapat sebaran artefaR yang cuRup terRonsentrasi. Beberapa 
artefaRtual yang ditemuRan di loRasi tersebut antara lain; frogmen 
tembiRar, ReramiR, mani~, mata uang Repeng, artefaR batu, artefa~ 
logam, dan Rera~ besi. Sebaran artefaR tersebut juga dijumpai di bagian 
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utara situs pada lahan yang agaR tinggi. Di bagian timur mesl:?ipun 
sebaran benda arl:?eologis dijumpai, namun tidal:? sepadat yang di bagian 
barat dan utara. 

Selain sebaran artefal:?, di lol:?asi ini juga ada tiga batu besar dari 
jenis andesitil:?. Mengenai batu tersebut belum dapat diduga apal:?ah 
merupal:?an dolmen atau tinggalan arl:?eologis lain !:?arena belum 
ditemul:?an ciri l:?uat. Selain l:?etiga batu tersebut di sebelah selatan situs 
juga ditemul:?an batu, berbentul:? panjang dalam l:?eadaan roboh. Melihat 
bentul:?nya mungl:?in merupal:?an menhir. Selain temuan tersebut, pada 
lahan di sebelah barat daya situs berjaral:? sel:?itar 500 m dijumpai 10 
tumulus atau bul:?it-bul:?it Recil yang mungl:?in di masa lalunya merupal:?an 
bagian dari strul:?tur bangunan tertentu. Ul:?uran tumulus tersebut 
beragam di antaranya ada yang berdiameter sel:?itar 4- 7 m dengan tinggi 
sel:?itar 1 - 3 m (Djubiantono, dl:?l:?. 2004). 

Temuan Hasil Ebsbauasi 

El:?sl:?avasi di situs Balow, secara arl:?eologis termasul:? dalam 
l:?ategori el:?sl:?avasi pilihan (selective excavation) !:?arena el:?sl:?avasi total 
tidal:? mungl:?in dilal:?ul:?an mengingat luasnya daerah yang diperl:?iral:?an 
merupal:?an bagian dari l:?awasan l:?eratuan di masa lalu. Pelal:?sanaan 
el:?sl:?avasi di situs l<eratuan Balow, sudah dilal:?ul:?an duo tahap yaitu bulan 
Juni dan Desember 2004. Pada bulan Juni telah dilal:?ul:?an pembul:?aan 
lima RotoR galion (LU I s/d LU V) yang ditempatl:?an pada lol:?asi berbeda. 
Sementara pada bulan Desember telah dilal:?ul:?an pembul:?aan enam 
RotoR galion (LU VI s/d XI). 

Pembul:?aan LU I, yang ditempatl:?an di sisi selatan l<eramat Ratu 
Lengl:?ara, tidal:? ada indil:?asi arl:?eologis yang membul:?til:?annya sebagai 
mal:?am, ~:?arena pada l:?edalaman SO em dari permul:?aan tanah l:?eadaan 
!apison tanah sudah padat dan sudah tidal:? mengandung tinggalan 
budaya (steril). Sedangl:?an pembul:?aan Lubang Uji II dan Ill yang 
ditempatl:?an di bagian atas l:?awasan perbul:?itan situs l<eratuan Balow, 
sedil:?itnya dapat menguji hipotesis ruang yang menyatal:?an bahwa antara 
satu ruang dengan ruang yang lain terdapat satu ruang antara. Di daerah 
antara ini biasanya mengandung temuan yang relatif jarang. Sementara 
itu, RotoR LU IV dibul:?a dengan tujuan untul:? melihat l:?andungan di 
dalam tanah secara vertil:?al. Pembul:?an Rota!:? dengan cora demil:?ian 
ditujul:?an untul:? lebih memastil:?an sterilnya !apison tanah al:?an temuan. 
Berdasarl:?an pembul:?aan empat l:?otal:? tersebut, umumnya temuan 
tersebar hanya sampai l:?edalaman 79 em dari datum point. 

Beberapa bentul:? temuan yang berhasil diungl:?apl:?an pada 
el:?sl:?avasi tahap pertama antara lain berupa frgamen l:?eramil:? dari 
berbagai bentul:? dan warna, frogmen gerabah palos dan berhias, frogmen 
logam, Reral:? besi, manil:?-maniR, frgamen batu pipisan dan batu gandil:?, 
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uang ~epeng, serta mani~-mani~ berbagai bentu~ dan warna. Umumnya 
temuan tersebut berada pada lapisan tanah berwarna ~ehitaman dengan 
te~stur halus hingga aga~ ~asar dengan campuran ~eri~il-~eri~il ~ecil 
(Djubiantono, d~l:?. 2004). 

El:?s~avasi tahap ~e dua yang dila~u~an pada bulan Desember 
2004, dilal:?u~an pembut:?acin enam l:?otal:? el:?sl:?avasi, sebagai penelusuran 
lebih lanjut dari temuan fitur lubang berwarna ~ehitaman dengan 
diameter 30 em (Djubiantono, d~~. 2004). Berdasar~an hasil pembu~aan 
enam ~otal:? el:?a~avasi tersebut, di samping berhasil menemu~an lagi 
sejumlah temuan artefa~tual yang ber~aitan dengan a~tivitas 
permu~iman masa lalu, juga berhasil menampal:?l:?an beberapa buah fitur 
lubang lagi yang terleta~ membentu~ garis sejajar dengan orientasi timur­
barat. Setelah dianalisis temuan hasil el:?s~avasi itu adalah sebagai beri~ut : 

Frogmen Keramik 

T emuan l:?eramil:? di situs Ratu Balow menunju~l:?an be rasa I dari 
berbagai bentul:? serta berbagai daerah dan masa. Secara tipologis 
~ebanya~an frogmen l:?erami~ itu berasal dari bentu~ mang~u~. guci 
(tempayan), dan prnng. Kerami~-l:?erami~ tersebut menunjul:?l:?an 
beberapa daerah asal seperti Cina, Vietnam, Thailand, dan Eropa. Keramil:? 
dari Cina di antaranya berupa l:?eramil:? hijau seladon dari masa dinasti 
Song (abad ~e-10), l:?eramil:? tipe Guangdong dan Oingbai dari masa 
dinasti Yuan (abad ~e-12 hingga l:?e-14), ~eramil:? biru-putih dari masa 
dinasti Ming hingga Oing (abad l:?e-14 hingga ~e-20 awal). Keramil:? 
Vietnam l:?ebanya~an tipe Cham (abad ~e-14 hingga l:?e-15). Dari Thailand 
berupa tipe Sawan~halo~ (abad ~e-14 hingga ~e-15). 

T emuan frogmen ~erami~ di situs tersebut tampal:?nya berl:?aitan 
dengan ~eberadaan ~erami~ pada umumnya yang mulai di~enal 

masyara~at Indonesia sejal:? adanya hubungan dagang dengan Cina dan 
India. Menurut Wolters, bu~ti-bul:?ti tersebut pertama !:?ali terjadi antara 
abad ~e 3 M dan ~e 5 M. Bu~ti yang pasti tentang hal itu berasal dari 
abad ~e 5 M yal:?ni tentang perjalanan Fa-Hsien dan Gunavarman. 
Barang-barang yang diperdagangl:?an pada wal:?tu itu antara lain getah 
pohon, te~stil, batu !:?orang, mutiara, dan barang-barang dari ~aca, 

~erami~, serta perhiasan (Sumadio, 1990: 13-15). Dalam ~aitannya dengan 
lintasan temuan benda-benda ~erami~ (porselin) di Indonesia, dapat 
di~ata~an bahwa temuan frogmen l:?erami~ di situs tersebut tentunya 
tidal:? terlepas dari fungsi pral:?tis dan fungsi ritual sebagaimana yang 
berlal:?u pada masyara~at masa lalu. Dari segi pral:?tis, ~erami~ 
diperguna~an untu~ ~eperluan rumah tangga, sementara itu dari aspel:? 
ritual, biasanya l:?eramil:? dipergunal:?an sebagai alat l:?elengl:?apan 
upacara-upacara tertentu seperti upacara l:?elahiran, pernil:?ahan, dan 
penguburan. Di samping itu, l:?erami~ juga dipal:?ai sebagai barang regalia 
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dan dianggap mempunyai arti magis dalam upacara tertentu 
(Adhyatman, 1990: 41 - 48). 

Frogmen Cerabah 

Gerabah merupal:?an salah satu produl:? masyaral:?at masa lalu 
yang dibuat dari bah an tanah liat yang diba!:?ar. T e!:?nologi ini sudah 
muncul sejai:? !:?ehidupan manusia mulai menetap dengan 
mengembangi:?an polo budaya bercoco!:? tanam. Secara fungsional, 
gerabah-gerobah dipergunal:?an oleh masyaral:?at masa lalu sebagai 
penunjang perlatan hidup sehari-hari seperti memasal:?, menyimpan 
ma!:?anan dan untul:? l:?eperluan profan, dan sal:?ral lainnya. Gerabah sudah 
lama dil:?enal masyaral:?at Indonesia. Tel:?nologi gerabah muncul sejai:? 
masa bercocol:? tanam. Bul:?ti-bul:?ti tersebut misalnya terdapat di 
Kendenglembu (Banyuwangi), Kalumpang dan Minanga Sipal:?l:?a 
(Sulawesi), sel:?itar be!:?as danau Bandung, Baucau dan Venilale (Timor 
Timur), Paso (Minahasa). Gerabah dari lol:?asi-lol:?asi tersebut menunjul:?l:?an 
bahwa tel:?nologi pembuatanya masih sangat sederhana (Soejono, 1984: 
188). Kemunculannya diperl:?iral:?an !:?arena adanya l:?ebutuhan al:?an 
wadah untul:? menyimpan hasil coco!:? tanam. Pada masa yang lebih 
muda, yaitu masa perundagian, pembuatan gerabah mencapai tingl:?at 
yang lebih maju. Tampa!:? bahwa peranan gerabah dalam l:?ehidupan 
masyaral:?at sangat penting, dan fungsinya tidal:? dengan mudah 
digantil:?an oleh alat-alat yang dibuat dari logam. Gerabah yang sering 
ditemul:?an di tempat-tempat yang menghasill:?an barang perunggu 
memilil:?i nilai pral:?tis di dalam masyaral:?at dan sering !:?ali pula terdapat 
bul:?ti-bul:?ti bahwa gerabah mempunyai fungsi dalam upacara-upacara 
(Soejono, 1984: 267). 

Frogmen geroboh hias polo geometris temuon 
hasil el:?sl:?ovasi (dol:?. Lutfi Yondri, 2004) 

Penggunaan gerabah 
berlangsung terus hingga 
masa l:?ini. Selain untul:? 
l:?eperluan sehari-hari 
misalnya tempat air, 
meramu mal:?anan, dan 
tempat mnl:?anan, gerabah 
juga dipal:?ai dalam 
berbagai l:?eperluan 
seremonial. Data etnografi 
membul:?til:?an hal itu, 
seperti yang terjadi di 
berbagai tempat, misalnya 
pada upacara l:?elahiran di 
Sulawesi Selatan, plasenta 
(menurut istilah lol:?al uring­
uring atau /oak-/oak) 
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ditempat~an pada wadah gerabah ~emudian ditanam di bawah pohon 
besar. Hal yang hampir soma juga dila~u~an oleh masyara~at Jawa, 
Sumatra Utara, Sumbawa, dan masih banya~ yang lain. Selain pada 
upacara ~elahiran, gerabah juga dipa~ai pada upacara per~awinan dan 
penguburan (Adhyatman, 1990: 31 - 32). 

Gerabah di situs l<eratuan Balow tida~ hanya ditemu~an di 
permu~aan, melain~an juga banya~ ditemu~an di dalam setiap 
pembu~aan ~ota~ galion. Frogmen gerabah dari hasil pengalian, sangat 
beragam bai~ dalam bentul:?, ul:?uran, hiasan, serta dalam tel:?nil:? 
pembuatan. Hiasan yang ditempatl:?an di bagian tertentu dari suatu 
wadah, di antaranya di bagian badan sebelah luar berupa hiasan 
sederhana dengan polo geometris. Berdasar~an pengamatan pada bidang 
permul:?aannya, dapat di~etahui bahwa gerabah di situs itu dibuat 
dengan berbagai te~nil:? seperti tatap landas, roda putar atau 
pengabungan antara ~edua te~nil:? tersebut. Selain data permul:?aan 
bagian luar, te~nologi pembuotan gerabah tersebut dapot dilihat dari 
bentu~ permu~aan gerabah sebelah dalam yang bergelombang dan tida~ 
rata memperlihot~an adanya jejal:?-jeja~ jari tangan. Tel:?nologi yang 
demi~ian umumnya diperguna~an dalam pembuatan gerabah yang 
dibuot dari gelang-gelang tanah liat {pilin) yang ~emudian disatu~an 
melalui te~ni~ pijot, dan untu~ menghalus~an permul:?aan luar dila~ul:?an 
melalui penggoso~an. Temuan botu-botu l:?eri~il l:?ecil dengan permul:?aan 
halus yang ditemul:?aan pada soot penggalian merupal:?an alot yang 
diguna~an untu~ menghalusl:?an permu~aan gerabah. T el:?nologi lain yang 
juga ditunjul:?l:?an oleh frogmen gerabah adalah teni~ roda putar. Dari 
penggunaan te~nologi ini, bentu~ permu~aan gerabah memperlihot~an 
adanya stiriasi yang terbentul:? pada soot pembuatan gerabah, di bagian 
dalam gerabah. 

Telaah soot ini belum dapot mengung~ap~an fungsi di situs ini, 
~arena semua frogmen gerabah tida~ ditemu~an pada suatu strul:?tur 
bangunan bai~ bangunan suci, ~uburan, atau ruangan bangunan profan 
lainnya. Oleh !:?arena itu interpretasi fungsional berdasarl:?an hubungan 
~ontel:?s ~ebudayaan sulit dilal:?u~an. 

Manik-manik dan Sisa Pembuatannya 

Mani~ atau biasa disebut mani~-mani~ merupa~an artefa~tual 
yang beragam bentu~, warna, bahan, dan u~urannya. Mani~-mani~ yang 
umum ditemu~an terbuot dari bahan ~aca, berbentu~ bulot, dilubangi, 
~adang dirang~ai yang berfungsi sebagai perhiasan, bel:?al ~ubur, benda 
upacara atau untu~ fungsi-fungsi ~husus tertentu. 
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Ragam bentul:?, warna dan ul:?uran temuan manil:?-manil:? 
temuan hasil el:?sl:?avasi (dok Lutfi Yondri, 2004) 

ManiR-maniR yang ditemuRan di situs Keratuan Balow juga terdiri 
atas berbagai bentuR, warna, bahan, dan uRuran. Hasil eRsRavasi tidaR 
hanya menunjuRRan bentuR fisiR dan warna, tetapi juga data yang dapat 
menggambarRan satu rangRaian teRnologi pembuatannya. Data itu 
berupa ReraR yang merupaRan limbah/sisa pada saat peleburan bahan, 
baiR di permuRaan, maupun saat pembuRaan RotoR eRsRavasi. 

Sebagai data arl:?eologi, maniR-maniR dapat membantu 
mengungRapRan aspeR-aspeR Rebudayaan masa lampau. Dengan 
melihat sisa-sisa pengerjaan, bentuR dan hiasannya dapat diRetahui 
tingRat teRnologi pembuatannya, begitu juga dengan aspeR-aspeR lain 
seperti perdagangan dan sebagai buRti dari adanya RontaR budaya 
antara satu daerah dengan daerah lainnya (Adhyatma, 1993). ManiR­
maniR tersebut di masa lalu dapat dipandang sebagai bagian dari data 
permuRiman, baiR peranannya dalam Rehidupan sehari-hari maupun 
sebagai buRti dari adanya RontaR budaya antara daerah penemuan 
dengan daerah luar. 

Batu Permata 

Temuan batu permata merupaRan salah satu bentuR temuan 
terbaru dari situs Keratuan Balow. T emuan batu permata itu berwarna 
Remerahan, beruRuran sangat Recil dengan panjang 0,5 em, Iebar 0,4 em, 
berbentuR agaR oval, serta tidaR ada lubang di Redua sisinya. Seeara 
RonteRstual batu tersebut dit.emuRan pada Redalaman yang sama 
dengan temuan maniR-maniR. BerdasarRan pengamatan terhadap 
bentuR batu itu, dapat diasumsiRan bahwa bentuR oval tersebut diperoleh 
melalui proses pengasahan dan penggosoRan. 
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UangKepeng 

Mata uang merupat:?an salah satu sarona t:?egiatan perdagangan 
dan peret:?onomian yang berfungsi sebagai alat tut:?ar. Salah satu mata 
uang t:?una yang ditemut:?an dalam t:?egiatan et:?st:?avasi di situs Keratuan 
Balow adalah mata uang Cina yang biasa disebut dengan istilah uang 
t:?epeng. Mata uang tersebut memilit:?i ciri-ciri bentut:? bulat pipih, bagian 
tengah berlubang persegi empat dengan panjang sisi yang tidat:? soma, 

Frogmen sisi genta perungu, anting, giring­
giring, uang l:?epeng temuan dari situs 

Balow (dol:?. Lutfi Yondri, 2004) 

umumnya dibuat dari bahan 
perunggu. Pada salah satu 
sisinya bertulist:?an nama dinasti 
yang mengeluart:?annya, 
sedangt:?an s1s1 lainnya 
umumnya palos. Tulisan yang 
terdapat pada mata uang 
t:?epeng biasanya terdiri empat 
huruf mengelilingi lubang 
persegi. Sistem pembacaan 
searah jarum jam (Adi, 1994: 
174). 

Mata uang t:?epeng di 
situs Balow yang ditemut:?an 
pada saat et:?st:?avasi dapat 
dibedat:?an menjadi duo, yat:?ni 
utuh dan tidat:? utuh (frogmen). 

Uang t:?epeng utuh bentut:?nya belum banyat:? mengalami pengurangan 
atau pecah, sedangt:?an bentut:? fragmentaris bila temuan itu hanya 
berupa bagiannya. Umumnya bagian permut:?aan uang t:?epeng di situs ini 
sudah mengalami pelaput:?an dalam bentut:? penebalan bagian tertentu, 
dan pengeroposan sehingga bagian permut:?aan uang t:?epeng tidat:? lagi 
rata dan baht:?an ada yang sudah berlubang. 

Fragmen Artefak Logam dan Kerak besi 

Benda-benda yang terbuat dari bahan logam bail:? dalam bentut:? 
fragmentaris maupun dalam bentut:? yang cut:?up utuh ditemut:?an dalam 
el:?st:?avasi tahap t:?e duo. Benda-benda itu antara lain adalah cincin, jarum, 
giring-giring, bagian dari rantai, dan mata t:?ail yang terbuat dari bahan 
perunggu. Selain itu, juga ditemut:?an l:?erat:? besi dalam bentul:? gumpalan 
sebesar t:?erit:?il hingga t:?erat:?al berwarna cot:?lat t:?ehitaman, berongga­
rongga, dan memilit:?i bobot yang cul:?up berat. Berdasart:?an temuan 
tersebut, t:?uat dugaan bahwa di set:?itar situs Keratuan Balow di masa lalu 
merupat:?an lot:?asi pengolahan logam yang menghasilt:?an pert:?at:?as yang 
berbahan pot:?ot:?nya dari batuan yang mengandung mineral besi. 
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Pengolahan logam di situs Keratuan Balow di masa lalu sangat 
memungt?int?an, t?arena didut?ung t?ondisi lingt?ungan terutama di sebelah 
utara situ yat?ni t?awasan Sut?abumi yang t?aya dengan mineral baht?an 
pernah dijadit?an sebagai tambang emas. 

Frogmen Bata dan Terakota 

Pengamatan set?ilas at?an sulit membedat?an antara frogmen 
terat?ota dengan frogmen bata terlebih oleh masyarat?at awam. Namun 
tet?sturnya memilit?i perbedaan yang mencolol?, teral?ota memilil?i tel?stur 
yang lebih halus daripada frogmen bata. ldentifil?asi frogmen-frogmen 
teral?ota yang ditemul?an di situs ini tidal? dapat mengetahui jenis/bentul? 
frogmen-frogmen itu. Salah satu frogmen yang berul?uran cul?up besar 
memperlihatl?an bentul? seperti bagian dasar atau tapal? dari bentul? 
tertentu. Al?an tetapi, secara l?eseluruhan frogmen teral?ota tersebut sulit 
untul? direl?onstrul?si l?embali. 

Sementara itu, frogmen bata berwarna merah merupal?an 
temuan yang cul?up banyal? terutanma pada soot pembul?aan l?otal? 
el?sl?avasi. T emuan semuanya berupa frogmen-frogmen bail? t?ecil 
maupun besar. Kondisi itu menyebabl?an strul?tur penempatan bata sulit 
dilal?ul?an. 

Frogmen Batu Pipisan dan Batu Candik 

Batu pipisan merupal?an salah satu peralatan yang dipal?ai 
untul? l?eperluan dalam rumah tangga sebagai alat untul? memipis. Oleh 
sebab itu, benda tersebut dinamal?an pipisan berasal dari l?ata pipis (atau 
memipis). Sesuai dengan namanya, alat ini difungsil?an sebagai alat untul? 
penghalus atau pelumat bahan ramuan (Poerwadarminta, 1976: 758). 
Pipisan biasanya dibuat dari bahan batuan andesitil? yang dibentul? 
persegi panjang. Pada pipisan terdapat bagian permul?aan dan 
dilengl?api l?al?i. Permul?aan pipisan merupal?an tempat meletal?l?an 
bahan ramuan yang al?an dilumatl?an. Dalam proses melumat, pipisan 
dileng~api dengan gandi~. Gandi~ berbentu~ bulat panjang dengan 
~edua ujung rata atau agat? cembung (Eriawati, 1989: 96-97). 

Beberapa frogmen batu pipisan yang ditemut?an di situs Ratu 
Balow menunju~~an bahwa bentul? dasarnya persegi panjang. Pada 
ujung permul?aan memili~i bentut? lengl?ung atau l?urawal. Berdasar~an 
l?ondisi permu~aan cel?ung dan dalam mengisyarat~an bahwa 
pemal?aian alat ini cu~up efel?tif. 

BentuR. bong~ahan batu andesit lain yang ditemu~an dalam 
penggalian adolah sebong~ah batu telah di~erja~an dan diasah sehingga 
berbentu~ ago!:?- oval atau cenderung membulat. Jejat?-jeja~ pemat?aian 
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tampa!:? di bagian tengah batu sehingga dapat dijadil:?an data bahwa di 
masa lalu batu tersebut adalcih batu gandil:? yang dipal:?ai bersamaan 
dengan batu pipisan. Dan dari jejal:? l:?eausan yang cul:?up intensif pada 
bagian ujung batuan, dapat membul:?til:?an bahwa batu tersebut pernah 
dipergunal:?an sebagai batu pui:?Lil (perkutof). 

BatuKasai 

Batu l:?asai merupal:?an bentul:? l:?husus dari hasil pengolahan lebih 
lanjut batu andesit dari jenis andesit berpori yang ditemul:?an di situs 
Keratuan Balow. Batu tersebut diolah sedemil:?ian rupa sehingga memilil:?i 
bentul:? ago!:? oval yang terpangl:?as di l:?edua ujung batuan. Dari hasil 
wawancara dengan tol:?oh masyaral:?at setempat, ternyata masih ada 
anggota masyaral:?at yang pernah memanfaatl:?an batu ter-5ebut sebelum 
era modern, soot merel:?a masih menggunal:?an tepi !:?ali sebagai tempat 
mandi. Batu-batu tersebut merel:?a l:?atal:?an digunal:?an sebagai batu 

Batu Kasai, dari bahan andesit berbentuR oval 
temuan hasil eRsRavasi di situs Balow. 

(doR. Lutfi Vondri, 2004) 

Serpih Rijang dan Obsidian 

penggososl:? pada soot 
mandi, yang dalam isitilah 
lol:?al disebut dengan istilah 
Batu Kasai. Batu ini selain 
ditemul:?an utuh, ada juga 
yang berupa frogmen. Jenis 
temuan serupa juga 
ditemul:?an di situs Benteng 
Sabut, Kampung Gunung 
Katun, Kecamatan Tulang 
Bawang Udil:?, Kabupaten 
Tulang Bawang, Lampung. 
Hanya bahannya yang 
berbeda !:?arena batu l:?asai 
di Benteng Sabut dibuat 
dari bahan teral:?ota. 

Serpih yang terbuat dari bahan batu obsidian dan rijang 
merupal:<an dua temuan artefal:<tual lain hasil el:<sl:<avasi di situs 
Keratuan Balaw. Kedua temuan ini sangat menaril:< untul:< 
ditindal:<lanjuti, !:<arena serpih-serpih tersebut dapat dicurigai sebagai 
bagian dari peralatan yang pernah dimanfaatl:<an sebagai 
peralatan sehari-hari dalam l:<ehidupan masyaral:<at prasejarah di 
masa lalu. Serpih diciril:<an oleh bentul:< pipih dan melebar, ul:<uran 
panampangnya l:<urang dari dua !:<ali ul:<uran lebarnya. Bilah 
diciril:<an dengan bentul:< sisi yang memanjang dan l:<edua sisinya 
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sejajar. URuran panjangnya soma dengan atau lebih dari dua Rali 
uRuran lebarnya. · Penampang lintangnya dapat berbentuR 
eembung rata (plano convex), segitiga dan segi empat (Crabtree, 
1972: 42). 

Variabel Runci untuR menentuRan obsidian pernah berfungsi 
sebagai alat serpih pada masa lalu adalah tajaman (edge) dan 
perimping (retouche). Tajaman adalah bagian sisi tajam pada satu 
alat, sedangRan perimping adalah detail dari jejaR paRai yang ada 
pada bagian tajaman. Perimping biasanya terbentuR Rarena 
terjadinya geseRan bidang tajaman dengan benda lain pada saat 
pemaRaian atau memang sengaja dibuat untuR mendapatRan 
Retajaman yang diinginRan. Pada umumnya alat-alat serpih 
(flakes) dari bahan batuan obsidian beruRuran Reeil dan hanya 
beberapa soja yang tebal. Alat-alat ini umumnya berbentuR 
membulat, meruncing ataupun bersisi eeRung atau lurus. 
KebanyaRan alat-alat tersebut dibuat dalam bentuR sederhana, 
beberapa diantara alat-alat obsidian ada yang memperlihatRan 
Reberadaan Rerueut puRul (bulb of percusion) dan juga ada yang 
tidaR, serta adanya faset-faset pada dataran puRul (stricking 
paltform). BentuR-bentuR yang ditemuRan pada alcit-alat obsidian 
umumnya tediri dari serut dan laneipan. 

Pada dasarnya serut berbentuR membulat sebagai hasil 
pemeeahan dari bongRahan obsidian. Dari hasil pemangRasan 
tersebut adaRalanya tidaR diperoleh bentuR dasarnya, tetapi 
diperoleh bentuR serut yang tidaR beraturan. Pada salah satu sisi 
samping alat tidaR terdapat perimping-perimping Rarena sisi 
tersebut dipaRai sebagai pegangan pada saat alat tersebut 
digunaRan. 

BerdasarRan ReletaRan bidang tajaman dan perimpingnya, 
sampel temuan serpih obsidian dan rijang yang ditemuRan di situs ini 
dapat diRelompoRRan Re dalam alat bilah berpunggung dan serut. 
Alat bilah berbahan obsidian memiliRi uRuran panjang 2,45 em, 
Iebar 1,15 em, tebal 0,35 em, sedangRan alat bilah berpunggung dari 
bahan rijang memiliRi uRuran panjang 2,75 em, Iebar 1,25, tebal 0,3 
em, dan satu alat serut dari bahan obsidian dengan uRuran panjang 
1,8 em, Iebar 1,2 em, dan tebal 0,3 em. 

SisaFauna 

Sisa-sisa fauna vertebrata sebagai hasil pembu~aan ~ota~ galion 
antara lain berupa frogmen tulang pipih (beli~at) dan bagian dari tulang 
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panjang (tibia?) yang sudah rapuh. Tulang panjang yang ditemut?an 
tersebut sampai at?hir penggalian belum diemgt?at dan masih terpendam 
dalam t?otat? galion t?arena tulang tersebut berlanjut t?e t?otat? yang lain. 

Fitur Lubang 

Fitur lubang dengan isian tanah 
berwarna ~ehitaman berdenah 
ling~aran di dalam ~ota~ galion 

(doR. Lutfi Yondri, 2004) 

Melihat bentut? fitur 
dan t?emudian dibandingt?an 
dengan data etnografi polo 
pemut?iman masyarat?at 
Lampung masa lalu, bait? yang 
bermut?im di t?awasan pantai 
maupun pegunungan, t?uat 
dugaan bahwa masyarat?at 
Balow masa lalu juga 
mendirit?an rumah-rumah 

panggung seperti masyarat?at 
Lampung. Polo dari rumah 
panggung tersebut eenderung 
tidat? soma, di antaranya 
tiang-tiang bangunannya 

Fitur lubang berbentut? 
lingt?aran yang berisi tanah 
berwarna hitam dapat 
dipert?irat?an merupat?an bet?as 
tiang bangunan yang dibuat dari 
t?ayu. Di situs ini telah ditemut?an 
tujuh fitur. Empat di antaranya 
memilit?i diameter set?itar 30 em, 
terletat? berjajar utara selatan 
dengan deviasi set?itar 10° t?earah 
barat lout. duo fitur terletat? 
sejajar dan berdet?atan dengan 
diameter set?itar 15 em yang 
dipert?irat?an merupat?an fitur 
dari tangga bangunan. 

l<eadaan a~hir e~s~avasi dengan temuan 7 
fitur lubang yang tersebar di 6 ~otal< galion 

(do~. Lutfi Yondri, 2004) 

tersebut ada yang membentut? bangun persegi dengan jumlah tiang di 
tiap sisi soma, dengan polo 4, 6, 8 dan seterusnya, dan ada pula dengan 
polo tiang membentut? bangun persegi panjang. 

Namun t?arena fitur di situs Keratuan Balow belum terungt?ap 
semua, mat?a polo tiang bangunan yang ada di situs tersebut juga belum 
dapat dit?etahui. Karena itu perlu dilat?ut?an et?st?avasi lanjutan. 
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Temuan Arbeologis Kaitannya dengan Keberadaan Situs 
di Masa Lalu 

Balow berdasarl:?an sejarah 161:?al merupal:?an daerah warisan 
turun temurun dari l:?eluarga buai kuning yang merupal:?an l:?eturunan 
dari Ratu Lengl:?ara. Keratuan tersebut awol berdirinya diperl:?iral:?an 
semasa dengan Kerajaan Sriwijaya, Tulangbawang, dan Sl:?ala Beral:? yaitu 
sel:?itar abad VII - VIII. Keratuan Balow didiril:?an oleh Raden Kunyanyan 
dengan istrinya Putri Kuning yang berasal dari daerah Ranau, Keratuan 
Pugung/SI:?ala Beral:?, yang bergelar Ratu Ngai Ngaji Sal:?a, dengan agama 
animisme dan hindu Syiwa. 

Keratuan Balow dicerital:?an di masa lalu didiril:?an di daerah Krui 
(di muara Way Balow Krui), l:?emudian pindah l:?e muara Way Balow. 
Keratuan Balow l:?emudian hancur !:?arena serangan dari l:?erajaan 
Palembang yang dipimpin oleh Putra Ratu Palembang. Al:?ibatnya 
l:?eratuan itu poral:?-poranda, dan al:?hirnya l:?eturunan Ratu Balow 
berpencar-pencar, Ratu wira Sal:?a l:?e Way Sulan, Ratu Minangisi l:?e Way 
Handa!:? (Kalianda, Panengahan), dan ada juga rombongan Rulung 
Katibung l:?e Tunjungan (Lampung Selatan). Dan Rulung Balow 
sel:?embalinya dari Way Kunang l:?emudian menetap di sel:?itar Keramat 
Balow (Bondar Lampung). Dari hasil survei permul:?aan yang dilal:?ul:?an, di 
areal permul:?aan l:?awasan Keramat Balow, Keluraha~ Kedamaian, 
ditemul:?an sel:?urangnya sepuluh tumulus, dua mal:?am l:?eramat, dan 
pecahan l:?eramil:? asing, manil:?-manil:? dengan berbagai macam ul:?uran, 
bentul:? dan warna, frogmen logam, uang l:?epeng, batu kasai, gerabah, 
serpihan obsidian, rijang, serta batu gandil:? dan frogmen batu pipisan yang 
terbuat dari bahan andesit. Dari temuan-temuan tersebut, l:?uat dugaan 
l:?awasan itu dimasa lalu merupal:?an satu bagian l:?awasan permul:?iman. 

Asumsi sebagai permul:?iman diperl:?uat pula dengan temuan bail:? 
artefal:?tual maupun fitur yang dihasill:?an dari serangl:?aian pembul:?aan 
l:?otal:? el:?sl:?avasi. Hasil el:?sl:?avasi bulan Juni 2004, dapat mengumpull:?an 
berbagai bentul:? temuan aretel:?tual seperti pecahan gerabah, l:?eramil:? 
dari berbagai masa budaya, uang l:?epeng, alat-alat batu dari batu 
andesit, alat serpih, manil:?-manil:?, sisa-sisa pembuatan manil:?-manil:?, 
frogmen logam, dan fitur lubang, memperl:?uat dugaan adanya satu 
permul:?iman di l:?awasan tersebut di masa lalu. 

Berdasarl:?an ragam temuan artefal:?tualnya, tampa!:? bahwa 
permul:?iman yang pernah berlangsung di situs tersebut meliputi beberapa 
masa budaya. Hal ini antara lain ditunjul:?an oleh adanya tinggalan 
artefal:?tual berupa alat serpih yang terbuat dari bahan rijang dan 
obsidian yang umumnya dipal:?ai oleh masyaral:?at pendul:?ung budaya 
prasejarah. Sedangl:?an tinggalan yang berasal dari masa l:?lasil:? adalah 
berupa frogmen genta yang memilil:?i hiasan bunga teratai (padma). 
Genta itu diyal:?ini sebagai genta pendeta. Sementara dari periode Islam 
diwal:?ili oleh beberapa fitur mal:?am, dan uang-uang l:?epeng. [)Qta itu 
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memberi bul:?ti bahwa situs tersebut pernah dihuni pada periode adanya 
pengaruh Islam. 

Berbagai al:?tivitas yang dapat diungl:?apl:?an dari temuan 
artefal:?tual bail:? dari survei maupun el:?sl:?avasi di antaranya adalah 
tentang adanya pertul:?angan logam, serta industri pembuatan manil:?­
manil:? yang terbuat dari bahan l:?aea. Sisa-sisa lelehan logam atau yang 
umum dil:?enal sebagai teral:? besi eul:?up banyal:? ditemul:?an di areal 
permul:?an situs atau dari l:?otal:? el:?sl:?avasi. Kegiatan industri pengolahan 
logam masa lalu di l:?awasan ini di l:?awasan ini sangat mungl:?in !:?arena di 
sebelah timur situs pada jaral:? yang tidal:? terlolu jauh terdapat satu lol:?asi 
penambangan logam (sel::?arang bernama Sul:?abumi). Masyaral:?at 
setempat tidal:? dapat mengemul:?al:?an l:?apan tambang itu mulai ada. 
Semetara itu, sisa-sisa industri pembuatan manil:?-manil:? antara lain 
ditunjul:?l:?an oleh temuan manil:?-manil:? dalam bentul:? utuh, manil:?-manil:? 
yang masih dalam tahap pengerjaan, dan sisa-sisa bahan penuangan 
pada soot pembuatan manil:?-manil:?. 

Bentul:? tempat tinggal yang pernah digunal:?an oleh masyaral:?at 
Balow di masa lalu, tidal:? dapat direl:?onstrul:?si, terlebih pada periode yang 
tua, al:?an tetapi untul:? periode l:?emudian mulai memperoleh gambaran 
terutama setelah ditemul:?annya beberapa fitur berupa lubang di antara 
tanah merah yang eul:?up padat dengan diameter sel:?itar antara 20 
sampai 30 em. Fitur lubang yang telah berhasil ditampal:?l:?an berjumlah 7 
fitur, 5 diantara dengan berdiameter 30 em membentul:? polo sebaran­
sejajar dengan orientasi utara-selatan. Berdasarl:?an temuan fitur tersebut 
dapat diperl:?iral:?an bahwa di lol:?asi tersebut di masa lalu pernah berdiri 
satu strul:?tur bangunan dari bahan l:?ayu. Blla dibandingl:?an dengan 
tempat hunian tradisional masyaral:?at Lampung bail:? yang hidup di 
daerah pantai maupun di daerah dataran tinggi, dapat dil:?emul::?al:?an 
bahwa rumah tinggal merel:?a dibangun di atas tiang-tiang l:?ayu 
gelondongan. Asumsi itu didasarl:?an adanya fitur berbentul:? lubang 
dengan ul:?uran yang bervariasi, setara dengan ul:?uran tiang-tiang l:?ayu 
yang biasa dijadil:?an sebagai tiang sebuah rumah panggung tradisional 
masyaral:?at Lampung. 

Penutup 

Dari hasil survei dan penggalian yang dilal:?ul:?an di Situs l<eratuan 
Balow telah diteemul:?an sejumlah artefal:? seperti frogmen gerabah, 
l::?eramil:? cina, !:?era!:? besi, bata, alat serpih yang terbuat dari bahan batu 
rijang dan obsidian, manil:?-manil:?, frogmen batu pipisan, batu andil:?, 
!:?era!:? sisa pembuatan manil:?-manil:?. Temuan-temuan itu memperl::?uat 
dugaan bahwa situs Keratuan Balow merupal:?an situs hunian seeara 
berl:?elanjutan (multi-compounent site). Dari padatnya seral:?an frogmen 
temuan dipermul:?aan situs l<eratuan Balow, memperl::?uat simpulan 
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bahwa cerita loRal tentang hancurnya Keratuan Balow di masa lalu 
memang terjadi. 

Kuat dugaan situs Keratuan Balow telah berRembang sebagai 
sebuah situs pemuRiman yang telah dihuni sejaR masa prasejarah dan 
terus berlanjut sampai seRitar abad XV atau XVI M. Keratuan Balow 
sebagai sebuah situs pemuRiman, tampaR telah ada pembagian wilayah 
secara fungsional, baiR yang diperuntuRRan sebagai lahan tempat tinggal, 
lahan pertuRangan, lahan saRral, serta lahan untuR melaRsanaRan 
berbagai Reperluan fungsional dan profan lainnya. BentuR permuRiman 
yang dengan ragam tinggalan yang demiRian biasanya dimiliRi oleh satu 
permuRiman yang deRat dengan pusat pemerintahan. Hal itu sejalan 
dengan penamaan situs oleh masyaraRat dengan nama Reratuan. 

UntuR pengungRapan lebih lanjut tentang latar belaRang 
Rawasan secara fungsional situs Keratuan Balow, penelitian arReologi 
dalam bentuR eRSRavasi masih perlu dilaRuRan. Di samping itu, Rajian 
literatur (nasRah) untuR menunjang dalam penafsiran latar sejarah 
Reratuan di panggung sejarah - Lampung juga perlu dilaRuRan. 
DiharapRan dari Regiatan tersebut, dapat diperoleh data yang lebih 
Romprehensif yang diperluRan untuR mereRonstruRsi lintas budaya yang 
pernah berlangsung di situs Balow di masa lalu. 
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STRUKTUR DATA Dl SITUS TALUN: 
Data Permubiman di Kawasan Subang 

Nanang Saptono • 

Sari 
Situs T alun berada di Rawasan Subang bag ian selatan. Pada masa 

Kerajaan Sunda Rawasan ini menjadi jalur lalu lintas antara PaRwan 
Pajajaran dengan bagian timur Kerajaan Sunda. PemuRiman yang ada di 
Rawasan ini diperRiraRan merupaRan pemuRiman setingRat desa (wanua) 
atau distriR ( watak). StruRtur bata yang ditemuRan di situs Talun 
menunjuRRan adanya Rlaster pemut?iman. StruRtur bata tersebut 
merupaRan sisa bagian lantai dan fondasi bangunan. BerdasarRan adanya 
temuan ReramiR asing menunjuRRan bahwa struRtur bata di situs tersebut 
berasal dari masa Kerajaan Sunda. Fungsi struRtur bata belum diRetahui. 

Abstract 
Tatun site is located in the south of Subang area. In Sundanesse 

kingdom that area was an important crossroad between Pakwan 
Pajajaran with the eastern part of the kingdom. Settlements in this area 
were village (wanua) and district (watat?) level, the brick structure remains 
found at Tatun site suggest that there were some settlement cluster in the 
areas. The brick structure is remains of floor and buildings foundation. 
Ceramics found at the site dated at about Sundanesse kingdom time. The 
brick structure function at this time is still unknown. 

Kata t?unci: strut?tur bata, pemuRiman, lantai, fondasi. 

Pendahuluan 
Situs Talun secara administratif termasuR di wilayah Desa Telaga 

Sari, Kecamatan Sagalaherang, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. 
Keberadaan situs T alun pertama Rali dilaport?an pada seRitar bulan 
November 1993, pada waRtu tim penelitian Balai ArReologi Bandung yang 
diRetuai Dadan Mulyana sedang mengadaRan penelitian di situs Pasir 
Cabe, Kecamatan Cibogo, Subang. Pada t?esempatan itu, tim Remudian 
mengadat?an penlnjauan Re situs T alun. Pengamatan sepintas 
mendapatt?an gambaran bahwa situs Talun merupaRan lahan tanah 
datar pada puncaR buRit Recil. Kondisi pada wat?tu itu berupa lahan 
Rering yang ditumbuhi rumput. Sehari-hari lahan itu dimanfaatt?an untuR 
menggembalat?an ternat?. Set?eliling but?it berupa cet?ungan dan t?olam 
untuR memelihara iRan (Mulyana, 2003: 51 - 52). 

• Peneliti Pada Balai Arl:?eologi Bandung 



Fal:?ta arl:?eologis yang teramati berupa sebaran frogmen bata 
!?una. Pada wal:?tu itu sangat sulit untul:? mengetahui strul:?turnya !?arena 
bata yang ditemul:?an dalam l:?eadaan berseral:?an. Bata utuh yang 
ditemul:?an berul:?uran panjang 31 em, Iebar 22 em, dan tebal 8 em. 
Al:?tivitas masyaral:?at mengal:?ibatl:?an tersingl:?apnya strul:?tur bata 
membujur arah utara - selatan. Berdasarl:?an data awol tersebut telah 
dilal:?ul:?an el:?sl:?avasi yang berhasil menampal:?l:?an adanya strul:?tur bata 
yang lebih jelas. 

Tinggalan arl:?eologis berupa strul:?tur bata di Situs Talun berl:?aitan 
dengan budaya masa Klasil:? atau masa Islam. Kawasan Subang pada 
masa l:?lasil:? tidal? pernah disebut-sebut dalam sumber sejarah. Mesl:?ipun 
demil:?ian, beberapa fal:?ta arl:?eologis pernah juga ditemul:?an di Subang. 
N.J. Krom dalam Rapporten van de Oudheidkundigen Dienst in 
Nederlandsch-lndie 1914 meneatat adanya tinggalan dari daerah 
Sagalaherang a.1tara lain berupa mangl:?ul:?, piring, pinggan, dan bal:?i 
perunggu yang ditemul:?an di Cijengl:?ol. Di Desa Batu Kapur pernah juga 
ditemul:?an benda arl:?eologis berupa area Maitreya dari peral:?. Di 
Sindangsari pernah ditemul:?an senjata upaeara dari perunggu (Krom, 1915: 
36 - 37). Di Museum Sri Baduga Bandung terdapat l:?olel:?si area nandi 
berasal dari Dusun Selaawi, Desa Cipanear, Keeamatan Sagalaherang. 
Sedangl:?an daiam l:?aitannya dengan l:?ebudayaan masa Islam, sel:?itar situs 
Talun terdapat perl:?ebunan teh yang telah diusahal:?an sejal:? zaman 
i?olonial. Berdasarl:?an beberapa gejala awol tersebut terdapat 
permasalahan menyangl:?ut situs T alun yaitu merupal:?an bangunan apa 
dan dari masa l:?apan sisa-sisa strul:?tur bata tersebut. 

Di dalam studi arl:?eologi terdapat tiga tujuan pol:?ol:? yaitu 
rel:?onstrul:?si sejarah budaya, rel:?onstrul:?si l:?ehidupan manusia masa 
lampau, dan penggambaran proses perubahan l:?ebudayaan (Binford, 1972: 
80 - 81). Kajian terhadap strul:?tur bata di situs Talun ini dapat dil:?atal:?an 
mempunyai tujuan pol:?ol:? untul:? merel:?onstrul:?si sejarah budaya. Sejalan 
dengan tujuan itu, mal:?a diterapl:?an tipe penelitian el:?sploratif dan 
desl:?riptif. Penelitian tipe el:?sploratif merupal:?an langl:?ah awol dalam 
upaya memperoleh generalisasi empiris. Berdasarl:?an data yang diperoleh 
dibuat suatu il:?htisar dan dijajagi adanya l:?emungl:?inan hubungan 
beberapa variabel, sedangl:?an tipe desl:?riptif memberil:?an gambaran yang 
selengl:?ap-lengl:?apnya tentang hal-hal yang diteliti (Gibbon, 1984: 7; Sharer 
dan Ashmore, 1979: 486). Untul:? memperoleh hasil al:?hir al:?an diterapl:?an 
metode indul:?tif. Berdasarl:?an data yang telah terl:?umpul l:?emudian 
dianalisis dan disintesisl:?an, al:?hirnya ditaril:? suatu l:?esimpulan atau 
generalisasi (Mundardjito, 1986: 200). 
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Gambaran Umum Situs 

Geografis l?awasari Dusun T alun merupal?an daerah pedataran 
bergelombang dengan t?etinggian antara 200 m hingga 650 m dari 
permul?aan lout. Di sebelah tenggara l:?ampung terdapat Pasir 
Cibadal?pasea (475 m) dan di sebelah timur lout terdapat Pasir Nyomot 
(640 m). Sebagai l:?awasan perbul:?itan, daerah ini merupal:?an hulu 
beberapa sungai antara lain Ci Keruh berhulu pada dua anal:? sungai l?ecil 
yang berada di sebelah barat dusun dan di l?al:?i Pasir Cibadal:?pasea. 
Kedua sungai l?ecil ini mengalir l?e arah barat dan menyatu l?emudian 
berbelol? l?e arah utara. Di sebalah utara dusun, pada l?al?i Pasir Nyomot 
terdapat hulu Ci Bayawal?. Sungai ini mengalir l?e arah barat lout 
l?emudian menyatu dengan Ci Keruh, yang mengalir berl:?elol?-l:?elol? l?e 
arah barat lout l?emudian menyatu dengan Ci Lamaya (berdasarl?an peta 
topografi Lembar 4523 Ill daerah Kalijati). Situs Talun berada pada l?ebun 
di ujung selatan l?ampung. Jaral:? antara situs dengan perl:?ampungan 
set?itar 200m. Talun sebagai suatu situs mempunyai bates di sebelah timur 
adalah jalan desa, sebelah utara l?ebun, sebelah barat l?omplel:?s mal?am 
umum, dan sebelah selatan sawah. Berdasarl?an pembacaan dengan 
Global Positioning System, situs Talun berada pada posisi 06°38'02,6" LS 
dan 107°37'32,9" BT pada l?etinggian sel?itar 450 m. 

Menurut foll?lore lisan masyaral?at Talun yang disampail?an Tata 
(40-an tahun), lol?asi tersebut merupal:?an bel?as alun-alun suatu 
l:?erajaan. Tat a juga mencerital?an bahwa dahulu selah seorang leluhur 
masyaral:?at Dusun Tatun bermimpi mendapat petunjul:? bahwa di lol:?asi 
yang ditandai dengan bambu l?uning yang di del?atnya ada bel:?as tapa!? 
t?al?i l?erbau terpendam bol?or emas. Berdasarl?an petunjul:? ini l:?emudian 
lol?asi yang dimal:?sud digali, ternyata hanya ada susunan bata besar. 
Beberapa !:?ali masyaral:?at mengambil bata-bata tersebut hingga ada 
yang dipal?ai untul? teras rumah dan benteng (talud). 

Pada saat sel?arang Iehan di mana terdapat sebaran bata, 
merupal?an mil it? beberapa orang. Bag ian barat situs merupal:?an · l:?ebun 
milil? Tajudin, bagian timur l?ebun pisang milil:? Neni (Yana Hadiyana), dan 
di bag ian barat daya (sebelah selatan l:?ebun T ajudin) adalah sawah mil it? 
Machri. 

Keberadaan bat a besar yang terpendam di Dusun T alun lam bat 
laun menjadi perhatian banyal:? orang. Pada awol tahun 2006, dilaporl:?an 
ada l:?elompol:? masyaral:?at yang menaruh perhatian pada peninggalan 
purbal?ala melal?ul?an penggalian di l?ebun milil? Tajudin. Penggalian ini 
telah menampal?l?an strul?tur bata membujur arah utara-selatan. 
Panjang strul:?tur 6,80 m terdiri duo lajur bata. Pada ujung utara dan 
selatan merupal?an bagian sudut yang bersambung dengan strul:?tur 
melintang arah timur-barat. Strul:?tur melintang di bagian utara dan 
selatan masing-masing juga terdiri dua lajur, mengarah l:?e l?ebun milil:? 
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Neni. Pada strul:?tur bagian utara terlihat terdiri lima lapis bata, 
sedangl:?an bagian selatan belum tampa!:? seluruhnya. Selain strul:?tur bata 
terse but, di Dusun T alun terdapat beberapa objel:? yang berl:?aitan dengan 
l:?epurbal:?alaan. 

Strul:?tur bata hasil penggalian masyaral:?at 
(dol:?. Bolar Bandung, 2006) 

Di sebelah utara dusun berjaral:? sel:?itar 2 l:?m terdapat l:?olam 
alami (telaga) yang luasnya sel:?itar 1 ha. Keberadaan l:?olam ini dijadil:?an 
acuan nama desa yaitu Desa Talaga Sari. Sel:?eliling l:?olam masih banyal:? 
ditumbuhi pohon-pohonan. Di pinggir l:?olam tersebut terdapat mal:?am 
yang dil:?eramatl:?an. Masyaral:?at setempat percaya bahwa tol:?oh yang 
dimal:?aml:?an adalah Em bah Sanghyang T eteg. Di sebelah timur I aut situs 
atau di sebelah timur l:?ampung terdapat bul:?it l:?ecil yang dinamal:?an 
Gunung Geulis. Di puncal:? gunung tersebut juga terdapat mal:?am 
l:?eramat. T ol:?oh yang dimal:?aml:?an dipercaya bernama Ratna lnten Sari. 

Strubtur Bata dan Artefab Hasil Ebsbauasi 

El:?sl:?avasi yang dilal:?ul:?an di situs Talun baru membul:?a empat 
l:?otal:? gali masing-masing berul:?uran 2 x 2 m. Keempat l:?otal:? gali tersebut 
tidal:? semuanya dibul:?a secara penuh. Kotal:? gali yang dibul:?a secara 
penuh yaitu l:?otal:? USBl yang berada di sebelah timur ujung utara 
singl:?apan strul:?tur bata. Kotal:? ini dibul:?a untul:? menampal:?l:?an 
perl:?iraan sudut timur lout. Kotal:? gali lainnya yang dibul:?a secara penuh 
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adalah RotoR U281. l<otaR ini berada di sebelah timur ujung selatan 
singRapan struRtur bata. PembuRaan RotoR gali ini dimaRsudRan untub 
menampaRRan perRiraan sudut tenggara. l<otaR U381 yang berada di 
sebelah utara RotoR U281 digali hanya setengah yaitu bagian selatan. 
Penggalian RotoR U381 dilaRuRan setelah mendapatRan struRtur bata di 
RotoR U281, oleh Rarena itu penggalian hanya dilaRURan setengah RotoR 
Rarena dimaRsudRan untuR memperjelas data yang ditemuan di RotoR 
U281. Di sebelah selatan ROtoR U281 yaitu RotoR U181 dibuRa seperempat 
RotoR di bagian utara. Penggalian di RotoR dilaRuRan untuR 
mempertegas temuan struRtur sudut di RotoR U281 sehingga hanya 
dilaRuRan seperempat RotoR gali. 

Semua RotoR digali hingga Redalaman seRitar 1 m. l<ondisi tanah 
relatif soma yaitu pada bagian atas merupaRan lempung coRiat 
Rehitaman berteRstur halus sampai Rasor. Di bawah lapisan lempung 
terdapat lapisan lapuRan tufa pasiran berwarna Runing. Lapisan 
selanjutnya adalah lempung berwarna caRlot. Pada lapisan ini terdapat 
frogmen bata dan struRtur bata. 

Kotak U561 Spit 4 

8::::~~ ~: ~:::::::::~::::::.:::~:~:.::~---~~-=~=-~:::.=-~ 

8:1111?~~~: 
Strul:?tur bata dalam l:?ondisi rusal:? 

yang diperl:?iral:?an sudut 
timur lout bangunan 

(dol:?. Bolar Bdg, 2006) 

l<onsentrasi bata yang terdapat di RotoR USBl sudah tidaR 
terstruRtur. Pada dinding barat RotoR dijumpai beberapa bata dalam 
Readaan tertata secara mendatar. Pada dinding timur juga terdapat 
beberapa bata dalam posisi mendatar. Temuan struRtur bata paling utuh 
terdapat pada botaR U281, U181, dan U381. Pada botab U2Bl mulai spit 5 
hingga bedalaman spit 7, di bagian timur botab gali dijumpai strubtur 
bata dalam posisi berdiri (rolaR). Strubtur ini berlanjut Re arah selatan di 
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l<otal< U181. Pada beberapa bagian terdapat strul<tur yang terputus 
sehingga yang tampa!< terdiri tiga bagian. Bagian paling utara terdiri duo 
bata, bagian tengah terdiri lima bata dan bagian selatan terdiri tujuh 
bat a. 

H 'i l! I. 
1!. •l 

~i i! I ! 

!.t, r; 
H 

StruRtur lantai dan susunan bata 
dalam posisi tegaR 

(doR. Balar Bdg, 2006) 

Di bagian barat l<otal< U281, pada spit 6 dan spit 7 terdapat 
strul<tur bata dalam posisi mendatar (lantai). Strul<tur ini berlanjut l<e 
utara (l<otal< U381). Di l<otal< USBl, jejal< strul<tur lantai tersebut masih 
ditemul<an tetapi dalam l<ondisi sudah tidal< utuh. Strul<tur lantai yang 
terlihat jelas terdiri tiga lapis. Lapisan paling atas, bata disusun memanjang 
barat-timur, lapisan di bawahnya disusun memanjang utara-selatan, dan 
lapisan bata paling bawah disusun memanjang barat-timur. Tel<nil< 
penyusunan bata tidal< terlihat menggunal<an lapisan perel<at. )oral< antar 
bata (nat) sangat sempit. Jejal< tel<nil< penyusunan secara digosol< tidal< 
dijumpai. Dengan l<ondisi semacam ini, perel<at antar bata mungl<in 
berupa tanah liat halus. Permul<aan bata dibuat halus sehingga 
memungl<inl<an penyusunan secara sempurna. Strul<tur bata dalam posisi 
tegal< juga disusun dengan jaral< sangat sempit. Lapisan perel<at antar 
bata tidal< terlihat secara tegas. 

T emu an penting lain adalah frogmen l<eramil<. Di l<otal< USBl 
pada l<edalaman sel<itar 60 em, di bawah l<onsent rasi frogmen bata 
ditemul<an frogmen l<eramil< bagian tepian. Bahan dasar berwarna putih, 
dengan butiran halus dan padat. Warna dasar putih, hiasan berwarna biru 
berada di bawah glasir tipis. Frogmen tersebut merupal<an pecahan 
mangl<ul< berasal dari Cina masa dinasti Ming (abad l<e-14 - 17). Frogmen 
l<eramil< lainnya ditemul<an di l<otal< U181, pada dinding sisi timur d i 
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f:?edalaman 77 em. Frogmen f:?eramif:? tersebut merupaf:?an bagian badan. 
Bahan dasar berwarna putih agaf:? cof:?lat dengan butiran ago!:? l:?asar dan 
rapuh. Warna dasar putih l:?ecol:?latan dengan glasir mudah lepas. 
Frogmen f:?eramil:? ini berasal dari Cina masa dinasti T'ang (abad l:?e-7 -10) 
dari bentul:? buli-buli. 

Berdasarl:?an data permul:?aan dan hasil el:?sl:?avasi dapat diperoleh 
gambaran bahwa bata yang telah tersingl:?ap (di l:?ebun Tajudin) 
merupal:?an sisi barat suatu bangunan. Bangunan tersebut berdenah bujur 
sangl:?ar berul:?uran sel:?itar 7 m x 7 m, berbentul:? semacam batur 
(pendapa). Sudut bangunan yang tidal:? utuh lagi hanya di bagian timur 
lout. 

Di sebelah timur bangunan ini terdapat bagian bangunan lagi. 
Bagian yang telah berhasil ditemul:?an hanya sebagian pondasi sisi barat. 
Bentul:? dan ul:?uran denah bangunan belum dapat dil:?etahui !:?arena 
belum terlihat bagian-bagian penting lainnya. Susunan bata dalam 
strul:?tur rolal:? menunjul:?l:?an fondasi suatu bangunan. Dengan 
membandingl:?an l:?etinggian antara lantai pada bangunan di sebelah 
barat dengan bangunan di sebelah timur, terlihat bahwa bangunan di 
sebelah timur lebih tinggi. Keletal:?an bangunan sebelah timur bila 
dil:?aitl:?an dengan batur yang sudah tampa!:?, ago!:? bergeser l:?e selatan. 

Umur bangunan dapat diduga secara relatif. Artefal:? l:?eramil:? 
yang ditemul:?an menunjul:?l:?an berasal dari Cina masa dinasti T'ang yang 
masa pemerintahannya mulai abad l:?e-7 sampai abad l:?e-10 dan dinasti 
Ming yang memerintah pada abad l:?e-14 sampai abad l:?e-17. Dengan 
demil:?ian paling tidal:? bangunan tersebut berasal dari l:?urun wahlu 
antara abad l:?e-8 hingga l:?e-17. 

Subang Selatan Dalam Panggung Sejarah Budaya 

Situs Talun berada di l:?awasan Subang bagian selatan. Apabila 
perl:?iraan l:?urun wal:?tu tinggalan strul:?tur bata di situs Talun itu benar 
mal:?a situs itu berasal dari sel:?itar abad l:?e-8 hingga l:?e-17. Dalam sejarah 
abad-abad tersebut merupal:?an masa Kerajaan Sunda. Kawasan Subang 
bila dil:?aitl:?an dengan masa Kerajaan Sunda merupal:?an daerah yang 
jauh dari pusat pemerintahan !:?arena beberapa prasasti Kerajaan Sunda 
yang pernah ditemul:?an mengarah pada penunjul:?an lol:?asi pusat 
pemerintahan di sel:?itar Ciamis dan Boger. 

Di dalam beberapa sumber sejarah tentang Kerajaan Sunda, selain 
pemberitaan tentang pusat l:?erajaan, terdapat pula pemberitaan tentang 
l:?ota pelabuhan yang terdapat di pantai utara lawa. Menurut Barros, 
Kerajaan Sunda mempunyai enam pelabuhan yaitu Chiamo, Xacatraatau 
Caravam, Tangaram, Cheguide, Pondang, dan Bantam (Djajadiningrat, 
1983: 83). Tome Pires juga memberital:?an bahwa ~umda mempunyai 
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enam pelabuhan yaitu Bantam, Pomdam, Cheguide, Tamgaram, Calapa, 
dan Chemano (Cortesao, 1967: 166). Bail'? Barros maupun Pires tidal'? 
pernah menyebut l'?ota pelabuhan yang dapat dilol'?alisasil'?an di daerah 
Subang. 

Pemberitaan lain tentang Kerajaan Sunda selain l'?ota-l'?ota 
bander, adalah jalan lalu lintas darat yang eul'?up penting. Jalan darat itu 
berpusat di Pal'?wan Pajajaran sebagai ibul'?ota l'?erajaan, menuju l'?e arah 
timur dan barat. Jalan yang menuju l'?e arah timur, menghubungl'?an 
Pal'?wan Pajajaran dengan Karangsambung yang terletal'? di tepi 
Cimanul'?, melalui Cileungsi dan Cibarusah. Dari Cibarusah membelol'? l'?e 
arah utara sampai l'?e Tanjungpura yang terletal'? di tepi Citarum, 
Karawang. Selanjutnya dari T anjungpura ada sambungannya l'?e arah 
timur dan selatan. Jalan yang l'?e arah timur sampai Cirebon lalu berbelol:l 
l'?e selatan melalui Kuningan dan beral'?hir di Galuh atau Kawali. 
Sedangl'?an jalan yang l'?e arah selatan melalui Sindangl'?asih dan Talaga 
dan beral'?hir juga di Kawali (Sumadio, 1990: 390). Mesl'?ipun l'?awasan 
Subang tidal'? pernah disebut-sebut dalam sumber sejarah l'?lasil'?, 
l'?eterangan tentang adanya ruas jalan dari Karangsambung, daerah 
Purwal'?arta menuju Cirebon mengarahl'?an pada asumsi bahwa di 
l'?awasan tersebut terdapat !'?laster pemul'?iman masyaral'?at. Hanya saja 
pada tingl'?at mana !'?laster pemul'?iman tersebut sulit dil'?etahui, apal'?ah 
setingl'?at desa (wanua) atau setingl'?at di atasnya (watak). 

Keberadaan strul'?tur bata di situs Talun menunjul'?l'?an bahwa 
dahulu di daerah tersebut terdapat !'?laster pemul'?iman. Mengenai fungsi 
bangunan bata di situs Talun sulit dil'?etahui. Kawasan yang banyal'? 
mengandung tinggalan arl'?eologi berupa bangunan bata adalah di 
l'?awasan Batujaya (Djafar, 2002: 1 - 4). Beberapa bangunan di Batujaya 
hanya menyisal'?an bagian l'?al'?i. Denah eandi-eandi tersebut ada yang 
bujur sangl'?ar dan ada pula yang empat persegi panjang. Beberapa eandi 
yang berdenah bujur sangl'?ar adalah Candi Jiwa berul'?uran 19 x 19 m, 
Candi Blandongan berul'?uran 25 x 25 m, candi SEG IV berul'?uran 6,5 x 6,5 
m, dan Candi TLJ V (Unur Asem) berul'?uran 10 x 10 m. 

Bata yang digunal'?an untul'? membangun candi di Batujaya 
berul'?uran tidal'? sama. Seeara umum bata pada eandi-eandi Batujaya 
ul'?urannya lebih besar dibandingl'?an dengan bata dari Situs Talun. Bata di 
Situs T alun berul'?uran 31 x 22 x 8 em, sedang bat a Candi Jiwa berul'?uran 36 
x 21 x 9 em, bata Candi Blandongan berul'?uran 45 x 22 x 10 em, dan bata 
Candi Serut 46 x 22 x 9 em. Berdasarl'?an perbandingan tersebut terlihat 
bahwa Iebar dan tebal bata Talun dan Batujaya relatif sama. Sedangl'?an 
ul'?uran panjang, bata Talun lebih pendel'? daripada bata Batujaya. 

Tel'?nil'? penyusunan bata pada candi-eandi di Batujaya seeara 
rapat dengan lapisan perel'?at sangat tipis dari bahan stuco. Pertanggalan 
eandi-candi di Batujaya berdasarl'?an analisis C14 menunjul'?l'?an umur 
tertua dari abad l'?e-2 dan yang termuda dari abad l'?e-12. Sedangl'?an 
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penentuan umur secara relatif nielalui ~onte~s temuan yang berupa 
~erami~ asing diper~ira~an bahwa Candi-Candi Batujaya semasa dengan 
umur ~erami~ asing yang ditemuRan ya~ni abad ~e-9 - 14. 

Lapisan perel:?at sangat tipis dari bahan stuco yang 
terlihat pada l:?al:?i candi Jiwa 

(dol:?. Nanang S, 2007) 

Berdasar~an uraian tersebut diperoleh gambaran bahwa stru~tur 
bat a di Situs T alun memili~ i ~esamaan te~ni~ ~onstru~si dengan 
bangunan bata di ~awasan Batujaya. Sedi~it perbedaan adalah 
penggunaan lapisan pere~at dari bahan stuco yang sangat tipis di 
Batujaya, tetapi tida~ ditemu~an di s.itus T alun. Masa pendirian bangunan 
juga berada pada Rurun wa~tu yang sama. Mengenai fun9si bangunan 
bat a situs T alun belum ada gambaran secara jelas. 

Kesimpulan 

Temuan stru~tur bata di situs Talun menunju~~an berasal dari 
se~itar abad ~e-8- 17. Kurun wa~tu ini merupa~an masa ~erajaan Sunda. 
Dengan adanya temuan tersebut tergambar bahwa di ~awasan Subang 
bag ian selatan terdapat ~laster pemu~iman seting~at wanua at au watak. 
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Strul:?tur bata di situs Talun mempunyai l:?esamaan tel:?nil:? dengan 
percandian di Batujaya. Kesamaan tel:?nil:? ini belum menunjul:?l:?an adanya 
l:?esamaan fungsi sebagai bangunan sa!:?ral. 
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BANC.UNAN KANTOR DINAS PARIWISATA 
DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN C.ARUT: 

Sejarah Dan Arsitebturnya Sebagai Bangunan Kolonial 

Lia Nuralia* 

Sari 

Bangunan ~olonial di Kota Garut cu~up banya~ dan beragam 
jenisnya. Salah satunya adalah Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Garut. Selain memili~i sejarahnya tersendiri, juga memili~l 
gaya arsitel:?tur yang unil:?, yaitu merupa~an perpaduan antara gaya 
arsitel:?tur Eropa dan lo~al (Indonesia) atau gaya Hindia Baru (gaya lndis). 
Bangunan ini pada awol didiri~an pada tahun 1910 merupai:?an tempat 
tinggal dire~tur Perl:?ebunan The Dayeuhmanggung Kabupaten Garut. 
Walaupun pernah dilal:?u~an beberapa !:?ali renovasi sesuai dengan 
perubahan fungsi bangunan, l:?easlian ~onstrul:?si bangunan dan 
arsitel:?turnya masih dipertahan~an. 

Kantor ini memili~i denah bangunan empat persegi panjang 
menghadap ~e timur dengan tiga bagian bangunan, yaitu bangunan inti 
yang masih asli berada di tengah-tengah dan duo bangunan tambahan di 
~anon ~irinya. Pintu masu~ utama berada di samping ~anon bangunan 
dengan posisi menyerong arah tenggara. Bangunan ini terleta~ di pusat 
~ota Garut dalam ling~ungan per~otaan, yaitu ~awasan perdagangan, 
per~antoran dan permul:?iman pendudu~. Dengan ~onstru~si dan 
arsite~tur gaya Eropa dan lo~al yang masih asli, bangunan ini · perlu 
dipertahan~an sebagai Benda Cogar Budaya periode ~olonial 

Abstract 

Colonial building in Carut City quite a lot and is immeasurable of its 
type. One of them is Office on Duty Tourism and Culture of Sub-Province 
Carut. Besides owning separate history, also have unique architecture style 
represent solidarity between Europe architecture style and is local 
(Indonesia} or New Architecture Indies style (lndis style). This building is in 
the early founded in the year 1910 representing house remain director 
Plantation of Dayeuhmanggung Sub-Province Carut. Although have been 
done several times renovate as according to change of building function, 
authenticity of building construction and its architecture still defended 
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This office have four5quare building layout of length face easterly 
by 3 part of building, that is nucleus, core building which still original reside 
in midst and-2 outbuilding in right and in left of building of core. Especial 
entrance reside in to from other side building right with position south-east 
direction. This building located in center of Carut City in urban 
environment, that is commerce area, white colars and setlement of resident. 
With Europe style architecture and construction and local which still 
genuiness, this building require to be defended as Cultural Object Pledge of 
colonia/period 

l<ata Kunci: Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut, 
bangunan l:?olonial, sejarah, arsitel:?tur, rumah tinggal, Kota 
Garut. 

Pendahuluan 

Pada zaman Pemerintahan Hindia Belanda (zaman l:?olonial 
Belanda) di Indonesia, didiril:?an bangunan-bangunan yang bernilai sejarah 
sehingga dapat dil:?atal:?an sebagai bangunan bersejarah. Bangunan 
l:?olonial sebagai tinggalan arl:?eologis memilil:?i gaya aristel:?tur Eropa 
(Belanda) sehingga lol:?asi tinggalan merupal:?an situs zaman l:?olonial atau 
bangunan l:?olonial. Bangunan-bangunan tersebut dapat dijadil:?an salah 
satu sumber informasi untul:? merel:?onstrul:?si sejarah l:?ebudayaan 
Indonesia, terutama pada zaman l:?olonial. Seperti dil:?etahui, sumber 
sejarah yang ada masih sangat fragmentaris atau berupa l:?epingan­
l:?epingan peristiwa sejarah yang masih tercerai berai dan belum utuh. 
Dengan adanya tinggalan ar!:?eologis diharapl:?an dapat melengl:?api 
sumber sejarah yang hilang tersebut. 

Konsep bangunan l:?olonial dalam tulisan ini adalah bangunan 
yang didiril:?an oleh orang-orang l:?olonial (Eropa dan l:?emungl:?inan 
bersama-sama dengan orang-orang pribumi) pada masa l:?olonial di negeri 
jajahannya dengan mengil:?uti pengaruh gaya tempat asal l:?aum penjajah. 
Bangunan l:?olonial dapat berupa rumah tinggal, gedung pemerintahan, 
sarona umum, perl:?antoran, benteng, monumen, bangunan l:?eagamaan, 
l:?hususnya yang mempunyai nilai sejarah atau pun mewal:?ili zamannya. 
Pada perl:?embangannya bangunan l:?olonial selain menerapl:?an unsur­
unsur bangunan Eropa juga menerapl:?an unsur-unsur bangunan 
tradisional, !:?arena fal:?tor lingl:?ungan tempat bangunan didiril:?an al:?an 
berpengaruh terhadap bangunannya (Dewi, 2002: 88-97). 

28 Selisil:? Masa Lalu (27 - 45) 



Dl 
JAKARTA 

SAMUDERA INDONES!. 
Lokas1 Peneli!1an ~ 

LAUT JAWA 

Subang 

Garut 

Tasikmalaya o 

I 

I 

I 

ll 
Cirebon '-j 

I 

ifiamis '... .. 

' I 
: ! 

Peta ReletaRan Kabupaten Garut dalam Provinsi Jawa Barat 
(Kantor Badon Pusat StatistiR Kabupaten Garut, Juli 2007) 

Bangunan zaman l:?olonial telah menjadi bangunan !:?una yang 
bernilai sejarah dan budaya tinggi. Untul:? mengetahui nilai-nilai yang 
terl:?andung di dalamnya dilal:?ul:?an dengan menggunal:?an pendel:?atan 
sejarah. Dalam pendel:?atan sejarah, wal:?tu adalah hal yang sangat l:?rusial. 
Secara implisit wal:?tu mempunyai tiga dimensi: masa lampau, masa l:?ini, 
dan masa depan. Segala sesuatu yang berel:?sistensi masa l:?ini adalah 
produl:? dari perl:?embangan dalam masa lampau, sedangl:?an banyal:? 
l:?ecenderungan dewasa ini al:?an menentul:?an masa depan (l<artodirdjo, 
1992: 34). 

Pembangunan l<ota Garut yang sel:?arang ini gencar dilal:?ul:?an, 
terl:?adang melupal:?an sejarah dengan menghancurl:?an peninggalan masa 
lalu. Ada beberapa bangunan bersejarah yang sengaja diratal:?an dan di 
atasnya didiril:?an bangunan baru, seperti pusat perbelanjaan atau 
supermarl:?et. Oleh !:?arena itu, bangunan bersejarah pada zaman l:?olonial 
yang masih ada perlu dilestaril:?an dan dilindungi. Salah satunya adalah 
Kantor Dinas Pariwisata dan l<ebudayaan l<abupaten Garut. Bagaimana 
sejarah dan gaya arsitel:?tur bangunan l:?antor tersebut sebagai bangunan 
l:?olonial, al:?an dijelasl:?an dalam uraian selanjutnya. 
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Keletal:?an Kecamatan Carut Kota dalam Kabupaten Carut 
(Kantor Badan Pusat Statistil:? Kabupaten Carut, Juli 2007) 

Sejarah Singbat Dan Keadaan Alam Kota Carut . ~ ... ,v 
Pembentul:?an Kota Garut terjadi pada awol abad l:?e-19 atau 

tepatnya pada tanggal 16 Februari 1813, berdasarRan surat Reputusan 
Letnan Gubernur Jenderal Raffles tentang pembentuRan Rembali 
Kabupaten Limbangan dengan ibuRota Suci. Kemudian Bupati 
Limbangan Adipati Adiwijaya (1813-1831) membentuR satu panitia untuR 
mencari daerah yang cocoR untuR dijadiRan ibuRota Rabupaten yang 
baru. Pada awalnya menemuRan satu loRasi seRitar tiga Rm dari timur 
Suci, yaitu Cimurah yang memilil:?i dataran yang bogus, tetapi tidaR 
memilil:?i sumber air sehingga gagal untul:? dijadiRan ibul:?ota yang baru. 
SeRarang daerah ini diRenal sebagai "Kampung Pidayeuheun". Kemudian 
menemul:?an loRasi yang cocoR seRitar lima l:?m dari barat Suci. LoRasinya 
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sangat bogus, !:?arena memilil:?i tanah datar yang subur, terdapat mota air 
yang mengalir l:?e Sungai Cimanui:?. Selain itu, juga memilil:?i pemandangan 
yang indah dil:?elilingi gunung-gunung, yaitu: Gunung Cil:?uray, 
Papandayan, Guntur, Talaga Sodas, dan l<aracal:?. 

Pada wal:?tu panitia tersebut menemul:?an mota air (telaga l:?ecil) 
yang tertutup sema!:? belul:?ar berduri (marantha), salah seorang dari 
mereha ada yang kakarut (tergores) tangannya sampai berdarah. 
Sewahtu memerihsa dan membenahi (ngabaladah) tempat tersebut ihut 
pula pegawai Belanda. Saat itu ia melihat tangan orang yang tergores dan 
berdarah, ia bertanya "~enapa berdarah", dijawabnya "hal:?arut". Orang 
Belanda tadi melafall:?annya sebagai "gagarut" sehingga tanaman berduri 
itu dinamal:?an "l<i Garut" dan telaganya "Cigarut". l<emudian daera~ 
sel:?itarnya dinamal:?an "Garut". Nama ini disetujui Bupati Limbangan 
Adiwijaya. 

Pada tanggal 15 September 1813 diletahhan batu pertama untul:? 
membangun sarona dan prasarana ibul:?ota, yaitu tempat tinggal, Rantor 
bupati dan perangRatnya, pendopo, Rantor asisten residen, mesjid, 
penjara, dan alun-alun. Di depan pendopo atau antara alun-alun dan 
pendopo terdapat babancong yang merupaRan tempat untuR berpidato 
bupati dan para pejabat pemerintah lainnya di depan publiR. l<emudian 
ibuRota l<abupaten Limbangan pindah dari Suci Re Garut sel:?itar tahun 
1821. Pada tanggal 1 Juli 1913 berdasarRan surat Reputusan Gubernur 
Jenderal tanggal 7 Mei 1913 No. 60, nama l<abupaten Limbangan diganti 
menjadi l<abupaten Garut dengan ibul:?ota Garut (Garut l<ota). Pada saat 
itu wilayah Garut meliputi tiga desa, yaitu Desa l<ota l<ulon, l<ota Wetan, 
dan Margawati (Sofianto, 2001: 9-10). 

BerdasarRan aturan dalam biroRrasi Hindia Belanda sel:?itar aRhir 
abad Re-19 M, urutan wilayah administratif di l<ota Garut soma halnya 
dengan Rota-Rota yang termasul:? wilayah ReRuasaan Pemerintah Hindia 
Belanda lainnya sebagai beriRut: l<eresidenan (setingl:?at propvinsi); 
Regentschap (setingRat l:?abupaten); Afdeling (wilayah yang secara 
administratif di bawah habupaten tetapi berada di atas hecamatan); 
Distrik (setinghat Recamatan); dan Onder Distrik {wilayah administratif 
yang berada di bawah hecamatan). Sebagai wilayah regentschap, Garut 
berada di bawah ReRuasan seorang bupati Returunan pribumi asli, yang 
diangl:?at dan diberhentiRan oleh Pemerintah Belanda. 

l<emudian berdasarRan Bestuurshervormingswet tahun 1922 setiap 
Reresidenan dibagi lagi menjadi beberapa regentschap (!:?abupaten), 
afdeling, controle afdeling, distrik, onderdistrik, dan desa. Dalam 
perl:?embangan selanjutnya setiap afdeling yang dipimpin seorang residen 
dibagi lagi menjadi beberapa onderafdeling yang dipimpin seorang asisten 
residen (Hanif, 2005: 7-9). Sesuai aturan Pemerintah Belanda, l<abupaten 
Garut meliputi distrih-distril:? Garut sebagai beril:?ut: DistriR Bayongbong, 
Distrih Cibatu, Distrih T arogong, DistriR Leles, DistriR Balubur Limbangan, 
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Distril:? Cil:?ajang, Distril:? Bungbulang, dan Distril:? Pameungpeul:? (Sofianto, 
2001: 11). 

Luas wilayah Kabupoten Garut 3.066, 88 J:?m:z, berada pada garis 
posisi astronomis 6°57'34"- 7Q44'57" LS dan 107°24'3" - 108°24'34" BT. Botos­
botos wilayah sebelah utara dengan Bandung-Sumedang, sebelah timur 
dengan T asil:?malaya, sebelah selotan Samudera Indonesia, dan sebelah 
barot dengan Bandung-Cianjur. Kondisi geografis l<abupoten Garut 
bagian utara-timur-barot merupal:?an dotaran tinggi berbul:?it-bul:?it dan 
merupal:?an daerah pegunungan. Bagian selotan adalah dotaran rendah 
dengan l:?emiringan lereng yang curam. Curah hujan cul:?up tinggi, 
terdapot aliran sungai, tanah yang subur, musim hujan dan musim 
l:?emarau cul:?up stabil pergantiannya (Kabupoten Garut Dalam Angl:?a, 
2004: 3-4). 

Kabupoten Garut pada sel:?arang ini terbagi dalam 43 l:?ecamotan 
dengan Kecamotan Garut Kota sebagai ibul:?ota l:?abupoten. Kecamatan 
Garut Kota memilil:?i 11 l:?elurahan/desa sebagai beril:?ut: Cimuncang, 
Ciwalen, Kota Kulon, Kota Wetan, Margawoti, Muara Sanding, Pal:?uwon, 
Paminggir, Regal, Sul:?amentri, dan Sul:?anegla. Botos-botos wilayah 
Kecamotan Garut Kota sebagai beril:?ut: sebelah utara berbotasan dengan 
Kecamotan Leles dan Kecamotan Tarogong; sebelah selotan berbotasan 
dengan Kecamatan Cilawu; sebelah barot berbatasan dengan Kecamotan 
Tarogong dan Kecamotan Cilawu; dan sebelah timur berbotasan dengan 
Kecamotan Karangpawitan. 

Kondisi topografis Kecamotan Garut Kota berupa tanah dotar 
yang sebagian bergelombang otau berbul:?it-bul:?it l:?ecil. Sebagian besar 
tanah dipergunal:?an untul:? gedung perl:?antoran, sarona publil:?, sel:?olah, 
pasar, dan perumahan. Sebagian l:?ecil lainnya dimanfaotl:?an sebagai 
lahan pertanian, perladangan, dan peternal:?an. Kota Garut juga memilil:?i 
sungai yang cul:?up besar dan panjang, yaitu Sungai Cimanul:? Selain itu, 
ada juga sungai-sungai l:?ecil seperti Sungai Cigarut, Sungai Cil:?endi, Sungai 
Cimaragas, Sungai Cipeujeuh, dan Sungai Ciwalen. 

Bangunan Kolonial di Kota Ciarut 

Bangunan-bangunan l:?olonial di Kota Garut didiril:?an dalam tiga 
periode, yaitu ± 1813-1920; ± 1920-1940; dan ± 1940-1960. Pada periode 
pertama banyal:? didiril:?an bangunan untul:? l:?epentingan pemerintah 
l:?olonial, investasi dalam perl:?ebunan, penggalian sumber mineral, dan 
objet? wisata. Perubahan terjadi secara l:?onsentris pada periode l:?edua. 
Wajah toto l:?ota mulai berubah dengan berdirinya fasilitas l:?ota, terutama 
di ibul:?ota l:?abupoten, yaitu Kecamotan Garut Kota. Bangunan-bangunan 
yang didiril:?an, seperti stasiun l:?ereta api, l:?antor pos, apotel:?, sel:?olah, 
hotel, pertol:?oan, dan pasar. Kemudian pada periode teral:?hir, mulai 
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banyal:? dibangun pemul:?iman penduduR, tempat-tempat perdagangan, 
dan lembaga pendidil:?an (Lubi~, 2000: 182-185). 

Bangunan l:?olonial di l<ecamatan Garut l<ota, l<abupaten Garut 
yang berhasil didata berada di enam l:?elurahan (Pal:?uwon, Paminggir, 
Kota l<ulon, Regel, Ciwalen, dan Sul:?amentri). Bangunan-bangunan itu 
t erdiri atas: 1) Sarona dan prasarana l<abupaten Garut; 2) Kantor 
pemerintahan; 3) Sarona publil:?; 4) Lembaga pendidil:?an; 5) Rumah 
tinggal; 6) Tempat ibadah; dan 7) lnstansi militer (Tim Peneliti Bolar 
Bandung, Juli 2007). 

z 
(;'! 

o;;..· ____ ..;.;0.5km 

K OTA KULO-..: 

Keletal:?an bangunan Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Garut (l:?otal:? hitam) dalam Peta Kelurahan Kota Kulon 

(Kantor Badon Pusat Statistil:? Kabupaten Garut, luli 2007) 

Bangunan Kantor Oinas Pariwisata dan l<ebudayaan ... (Lia Nuralia) 33 



Bangunan l:?olonial tersebut pada umumnya masih menunjul:?l:?an 
l:?easliannya, walaupun tidal:? secara utuh dipertahanl:?an. Banyal:? 
dilal:?ul:?an renovasi, bail:? !:?arena disesuail:?an dengan l:?ebutuhan saat ini 
maupun !:?arena l:?ondisi bangunan yang sudah lapul:? dan perlu diperbail:?i. 
Di antara bangunan l:?olonial tersebut, ada satu bangunan yang masih 
dipertahanl:?an l:?easliannya, sebagai bangunan yang memilil:?i bentul:? dan 
arsitel:?tur yang unit:?. Pada saat ini bangunan itu difungsil:?an sebagai 
l:?antor pemerintahan, yaitu Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Garut. 

Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Ciarut 
lejarah lingkat Bangunan 

Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut 
terletal:? di Jalan Ciledug No.120 Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut 
Kota Kabupaten Garut. Tepatnya berada di sisi timur jalan pada posisi 
07°13'17,0" LS dan 107°54'22,1" BT dan l:?etinggian 740 m dpl. Bangunan ini 
mulai didiril:?an pada masa l:?olonial, yaitu pada tahun 1910. Pada awalnya 
berfungsi sebagai rumah tinggal Direl:?tur Perl:?ebunan T eh 
Dayeuhmanggung Kabupaten Garut. Masyaral:?at secara umum 
mengenalnya sebagai Tuan Baron. Setelah l:?emerdel:?aan Rl bangunan 
difungsil:?an sebagai Kantor Pembantu Bupati Wilayah I Garut Kota 
(Kantor Kewedanaan). Pada tahun 1965 ditempati Kantor lnspel:?torat 
Pembantu Wilayah V. Pada tahun 1992 bangunan ditempati oleh Kantor 
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Garut. Kemudian pada tahun 2007 
sampai sel:?arang digunal:?an sebagai Kantor Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Garut. 

34 

Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut 
tampa!:? bagian mul:?a dari arah tenggara 

(doR. Bolar Bandung, 2007) 
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Kantor Dinas Priwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut berada 
di pusat l:?ota, memilil:?i batas-batas sebagai beril:?ut: sebelah utara 
berbatasan dengan ruas Jolon Gunung Galunggung, sebelah selatan 
dengan ruas Jolon Cal:?rabuana, sebelah barat dengan pemul:?iman 
pendudul:?, dan sebelah timur dengan ruas Jolon Ciledug. Bangunan ini 
pernah beberapa !:?ali direnovasi, yaitu pada tahun 1965, 1992, dan 2007. 
Pada umumnya hanya dilal:?ul:?an pengecatan ulang, penggantian 
sebagian lantai, perbail:?an pagar, dan penyel:?atan dalam ruangan 
disesuail:?an dengan fungsi l:?antor. 

Deskripsi Jingkat Bangunan dan Arsitekturnya 

Bangunan asli yang masih ada sel:?arang berada di tengah-tengah, 
sedangl:?an di samping !:?anon dan l:?iri (utara dan selatan) adalah 
bangunan tambahan. Denah bangunan berbentul:? empat persegi panjang 
memanjang barat-timur dengan lantai ditinggil:?an ± 110 em. Tembol:? 
bagian depan dibuat tidal:? lurus !:?arena sebagian dibuat menjoroi:? ~e 
depan atau l:?e dalam, bahl:?an sebagian menyerong. Di tembol:? itu 
dipasang jendela dan pintu. Pintu dipasang pada tembol:? yang sedil:?it 
masul:? dan menyerong di sudut tenggara. Pada bagian itu terdapat duo 
pintu dengan duo anal:? tangga dan pagar dari besi di samping l:?iri-l:?anan 
tangga. Satu pintu berfungsi sebagai pintu utama berdaun pintu ganda 
yang dibuat dari bahan l:?ayu menghadap l:?e utara dengan Iebar 1,3 m 
dan tinggi 2 m. Dari luar l:?usen pintu berbentul:? datar dengan list dari 
tembol:? berbentul:? 1f.z lingl:?aran di atasnya, sedangl:?an di sisi l:?iri/l:?anan 
ada pilar semu mengil:?uti bentul:? l:?usen. Pada bagian dalam ada hiasan 
lengl:?u:1g (3.4 lingl:?aran) dari l:?ayu. Satu pintu lagi dengan daun pintu 
tunggal menghadap l:?e timur dengan Iebar 1,1 m dan tinggi 1,85 m, bail:? 
daun maupun l:?usen dibuat dari bahan l:?ayu. Kusen bagian atas sedil:?it 
melengl:?ung. Lantai pada tangga masu~ sudah diganti menggunal:?an 
l:?eramil:? putih, sedangl:?an sepasang pagar besi di l:?iri/l:?anan tangga masih 
asli (menurut l:?eterangan Kosi Jarahnitra Disparbud Garut) dengan 
panjang 1,8 m dan tinggi 1m. 

Di sebelah pintu utama, pada bagian dinding yang menyerong 
t erdapat jendela rangl:?ap berbentul:? pesergi panjang berdaun pintu 
ganda dengan ventilasi di atasnya, dengan ul:?uran 1,3 m x 1,1 m. Bagian 
dalam terbuat dari l:?aca dengan bingl:?ai l:?ayu, sedangl:?an bagian luar 
terbuat dari l:?ayu berl:?isi-l:?isi. Jendela sejenis terdapat juga di sisi !:?anon 
(utara) bangunan berjumlah duo dengan ul:?uran yang lebih besar, yaitu 
1,5 m x2m. 
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Pintu utama tampa~ dalam dan Pintu mu~a ~e-2 hadap timur 
(do~. Bolar Bandung, 2007) 

. . . 
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Jendela pada bagian dinding yang menyerong de~at pintu utama 
(do~. Bolar Bandung, 2007) 
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Pagar besi di Ranan-Riri tangga masuR pintu utama 
(doR. Bolar Bandung, 2007) 

Pada bagian depan (timur) bangunan utama terdapat dua 
jendela dengan bentulc? melenglc?ung seperti lc?ubah (3A lingic?aran) dengan 
Iebar 3,04 m dan tinggi 2,05 m. Jendela tersebut diberi list tembolc? yang 
melengic?ung mengiic?uti bentuic? lc?usen jendelanya. Kusen ini masih asli, 
sedangic?an lc?acanya sudah ganti dari lc?aca doff menjadi lc?aca bening.; Di 
samping lc?iri (selatan) ada satu jendela berbentulc? empat persegi panjang 
yang pada saat ini sudah ditutup temboR. Di atas semua jendela dan pintu 
terdapat ventilasi dari tembolc? masif. 

Jendela melengRung di muRa bangunan menghadap Re timur 
(doR. Bolar Bandung, 2007) 
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Bongunon bogion belo~ong sedi~it menjoro~ ~e aroh borot doyo 
(do~. Bolar Bondung, 2007) 

Bangunan bagian belal:?ang sedil:?it menjorol:? l:?e luar memilil:?i satu 
pintu berdaun ganda terbuat dari l:?aca dan l:?ayu pada bagian 
bawahnya, dengan ul:?uran 2 m x 1,3 m . Selain pintu, terdapat pula duo 
jendela berbentul:? empat persegi pajang terbuat dari l:?aca. Jendela di 
bagian samping (utara) berul:?uran 2 m x 1,3 m, terbagi menjadi empat 
bagian berdaun tunggal. Sedangl:?an yang menghadap l:?e barat (halaman 
belal:?ang) berul:?uran 2 m x 2,5 m, terbagi menjadi lima bagian berdaun 
tunggal. 

Dinding bangunan antara jendela dan pintu, bail:? bagian depan 
maupun samping, pada sudut-sudut bangunan ada bagian tembol:? yang 
ditojoll:?an l:?e de pan berbentul:? vertil:?al. T erda pat garis horisontal 
bersambung di atas jendela dan pintu yang mengelilingi bangunan sebagai 
hiasan dinding, sedangl:?an tembol:? menonjol pada sudut-sudut bangunan 
tersebut merupal:?an tiang bangunan. 

Bangunan inti terdiri atas delapan ruangan dan satu l:?amar mandi 
dengan fungsi yang berbeda antara dahulu dan sel:?arang. l<edelapan 
ruangan tersebut, yaitu: ruang tamu, ruang l:?epala dinas (l:?amar tidur 
utama), ruang rapat (l:?amar tidur), ruang staf l:?euangan (ruang 
tengah/ruang l:?eluarga), ruang l:?abag TU (ruang belal:?ang/ruang 
l:?eluarga), ruang staf bagian umum (ruang serbaguna), ruang staf 
l:?esenian (l:?amar tidur), dan ruang peralatan l:?esenian (dapur dan ruang 
mal:?an). 
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Denah bangunan Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Garut sesusai dengan fungsinya sei:?arang 

(Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut, Juli 2007) 

Pintu ruang t?epala dinas berbentut? empat persegi panjang 
dengan ut?uran 2 m x 1,3 m, berdaun pintu tunggal dari t?ayu dengan 
l:?anopi l:?ayu di atasnya. Pintu ruang tamu menuju Iorang antar l:?amar 
terdapat pintu yang tidal:? berdaun pintu, bersambung dengan ventilasi 
l:?aca, berbentut? empat persegi panjang dengan ut?uran 2,5 m x 1,3 m. 
Pintu lain ada di antara ruang tengah dan ruang belal:?ang bergaya unit? 
terbuat dari t?aca dan t?ayu berul:?uran 2 m x 2,3 m. Antara pintu, jendela, 
dan ventilasi menyatu dengan bagian atas melengl:?ung seperti l:?ubah (11.2 
lingl:?aran). Sementara itu, pintu dan jendela lainnya pada bagian 
bangunan belal:?ang dan samping bentut?nya hampir soma, yaitu: pintu 
dengan daun pintu tunggal berut?uran 2 m x 1 m dari t?ayu dan l:?aca, 
sedangl:?an jendelanya berbentul:? empat persegi panjang dari l:?aca 
dengan bingl:?ai l:?ayu. 

Lantai bagian dalam bangunan inti masih asli dibuat dari bahan 
t?eramil:?, berbentut? persegi dengan ul:?uran ubin 20 X 20 em dan yang 
lainnya berbentut? oval. Keramil:? ini berhias motif flora dan fauna 
berwarna abu-abu tua l:?ombinasi dengan abu-abu muda, merah, dan 
cot?lat. Antara bangunan inti dengan bangunan tambahan memilit?i 
t?oridor dengan lantai t?eramit? berwarna putih. 
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Pintu masul:? ruangan l:?epala dinas Pintu antara ruangan tamu dan lorong 
(doR. Bolar Bandung, 2007) 

Pintu antara ruang tengah dan 
ruang belal:?ang 

(doR. Bolar Bandung, 2007) 

Bangunan tambahan 
terdiri dari duo bagian, Riri dan 
Ronan dengan lantai ReramiR 
putih. Bangunan tambahan 
sebelah Ronan (utara) memilil:?i 
enam ruangan memanjang 
timur-barat (ruang Rabid 
pemasaran, ruang staf 
pemasaran, ruang staf produl:? 1 

dan 2, ruang tamu, dan ruang 
Rabid produR) dan satu l:?amar 
mandi. Bangunan tambahan 
sebelah Riri (selatan) memanjang 
timur barat memiliRi 4 ruangan 
(ruang Rabid Resenian, gudang, 
ruang staf Rebudayaan, dan 
ruang Rabid), satu Ramar mandi, 
Rantin, gudang, mushala, dan 
dapur. Bagian halaman belaRang 
merupaRan garasi terbuRa 
dengan atop seng. Dahulunya 
merupaRan Randang Ruda 
dengan benteng asli setinggi ± 3 m 
dengan pilar-pilar semu. 

Selisil:? Masa Lalu (27 - 45) 



Lantai di ruangan tamu pada bagian dalam bangunan inti 
(doR. Bolar Bandung, 2007) 

Bangunan Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 1n1 

merupal:?an bangunan l:?olonial dengan gaya arsitel:?tur Eropa dan lol:?al 
(Indonesia) atau Gaya lndis. Pada awalnya sel:?itar tahun 1910, bangunan 
ini mulai didiril:?an sebagai rumah dinas direl:?tur Perl:?ebunan Teh 
Dayeuhmanggung, seperti yang telah disebutl:?an. Rumah dinas adalah 
jenis rumah tinggal yang didalamnya memilil:?i ruangan-ruangan !:?has 
hunian l:?eluarga, yang terdiri atas ruang tamu, l:?amar tidur, ruang 
l:?eluarga, ruang mal:?an, dapur, dan l:?amar mandi. 

Rumah tinggal sebagai bangunan l:?olonial merupal:?an salah satu 
bangunan dalam wilayah pemul:?iman, yang juga merupanan salah satu 
unsur dari /ansccip toto Rota yang dibangun pemerintah l:?olonial. 
Pemul:?iman Belanda yang pertama dibangun berdempet-dempetan di 
lahan-lahan sempit di dalam benteng l:?awasan perniagaan, berupo 
bangunan besar dengan panjang mencapai 110 m dan Iebar 20 m . 
Biasanya dibangun dalam satu jalur sepanjang pinggir !:?anal. Rumah 
seperti ini ternyata tidal:? sesuai dengan il:?lim tropis, misl:?in ventilasi dan 
udara lembab yang hangat membuat bangunan ini menjadi lembab dan 
l:?urang loyal:? huni. Bagian yang coco!:? adalah bagian atop yang besar 
memanjang mengil:?uti rumah-rumah orang Cina yang sudah ada dan 
sudah mempunyai tradisi rancang bangun perl:?otaan di lingl:?ungan tropis 
(Gill, 2002: 112). 

Rumah perl:?otaan l:?olonial mencapai l:?edewasaannya pada abad 
l:?e-19 dengan timbulnya gaya Hindia yang memasul:?l:?an !:?emboli unsur 
tradisi arsitel:?tur setempat dalam suasana Eropa. Rumah perl:?otaan awol 
yang dimilil:?i oleh pedagang l:?elas atas, dibangun l:?ol:?oh, strul:?tur relatif 
tertutup, mencerminl:?an gaya hidup Eropa yang tertutup yang asing bagi 
il:?lim tropis. Kemudian rumah perl:?otaan bergaya Hindia terbul:?a untul:? 

Bangunan Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ... (Lia Nuralia) 41 



lingl:?ungan tropis dengan atop dan langit-langit yang tinggi, dengan 
beranda depan dan belal:?ang yang terbul:?a menghadap l:?e taman. Dilihat 
dari strul:?tur dan peruangan, · rumah-rumah Hindia banyal:? dipengaruhi 
oleh gaya Indonesia dan Cina. Penyusunan beranda terbul:?a dan ruangan 
yang berdampingan di depan dan di belal:?ang rumah merupal:?an salah 
satu contoh. Sering pula digunal:?an atop limasan gaya Jawa. Unsur-unsur 
selebihnya adalah gaya Eropa, seperti pintu, jendela, tiang Tuscan, dan 
tangga yang terdiri dari tiga atau empat anal:? tangga. Anal:? tangga ini 
biasanya dibangun selebar rumah menuju beranda sepanjang Iebar 
rumah, merupal:?an unsur-unsur !:?has yang diambil dari perbendaharaan 
arsitel:?tur Eropa abad l:?e-19 (Gill, 2002: 113). 

Berdasarl:?an l:?riteria-l:?riteria tersebut Kantor Disparbud 
Kabupaten Garut termasul:? pada sebagian l:?onsep rumah tinggal zaman 
l:?olonial dalam pemul:?iman Belanda yang pertama, !:?arena memilil:?i 
ul:?uran bangunan dan tanah yang cul:?up luas, yaitu sel:?itar 37,5 m x 43,2 
m. Al:?an tetapi, sebagian l:?onsep lainnya tidal:? dapat diterapl:?an, !:?arena 
posisi bangunan tidal:? berdempetan dan tidal:? dibangun di pinggir !:?anal. 
Selain itu, bangunan tersebut cul:?up cahaya matahari dengan taman di 
bagian depan dan samping, serta memilil:?i ventilasi sehingga udara tidal:? 
lembab dan nyaman untul:? dijadil:?an hunian. 

Unsur arsitel:?tur lol:?al di antaranya menggunal:?an atop limasan 
gaya Jawa atau bisa juga disebut atop tumpang duo. Atop tumpang telah 
dil:?enal lama dalam bentul:? bangunan di Indonesia, bail:? sebagai atop 
candi, pendopo maupun atop bangunan rumah tinggal. Atop yang 
melebar dan melengl:?ung tajam untul:? melindungi dari il:?lim tropis, panas 
matahari l:?etil:?a musim l:?emarau dan air hujan l:?etil:?a musim penghujan 
tiba. Pengaruh arsitel:?tur tradisional Indonesia terutama tampa!:? pada 
jendela ting'gi dan l:?isi-l:?isi ventilasi yang banyal:? sehingga memungl:?inl:?an 
udara segar masul:? l:?e dalam setiap ruangan di dalam rumah tinggal. 
Denah dasar rumah yang menyerupai rumah Jawa /oglo, dengan tiang­
tiang penopang atop duo susun, memungl:?inl:?an terjadinya pertul:?aran 
udara silang di lubang atop. Pintu dan jendela pun cul:?up tinggi dan besar, 
serta berdaun pintu ganda, dan merupal:?an jendela rangl:?ap, sehingga 
hawa segar dan cahaya matahari dapat masul:? l:?e dalam bangunan 
dengan leluasa. Selain itu, pada saat-saat tertentu l:?etil:?a rumah terl:?ena 
sengatan matahari dan angin dingin, pintu dan jendela dapat ditutup 
dengan rapat. Lantai bangunan rumah yang ditinggil:?an dengan empat 
anal:? tangga, menuju beranda dan pintu utama dan pagar besi di l:?iri 
l:?anannya. Kondisi itu menunjul:?l:?an bahwa gaya Eropa tetap dipal:?ai dan 
dipadul:?an dengan gaya arsitel:?tur tradisional Indonesia (Jawa) sehingga 
bangunan ini memilil:?i gaya Hindia (lndis). 

Gaya Hindia (lndis) tampa!:? diterapl:?an dalam bangunan bel:?as 
rumah tinggal ini, !:?arena bangunan itu memilil:?i gaya arsitel:?tur lol:?al, 
yaitu: atop dan langit-langit yang tinggi; beranda depan dan belal:?ang 
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terbul:?a menghadap l:?e taman; dan menggunal:?an atop hinasan gaya 
)awa. Sementara itu, pintu, jendela, tiang, dan anal:? tangga mengil:?ut i 
gaya Eropa. Gaya lndis muncul sebagai antisipasi atas tantangan il:?lim 
tropis d i Indonesia, dan didorong dengan adanya geral:?an Modernisme. 
Pembaharuan yang sangat penting adalah diperl:?enall:?annya model 
dinding dengan mul:?a ganda dalam arsitel:?tur modern untul:? pertama 
l:?alinya. Bentul:? baru yang pel:?a terhadap lingl:?ungan itu dil:?enal dengan 
Gaya Tropis (Sul:?ada, 2002: 120). Pengaruh dalam gaya baru itu terutama 
tampa!:? pada gaya Art Deco dan de Stijl. Pada perl:?embangan 
selanjutnya Gaya Hindia Baru juga mendapat pengaruh dari gaya Art 
Nouveau, Art Deco, dan ERspresionis. PerRembangan pesat yang terjadi 
pada gaya Hindia Baru menimbull:?an gaya yang dil:?enal sebagai Gaya 
Bebas Hindia Belanda. Dari aliran teral:?hir ini yang masul:? dalam 
arsitel:?tur Indonesia adalah Gaya Nieuwe Zakelijkheid (Sul:?ada, 2002: 121) . 

Jendela dan p intu pada bangunan Disparbud diletal:?l:?an dalam 
farade bangunan yang terbuat dari tembo~, memilil:?i bentul:? lengl:?ung d i 
atasnya. Bail=1 tembo~ maup un ~usen mengil:?uti bentu~ leng~ung 

tembol:?nya. Pintu masul:? utama ruang tamu memili~i hiasan lengl:?ung ai 
atasnya yang terbuat dari ~ayu bergaya Art Deco. Dinding bagian luar 
berupa tembol:? menonjol sepert i garis horisontal yang mengelilingi 
bangunan bagian depan dan samping, serta tiang tembo~ yang 
menempel di sudut-sudut bangunan, dan di antara pintu dan jendela, juga 
merupa~an motif hias bangunan gaya Art Deco. Pada bangunan ini 
tampa~ pula Gaya Tropis dan Gaya Bebas Hinida Belanda, antara lain 
terlihat dari pada dinding bagian mul:?a yang ganda dengan tiang, 
jendela, dan p intu yang !:?has. Sementara itu, Gaya Bebas Hindia terlihat 
pada ~ebebasan bere~spresi dalam motif hias lantai, dinding, bentul=! 
~usen jendela dan pintu. 

Berdasar~an ~onsep yang dil:?emu~al:?an oleh Yul:?e Ardhiati (2003: 
2), beberapa ciri arsitel:?tur Belanda yang dipadu dengan arsite~tur lo~a ! 

atau gaya lndis, yaitu: Meniru l:?e~aisaran Perancis untul:? elite Belanda; 
Terdapat paduan gaya neo ~lasil:? dengan alam tropis Indonesia; Lo~as i 
sangat prima d i daerah sejul:=! atau ~husus; dan Keserasian alam melalui 
desain taman yang indah. Dari int erior di atas diperoleh gambaran bahwa 
bangunan l:?antor disparbud Garut meniru gaya elit Belanda dan gaya 
neol:?lasi l:=!. Lol:?asi bangunan juga terleta~ d i daerah sejul:?, yaitu d i Kota 
Garut yang memilil:=!i udara sejuR, ~arena merupal:?an daerah pedalaman 
yang dil:?elilingi gunung-gunung. Disain taman yang ada di halaman 
depan, samping, dan belaRang juga sangat serasi dengan alam lingRungan 
sel:?itarnya yang hijau dan berbunga. 

Kota Taman Tropis dengan Vila Kolonial Awol Abad ~e-20, 

menandai munculnya tata Rota yang baru disesui~an dengan semal:=!in 
bertambahnya jumlah pendudu~ Hindia Belanda di ~ota-l:?ota dan luas 
lahan yang menyempit. Muncul polo dasar perencanaan tempat tinggal 
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baru yang bernapasl:?an tradisi Hindia Belanda. Biasanya dibangun 
rumah-rumah tinggal di pinggiran l:?ota dengan pohon besar yang rindang 
dan taman yang asri. Kemudian pada tahun 1920-an dan 1930-an 
ditandai dengan l:?ebangl:?itan polo dasar baru rumah l:?olonial Belanda 
yang l:?emudian sangat terl:?enal dan dapat ditemul:?an di setiap wilayah di 
Indonesia. Model dasarnya berupa suatu rumah tunggal, satu lantai yang 
sederhana, dengan atop genting, dinding plester, dan jendela l:?ayu jati, 
dibangun di atas landasan batu atau basement. Model yang lebih besar 
terdiri atas dua lantai dengan garasi dan bangunan luar. Jenis rumah ini 
dirancang sebagai rumah tinggal biasa untul:? l:?eluarga Eropa l:?elas 
menegah dan menandai peralihan dari gaya hidup Hindia Belanda abad 
l:?e-19 l:?e budaya Eropa perl:?otaan yang masul:? pada abad tersebut 
(Passchier, 2002 : 124). 

Penutup 

Bangunan Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Garut didiril:?an pada tahun 1910. Apabila ditinjau dari segi sejarah, 
bangunan ini dapat memberi informasi tentang l:?ondisi Garut saat itu. 
Kemudian apabila dilihat dari wal:?tu pendirian, pendiri bangunan, dan 
fungsi bangunan, dapat dil:?atal:?an bahwa bangunan ini merupal:?an 
tinggalan arl:?eologis periode l:?olonial. Dengan demil:?ian, bangunan itu 
merupal:?an Benda Cogar .= Budaya yang horus dilindungi dan 
dipertahanl:?an l:?easliannyei. -S~Iain itu, pada saat ini dapat juga 
dimanfaatl:?an dalam l:?ehidupan sehari-hari. 

Berdasarl:?an beberapa l:?onsep gaya arsitel:?tur bangunan dan 
penjelasannya, bangunan Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Garut memilil:?i gaya arsitel:?tur campuran, yaitu gaya 
arsitel:?tur Hindia Baru/gaya lndis. Gaya arsitel:?tur lndis merupal:?an 
perpaduan dari gaya Eropa (l:?lasil:? dan neol:?lasil:?) dan lol:?al. Gaya ini 
sangat coco!:? dengan il:?lim tropis bumi Indonesia. 

Bangunan l:?olonial tersebut hanya salah satu contoh saja. Masih 
banyal:? bangunan l:?olonial lain yang perlu dipertahanl:?an dan dilestaril:?an 
l:?eberadaannya. Selain sebagai peninggalan sejarah dan budaya masa 
lalu, juga dapat dijadil:?an bahan pembelajaran serta aset daerah yang 
bernilai tinggi dan dapat berfungsi dalam l:?ehidupan sehari-hari. 
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Sari 

IDENTIFIKASI CiUA-GUA 
SEPANJANG ZONA PEGUNUNGAN SELATAN 

Dl KABUPATEN CIANJUR DAN SUKABUMI 

A gus 

Gua-gua )lang diteliti di Kabupaten Cianjur dan Sul:?abumi 
sebanyal:? 12 buah. tetapi 3 gua (Kutamaneuh, Pojol:? Lawang, dan 
?<omplel:? Gua Buni Ayu) berada di luar wilayah Zona Pegunungan 
Seiatan, dan Gua Kopeah yang mempunyai indil:?asi pernah difungsil:?an 
oleh manusia masa lalu. 

Abstracts 
In the Cianjur and Sukabumi regencies have been research twelve 

caves, 3 caves (Kutamaneuh, Pojok Lawang, and Buni Ayu) are outside 
from The Southern Mountains Zone, anc! k'opeah cave have indicate the 
functioned with human being in the past 

Kata !:?unci: gua, zona pegunungan selatan 

Pendahuluan 
Gua merupal:?an istilah umum untu~ menyebutl:?an lubang-lubang 

besar yang terdapat di perbu~itan batugamping, di tepi sungai, pantai 
~·~ng ter.ial ataupun di gunung dan pegunungan lainnya. Gua tersebut 
terbentu~ a~ibat proses alami dan dihasil~an melalui proses el:?osistem 
yang diperlul:?an untu~ mempelajari hubungan el:?ologis secara timbal 
bali!:?. Menurut Whitten tahun 1988 (dalam Kosasih, 1998: 1) hal ini tida~ saja 
penting bagi dunia ilmu pengetahuan dan tel:?nologi, tetapi juga bagi 
l:?elangsungan hidup masyara~at manusia pada umumnya. Sebagian 
besar data biotil:? dan abioti~ yang pernah menghuni gua dapat dengan 
mudah dipelajari dan diguna~an sebagai bahan penelitian berbagai 
cabang disiplin ilmu. 

Gua sering dipal:?ai oleh manusia atau hewan sebagai tempat 
berteduh atau berlindung dari gangguan il:?lim dan cuaca seperti angin, 
hujan, panas, dan dingin. Bahl:?an manusia pada masa lampau lebih 
memanfaatl:?annya sebagai tempat perlindungan sel:?aligus hunian untul:? 
menghindarl:?an diri dari serangan binatang buas ataupun l:?elompol:? 
manusia lainnnya. 

• Peneliti Pada Balai Ar~eologi Bandung ' 



Pemilihan lol:?asi situs guo banyal:? ditentul:?an oleh tingl:?ah lal:?u 
individual manusia dengan mempertimbangl:?an berbagai fal:?tor. Fal:?tor­
fal:?tor yang berhubungan dengan , l:?ondisi lingl:?ungan dianggap 
merupal:?an salah satu faRtor penting dalam pemilihan lol:wsi situs guo, d i 
samping fal:?tor-fal:?tor lainnya. Menurut pendapat Butzer tahun 1965 
(dalam Nasruddin, 1996: 2) terdapat beberapa variabel yang berhubungan 
dengan l:?ondisi lingl:?ungan tersebut antara lain: 
1. tersedianya l:?ebutuhan al:?an air, adanya tempat berteduh, dan 

l:?ondisi tanah yang tidal:? terlalu lembab. 
2. tersedianya fasilitas sarona l:?emudahan untul:? bergeral:? (pantai, rawa, 

sungai, dan hutan). 
3. tersedianya sumber mal:?anan bail:? berupa flora dan fauna, serta 

fal:?tor-fal:?tor l:?emudahan di dalam cara-cara perolehannya. 

Beberapa variabel yang berhubungan dengan lol:?asi situs dapat 
berupa sumber aquatil:?, sumber potensi alam, serta lingl:?ungan flora dan 
faunanya. Fal:?tor lingl:?ungan tersebut sangat berpengaruh terhadap 
pendul:?ung situs-situs guo, !:?arena manusia cenderung bergantung pada 
sumberdaya alam yang tersedio dalam melal:?ul:?an strategi subsistensi 
merel:?a pada tempat-tempat yang oman dan nyaman. 

Bul:?ti-bul:?ti tentang penggunaan guo sebagai tempat beral:?tifitas 
sehari-hari oleh masyaral:?at masa lalu di Indonesia, ditemul:?an dibeberapa 
daerah seperti di Jawa Timur, D. I. Yogyal:?arta, Kalimantan, Malul:?u, 
Papua, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, dan 
Sulawesi Tenggora. Di antara gua-gua yang telah ditemul:?an tersebut ada 
yang digunal:?an sebagai tempat penguburan, perbengl:?elan, pemul:?iman, 
dan mungl:?in ada juga yang bersifat multifungsi, misalnya pemul:?iman 
dengan penguburan ataupun pemul:?iman dengan perbengl:?elan (Soejono, 
1990:125 ). 

Situs-situs guo di Pulou Jawa yang pernoh ditemul:?an sebagian besar 
terdapot d i daerah Gunung Sewu, wilayah Kecamatan Punung, 
Kabupaten Pociton, Propinsi Jowo Timur. Menurut Simandjuntal:? (1996: 3) 
penelitian tersebut telah berlangsung semenjal:? tahun 1930-an, antoro lain 
oleh Vor: Koeningswald dan M.W.F. Tweedie (1935), De Terra (1943), H.G. 
Movius (1944,1948), Van Heel:?eren (1972), G.J. Bortstra (1976), don R.P. 
Soejoeno (1982), don penelition-penelition yang dilal:?ul:?an oleh tim 
gobungan. Pusat Penelition Arl:?eologi Nasionai dan Museum National 
d'Histoire Naturelle Perancis sejaR tahun 1992 sompai sel:?orang. 

Gunung Sewu berdasorl:?on fisiogrofisnyo beroda pado Zona 
Pegunungan Selatan. Zona tersebut merupol:?an salah satu dari tujuh zona 
di Pulou Jawo dan Madura berdosarl:?an pembagian sifat-sifat 
fisiografisnya oleh Van Bemmelen (1949). Zona Pegunungan Selatan 
membentang dori Pelabuhon Ratu sampai Pangandaran di daerah Jawo 
Barat dan dari Kali Opal:? (selotan Yogyal:?arta) sampai Wonosari sampoi 
l:?e daerah selatan Lamongan di sebelah timur Pulau Jawa. 
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Peta Fisiografi Jawa dan Madura: 1. Quarternary volcanics, 2. Alluvial plain of 
northern, 3. Rembang-Madura zone, 4. Bogor, North Serayu and Kendeng zone, 

5. Domes and Ridge, 6. Central depression, 7. Southern Mountains zone 
(sumber: Van Bemmelen, 1949) 

Situs-situs gua yang pernah ditemu~an di daerah )awa Barat yaitu 
di Gua Keraton, Pawon, dan Gao~. Gua Keraton dan Gao~ berada di Zona 
Pegunungan Selatan )awa Barat, sedang~an Pawon berada pada Zona 
Bandung (Central Depression). 

Gua Keraton merupa~an salah satu gua di Komple~s Guo 
Malawang, Kecamatan Karangnunggal, Kabupaten T asi~malaya. 
E~s~avasi tahun 2002 berhasil menemu~an data artefa~tual dan 
nonartefa~tual, berupa gerabah, frogmen gerabah, frogmen tulang dan 
gigi fauna, serta alat-alat batu dan tulang (Agus, 2003: 5-9); Gua Pawon 
terleta~ di daerah perbu~itan batugamping Rajamandala, termasu~ 
dalam wilayah Kecamatan Padalarang, Kabupaten Bandung Barat. 
Temuan di Situs Gua Pawon berupa sampah masa ~ini (pecahan ~aca, 
tutup botol, dan plasti~). frogmen tulang fauna, gerabah, sisa flora (biji 
~emiri), alat serpih, serpih, dan total dari bahan rijang serta obsidian, alat 
tulang, perhiasan dari gigi i~an, rang~a manusia (Yondri, 2003: 22-23). 
Sedang~an Gua Gao~ terleta~ di Dusun Tanjungsari, Desa Ciliang, 
Kecamatan Parigi, Kabupaten Ciamis. T emuan di Situs Gua Gao~ dari hasil 
hasil e~s~avasi berupa tembi~ar, sisa fauna, dan sisa orang (Laili, 2003: 31). 

Sesuai dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu, ternyata Zona 
Pegunungan Selatan Jawa Barat mengandung juga situs-situs gua seperti 
halnya yang terdapat di Zona Pegunungan Selatan Jawa Timur. Untu~ 
mengetahui sejauh mana persebaran situs-situs yang ada di Zona 
Pegunungan Selatan Jawa Barat, ma~a pada bulan )uni-)uli 2007 telah 
dila~u~an penelitian gua di wilayah Kabupaten Cianjur dan Su~abumi 
yang berada di zona tersebut. Tujuan penelitiannya adalah untu~ 
mengumpul~an data yang berhubungan dengan aspe~ gua yang 
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mempunyai nilai ar~eologis serta ling~ungan yang berasosiasi terhadap 
~eberadaan gua-gua. T ercapainya tujuan itu, pada gilirannya dapat 
mengetahui masalah yang ber~aitan dengan distribusi hunian guo di Zona 
Pegunungan Selatan Jawa Barat. 

Sasaran penelitian itu meliputi beberapa aspe~ yaitu plating 
persebaran guo, ling1:1ungan alam (mis: geologi, geomormologi) yang 
berasosiasi terhadap gua-gua terutama guo yang pernah difungsil:1an 
sebagai tempat bera~tifitas sehari-hari masyara~at masa lampau dengan 
tinggalan ar~eologinya. Penelitiannya dila~u~an dalam bentu~ survei, dan 
peng~ajiannya bersifat des~riptif dan e~sploratoris. 

Sebaran Gua di Kabupaten Cianjur 

Gua-gua yang terdapat di Zona Pegunungan Selatan wilayah 
Kabupaten Cianjur terdapat di Kecamatan Cidaun dan Cibinong. 

l<ecamatan Cidaun 

Gua-gua yang berhasil disurvei sejumlah tiga guo, yaitu Guo Sodong 
Parat I, II, dan Sodong Ciung. Gua-gua tersebut terletal:1 di Kampung 
Pelabuhan Jayanti, Desa Cidamar. Di del:1at lo~asi tersebut ~e arah timur 
terdapat muara Sungai Cisela. 

Cua Sodong Parat I dan II 

Guo Sodong Parat I dan II berbentu~ Iorang, ~emungl:1inan besar 
1:1edua guo itu pada awalnya menyatu dan 1:1emudian pisah al:1ibat 
adanya a~tivitas alam (longsor dan pengi~isan omba~). Kedua guo 
berada di pedataran tepian pantai dengan jara~ ~urang lebih 30 meter 
dari bibir pantai, dengan pintu guo menghadap ~e arah tenggara (~e 
arah pantai). Sodong Parat I berada di sebelah baratlaut Sodong Parat II 
dengan jara~ ~urang lebih enam meter. Lo~asi ~edua guo berada di 
sebelah barat muara Sungai Cisela. 

Guo Sodong Porot I 
yang terbentu~ dori 
botu bre~si vol~oni~ 
(do~. Bolar Bondung, 2007) 
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Secara administratif ~edua gua berada pada wilayah Kampung 
Pelabuhan Jayanti, Desa Cidamar, Kecamatan Cidaun. Berdasar~an 

~eleta~an geografisnya berada pada ~oordinat 7°29' 47.0" Bujur Timur 
dan 107°23' 29.9" Lintang Selatan. 

Bai~ Sodong Parat I maupun Sodong Parat II sampai se~arang 
di~eramat~an oleh masyara~at se~itar, terutama Sodong Parat II sering 
dipa~ai sebagai tempat menyepi (bersemedi). Lantai guo tertutupi oleh 
endapan pasir pantai dan tanah. Di lo~asi tersebut tida~ didapat~an 
temuan artefa~ dan nonartefa~tual yang mengidentifi~asi~an pernah 
dipa~ai sebagai tempat bera~tivitas oleh manusia masa lampau. 

Batuan penyusun gua berupa batuan vol~ani~ (bre~si vol~ani~) . 

Berdasar~an ciri-ciri litologinya batuan tersebut ~emung~inan besar 
merupa~an sebaran batu bre~si dari Formasi Jampang yang berumur 
Miosen Awol (h'oesmono, M., d~~., 1998) 

Guo Sodong Ciung 

Guo Sodong Ciung berada di tebing tepi pedataran pantai dan 
berada di tepi sebelah barat muara Sungai Cisela. Pintu guo menghadap 
~e arah barat dan hampir seluruh permu~aan pintu tertutup oleh a ir dan 
endapan tanah. 

Seperti halnya gua Sodong Parat, Sodong Ciung secara administratif 
berada pada wilayah Kampung Pelabuhan Jayanti, Desa Cidamar, 
Kecamatan Cidaun. Keleta~an geografisnya berada pada ~oordinat 7° 29 ' 
39.8" Bujur Timur dan 107° 23 ' 34.4" Lintang Selatan. Di lo~asi ini tida~ ada 
temuan artefa~tual, tetapi di lo~as i antara Guo Sodong Parat dan Sodong 
Ciung de~at muara sungai ~ecil (sungai Cihaur Kuning) ditemu~an satu 
buah artefa~ berupa alat serpih yang terbuat dari chert (rijang). Dari hasil 
penelusuran ~e arah hulu Sungai Cihaur Kuning ditemu~an bong~ahan 
rijang sebagai sumber bahan pembuatan alat. 

Seperti halnya Gua Sodong Parat, Sodong Ciung terbentu~ dari 
batuan bre~si voll:?ani~ Formasi Jampang yang berumur Miosen Awa! 
(Koesmono, M., d~~., 1996). 

so 

Temuan a). serpih dan 
b) . sumber bahan mentah (rare matrial) 
yang terbuat dari rijang 
(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 
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Kecamatan Naringgu/ 

Di l<ecamatan Naringgul terdapat sebuah guo yang oleh 
masyara~at se~itar dinama~an sebagai Guo Naringgul. Secara 
administratif guo itu berada di ~awasan l<ampung Cireunde Desa 
Wangunjaya. Bentong alam daerah tersebut berupa bentong alam 
perbu~itan. 

Lo~asi dan potensi guo tersebut belum diteliti, ~arena medannya 
sangat su~ar sehingga memerlu~an wa~tu lama untu~ meneliti area itu. 
Desa Wangunjaya berada pada ~oordinat 7° 25' 07.2" Bujur Timur dan 
107° 19' 54.5" Lintang Selatan dan elevasi daerahnya berada pada 340 
meter. 

Kecamatan Cibinong 

Di l<ecamatan Cibinong terdapat se~elompo~ guo yang 
menunju~~an buatan manusia di Desa Batulawang. Secara geografis guo­
guo itu berada pada ~oordinat 7° 21' 55.3" Bujur Timur dan 107° 09' 09.7" 
Lintang Selatan dengan elevasi 308 m. Penempatan guo pada suatu 
bentong alam perbu~itan dan terleta~ pada lereng bu~it. Di sebelah 
timurlaut lo~asi guo mengalir Sungai Cibengang yang bermuara ~e Sungai 
Cisadea. 

Salah satu gua di 
Komplel:? Gua Nipong 
(dok Balar Bandung, 

2007) 

Di area itu terdapat 20 guo, masing-masing guo mempunyai duo 
pintu masu~. lara~ antara guo satu dengan guo lain soling berde~atan. 
Masyara~at se~itar menama~an ~elompo~n guo tersebut sebagai Guo 
Nipong (Jepang). 

l<omple~s Guo Nipong sebagai guo buatan manusia dibentu~ dan 
berada pada tebing yang tersusun dari lapisan tufa. Pengamatan se~ilas 
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menunjul:?l:?an bahwa gua tersebut l:?emungl:?inan besar adalah gua bel:?as 
galion tambang dalam pencarian bahan mineral. Asumsi itu sesuai 
dengan informasi Westerveld tahun 1935 (dalam Sul:?amto, 1975: 5) yang 
menyatal:?an bahwa bagian atas Formasi Bentong mengandung tufa l:?aca 
yang dapat dipergunal:?an sebagai batuan penyaring. Lapisan tufa 
penyusun Gua Nipong memilil:?i l:?aral:?teristiR sebagai tufa dari Formasi 
Bentong yang berumur Miosen Al:?hir hingga Pliosen (Koesmono, M., dl:?l:?., 
1996) 

Sebaran Gua di Kabupaten Subabumi 

Survei di Kabupaten Sul:?abumi berhasil berhasil menemul:?an 
lol:?asi l:?eberadaan gua di beberapa l:?ecamatan, yaitu Kecamatan Gunung 
Guruh, Nyalindung, Pelabuhan Ratu, Waluran, Surade, dan Cidolog. 
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(Sumber: Agus, 2007) 

Kecamatan aunung auruh 

PETA SEBARAN GUA 
Dl KAB CIANJUR & SUKABUMi 

2007 

Keterangan: 1 G~a Sod0ng Pa r a~ ! & 1: 

£. Guc' Sodcng C iu n~ 

j Gu<l ·c 1 rne • 1 ~}:l 
4 GJa Ni r;~mg 

S Gua i<.damar.euh 

6 G:Ja ~o;ck Lav•ang 
! Gc ;CJCirk;;n9 t S ,!co :n..:~n :· 

9 G=Ja Clp::.,ng 

~ Q Gvo St;r.~l:J'<l9 

; 1 Kcmc·:~K~ Gua Koc.t;;-ar, 

Gua di Kecamatan Gunung Guruh yang berhasil diteliti berjumlah 
dua gua, yaitu Gua Kutamaneuh dan PojoR Lawang. Bentong alam lol:?asi 
gua berupa bentong alam pedataran bergelombang. Pada saat sel:?arang 
l:?edua gua tersebut oleh sebagian masyaral:?at difungsil:?an sebagai tempat 
tiral:?at (menyepi), terutama Gua Kutamaneuh. Hasil ploting, 
menunjul:?l:?an bahwa lol:?asi Gua Kutamaneuh dan Pojol:? Lawang berada 
di luarZona Pegunungan Selatan, yaitu berada di Zona Bandung (Central 
Depression) 
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Gua Kutamaneuh 

Guo Kutamaneuh terletal:? di Kampung Gunung Guruh, Desa 
Cil:?ujang, Kecamatan Gunung Guruh. Secara geografis guo tersebut 
t erletal:? pada l:?oordinat 6° 56' 42.6'' Bujur Timur dan 106° 54 ' 06.9" 
Lintang Selatan. Elevasi daerahnya berdasarl:?an pembacaan CPS 
m enunjul:?l:?an angl:?a 501 m. Guo Kutamaneuh terbentul:? pada lereng pasir 
(bahasa Sunda: bul:?it l:?ecil) batugamping. Pintu masul:? l:?e guo berupa 
sebuah bangunan tembol:? permanen. Bentul:? Guo Kutamaneuh adalah 
sumuran vertil:?al l:?e bawah. Bagian bawah berupa Iorang-Iorang sempit, 
yang salah satunya mempunyai pintu l:?eluar. Lorang-lorang tersebut 
t erbentul:? al:?ibat runtuhan batugamping. Runtuhan tersebut terjadi 
!:?arena pada tubuh batugamping terdapat kekar-kekar (rel:?ahan­
ref<ahan) yang sangat labil. Bail:? di dalam guo maupun lingl:?ungan sel:?itar 
guo yang berupa ladang dan persawahan tidal:? ada data arl:?eologi yang 
d itemul:?an. 

Batugamping pembentul:? guo merupal:?an sebaran batugamping 
dari Anggota Batugamping Formasi Rajamandala yang berumur Oligosen 
Al:?hir (Effendi, A.C., dl:?l:?., 1998). 

Gua Pojok Lawang 

Guo Pojol:? Lawang secara administratif berada dalam satu l:?awasan 
dengan Guo Kutamaneuh. Secara geografis guo tersebut terletal:? pada 
l:?oordinat 6° 56' 50.4" Bujur Timur dan 106° 53 ' 36.9 '' Lintang Selatan serta 
mempunyai elevasi 577 m. 

Guo Pojol:? Lawang 
(doR. Bolar Bandung, 2007) 
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Guo Pojol:? Lawang berada pada tebing bul:?it batu gamping yang 
memanjang arah timur-barat. Pada tebing batugamping tersebut 
terdapat enam pintu guo yang menghadap l:?e arah selatan, tersambung 
dengan lorong-lorong dan celah yang soling berhubungan. Lorong dan 
celah tersebut l:?e arah dalam berubah menjadi ruangan yang besar. 
Lantai pada ruangan guo pada saat ini sudah dipasangi l:?eramil:?, !:?arena 
guo tersebut sel:?arang difungsil:?an sebagai tempat berziarah. Al:?ibat 
berubahnya fungsi guo, menyulitl:?an untul:? mengamati permul:?aan di 
dalam dan di sel:?itar guo walaupun bentul:? guo tersebut cul:?up memenuhi 
syarat sebagai tempat hunian. Lingl:?ungan gua berupa ladang dan 
perl:?ebunan, di sebelah utara guo terdapat dataran yang ditumbuhi 
rumpun-rumpun pohon bambu. 

Seperti halnya batugamping pembentul:? guo l<utamaneuh, 
batugamping pembentul:? guo Pojol:? Lawang juga merupal:?an sebaran 
batugamping dari Anggota Batugamping Formasi Rajamandala yang 
berumur Oligosen Al:?hir (Effendi, A.C., dl:?l:?., 1998). 

llecamatan Nyalindung 

Guo yang berhasil diteliti di wilayah ini berada di Desa l<ertaangsana 
di areal l:?awasan perhutani (I<PH Sul:?abumi). Posisi geografis guo berada 
pada l:?oordinat 7° 02' 08.7" Bujur Timur dan 106° 54' 22.1" Lintang Selatan 
serta mempunyai elevasi 565 m. Di lol:?asi tersebut terdapat lebih dari satu 
guo, yang oleh masyaral:?at setempat dinamal:?an sebagai l<omplel:?s Guo 
Buni Ayu. Dari beberapa guo yang terdapat di l:?omplel:? tersebut, hanya 
satu buah guo (Guo Siluman) yang berupa lorong horizontal, sedangl:?an 
gua-gua lainnya berupa guo vertil:?al (sumuran). 

Bentong alam daerah l<omplel:? Gua Buni Ayu berupa pedataran 
bergelombang yang merupal:?an salah satu ciri bentong alam l:?arst. Hal ini 
diperl:?uat dengan adanya sungai yang mengalir di dalam guo. l<omplel:?s 
Guo Buni Ayu saat ini telah dil:?elola oleh I<BMW (l<esatuan Bidang Mandiri 
Wisata) I<PH Sul:?abumi sebagai aset wisata. 

Guo Siluman terletal:? pada tebing batugamping arah utara-selatan, 
gua itu terbentul:? !:?arena runtuhnnya lapisan batugamping, yang 
ditunjul:?l:?an adanya balol:?-balol:? besar lempengan batugamping pada 
lantai guo terdapat balol:?-balol:? besar dari lempengan batugamping. 
Adanya balol:?-balol:? batugamping itu menyebabl:?an pengamatan 
permubaan guo dalam upaya mencari data bail:? artefal:?tual maupun 
nonartefal:?tual dari manusia pendul:?ung guo menjadi sulit. Selain adanya 
runtuhan batugamping, sebagian besar lantai guo sudah disemen tahun 
1992 untul:? jolon para wisatawan menil:?mati pemandangan di dalam guo. 
Pintu guo menghadap l:?e arah barat, dan di sebelah barat guo mengalir 
Sungai Cipicung. 
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Batugamping pembentu~ l<omple~ Guo Buni Ayu (termasu~ Guo 
Siluman) berasal dari persebaran batugamping dari Anggota 
Batugamping Formasi Rajamandala yang berumur Oligosen A~hir 

(Effendi, A.C., d~~., 1998). 

Dari hasil analisis ~eberadaan (ploting) guo, pengamatan 
batuannya, dan studi literatur menunju~~an bahwa l<omple~s Guo Buni 
Ayu seperti halnya Guo l<utamaneuh dan Pojo~ Lawang berada di luar 
penyebaran Zona Pegunungan Selatan Jawa Barat. 

Kecamatan Pelabuhan Ratu 

Guo yang telah diteliti di l<ecamatan Pelabuahan Ratu hanya satu 
guo yang oleh mayara~at setempat dinama~an sebagai Guo Lalay. Guo 
tersebut berada di tepi sebelah timur jolon raya Cipatugaran, sedangl1an 
secara administratif berada dalam wilayah l<ampung Cipatugaran, Desa 
Citari~. Berdasar~an posisi geografisnya terleta~ pada ~oordinat 7°01' 

06.8" Bujur Timur dan 106°32 35.4" Lintang Selatan. 

Gua Lalay, pintu masuRnya dipasang penghalang berupa pagar bambu 
(doR. Balar Bandung, 2007) 

Untu~ mengada~an pengamatan di dalam dan di luar pada saat ini 
sangat sulit, ~arena areal di depan guo telah tertutup pagar bambu. 
Pemagaran ini dila~u~an oleh piha~ desa sebagai sarona pencegahan 
pencurian endapan posfat yang terdapat di lantai guo. Bentu~ dan 
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l:?ondisi gua sangat ideal sebagai hunian manusia, !:?arena lingl:?ar mulut 
gua sangat Iebar serta lantai gua cul:?up luas dan datar. Walaupun secara 
geometris l:?ondisinya sangat ideal sebagai tempat bermul:?im, tetapi 
l:?emungl:?inannya sangat l:?ecil, !:?arena lingl:?ungan di depan gua 
sebelumnya merupal:?an daerah hempasan ombal:?. Menurut informasi Ajid 
(28 tahun) kuncen Guru !:?unci) Gua Lalay, sel:?itar al:?hir 1970-an 
lingl:?ungan gua sel:?itar telah ditimbun pasir oleh perusahaan Anel:?a 
Tambang. 

Batugamping pembentul:? gua merupal:?an batugamping dari 
Anggota Bojonglopang Formasi Cimandiri yang berumur Miosen Tengah 
(Sul:?amto, 1975) 

Kecamatan Waluran 

Gua yang terdapat di wilayah l:?ecamatan ini diberi nama Gua 
Cipicung oleh masyaral:?at setempat, penamaan ini berdasarl:?an nama 
l:?ampung dan sungai yang mengalir di sel:?itar gua. Gua terbentul:? pada 
dinding batugamping tufaan dan terletal:? di l<ampung Cipicung, Desa 
Mel:?armul:?ti. Berdasarl:?an posisi geografisnya terletal:? pada l:?oordinat 7° 
14' 16.4" Bujur Timur dan 106° 34 57.0" Lintang Selatan dengan elevasi 284 
m. 

Gua Cipicung masul:? dalam l:?atagori cerul:? yang terbentul:? sebagai 
al:?ibat longsornya lempeng-lempeng dari lapisan batugamping. Di 
l<ampung terdapat dua gua (Gua Cipicung I dan II) yang jaral-1nya 
berdel-1atan satu sama lainnya. Di l-1edua gua itu tidal:? ditemul-1an jejal-1-
jejal:? tinggalan arl-1eologis. Batugamping tufaan di lol-1asi ini berasal dari 
batugamping dari Formasi Cibodas yang berumur Miosen Al-1hir- Pliosen 
Al:?hir (Sul-1c;rmto, RAB., 1975) 

Kecamatan Jurade 

Di l<ecamatan Surade terdapat sebuah gua yang secara berada 
geografis berada pada l:?oordinat 7° 21' 36.8" Bujur Timur dan 106° 34 ' 43.9'' 
Lintang Selatan dengan elevasi 131 m. Oleh pendudul:? setempat gua itu 
dinamal-1an Gua Sungging 

Gua Sungging terletal-1 pada pedataran persawahan, pintu gua 
menghadap l:?e barat l:?e arah tebing. Lol:?asi gua terletal-1 di bawah 
permul:?aan tanah. Pintu gua berupa sumuran yang pada bagian 
bawahnya terdapat ruangan yang Iebar, yang tersambung dengan lorong 
yang mempunyai pintu Reluar. Selama mengadal-1an penelitian di Gua 
Sungging tidal-1 ditemul-1an data arl-1eologis dalam gua. Pada masa 
sel:?arang gua itu difungsil:?an sebagai tempat bertapa. 
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Bagian atas batugamping pembentu~ guo tersing~ap lapisan tufa. 
yang merupa~an batuan dari Formasi Bentong yang berumur Miosen 
A~hir-Piiosen (Su~amto, RAB., 1975) 

Kecamatan Cidolog 

Guo yang ditemu~an d i Kecamatan Cidolog berada di areal 
per~ebunan ~aret mili~ PTP Pasir Kancana. Lo~asi ~ample~ guo secara 
administratif berada di wilayah Desa Cidolog, pada ~oordinat 7° 19' 21.8" 
Bujur Timur dan 106° 50 ' 27.2" Lintang Selatan dan elevasinya 158m. 

Mulut Gua Kopeah yang 
tertutup endapan tanah 

(doR. Balar Bandung, 
2007) 

Komple~s Guo Kopeah mempunyai tujuh guo, yaitu Guo Kopeah 
(Lalay), Awitali, Buaya, Oahu, Celom, Ciweni, dan Guo Cereleng. Antara 
satu guo dengan guo lain dihubung~an oleh lorong-lorong yang ada di 
dalam tanah. Komple~s Guo Kopeah berada pada suatu perbu~itan 
batugamping, dan di sebelah barat mengalir Sungai Cidadap. 

-----
Alat serpih yg ditemu1:1an di Cua Kopeah 

(dol-:1. Balar Bandung, 2007) 

Dari hasil survei 
pada beberapa guo 
tersebut, ada satu guo 
yang mengandung 
temuan artefa~tual 

yaitu d l Guo Kopeah. 
Guo tersebut 
mempunyai nama lain 
yaitu Guo Lalay. 
T emuan itu diperoleh d i 
permu~aan tanah d i 
de~at pintu masubl guo 
berupa duo serpih dari 
bahan rijang dan satu 
serpih dari ~alsedon. 
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Batugamping pembentul:? gua di Komplel:? Gua Kopeah merupal:?an 
batuan dari Bagian Atas Formasi Bentong yang berumur Miosen Al:?hir­
Piiosen (Sul:?amto, RAB., 1975) 

Penutup 

Gua-gua yang berhasil diteliti lebih dari sebelas gua, empat gua 
terletal:? di Kabupaten Cianjur dan sisanya berada di wilayah Kabupaten 
Sul:?abumi. Dari sejumlah gua yang berhasil dijaring, t iga gua 
(Kutamaneuh, Pojol:? Lawang, dan Komplei< Buni Ayu) posisinya berada di 
luar dari Zona Pegunungan Selatan Jawa Barat yaitu di Central 
Deppression (Zona Bandung). 

Dari hasil penelitian di dua l:?abupaten (Cianjur dan Sui<abumi) 
ciaoat dipetal:?an bahwa guo yang mempunyai indil:?asi pernah 
difungsil:?an sebagai tempat beral:?tivitas (sebagai tempat hunian ataupun 
persinggahan sementara, ataupun perbengRelan), hanya di Komplel:?s Gua 
Cil:?opeah. Asumsi ini didasarl:?an data artefal:?tual berupa tiga buah alat 
serpih. Selain data temuan artefal:?tual, hal ini didul:?ung juga l:?ondisi gua 
yang luas serta del:?at sumber air. 

Tetapi l:?ebenaran asumsi ini perlu diadal:?annya suatu penelitian 
yang lebih detail dan sistimatis, untul:? mengetahui sejauh mana l:?ebenaran 
bahwa guo-guo tersebut pernah difungsil:?an serta difungsil:?an sebagai 
apa. 
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KERAGAMAN MOTIF HIAS GERABAH KENDALJAYA 

Tiwi Purwitasart 

Sari 
Analisis artefal:<tual temuan gerabah hasil penelit ian arl:<eologi in1 

di lal:<ul:<an berdasarl:<an data hasil penelitian dari Situs Kendaljaya, 
Karawang. Berbagai frogmen gerabah temuan tersebut dil:<lasifil:<asil:<an 
berdasarl:<an bentul:?, bagian serta motif hiasnya. Berdasarl:?an motif 
hiasnya frogmen gerabah l<endaljaya memilil:<i l:<eragaman, yaitu berbagai 
polo geometris, d uri il:<an, segitiga, serta motif matahari, yang 
m enunjul:<l:<an bahwa masyaral:<at di daerah Kendaljaya memilil:<i cite rasa 
seni dan budaya yang cul:<up tinggi sejal:< jaman dahulu. 

Abstract 
This analysis of artifacts (pottery as archaeological remains} based 

on the research in Kenda/jaya site, l<arawang. Those fragments of potteries 
are being classified of shape, part and the kind of ornaments. Based on the 
ornaments, the fragments of potteries from l<enda/jaya have many pattern 
or kinds of ornaments such as the geometrical, the fish bone pattern, 
t riangle, and the sun patterns which shown that the society of l<endajaya 
have the high sense of arts. 

Kata !:<unci: l<endaljaya, gerabah, motif hies 

Pendahuluan 

Sit us Kendaljaya terletal:< pada l:<oordinat 107° 23' 42,7" Bujur Timur 
dan 06° 04' 48" Untang Selatan dengan l:<etinggian sel:<itar 0-6 meter di 
atas permul:<aan air lout. Secara administratif, Situs Kendaljaya terletal:< di 
l<ampung Babal:<an Pulol:<elapa, Desa l<endaljaya, l<ecamatan Pedes, 
l<abupaten Karawang, Propinsi Jawa Barat. Situs ini berada pada Iehan 
persawahan irigasi t el:<nis dan merupal:<an daerah bantaran Sungai 
Cit arum (Sudarti, 2007: 1). 

Di sepanjang pantai utara Jawa Barat wilayah l<abupaten 
l<arawang, telah dil:<etahui adanya t inggalan arl:<eologi dari mesa l:?lasil:< 
berupa sisa-sisa bangunan candi yang mengelompol:< di duo lol:<asi yang 
terpisah dengan jaral:< sel:<itar 20 l:<m. l<edua lol:<asi tersebut adalah 
Cibuaya di sebelah timur dan Batujaya di sebelah barat. Candi di l:<edua 
iol:<asi ini masul:< dalam l:<ategori l:<lasil:< tua (awol peradaban Hindu 
Buddha di Jawa Barat, bahl:<an di Situs Batujaya ol:<upasi lahan telah 
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dilal:?ul:?an sejal:? masa prasejarah (perundagian) yang terus berlanjut 
sampai masa sejarah sel:?itar abad l:?e-11 (Agustijanto, 2007: 3). 

Riwayat penemuan benda purbal:?ala di daerah pantai utara Jawa 
Barat jil:?a ditaril:? lebih jauh l:?e belal:?ang, ternyata telah berlangsung sejal:? 
tahun 1965/1966. Temuan benda purbal:?ala yang pernah dilaporl:?an 
adalah berasal dari daerah l<obal:? Kendal, Batujaya, Rawa-Menombo, 
Pol:?ol:?laban, Cilebar, Cibutel:?, Dongl:?al, Babal:?an Pedes, Puloglatil:?, 
Pulol:?lapa, dan Tegall:?unir. Di daerah-daerah ini pernah dilaporl:?an 
adanya temuan emas dan sejumlah wadah tembil:?ar yang diidentifil:?asi 
oleh Sutayasa dan R.P. Soejono sebagai bagian dari l:?omplel:?s tembil:?ar 
Buni (Agustijanto, 2007: 4). l<omplel:?s Tembil:?ar Buni adalah penyebutan 
yang diberil:?an untul:? sejumlah situs yang terletal:? di pantai utara Jawa 
Barat mulai dari daerah Banten sampai Cirebon. Salah satu ciri !:?has dari 
tembil:?ar Buni ini adalah adanya motif hias lingl:?aran l:?onsentris pada 
bagian badan tembil:?ar. Umumnya berupa pedupaan dan tempayan. 
Awalnya temuan tembil:?ar ini hanya di Situs Buni, Bel:?asi, namun pada 
perl:?embangannya bentul:?-bentul:? yang soma pun ditemul:?an di tempat 
lain di sepanjang pantai utara Jawa Barat. 

Analisis artefal:?tual temuan hasil penelitian merupal:?an salah satu 
bentul:? l:?egiatan yang dilal:?ul:?an oleh berbagai lembaga penelitian 
l:?ebudayaan, termasul:? Balai Arl:?eologi Bandung. Tulisan ini memuat data 
hasil penelitian dari Situs l<endaljaya, l<arawang, yang merupal:?an 
penelitian pendahuluan tentang potensi budaya yang pernah berl:?embang 
di wilayah tersebut. Temuan gerabah di situs ini penting untul:? disimal:?, 
terutama hubungannya dengan gerabah Buni. Penelitian ini dilal:?sanal:?an 
atas laporan dari masyaral:?at daerah l<endaljaya yang menginformasil:?an 
adanya penggalian liar dan temuan berbagai benda eagar budaya 
(antara lain berupa gerabah) serta mal:?am-mal:?am !:?uno. 

Cierabah Kendaljaya 
l<eramil:? (ceramics) merupal:?an istilah yang dipergunal:?an i.mtul:? 

barang-barang yang terbuat dari tanah liat bal:?ar. Berdasarl:?an bahan 
dan suhu pembal:?arannya, l:?eramil:? dibagi menjadi gerabah 
(earthenware), batuan (stoneware), dan porselin (porselain). Gerabah 
umumnya dibal:?ar pada l:?isaran suhu antara 350°C -- 1000°C, sedangl:?an 
porselin dan batuan dibal:?ar pada l:?isaran suhu antara 1150°C -- 1300°C. Di 
Indonesia, istilah l:?eramil:? umum digunal:?an untul:? barang-barang yang 
dibuat dari porselin dan batuan, sedangl:?an gerabah digunal:?an untul:? 
barang-barang yang terbuat dari tanah liat (Harl:?atiningsih dl:?l:?, 2000: 
58). 

Gerabah sudah dil:?enal sejal:? manusia memulai l:?ehidupan 
menetap dan bercocol:?tanam. Pada wal:?tu itu manusia membutuhl:?an 
peralatan yang dapat dipal:?ai untul:? menunjang l:?ehidupannya sehari­
hari, yaitu untul:? memasal:? dan menyimpan bahan-bahan mal:?anannya. 
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Diduga manusia memilih gerabah untu~ memenuhi ~eperluannya itu, 
setelah belajar dari pengalaman bagaimana tanah liat dapat berubah 
menjadi ~eras dan tetap tahan lama (permanent) apabila diba~ar 

dengan api. Pengetahuan ini ~emudian mulai di~embang~an dalam 
membuat wadah-wadah dari tanah liat yang bisa dipa~ai untu~ 

memasa~ dan menyimpan bahan-bahan ma~anan, atau persediaan air 
minum. SejaR itu gerabah mulai dibuat dan diguna~an manusia (Gardner, 
1978; Thomas, 1982; Zhiyan dan Wen, 1984 dalam Soegondho, 1999: 1) 

0 

Te~nologi gerabah di Indonesia diper~ira~an telah muncul seja~ 
masa bercoco~ tanam. Bu~ti-bu~ti tersebut di antaranya ditemu~an di 
Kendenglembu (Banyuwangi), Kalumpang dan Minanga Sipa~l:?a 

(Sulawesi), se~itar be~as Danau Bandung, Baucau dan Venilale (Timor 
Timur), Paso (Minahasa). Di lo~asi-lo~asi tersebut menunju~~an adanya 
pembuatan benda-benda gerabah dengan te~nologi pembuatan yang 
masih sangat sederhana (Soejono, 1984: 188). 

Kemunculan penggunaan gerabah dalam ~ehidupan 

masyara~at prasejarah, diduga timbul ~arena adanya ~ebutuhan a~an 
wadah yang dibutuh~an untu~ menyimpan ~elebihan ma~anan pada 
masa bercoco~ tanam. Pembuatan gerabah-gerabah tersebut l:?emudian 
mencapai punca~ pada masa yang lebih muda, yaitu masa perundagian. 
Diper~ira~an pada masa itu peranan gerabah dalam ~ehidupan 

masyara~at sangat penting, dan fungsinya tida~ dengan mudah 
diganti~an oleh alat-alat yang dibuat dari logam. Gerabah tersebut 
antara lain sering ditemu~an di tempat-tempat yang menghasil~an benda 
perunggu. Selain memili~i nilai pra~tis, gerabah tersebut juga mempunyai 
fungsi dalam upacara-upacara (Soejono, 1984: 267). 

Penggunaan gerabah berlangsung terus hingga masa ~ini. Selain 
untu~ ~eperluan sehari-hari misalnya tempat air, meramu ma~anan, dan 
tempat ma~anan, gerabah dipa~ai dalam berbagai ~eperluan seremonial. 
Pada upacara ~elahiran di Sulawesi Selatan, plasenta (menurut istilah 
lo~al uring-uring atau !oak-/oak) 

0 

ditempat~an pada wadah gerabah 
~emudian ditanam di bawah pohon besar. Hal yang hampir soma juga 
dila~u~an masyara~at Jawa, Sumatra Utara, Sumbawa, dan masih 
banya~ yang lain. Selain pada upacara ~elahiran, gerabah juga dipa~ai 
pada upacara per~awinan dan penguburan (Adhyatman, 1990: 31 - 32). 

Gerabah dapat diguna~an sebagai cermin atau sebagai petunju~ 
bagi usaha re~onstru~si ~ehidupan manusia. Unsur-unsur esteti~a pada 
gerabah dapat menggambarl:?an tingl:?at ~epandaian tel:?nologis yang 
dimili~i oleh masyara~at pembuatnya, sedangl:?an bentu~ yang tampa~ 
pada gerabah dapat memberi ~eterangan tentang berbagai ~egiatan, 
~ebiasaan dan ting~ah la~u masyara~at yang mengguna~an (Sheppard, 
1965: 224 dalam Soegondho, 1999: 2). Dengan demi~ian, ~ajian tentang 
fungsi dan unsur-unsur te~nologi gerabah a~an memberi gambaran 
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tentang aspel:?-aspel:? l:?ehidupan masyaral:?at, bail:? yang membuat 
maupun yang menggunal:?annya. 

Penelitian yang dilal:?ul:?an di Situs Kendaljaya berhasil 
menemul:?an berbagai temuan artefal:?tual berupa frogmen gerabah. Hasil 
analisis tipologis yang dilal:?ul:?an terhadap temuan fragmen-fragmen 
gerabah yang ditemul:?an tersebut dil:?lasifil:?asil:?an sebagai beril:?ut : 

Klasifikasi Fragmen Cerabah Berdasarkan Ienis Wadah 

Berdasarl:?an jenisnya, gerabah dapat dibedal:?an atas: p1nng, 
cawan atau mangl:?ul:?, periul:?, l:?endi, dan tempayan (Soegondho, 1995: 4). 
Piring adalah jenis wadah berbadan pendel:? dengan bentul:? bagian mulut 
melebar dan terbul:?a. Bagian badannya hampir tidal:? tampa!:? !:?arena 
menyatu dengan bagian tepian, umumnya tidal:? berleher. Cawan yang 
memilil:?i ul::?uran agal:? besar seringl:?aii disebut pasu, sedangl:?an yang 
berl::?al:?i acapl:?ali disebut pedupaan (iQcense burner) (Soegondho, 1995: 3) . 

Periuk merupal:?an jenis gerabah yang paling dominan di ant ara 
macam-macam jenis gerabah. Umumnya periul:? dibedal:?an menjadi dua 
golongan menurut bentul:?nya, yal:?ni bulat dan berpundal:? tajam at au 
dil:?ena! dengan berl::?arinasi. Kendi ialah sejenis wadah tanah liat yang 
memilil:?i badan bulat atau berl:?arinasi, berleher panjang, dan bermulut 
sempit. Gerabah jenis l:?endi tersebut ada yang bercerat (spouted) dan ada 
pula yang tidal:?, umumnya berdasar rata atau membulat. 

Bentul:? wadah yang lebih l:?husus adalah tempayan. yaitu wadah 
penyimpan yang berdaya muat cul:?up besar. Tempayan adalah jenis 
gerabah yang berul:?uran paling besar dibandingl:?an dengan jenis gerabah 
yang lainnya. Wadah-wadah tanah liat dari jenis ini ada yang berbadan 
bulat dengan alas bulat atau rata. Umumnya berbadan tinggi dan 
melebar sehingga rongga badannya cul::?up dalam, dan memilil:?i muld 
dengan orientasi menutup atau menyempit. Jenis gerabah ini l:?ebanyal:?an 
berdinding tebai sesuai dengan ul:?uran dan rongga badannya (Soegondho, 
1995: 4). 

K/asifikasi Fragmen Cerabah Berdasarkan Bagian Wadah 

Gerabah dapat dil:?elompol:?an l:?e dalam beberapa bagian, yaitu: 
pegangan tutup, tutup, mulut/tepian, leher, l:?upingan, pegangan, 
cucul:?/cerat, l:?arinasi, badan, dasar, dan l:?al:?i. Tutup, merupal:?an bagian 
atas dari sebuah wadah yaitu berupa bagian yang berfungsi sebagai 
penutup wadah terbul:?a .. Adal:?aianya dibuat poios, berhias, dan disertai 
dengan bagian pegangan tutup. 
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Frogmen bagian tutup dengan motif 
hias yang dibuat dengan tel:?nil:? pijat 
(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 

Ketiga frogmen bagian tutup di atas dibuat dengan tel:mi~ pijat, 
yaitu dengan menngguna~an jari-jari tangan untu~ memijat atau 
mencubit sebagian demi sebagian sampai ~eseluruhan tutup tersebut 
berbentu~ tajaman atau berle~u~-le~u~ mengi~uti bentu~ pijatan jari. 
Dengan ".:. "meAQgune~.an te~ni~ 1n1, ~elemahannya adalah besar 
~emungl:?inan b~rit~~= ataupun u~uran le~u~an yang dihasil~an tida~ 
soma !>esar atau tida~ simetris, ~arena tida~ mengguna~an benda atau 
alat ._ yang dapat - menjadi pengu~ur dan pengontrol dalam membuat 
hiasan tersebut. 

Mulut/tepian, merupa~an bagian atas wadah gerabah yang 
dibuat terbu~a. Mulut/tepian dapat berdiri sendiri tanpa disertai dengan 
bagian penutup, dan juga dapat menjadi satu ~esatuan dengan bagian 
tutup. 

Frogmen bagian tepian palos 
(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 

Kupingan, merupa~an bagian yang terdapat di bagian badan 
sebelah atas atau di bagian atas ~arinasi, biasanya dibuat dengan cora 
tempel dan umumnya berfungsi sebagai hiasan pada wadah-wadah 
beru~uran besar. Pegangan, merupa~an bagian yang terdapat pada 
wadah-wadah tertentu yang berfungsi sebagai pegangan pada saat 
wadah tersebut diang~at. seperti yang terdapat pada cang~ir, dan te~o. 
Cucuklcerat_ merupa~an bagian yang terdapat pada wadah-wadah 
untu~ menyimpan air, seperti te~o dan ~endi. Cucu~/cerat berfungsi 
sebagai saluran untu~ mengeluar~an air yang terdapat di dalam wadah. 
Leher, merupa~an bagian yang terdapat antara bagian tepian dan 
badan, atau antara bagian tepian dan ~arinasi, apabila wadah dibuat 
ber~arinasi. 
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Frogmen bagian leher dengan motif 
hias geometris garis lurus 
(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 

l<eseluruhan frogmen gerabah bagian leher pada gambar di atas 
(ada enam buah) dihias dengan dengan motif hias geometris garis lurus. 
Ada yang merupaRan garis-garis yang dibuat sejajar secara horizontal dan 
berurutan dari atas Re bawah, ada pula yang sejajar vertiRal barurutan 
dari Riri Re Ronan. Fagmen gerabah bagian leher lainnya ada yang dihias 
dengan motif garis-garis yang berjajar miring, adapula yang garisnya 
miring bersilangan, atau bahRan adapula yang merupaRan Rombinasi 
bentuR garis-garis geometris. 

Karinasi, adalah bagian berbentuR menyudut atau agaR menyil:?u 
yang terdapat antara bagian leher dan badan. Badon, merupal:?an bagian 
dari wadah yang biasanya terletal:? di bagian antara l:?arinasi atau leher 
dan bagian dasar atau alas wadah. 

Frogmen bagian badan 
dengan motif hias geometris 

garis lurus vertil:?al-horizontal 
(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 

Frogmen bagian badan berl:?arinasi 
dengan motif hias geometris 
(hiasannya sudah sangat aus, 
hampir tidal:? terlihat lagi) 
(daR. Bolar Bandung, 2007) 
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Seperti halnya pada bagian leher, frogmen gerabah pada bagian 
badan ini juga ada yang diberi motif hias berupa garis-garis geometris. 
Bail:? berupa garis vertil:?al, garis horizontal, ataupun l:?ombinasi diantara 
l:?eduanya. Hal ini ditemul:?an pada frogmen gerabah bagian badan, bail:? 
yang berl:?arinasi ataupun tidal:? berl:?arinasi. 

Dasar. adalah bagian dari wadah yang biasanya terletal:? di bagian 
bawah wadah. Bagian ini adal:?alanya merupal:?an bagian al:?hir namun 
bagian ini dapat juga disambungl:?an dengan bagian l:?al:?i. Kaki, 
merupal:?an bagian paling bawah dari wadah. Terletal:? di bawah bagian 
dasar·wadah, dan berfungsi sebagai penyangga. 

Berdasarl:?an hasil pengamatan atas dari bagian bentul:? wadah 
tersebut di atas, fragmen-fragmen gerabah l<endaljaya tersebut 
ditabulasil:?an sebagai beril:?ut: 

Klasifikasi Frogmen Cerabah Berdasarkan Bagian Wadah 

NO. BAGIAN WADAH JUMLAH 

1 Pegangan Tutup -
2 Tutup 12 
3 Mulut/Tepian 93 
4 Leher 19 : 

5 l<upingan 1 
6 Pegangan -
7 Cucui:?/Cerat -
8 l<arinasi 13 
9 Badon 84 
10 Dasar -
11 Kal:?i 3 ' 

Jumlah 225----l 
I 

Frogmen gerabah yang menjadi bahan analisis, yaitu sejumlah 225 
frogmen, terdapat 11 frogmen tutup, 94 frogmen mulut/tepian, 19 frogmen 
leher, 1 frogmen l:?upingan, 13 frogmen berl:?arinasi, 84 frogmen badan, dan 
3 frogmen l:?al:?i. Fragmen-fragmen tersebut di antaranya ada yang 
memilil:?i hiasan yaitu: bagian tutup sebanyal:? 6 frogmen, bagian tepian 
sebanyal:? 13 frogmen, bagian leher sebanyal:? 11 frogmen, bagian l:?upingan 
sebanyal:? 2 frogmen, bagian badan sebanyal:? 51 frogmen, dan bagian l:?al:?i 
sebanyal:? 1 frogmen. 

Berdasarl:?an l:?ehadiran hiasan pada masing-masing bagian 
gerabah, dapat ditabulasil:?an sebagai beril:?ut: 
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Klasifikasi bagian wadah berdasarkan keberadaan motif hias 

NO. BAGIAN WADAH 
POL OS BERHIAS 

JML % JML % 

1 Pegangan Tutup - 0 - ! 0 
2 Tutup 5 45,45 7 54,55 
2 Mulut/Tepian 80 86,17 13 13,83 

3 Leher 8 42,10 11 57,90 
4 l<upingan 1 100 - l 0 
5 Pegangan - I 0 - 0 
6 Cucui:?/Cerat - 0 - 0 
7 l<arinasi 11 84,61 2 15,39 

8 Badon 33 39,28 51 60,72 

9 Doser - 0 - 0 
10 l<al:?i 2 66,66 I 1 33,34 

J u m I a h 140 62,66 85 37,34 

Klasifibasi Berdasarban Motif Hias dan Tebnib Menghias 

Berdasarban hasil pengamatan terhadap hiasan-hiasan yang 
terdapat di bagian permubaan gerabah dapat diperbiraban bahwa 
niasan tersebut ada yang dibuat dengan cora pubul dengan 
menggunaban tali atau lidi, cubil, gores, tusub, teban, dan bombinasi dari 
tebnib hias tersebut. 

T ebnib pubul yang diterapban dalam menghias gerabah, biasanya 
dilabuban dengan cora memubulban alat tertentu seperti lidi atau dapat 
pula menggunaban tali yang dililitban pada sepotong bayu, dan 
bemudian dipubulban be permubaan gerabah yang masih basah. 
Sementara itu, yang dimabsud dengan tebnib gores adalah tebnib 
menghias gerabah yang dilabuban dengan menggunaban benda tajam 
beruburan becil yang digoresban di permubaan gerabah yang masih 
basah. Biasanya, sisa begiatan menggores tersebut aban meninggalban 
sisa-sisa tanah liat di sebitar goresan. Dengan menggunaban tebnib ini 
biasanya aban menghasilban hiasan-hiasan berupa hiasan garis lengbung, 
segitiga, dan silang. l<emudian tebnib teban atau cap yang diterapban 
pada tebnib menghias gerabah dilabuban dengan menggunaban tali yang 
ditebanban atau dipubulban pada permubaan gera:'Jah yang masih 
basah. Dari tebnib menghias ini, dihasilban polo hiasan garis-garis simetris, 
garis tebal, dan polo hias jaring atau jala. 

T ebnib lainnya adalah tebnib gabungan antara tebnib gores dan 
pubul yang menghasilban polo hiasan segitiga dan garis. Sedang dari 
gabungan antara tebnib tusub dan pubul menghasilban polp hiasan 
berupa titib-titib dan garis, hiasan tersebut terdapat pada bagian leher 
tepian. Menurut Nonie!? Harbantiningsih (1999: 61), tebnib menghias juga 
dapat dilihat dari jejab-jejab yang ditinggalban yaitu berupa tebanan be 
dalam pada permubaan sebagai hasil dari tebnib pubul, tusub dan tera: 
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goresan t?e dalam pada permut?aan sebagai hasil dari tet?nit? gores; serta 
permut?aan berelief sebagai hasil dari tet?nit? tempe!. 

Berdasart?an pengamatan terhadap motif-motif hias, bait? yang 
dibuat dengan tet?nit? put?ul dengan menggunat?an tali/lidi, cut?il, gores, 
tusut?, tet?an, atau dengan menerapt?an t?ombinasi dari tet?nit? hias pada 
gerabah, bentut?-bentut? motif hias gerabah situs Kendaljaya 
dit?lasifit?asit?an sebagai berit?ut: 

1. Motif Geometris 

Motif geometris digambart?an dalam bentut? goresan garis lurus, 
Rombinasi garis lurus dengan titiR, garis lengRung, bentuR lingRaran, dan 
garis silang. Motif-motif hias yang demit?ian, · di antaranya ditempatt?an 
pada bagian tutup, tepian, leher dan bagian badan wadah. 

Frogmen bagian tutup dengan 
motif hias geometris 
(dok Bolar Bandung, 2007) 

Motif hias geometris juga ditemut?an pada bagian tutup dari 
frogmen gerabah yang menjadi bahan analisis. Motif hias seperti ini 
dihiast?an pada bagian puncat? tutup dan leher tutup. BentuRnya 
bervariasi, ada yang garis-garis miring menyebar dengan pusat di titiR 
tengah puncat? tutup, ada pula yang dibuat berjajar. Sedangt?an tet?nit? 
pembuatan motif hias tersebut ada yang digoras dan ada pula yang 
ditet?an. 

Frogmen bagian tepian dengan 
motif hias geometris 

(doR. Bolar Bandung, 2007) 

68 SelisiR Masa Lalu (60 - 73) 



Pada frogmen gerabah bagian tepian yang ditemuhan di 
Kendaljaya, juga terdapat hiasan dengan motif hias geometris berupa 
garis-garis miring yang berjajar di seheliling tepian. Garis-garis miring 
tersebut diteraphan sampai memenuhi heseluruhan bagian tepian. 

Frogmen bagian badan 
dengan motif hias geometris 
(garis lurus sejajar) 
(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 

Frogmen-frogmen gerabah bagian badan juga ada yang dihiasi 
dengan motif hias geometris (garis lurus sejajar), baih yang vertihal 
maupun horizontal. Tehnih pembuatan motif hias yang diteraphan pada 
bagian badan ini adalah dengan cora ditehan. 

2. Motif Segitiga/T umpal 

Motif segitiga/tumpal digambarhan dalam bentuh segitiga 
dengan ujung lancip di setiap sudutnya, dan hombinasi dari sudut lancip di 
duo sudut dengan bentuh yang terpotong di salah satu sudutnya sehingga 
tidal:? membentul:? sudut lancip. Hiasan dengan motof-motif yang 
demihian di antaranya ditempathan pada bagian leher dan bagian badan 
sebelah bawah wadah. 

Frogmen bagian l:?al:?i berhias 
motif segitiga tumpal 

(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 

Frogmen-frogmen gerabah bagian hahi ada yang berhias berhias 
motif segitiga tumpal. Tehnih pembuatan hiasannya adalah dengan cora 
dicongl:?el, sehingga menghasill:?an bentuh segitiga yang dalam. Hiasan 
segitiga ini diteraphan sampai memenuhi heseluruhan bagian hahi. 
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3. Motif Duri /kan 
Motif duri i~an merupa~an bentu~ perpaduan garis lurus dan 

garis-garis miring sehingga seolah menggambar~an bentu~ duri i~an. Motif 
ini antara lain ditemu~an pada frogmen-frogmen gerabah yang 
merupa~an bagian dari badan. 

Frogmen bagian badan dengan 
motif hias geometris bersilangan 

garis lurus vertil:?al-horizontal 
(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 

Frogmen-frogmen gerabah dengan motif hias geometris 
bersilangan garis lurus verti~al-horizontal ini banya~ ditemu~an pada 
bagian badan. Motif ini merupa~an ~ombinasi atau perpaduan antara 
bentu~ garis mendatar dan menyilang, yang dibuat dengan cora dite~an 
sehingga menghasil~an bentu~-bentu~ garis. 

4. Motif Matahari 
Motif matahari digambar~an dalam bentu~ ling~aran yang di 

se~elilingnya terdapat garis-garis tega~ lurus, seolah menggambar~an 
sinar matahari. Motif ini antara lain ditemu~an pada bagian badan 
wadah. 
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dan titil:?) 
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Frogmen bagian badan 
berhias motif matahari 

(Do~. Bolar, 2007) 

Frogmen-frogmen gerabah bagian badan, selain ditemuban yang 
bermotif hias garis-garis geometris, juga ditemut?an yang berhias motif 
matahari (lingt?aran di bagian tengah, terdapat garis-garis menyebar di 
sebelilingnya, dengan ingbaran tersebut sebagai pusatnya). Jenis motif 
seperti ini juga banyab variasinya, ada yang lingbarannya hanya separuh 
(tidab utuh), ada pula yang lingbarannya bertingbat-tingbat. Adapula 
yang menerapban voriasi mengganti bentut? garis dengan titit?-titib yang 
menyebar di sebitar lingbaran. 

Teknologi Pembuatan Gerabah 

Tebnit? pembuatan gerabah dapat dibedat?an berdasarban hasil 
pengamatan atas jejab sisa pengerjaan yang dilabuban pada saat 
pembuaton gerabah, yaitu tet?nit? pijat, tebnit? spiral, tet?nit? cincin, tet?nit? 
lempeng, tet?nit? cetab, tet?nib roda putar, tebnit? tatap landas dan tet?nit? 
gabungan. Tet?nit? yang digLmat?an dalam membuat gerabah Kendaljaya 
berdasarban hasil pengamatan terhadap bentub permubaan gerabah 
serta jejab stiriasi yang tersisa di permut?aan frogmen, dapat diperbiraban 
bahwa gerabah-gerabah tersebut di antaranya ada yang dibuat dengan 
tet?nit? pijat, roda putar, dan juga dengan tebnit? gabungan antara tet?nib 
pijat dengan tatap landas dan gabungan antara tet?nit? pijat, tatap landas 
dan t?emudian penyelesaian bagian tepian dengan menggunat?an tet?nib 
roda putar 

Jejab pembuatan gerabah dengan menggunat?an tet?nit? pijit 
dapat dilihat pada permubaan luar atau dalam yang ~idat? rata serta 
jejab jari tangan (fingermark). Umumnya tembibar yang dihasilban 
dengan tet?nit? ini adalah berupa benda-benda yang beruburan becil. Jejat? 
pembuatan gerabah dengan menggunat?an tebnit? spiral dapat dilihat 
dari jejab jari tangan di permut?aan luar maupun dalam, t?hususnya pada 
bagian sambungan. Ciri yang sama juga terlihat pada jejab pembuatan 
gerabah dengan tet?nit? cincin dan lempeng, tetapi tembit?ar yang 
dihasilt?an dengan tet?nit? lempeng tidab berbentub bui<Jt. Tembit?ar yang 
dibentut? dengan tet?nib cetat? meninggalt?an jejab pembuatan berupa 
permubaan yang burang halus (Harbantiningsih, 1999:60). 
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Tel:?nil:? roda putar terdiri dari dua jenis, yaitu roda putar cepat dan 
roda putar lambat. Tel:?nil:? roda putar cepat menghasill:?an jejal:? 
pembuatan pada permul:?aan luar maupuan dalam berupa stiriasi 
(stiriation) yang lurus dan rapi; sedangl:?an tel:?nil:? roda putar lambat jejal:? 
pembuatannya terlihat dari stiriasi yang tidal:? lurus atau melengl:?ung. 
Selain itu, jejal:? pembuatan dari tel:?nil:? roda putar juga terlihat pada jejal:? 
roda putar (whee/mark) pada bagian dasar. Tel:?nil:? tatap landas al:?an 
menghasill:?an jejal:? pembuatan pada permul:?aan dalam tembil:?ar berupa 
cel:?ungan yang cul:?up besar dan pada permul:?aan luar berupa bel:?as 
pemu.l:?ul. Dalam proses pembuatan gerabah dil:?enal ada dua tel:?nil:? 
penyelesaian permul:?aan yaitu slip dan upam. lndil:?asi tel:?nil:? slip al:?an 
terlihat jelas dengan mengamati irisan gerabah berupa lapisan tipis yang 
menempel pada permul:?aan gerabah; sedangl:?an jejal:? yang ditinggall:?an 
dari tel:?nil:? upam berupa garis-garis searah yang menutupi seluruh 
permul:?aan m~njadi halus dan rapat (tidal:? berpori) (Harl:?antiningsih, 
1999: 60-61). 

Penutup 

Berdasarl:?an hasil analisis yang dilal:?ul:?an terhadap 225 frogmen 
gerabah yang ditemul:?an di situs l<endaljaya, l:?eseluruhan frogmen 
gerabah tersebut dapat dil:?lasifil:?asil:?an berdasarl:?an bagian-bagian 
gerabah yang ada. Beberapa frogmen gerabah ada yang merupal:?an 
bagian dari tutup, pegangan tutup, tepian, leher, l:?arinasi, badan, dan 
l:?al:?i. Gerabah-gerabah tersebut ada yang dibuat tanpa hiasan (poles) 
dan ada juga yang diperl:?aya dengan berbagai motif hias, seperti pola 
geometris, duri il:?an, dan motif matahari. Sementara itu, oleh !:?arena 
l:?eterbatasan untul:? pengamatan terhadap bentul:?, variabel yang cul:?up 
l:?uat untul:? digunal:?an sebagai variabel identifil:?asi adalah diameter 
bagian tepian. Berdasarl:?an variabel tersebut, pengl:?lasifil:?asian bentul:? 
wadah yang dapat dihasill:?an antara lain piring, mangl:?ul:?, l:?endi, periul:?, 
dan tempayan. Wadah-wadah tersebut l:?emungl:?inan dimasa lalu ada 
yang dibuat bertutup dan juga tanpa tutup. 

Analisis yang dilal:?ul:?an masih sangat terbatas, diharapl:?an analisis 
yang lebih mendalam dari fragmen-fragmen gerabah ini di masa yang 
al:?an datang dapat dilanjutl:?an lagi, sehingga data tentang gerabah 
l<endaljaya di masa lalu dapat lebih mendalam. 
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Sari 

TEMUAN KERAMIK DAN PENGHUNIAN 
SITUS KAMPUNCi MUARA 

Endang Widyastuti* 

Tinggalan arl:?eologis di situs l<ampung Muara diantaranya berupa 
Prasasti Ciaruteun, Prasasti l<ebon l<opi, dan Prasasti Muara Cianten. 
Prasasti-prasasti tersebut dil:?etahui berasal dari masa Tarumanegara. 
Sementara itu' dalam penelitian yang dilal:?ul:?an oleh Balai Arheologi 
Bandung banyal:? terdapat temuan l:?eramil:? dari masa dinasti Song, Vuan, 
dan Ming. Berdasarhan temuan l:?eramil:? tersebut menunjul:?l:?an bahwa 
penghunian situs l<ampung Muara tidal:? serta merta berhenti hetil:?a 
l<erajaan Tarumanegara runtuh, melainl:?an masih terus berlangsung 
hingga masa-masa sesudahnya. 

Abstract 

Archaeological remains in Kampung Muara sites are Ciaruteun, 
Kebon Kopi, and Muara Cianten inscription, which came from 
Tarumanegara Kingdom. Research conducted by Balai Arkeologi Bandung 
also found a lot of ceramics pieces that dated from Song, Yuan, and Ming 
dinasty. This finding indicated that settlement at Kampung Muara site was 
not terminated when Tarumanegara Kingdom ended but continue far 
some time after that. 

l<ata !<unci: prasasti, heramil:?, situs l<ampung Muara. 

Pendahuluan 

Dalam penelitian arheologi artefal:? merupal:?an data yang penting. 
Al:?umulasi artefal:? dapat memberihan l:?eterangan bail:? secara l:?uantitatif 
maupun l:?ualitatif mengenai tingl:?ah lal:?u, lingl:?ungan, hubungan budaya, 
dan l:?ronologis dari manusia yang pernah menghuni satu situs di masa lalu 
(Rageir, 1967: 181 - 182). Mesl:?ipun demil:?ian, tidal:? semua tingl:?ah lal:?u 
manusia tereham dalam artefal:? melainl:?an hanya sebagian l:?ecil. Artefal:? 
hingga sampai di tangan arl:?eolog telah melalui proses panjang sejcil:? 
dibuat, dipal:?ai, dibuang atau ditinggalhan, dan ahhirnya ditemul:?an 
arl:?eolog. Dalam proses panjang tersebut, artefal:? al:?an dipengaruhi 
berbagai proses bail:? l:?ultural maupun nonl:?ultural. Dengan demil:?ian, 
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at?an terjadi perubahan ruang, jumlah, bentut?, dan hubungan antar 
artefat? (Schiffer, 1976: 11-12). Selain itu, tidat? semua artefat? dapat 
bertahan lama artinya, hanya sebagian t?ecil artefat? yang dapat 
bertahan. Dari sebagian t?ecil ini, t?ebanyat?an terpendam di dalam tanah 
oleh berbagai sebab dan hanya sebagian t?ecil saja yang dapat sampai t?e 
tangan art?eolog. Oleh t?arena itu, wajar apabila tidat? semua wujud 
budaya pada suatu situs tersebut dapat diungt?ap melalui artefat? yang 
ditemut?an. 

Arti pentingnya artefat? dalam penelitian art?eologi adalah sebagai 
sumber untut? meret?onstrut?si t?ehidupan manusia masa lampau. Untut? 
mencapai ret?onstrut?si t?ehidupan tersebut horus melalui tahap analisis 
artefat?. Berdasart?an hasil analisis artefat? tersebut t?emudian dilat?ut?an 
interpretasi terhadap berbagai permasalahan yang ada. Dilihat dari aspet? 
bahan, dalam satu situs art?eologi biasanya at?an diperoleh artefat? t?ayu, 
tulang, batu, logam, tembit?ar, t?eramiR, dan lain-lain. 

Pada tahun 2006 Balai Art?eologi Bandung mengadat?an 
penelitian tentang Prasasti dan Lingt?ungannya di Kabupaten Bogar dan 
set?itarnya. Penelitian tersebut dilat?sanat?an di situs Kampung Muara, Desa 
Ciaruteun llir, Kecamatan Cibungbulang. Dalam penelitian tersebut 
ditemut?an sejumlah benda-benda art?eologis yang bersifat artefat?tual. 
Benda-benda tersebut berupa prasasti, batu datar, batu tegat?, batu 
umpat?, dan frogmen t?eramit? serta frogmen tembit?ar. Dalam t?ajian ini 
at?an dilat?ut?an pembahasan mengenai t?urun waRtu penghunian situs 
berdasart?an analisis terhadap frogmen t?eramit? dibandingt?an dengan 
prasasti. 

Analisis terhadap frogmen t?eramit? dapat dipat?ai untut? 
menggambart?an adanya hubungan satu daerah dengan daerah lain. 
Berdasart?an tipologi t?eramit? juga dapat dicari gambaran tentang 
at?tivitas yang pernah berlangsung sehubungan dengan t?eramit? itu sendiri. 
Fragmen t?eramit? selain dapat dilacat? mengenai tipologinya, juga dapat 
dit?etahui negara pembuat dan masa pembuatannya. Berdasart?an asal 
dan masa pembuatannya, t?eramit? dapat digunat?an untut? mengetahui 
t?ronologi situs secara relatif. Ciri utama yang dapat dipat?ai untut? 
menentut?an asal dan pertanggalan t?eramiR adalah jenis bahan dasar, 
warna bahan dasar, pola hias, tet?nit? hias, warna glasir, jejat? pembat?aran, 
dan ciri-ciri bentut? (Me. Kinnon, 1996a: 61). 

Ciambaran Lobasi Temuan 

Artefat? yang dianalisis merupat?an hasil survei dan et?st?avasi di 
situs Kampung Muara Jaya, Desa Ciaruteun llir, Kecamatan Cibungbulang. 
Di lot?asi tersebut terdapat sejumlah tinggalan art?eologis. Tinggalan-
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tinggalan tersebut di antaranya adalah Komplel:?s Batu Dal:?on, Prasasti, 
umpal:? batu, dan strul:?tur batu (Tim penelitian, 2006). 

a. Kompleks Batu Dakon 

Komplel:?s Batu Dal:?on herada sel:?itar pemul:?iman pendudul:? 
dan l:?uburan warga. Komplel:?s Batu-oal:?on berada pada sebuah lahan 
berul:?uran 7 x 6 m. Lahan tersebut dil:?elilingi pagar tembol:? setinggi ± 140 
em. Komplel:?s Batu dal:?on berada paaa l:?etinggian 150 m di atas 
permul:?aan lout dan pada l:?oordinat 06°31'35,8" LS dan 106°41'25,1" BT 
(berdasarl:?an pembacaan GPS Garmin) 

Di dalam lahan ters_ebut terdapat dua batu dal:?on yang berjajar 
timur barat. Batu dal:?on 1 berada di sebelah -timur. Penampang batu 
dal:?on 1 berbentul:? tidal:? beraturan. Pada permul:?aan batu tersebut 
terdapat 8 lubang. Batu dal:?on 2 berada di sebelah barat berjaral:? 1 m. 
Batu dal:?on 2 berasal dari sebongl:?ah batu dengan -penampang cenderung 
bulat. Pada permul:?aan batu tersebut terdapat 10 lubang. 

Di sebelah selatan batu dal:?on terdapat dua menhir yang berjajar 
timur - barat. Menhir 1 berada di sebelah timur, sedang menhir 2 berada di 
sebelah barat berjaral:? sel:?itar 1 m. 

b. Prasasti 

Batu daRon dan menhir 
yang terdapat di 
RompleRs Batu OaRon 
(doR. Balar Bandung, 
2006) 

Di lol:?asi ini terdapat tiga prasasti yang dil:?etahui berasal dari 
masa Kerajaan T arumanegara. Ketiga prasasti tersebut adalah Prasasti 
Ciaruteun, Prasasti Pasir Muara, dan Prasasti Kebon Kopi I. 

- Prasasti Ciaruteun 

Prasasti Ciaruteun sel:?arang berada pada sebuah lahan berpagar 
seluas sel:?itar 1000 m 2 dan dilengl:?api cungl:?up berul:?uran 8 x 8 m. Lahan 
ini berada pada l:?etinggian 150 m di atas permul:?aan lout dan pada 
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l:?oordinat 06°31'39,9" Lintang Selatqn dan 106°41'28,5" Bujur Timur 
(berdasarl:?an pembacaan CPS Carmin). Pengamatan di sel:?itar lol:?asi 
prasasti ditemul:?an l:?erami~ sejumlah 56 l:?eping. 

Prasasti berupa sebongl:?ah batu andesit. Coresan yang terdapat 
pada batu prasasti tersebut berupa sepasang tapa!:? l:?al:?i dan lul:?isan lobo­
lobo yang dipahatl:?an di atas hurufnya. Prasasti ini terdiri dari 4 boris, 
ditulisl:?an dalam bentul:? puisi India dengan irama anustubh (Sumadio, 
1990: 39). Berdasarl:?an pembacaan oleh Poerbatjaral:?a prasasti tersebut 
berbunyi sebagai berikut. 

"ini (bekas) dua kaki, yang seperti kaki desa Wisnu, ialah kaki 
Yang Mulia Sang Purnavarman, raja di negeri Taruma, raja yang 
gagah berani di dunia" (Sumadio, 1990: 39). 

- Prasasti Pasir M uara 

Prasasti ini berada di tepi Sungai Cisadane di sisi barat, berjaral:? 
sel:?itar SO m dari pertemuan dengan Sungai Cianten. Prasasti ini berada 
pada l:?etinggian 145 m di atas permul:?aan lout dan pada l:?oordinat 
06°31'23,8" LS dan 106°41'27,9" BT (berdasarl:?an pembacaan CPS Carmin). 
Prasasti ini masih berada pada lol:?asi semula, sehingga pada wal:?tu air 
sungai pasang al:?an terendam air sungai. 

Prasasti Pasir Muara dipahatl:?an pada sebongl:?ah batu dengan 
bentul:? yang tidal:? beraturan. Keadaan batu pada beberapa bagian 
sudah mengelupas !:?arena tergerus air sungai. Motif yang ada berup_a 
suluran yang dipahatl:?an pada permul:?aan batu bag ian atas. 

Di sebelah selatan prasasti berjaral:? sel:?itar 100 m terdapat tanah 
datar yang sel:?arang digunal:?an sebagai l:?ebun oleh pendudul:?. 
Pengamatan di lol:?asi ini telah menemul:?an 26 l:?eping frogmen l:?eramil:? 
dan 4 l:?eping frogmen tembil:?ar. 

- Prasasti Kebon Kopi I 

Prasasti Kebon Kopi I oleh masyaral:?at juga disebut Batu T opal:? 
Cajah. Prasasti ini berada pada l:?etinggian 159 m di atas permul:?aan lout 
dan pada l:?oordinat 06°31'39,9" LS dan 106°41'25,2" BT (berdasarl:?an 
pembacaan CPS Carmin). 

Prasasti Kebon Kopi I berada pada lahan berteras seluas sel:?itar 
1500 m 2

• Lahan tersebut dil:?elilingi pagar l:?awat dengan pintu masul:? 
berada di sebelah timur. Pada teras pertama terdapat batu tegal:? dan 
duo batu umpal:?. Teras l:?edua berada di sebelah barat teras pertama. 
Pada teras ini terdapat prasasti Kebon Kopi I. Prasasti Kebon Kopi I 
dipahatl:?an pada sebongl:?ah batu dengan bentul:? tidal:? beraturan. Pada 

Temuan l<eramik dari Situs l<ampung Muara (En dang Widyastuti) n 



permuhaan batu yang menghadap l:?e timur terdapat pahatan yang 
membentul:? duo telapal:? l:?al:?i gajah. Di antara l:?edua pahatan tersebut 
terdapat satu boris huruf setinggi 10 em. Prasasti tersebut ditulis dalam 
bentuh puisi anustubh. Bunyi dari prasasti tersebut adalah sebagai berihut. 

"Di sini nampak sepasang tapak kaki ... yang seperti Airawata, 
gajah penguasa taruma (yang) agung dalam ... dan (?) 
kejayaan"(Sumadio, 1990: 40). 

Teras hetiga merupal:?an Ia han datar yang sel:?arang 
dimanfaathan sebagai l:?ebun oleh masyaral:?at. Di tengah lahan itu 
berjarah sel:?itar 15 m di sebelah selatan prasasti, terdapat satu batu datar 
dan duo umpah batu. Pengamatan permul:?aan pada teras l:?etiga telah 
menemuhan 19 heping frogmen heramil:? dan 1 l:?eping frogmen tembil:?ar. 

c. Sebaran Umpak 

Batu umpah yang terdapat di daerah ini berjumlah sel:?itar 18 
buah. Batu-batu umpal:? tersebut ditemul:?an tersebar di l:?ebun-hebun 
milih pendudul:?, di antaranya di l:?ebun H. Murhan, Mongl:?oh, Mamat, dan 
An in. 

Salah satu umpal:? batu 
yang terdapat di 
Kampung Muarajaya 
(dol:?. Bolar Bandung, 
2006) 

Umpah yang ditemul:?an berupa balol:?-baloh batu putih dengan 
eel:?ungan berbentuh segi empat pada bagian tengah permul:?aan atasnya. 
Umpal:?-umpal:? batu tersebut berul:?uran 45 x 45 em dan tinggi sel:?itar 45 
em. Cehungan yang terdapat di permul:?aan dengan l:?edalaman sehitar 4 
em. Pengamatan di sehitar batu umpal:? yang terdapat di hebun Anin 
telah menemuhan 6 l:?eping frogmen heramih dan 2 l:?eping frogmen 
tembihar. 
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d struktur batu 

StruRtur batu yang terdapat di loRasi ini merupaRan temuan hasil 
eRsRavasi. StruRtur batu ditemuRan di dua loRasi yang berbeda. StruRtur 
batu pertama ditemuRan di lahan miliR H. Murad Effendi, di sebelah utara 
umpaR batu. StruRtur batu tersebut ditemuRan pada Redalaman 65 em. 
StruRtur batu tersebut berupa susunan batu . Rali yang disusun memanjang 
berorientasi arah timur barat. 

Strul?tur batu yang ditemul?an 
dalam el?sl?avasi 
(dol?. Bolar Bandung, 2006) 

StruRtur batu Redua ditemuRan pada eRsRavasi yang dilaRuRan di 
sebelah barat Prasasti l<ebon l<opi I berjaraR seRitar 13,7 m. StruRtur batu 
tersebut ditemuRan pada Redalaman seRitar 40 em. StruRtur batu Redua 
ini membentuR semaeam tangga dengan bagian yang lebih rendah 
berada di sebelah utara. 

Keramib dari Situs Kampung Muara 

Frogmen ReramiR yang dianalisis diperoleh dengan eara survei dan 
eRsRavasi. Frogmen ReramiR hasil survei diperoleh di seRitar Prasasti 
Ciaruteun, seRitar batu umpaR, seRitar Prasasti Pasir Muara, dan seRitar 
prasasti l<ebon l<opi. Frogmen ReramiR yang ditemuRan pada masing­
masing loRasi sebagaimana matriRs beriRut. 
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Matril:?s Frogmen l<eramiR Hasil Survei 

I 
1 - I ---, 

LoRasi T epian Badon ! Dasar ! Lain-lain i 
r-;;-Se-;R-;i:;-ta-r-;P~r-. --;;C;::-ia_r_ut--=-e-u-n-- - f----11--+· ---3-0--~-- 13 _ _ j-·- ___ 2 __ --~ 
ReRitar Batu UmpaR 2 L~-'--~----~---- ~------___ ..i 

SeRitar Pr. Pasir Muara ---+-
1

, ___ 3_--lJI _ 1
9
6 _

11

1 __ _ 57 - - -~~-,· ·----- ·- · --_=- - -- -i,.il 
1 

SeRitar Prasasti l<ebon . -5 
Li _l<_o'-'-p_i _ _ _ _ _ _ _ _ __L_ ___ _ __j__ _ _ __L ____ .L.- __ _ j 

MatriRs Frogmen l<eramiR Hasil El:?sl:?avasi _ ___ T _________ _____ l 

sar ! Lain- lain l 
+-------- -i 

i 
--, 

l<otaR Tepian I Badon I Do I 

I 
I LUI - I 1 - l - i 

;:_:: f~r -=~~ -~ L ~~ ~~---~-----+--- : +------+------_-__ __j 
. .....:_ _ __.J ___ _____L _ ___: _ _ l_ __ 1 _ __l ____ -____ j 

I LU II - I 7 
I 

LU Ill .3 1 7 I 
+--

Secara l:?eseluruhan frogmen Reramil:? yang dianalisis sebanyaR 135 
l:?eping. Temuan yang berupa frogmen l:?eramil:? terdiri dari 107 l:?eping 
berasal dari survei dan 28 Reping berasal dari el:?sl:?avasi. Jumlah frogmen 
ReramiR merupaRan bagian tepian sebanyaR 24 Reping, bagian badan 80 
Reping, bagian dasar 29 Reping, dan 2 Reping bagian lain yang belum 
diRetahui. 

Sebagian frogmen ~eram i~ 

hasil survei 
(do~. Bolar Bandung, 2007) 

ArtefaR yang merupaRan hasil survei, terbanyaR berasal dari 
sel:?itar Prasasti Ciaruteun yaitu 56 Reping. Jumlah artefal:? hasil survei 
terbanyal:? hedua dari seRitar Prasasti l<ampung Muara yaitu sebanyah 26 
Reping. Sementara itu, artefah yang merupaRan hasil eRsRavasi terbanyaR 
berasal dari RotoR LU IV yaitu sebanyaR 4 Reping frogmen ReramiR. 
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Jumlah hasil el:?sl:?avasi terbanyal:? l:?edua berasal dari l:?otal:? LU Ill yaitu 11 
l:?eping frogmen l:?eramil:?. 

Analisis l:?eramil:? dilal:?ul:?an untul:? mengetahui tipologi dan 
pertanggalan. Tipologis l:?eramil:? dapat dil:?elompol:?l:?an antara wadah dan 
bul:?an wadah. Bentul:? l:?eramil:? wadah antara lain piring, mangl:?ul:?, piala 
(eangl:?ir) bertangl:?ai, tel:?o, labu, buli-buli, vas, botol, eangl:?ir, periul:?, dan 
tempayan (Macintosh, 1997: 3 - 6). Bentul:? l:?eramil:? bul:?an wadah 
misalnya ubin, figur manusia atau binatang, l:?omponen hiasan rumah, dan 
lain-lain. 

Analisis l:?eramil:? dilal:?ul:?an terhadap ciri fisil:? yang berl:?aitan 
dengan tipologi menunjul:?l:?an l:?etebalan yang beragam antara 2 mm 
hingga 12 mm. Diameter bagian tepian menunjul:?l:?an berasal dari benda­
benda berul:?uran l:?ecil hingga besar. Diameter tepian antara 10 em hingga 
35 em. Orientasi tepian memperlihatl:?an wadah dengan tepian tertutup, 
tegal:?, dan ada pula terbul:?a. 

Berdasarl:?an ciri-ciri yang terdapat pada frogmen l:?eramil:? yang 
analisis menunjul:?l:?an bahwa bentul:? mula l:?eramil:? berasal dari tipe 
mangl:?ul:?, piring, guci, dan pot. Tipologis artefal:? l:?eramil:?-l:?eramil:? itu 
adalah sebagai beril:?ut. 

Matril:?s Hasil Analisis Tipologis Keramil:? 

Tipologi 
Lol:?asi/Kotal:? 

Mangl:?ul:? Pi ring Guci Pot ? 
Jumlah 

Sel:?itar Prasasti 26 3 23 1 3 56 
Ciaruteun 
Sel:?itar Batu 4 - 2 - - 6 
Umpal:? 
Sel:?itar Prasasti 23 - 1 - 2 26 
Pasir Muara 
Sel:?itar Prasasti 15 1 2 1 - 19 .. 
Kebon Kopi 
LUI 1 - - - - 1 
LU II 4 - - - 3 7 
LU Ill 4 2 - - 5 11 
LUIV 3 1 - - - 4 
LUV 1 2 - - 2 5 

Jumlah 81 9 28 2 15 135 

Matril:?s di atas menunjul:?l:?an bahwa tipe mangl:?ul:? merupal:?an 
temuan terbanyal:? yaitu 81 l:?eping (60 %). Selanjutnya guci sebanyal:? 28 
l:?eping (20,74 %). Terbanyal:? l:?etiga adalah tipe piring 91:?eping (6,67 %). 
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Keramil:? juga mempunyai ciri tertentu yang dapat menunjul:?l:?an 
dari mana dan l:?apan dibuatnya. Pengamatan terhadap ciri-ciri yang 
menunjul:?l:?an asal dan masa pembuatannya memperlihatl:?an bahwa 
bahan l:?ebanyal:?an berwarna putih. Beberapa frogmen ada yang 
bahannya berwarna abu-abu, l:?emerahan, dan l:?ecol:?latan. Warna dasar 
bervariasi yaitu hijau, putih, biru muda, dan col:?lat. Beberapa l:?eramil:? 
tidal:? dapat dil:?etahui lagi warna dasarnya !:?arena glasir telah lepas. 
Hiasan l:?ebanyal:?an berwarna biru. Beberapa frogmen ada yang dengan 
hiasan berwarna hijau, cot?lat, dan putih. Motif hias l:?ebanyal:?an flora dan 
garis. Tel:?nil:? menghias dengan l:?uas, tel:?an, dan timbul. Hiasan 
l:?ebanyal:?an di bawah glasir. 

Hasil analisis penanggalan l:?eramil:? menunjul:?l:?an berasal dari 
berbagai masa. Hasil analisis penanggalan tersebut terlihat sebagaimana 
matril:?s beril:?ut. 

Matril:?s hasil analisis penanggalan artefal:? l:?eramil:? 

Kronologi 

Lol?asi/Kotal? '0 
.... 

Jml E 0 Cl 
Cl s:: Cl Cl s:: E s:: 0 
s:: 0 s:: s:: ..Q 0 s:: 0 c. ? 
0 :J ~ 5 ·a s:: 

0 c. 0 
V\ > s:: .... 

J::. <t ::>. ~ UJ 
1- ::!: 

Sel?itar Prasasti 
23 9 12 4 1 1 2 4 56 Ciaruteun - -

Sel?itar Batu 
1 2 1 1 1 6 - - - - -Umpal? 

Sel:?itar Prasasti 
5 1 12 2 1 1 4 26 - - -Pasir Muara 

Sel?itar Prasasti 
6 1 3 1 2 - - - 3 3 19 l<ebon l<opi 

LUI - 1 - - - - - - - - 1 

LU II 5 - 1 - - - - - - 1 7 

LU Ill 1 1 2 - 1 3 1 - - 2 11 

LUIV - 1 2 - - 1 - - - - 4 

LUV 2 - - - - 1 - - 1 1 5 

Jumlah 43 16 33 1 10 6 2 1 8 15 135 

Matril:?s di atas menunjul:?l:?an bahwa l:?eramil:? yang ditemul:?an di 
situs Kampung Muara cul:?up beragam. Temuan l:?eramil:? yang terbanyal:? 
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berasal dari Cina. Selanjutnya Thailand, Eropa, Annam, Myanmar, dan 
Jepang. 

Keramil:? Cina yang ditemul:?an di situs tersebut berasal dari periode 
yang berbeda-beda, misalnya dari Cina masa dinasti Song (abad l:?e-10 -
13 M) merupal:?an temuan terbanyal:? yaitu 43 l:?eping (31,85 %), masa 
dinasti Ming (abad l:?e-14 - 17 M) sebanyal:? 33 l:?eping (24,44 %), dan masa 
dinasti Yuan (abad l:?e-13 - 14 M) ditemul:?an 16 l:?eping (11,85 %). Keramil:? 
dari Thailand yang l:?ebanyal:?an merupal:?an l:?eramil:? Sawanl:?halol:? 
ditemul:?an sebanyal:? 10 l:?eping (7,41 %). Selanjutnya l:?eramil:? yang berasal 

. dari Eropa sejumlah 8 l:?eping (5,93 %). Keramil:? Annam ditemul:?an 
sejumlah 6 l:?eping (4,44 %). Keramil:? Myanmar ditemul:?an sejumlah 2 
l:?eping (1,48 %). Sedangl:?an l:?eramil:? Cina masa dinasti Oing (abad l:?e-17-
20 M) ditemul:?an sebanyal:? 1 l:?eping (0,74 %), demil:?ian juga l:?eramil:? 
yang berasal dari Jepang. 

Kurun Wabtu Penghunian Situs Kampung Muara 

Tinggalan arl:?eologis yang ditemul:?an di situs Kampung Muara di 
antaranya berupa Prasasti Ciaruteun, Prasasti Kebon Kopi, dan Prasasti 
Muara. Ketiga prasasti tersebut dil:?etahui berasal dari masa Kerajaan 
Tarumanegara. 

Kerajaan T arumanegara merupal:?an l:?erajaan tertua yang dil:?enal 
di Pulau Jawa. Keberadaan Kerajaan Tarumanegara terutama diperoleh 
dari berita Cina. I'Tsing (abad l:?e-7 M) menyebutl:?an beberapa negara di 
antaranya Mo-ho-sin. Dari zaman yang sama ada pula berita yang 
menyebutl:?an nama T o-lo-mo. Berita dari masq dinasti Soui mengatal:?an 
bahwa pada tahun 528 M dan 535 M datang utusan dari T o-lo-mo. T a hun 
666 M dan 669 M pada masa dinasti T'ang Muda juga datang utusan dari 
T o-lo-mo. Beberapa ahli menyatal:?an bahwa seeara fonetil:? l:?ata T o-lo­
mo merupal:?an lafal cina dari Taruma (Sumadio, 1990: 44). 

Selain berita asing, sumber-sumber tertulis lain yang menyebutl:?an 
tentang Kerajaan . T aruma adalah beberapa prasasti yang dil:?eluarl:?an 
oleh Raja Purnawarman. Prasasti-prasasti yang dil:?eluarl:?an oleh Raja 
Purnawarman yang sudah ditemul:?an berjumlah tujuh, yaitu Prasasti 
Ciaruteun, Pasir Koleangl:?al:?, Kebon Kopi, Tugu, Pasir Awi, Muara Cianten, 
dan Prasasti Cidanghiang. lsi sebagian besar prasasti tersebut adalah 
mengenai l:?egagahan dan l:?ebail:?an hati Sang Purnawarman. Dari l:?e 
tujuh prasasti tersebut tiga prasasti ditemul:?an di daerah Kampung 
Muarajaya, Bogor. Ketiga prasasti tersebut adalah Prasaasti Ciaruteun, 
Prasasti Kebon Kopi I, dan Prasasti Muara. Me. Kinnon berpendapat bahwa 
prasasti-prasasti tersebut berasal dari sel:?itar pertengahan abad l:?e-5 M 
(Me. Kinnon, 1996b: 1). 
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Berdasarl:?an data yang ada diduga l:?eberadaan l:?erajaan 
T6ruman6gara berlangsung dari abad l:?e-5 hingga al:?hir abad l:?e-7 M. 
Runtuhnya T6ruman6gara diperl:?iral:?an !:?arena serangan Sriwijaya. 
Dugaan ini didasarl:?an pada isi duo prasasti yaitu Prasasti Kotal:?apur dan 
Palaspasemah, yang menyebutl:?an bahwa Sriwijaya berhasil mengalahl:?an 
Bumijawa (Mulyana, 1980: 31). 

Sementara itu, berdasarl:?an hasil analisis pada aspel:? penanggalan, 
l:?eramil:? Cina masa dinasti Song (abad l:?e-10 hingga 13 M), Yuan (abad l:?e-
13 hingga 14M), dan Ming (abad l:?e-14 hingga 17M) merupal:?an l:?eramil:? 
yang banyal:? ditemul:?an di situs tersebut. Selain l:?eramil:? Cina juga 
ditemul:?an l:?eramil:? yang berasal dari Thailand, Annam, Myanmar, Eropa, 
dan Jepang Dengan demil:?ian berdasarl:?an analisis terhadap l:?eramil:? 
dil:?etahui bahwa al:?tivitas masyaral:?at di Kampung Muara berlangsung 
sel:?itar abad l:?e-10 M hingga abad l:?e-17 M. 

Kesimpulan 

Tinggalan arl:?eologis yang ditemul:?an di Kampung Muara Jaya 
menunjul:?l:?an bahwa lol:?asi tersebut merupal:?an situs pemul:?iman. Hal 
tersebut didasarl:?an pada temuan yang berupa umpal:? bangunan dan 
strul:?tur batu. T emuan berupa strul:?tur batu mengindil:?asil:?an adanya 
suatu balay yang l:?emungl:?inan berfungsi sebagai batas jolon atau 
halaman. 

Frogmen l:?eramil:? yang ditemul:?an di daerah ini sebagian besar 
berasal dari bentul:? wadah yang digunal:?an untul:? l:?eperluan sehari-hari, 
seperti mangl:?ul:?, piring, guci, dan pot. Dengan adanya ragam temuan 
seperti itu, menunjul:?l:?an bahwa situs Kampung Muara merupal:?an situs 
pemul:?iman. 

Berdasarl:?an hasil analisis pada aspel:? penanggalan, menunjul:?l:?an 
bahwa l:?eramil:? hingga Cina masa dinasti Song (abad l:?e-10 hingga 13 M), 
Yuan (abad l:?e-13 - 14 M), dan Ming (abad l:?e-14 hingga 17 M) 
merupal:?an l:?eramil:? yang banyal:? ditemul:?an di situs tersebut. Selain 
l:?eramil:? Cina juga ditemul:?an l:?eramil:? yang berasal dari Thailand, Eropa, 
dan Jepang. Berdasarl:?an data itu diperoleh gambaran bahwa al:?tivitas 
masyaral:?at Kampung Muara berlangsung sel:?itar abad l:?e-10 M hingga 
abad l:?e-17 M. 

Sementara itu, berdasarl:?an pengamatan terhadap prasasti 
dil:?etahui bahwa prasasti-prasasti yang terdapat di Kampung Muara 
merupal:?an prasasti yang be rasa I dari masa Kerajaan T arumanegara. 
Kerajaan T arumanegara berdasarl:?an beberapa sumber dil:?etahui 
berlangsung dari abad l:?e-5 M hingga al:?hir abad l:?e-7 M. Dengan 
demil:?ian, diperl:?iral:?an bahwa l:?urun wal:?tu penghunian situs Kampung 
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Muara tidal:? serta merta berhenti l:?etil:?a l<erajaan Tarumanegara runtuh, 
melainl:?an masih terus berlangsung hingga masa-masa sesudahnya. 
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Sari 

PEREKONOMIAN MASA TRADISI MECiALITIK 
Dl SITUS TUCiU CiEDE CENCiKUK, SUKABUMI 

Sudarti Prijono * 

Perel:?onomian timbul !:?arena manusia berusaha untul:? menjawab 
tantangan untul:? memenuhi l:?ebutuhan hidup. Kebutuhan hidup yang 
paling pol?ol:? dari manusia adalah pangan, sehingga pada masa lampau 
untul:? memilih suatu lol:?asi tempat tinggal lebih menutamal?an pada 
sumberdaya alam, yaitu tanah yang subur dan sumber air tawar. 

Adanya tuntutan untul:? memenuhi l:?ebutuhan manusia 
menimbull:?an sistem budaya yang cal:?upannya sangat luas, salah satu 
subsistem adalah subsistem el:?onomi.EI:?onomi adalah salah satu cora 
untul:? memenuhi l:?ebutuhan hidup, serta yang paling menonjol pada 
masa lampau adalah bercocol:? tanam di samping produl:?si perl:?al:?as dan 
perdagangan. 

Abstract 

The economics matters appear because human being always try to 
answering for fulfill the living need The most important living need for 
human is food It is the reason why in the pas human prefer to choose 
allocation which have natural resources, such as the fertile soil and source of 
freshwater. 

The need for fulfill living needs create a cultural system which has 
very wide coverage. One of the sub system from this cultural system is 
economy. Economy is one of the way for fulfill the living needs and in the 
past worked the cultivation was the most important besides tools 
production and trading 

Kata Kunci : el:?onomi, bercocol:? tanam 

Pendahuluan 

El:?onomi timbul !:?arena manusia berusaha untul:? menjawab 
tantangan terhadap dirinya. Adapun tantangan yang amat mendasar 
terhadap diri manusia adalah tantangan untul:? memenuhi l:?ebutuhan 
dasar bagi manusia, yaitu pangan, papan dan sandang. Pangan 
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merupa~an ~ebutuhan dasar yang paling po~o~. Adanya l?ebutuhan 
pangan, sandang, dan papan t ersebut timbul berbagai l?egiatan yang 
semuanya mengacu pada ~ebutuhan dasar. A~tivitas untu~ memenuhi 
~ebutuhan hidup ini dapat melahir~an budaya manusia, ~arena dalam 
rang~a memenuhi tuntutan ~ebutuhan dasar tersebut horus diimbangi 
dengan a~al budi, sehingga timbul instrumen sebagai sarona mencapai 
sasaran yang di~ehenda~i. Oleh ~arena itu upaya memenuhi ~ebutuhan 
dasar pada gilirannya melahir~an sistem budaya yang ca~upannya luas, 
dan sistem e~onomi terq~r~up di dalamnya. E~onomi merupa~an salah 
satu dari subsistem dalam sistem budaya, sehingga pere~onomian dengan 
berbagai aspe~nya adalah a~tivitas yang di~erja~an oleh manusia untu~ 
memenuhi ~ebutuhan dasarnya atau pemenuhan ~ebutuhan hidupnya 
(Montana, 1991: 337). 

Pengertian yang sama juga disampai~an oleh Soni Wibisono (1991: 
21-32), bahwa tinda~an e~onomi bersumber pada problem untu~ 
m emenuhi ~ebutuhan dasar dan problem meraih ~epuasan atas 
~einginan. Apabila pengertian tersebut dijabar~an, a~an diperoleh jenis 
l?ebutuhan, yaitu untu~ memuas~an dorongan b iologis yang bersifat 
material (ma~an, tempat tinggal), dan ~ebutuhan yang bersifat psi~ologis 
(~eagamaan, penga~uan), serta ~ebutuhan untu~ mendapat~an 
~euntungan. Dalam hal ini ling~ungan menjadi fisi~ yang dipandang 
sebagai sumber pertama untu~ memenuhi ~ebutuhan material (ma~an, 
sandang, papan, dan peralatan). 

Manusia dalam memanfaat~an ling~ungannya cenderung dii~uti 
dengan hasrat pemuasan. Kecenderungan ini menyebab~an ling~ungan 
a~an dipandang sebagai suatu yang terbatas mes~ipun menyedia~an 
segalanya, dan sampai pada suatu saat tida~ dapat memenuhi 
~einginannya. Mana~ala terjadi ~eta~tersediaan barang yang diingin~an, 
ma~a manusia a~an berbuat sesuatu yang e~onomis. Di sini a~an terlihat 
bahwa proses e~onomi dii~uti dengan a~tivitas manusia, sehingga dapat 
diarti~an sebagai cara manusia sebagai individu dalam memecah~an 
masalah ada batasnya, dan apabila untu~ mendapat~an barang tida~ 
terpenuhi di ling~ungannya, manusia memerlu~an paso~an dari manusia 
lain bai~ berasal dari dalam maupun luar ~elompo~nya. Dalam ~aitannya 
dengan pernyataan tersebut ~emudian muncul bentul? pere~onomian 
yang soling bergantung satu sama lain. Problem l:?elang~aan dalam 
pemenuhan ~ebutuhan atau ~einginan ini menempat~an manusia untu~ 
mela~u~an tugas-tugas dan ~egiatan po~o~, yaitu memprodu~si barang 
dan jasa, dan mengatur pendistribusiannya. Melalui cara-cara t ersebutlah 
manusia memenuhi ~ebutuhannya. Dengan ~ata lain e~onomi 
berhubungan erat dengan aspe~-aspe~ ~ehidupan manusia memprodu~si 
barang dan jasa, serta pendistribusiannya (Heilbroner, 1982: 16-19). 

Berdasar~an ~epada beberapa pengertian mengenai e~onomi 
seperti tersebut di atas untu~ menjelas~an permasalahan yang muncul di 
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situs, yaitu mengapa di suatu situs Tugu Cede Cengl:?ul:? yang lol:?asinya 
dil:?elilingi oleh perbul:?itan yang tinggi, dan terletal:? di suatu lembah yang 
berair terdapat suatu l:?egiatan budaya tradisi megalitil:? dengan artefal:?­
artefal:? hasil tel:?nologi yang tinggi, serta sebaran frogmen l:?eramil:? (Cina). 
Untul:? membahas permasalahan tersebut diperlul:?an suatu pendel:?atan. 
Dalam hal ini pendel:?atan digunal:?an untul:? melihat al:?tivitas el:?onomi 
masa lampau yang pemah terdapat di situs Tugu Cede Cengl:?ul:?. 
Pendel:?atan el:?ologi dipandang sesuai untul:? menjelasl:?an el:?onomi !:?uno 
di situs Tugu Cede Cengl:?ul:?. Pendel:?atan el:?ologi mengandung pengertian 
terjadinya hubungan timbal bali!:? antara sistem sosial (pengetahuan, 
tel:?nologi, organisasi sosial, dan populas) dengan sistem eRologi fisiR (air, 
tanah, topografi, cuaca), ataupun biotil:? (fauna, flora). Hubungan ini 
ditandai dengan masul:?nya informasi, energi, dan material (bahan 
mentah) dari sistem lingl:?ungan menuju sistem sosial dan sebaill:?nya dari 
sistem sosial menuju sistem lingl:?ungan yang terlihat sebagai al:?tivitas 
eRsploitasi sumberdaya. 

Situs T ugu Cede CengRul:? ditinjau dari sudut pandang arReologi 
dapat dianggap suatu el:?osistem yang masing-masing l:?omponen 
penyusunnya soling berhubungan. Sebagai suatu eRosistem tentunya 
mempunyai unsur biotil:? yang berupa l:?onsumen manusia dan hewan, dan 
unsur produsen tumbuh-tumbuhan, serta unsur abiotiR, tanah, air dan 
hujan (Mundardjito, 1984; Bagyo Prasetyo, 1991). Dalam hal ini manusia 
sebagai Romponen utama dari eRosistem telah memanfaatRan 
l:?omponen-l:?omponen lain seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, tanah, air, 
dan udara dalam memenuhi Relangsungan hidupnya. Situs Tugu Cede 
CengRUR, sebagai suatu . el:?osistem tentu mengandung sumberdaya a lam 
yang dapat dimanfaatRan untul:? al:?tiv~_C:a~- masyaraRat. Manusia secara 
naluri aRan memilih tempat-tempat yang · subur at au yang banyal:? 
menyediaRan bahan-bahan yang dapat mencul:?upi Rebutuhan hidupnya. 
Pada l:?ondisi lingl:?ungan yang demil:?ian itu maRa al:?an terbentul:?lah 
masyaraRat yang mencul:?upi l:?ebutuhannya sendiri (Soegondo, 1991: 33-
42). Loyal:? tidal:?nya suatu el:?osistem sebagai daerah pilihan masyaral:?at 
masa lampau sangat tergantung pada sumberdaya yang ada di wilayah 
tersebut. Di wilayah situs Tugu Cede Cengl:?ul:? dengan lol:?asi yang terletal:? 
si suatu lembah yang dalam dari suatu l:?awasan perbul:?itan yang cul:?up 
tinggi dan bergelombang. Dengan demil:?ian tantangan yang horus 
dihadapi adalah berhubungan dengan lol:?asi situs itu sendiri. Keberadaan 
suatu populasi di wilayah CengRUR menimbull:?an suatu permasalahan 
yang dil:?aitl:?an dengan bagaimana cora memperoleh l:?ebutuhan hidup 
yang terjadi pada masa lampau di wilayah ini. 

Kebudayaan berRembang melalui perantara tingl:?ah lal:?u 
manusia yang memanfaatl:?an lingl:?ungan alam. Di antaranya el:?sploitasi 
terhadap lingl:?ungan alam, diperRiraRan hal ini bisa terjadi !:?arena 
adanya pengaruh el:?onomi dan tel:?nologi yang dil:?uasainya, di samping 
aspeR-aspeR el:?onomi lainnya. AspeR tel:?nologi biasanya berl:?enaan 
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dengan l:?emampuan man usia mendayagunal:?an sumber alam yang ada 
di lingl:?ungan habitatnya dengan menggunal:?an alat serta tel:?nil:? yang 
dimilil:?inya, sedangl:?an aspel:? el:?onomi berl:?enaan dengan gagasan . 
pengetahuan, serta tindal:?an dalam memanfaatl:?an sumber alam guna 
memenuhi l:?ebutuhan hidup atau adanya pengaruh luar yang masul:? l:?e 
wilayah tersebut sebagai al:?ibat adanya hubungan perdagangan maupun 
budaya. .~. 

Hubungan antara manusia dan lingl:?ungan alamnya dijembatani 
oleh adanya l:?eperluan untul:? memenuhi l:?ebutuhan hidupnya. Sepert i 
dil:?etahui bahwa masyaral:?at masa lampau dalam memenuhi l:?ebutuhan 
hidupnya tidal:? hanya memanfaatl:?an hasil alam secara langsung, tetapi 
juga berusaha untul:? melal:?ul:?an el:?sploitasi terhadap lingl:?ungan. Apabila 
cara-cara tersebut di atas tidal:? cul:?up, mal:?a manusia al:?an berusaha 
mencari bail:? dari dalam maupun dari luar l:?elompol:?nya. Melalui 
al:?tivitas el:?sploitasi inilah aspel:? tel:?nomil:? diterapl:?an, yaitu dengan 
menciptal:?an alat-alat yang sesuai dengan l:?ebutuhan hidupnya. Jejal:?­
jejal:? peradaban dan al:?tiv itas l:?ehidupan manusia masa lampau terel:?am 
pada sisa-sisa budaya atau yang biasa disebut sebagai artefal:? yang 
ditinggall:?an. Pol:?ol:? pembahasan dalam mal:?alah ini berl:?enaan dengan 
pemenuhan l:?ebutuhan hidup terutama perl:?al:?as untul:? perlengl:?apan 
sehari-hari maupun perlengl:?apan upacara. Dil:?etahui bahwa hasil 
penelitian arl:?eologi di situs Tugu Cede Cengl:?ul:? menemul:?an bermacam­
macam artefal:? gerabah dengan pola hias yang halus dan l:?eramil:? asing 
China dari dinasti Tang, serta perl:?al:?as dari batu Uolang). Keberadaan 
artefal:? tersebut diperl:?iral:?an merupal:?an perolehan dari adanya al:?tivitas 
produl:?si dan el:?onomi yang berlangsung pada masa itu. 

Sumberdaya Alam di Lingbungan Situs 

Agus dan l:?awan-l:?awan dari Balai Arl:?eologi Bandung pada 
tahun 1996 melal:?sanal:?an l:?egiatan penelitian geologi yang 
menyimpull:?an bahwa daerah Cisolol:? dan sel:?itarnya termasul:? l:?edalam 
penyebaran formasi batuan dari lava Halimun, Brel:?si Tapas, dan Tuf 
Citorel:?. Situs Tugu Cede Cengl:?ul:? berada di wilayah l:?awasan Cunung 
Halimun yang selalu diselimuti oleh awan atau mendung termasul:? dalam 
daerah Cisolol:?, dan merupal:?an suatu l:?omplel:? pegunungan yang sangat 
menaril:?, bail:? dari segi flora, fauna, maupun sosial budaya masyaral:?at 
penghuninya. Kawasan ini termasul:? dalam l:?awasan hutan hujan tropis. Di 
l:?awasan 1n1 pendudul:? bermul:?im dalam l:?elompol:? l:?ecil yang 
membentul:? perl:?ampungan yang berpencar di lereng-lereng bul:?it dan 
gunung, terpisah dari rnasyaral:?at desa pada umumnya. T opografi situs 
merupal:?an dataran bergelombang dengan beb~rapa bul:?it yang 
mempunyai l:?etinggian berl:?isar antara 200-900 m di atas permul:?aan 
laut. Curah hujannya rata-rata mencapai 3,115 mm pertahun, sehingga di 
wilayah ini banyal:? sungai-sungai yang cul:?up deras dan berbatu, yang 
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mengalir sepanjang tahun. Adapun l::?lasifil::?asi tanah di wilayah ini terdir! 
atas, tanah latosol berwama merah dan l::?uning, dan tanah alluvial. Tanah 
jenis ini coco!:? untui? lahan pertanian dan perl::?ebunan. Kondisi tanah 
demil::?ian rupanya yang menaril::? perhatian manusia sejal::? masa lampau 
sehingga di wilayah ini, !:?arena topografi yang berbul::?it dan bergelombang 
juga membantu dalam perlindungan, serta dapat dijadil::?an sebagai 
benteng pertahanan terhadap musuh. 

Geomorfologi l::?awasan situs terletal::? l::?ira-l::?ira enam l::?ilometer di 
sebel<;~h barat daya l::?omplel::?s megalitil::? Pangguyangan dan berada pada 
l::?ordinat 106°30'33,8" bujur t imur, dan 06°53'44,7" lintang selatan pada 
l::?etinggian sel::?itar 382-415 m di atas permul::?aan lout. Tepatnya situs 
terletal::? di lembah bagian barat dari pegunungan tinggi yang biasa 
d isebut dengan Gunung Batu Lawang, dan merupal:?an salah satu bul:?it 
yang terdapat di l:?awasan Gunung Halimun. Curah hujan yang tinggi 
menyebabl:?an banyab jenis flora yang tumbuh di wilayah ini di antaranya 
cengbih (Eugenia aromatic), beringin (Ficus benyamina), bambu, durian 
(Durio zibethinus), nangba (Artocarpus integet'), sul::?un (Artocurpies 
communis), oren (Arenga pinata), nipah (Nypa fruticous), l::?emiri (Aieurites 
maluceana), dan nipah. Selain jenis tanaman di atas juga ditemuban jenis 
tanaman lain yang umumnya merupaban t anaman yang tumbuh secara 
m usiman seperti pi sang, padi ( Oryza), jagung ( Cramineae), pepaya 
( Carica), serai dan jenis tanam sayur-sayuran lainnya yang tumbuh di 
sei?itar situs. Selain flora di bawasan ini juga ditemuban adanya berbagai 
jenis fauna seperti surili (Presbytis comata), owa (Hylobates moloch), tupai 
( Sciurus), monyet (Macaca facicularis), lutung ( Trachypithecus auratus), 
uiar air (Homololopsia buccata), dan fauna hasil domestifibasi anjing (Canis 
familiaris), ayam hutan ( Cui/us fenuginus) , l::?erbau (8os bubalus), di 
samping iban dan molucca air tawar. Sumberdaya alam lain yang menjadi 
pendubung begiatan ebonomi adalah sumber air tawar, sungai, tanah 
yang subur, dan bahan batuan. 

Keanebaragaman Sumberdaya Arbeologi 

Peninggalan tradisi megalitil::? merupal::?an hasil budaya yang tinggi 
niiainya tentu dilandasi oleh suatu sistem dan l:?eadaan ebonomi, bail:? 
tel:?nologi maupun sumberdaya lain yang memadai. Di situs Tugu Cede 
Cengl::?ul::? telah berhasil ditemul::?an peninggalan tradisi megalitib dalam 
bentub monumental yang bervariasi, serta artefab lain bail:? lol::?al atau 
asing. Keberadaan temuan-temuan di situs ini mencerminl::?an adanya 
a l::?tivitas budaya yang tinggi bail:? dari segi tebnologi ataupun sosial 
budaya. Keberhasilan itu tentunya didul::?ung oleh fal::?tor-fal::?tor yang 
positif antara lain l::?eadaan sosial el:?onomi, l::?emajuan tel:?nologi, 
lingl:?ungan, sumberdaya alam, dan manusianya. 
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Berdasarl:?an pengamatan terhadap air tawar sebagai 
sumberdaya yang paling penting dalam l:?ehidupan manusia, ternyata 
menunjul:?an adanya sumber mota air yang letal:?nya di lereng bul:?it 
sebelah timur lout situs, tepatnya sel:?itar 10 meter di atas situs, dan airnya 
mengalir l:?e situs, yang ditampung pada suatu lahan berul:?uran sel:?itar 50 
x 15 meter. Diperl:?iral:?an lahan ini dahulu merupal:?an sejenis danau atau 
situ yang ditandai dengan adanya tumbuhan nipah yang tumbuh subur di 
sel:?itar situs. Tanaman jenis ini merupal:?an indil:?asi bahwa pada masa 
lampau areal tersebut merupal:?an daerah yang berawa-rawa atau 
semacam danau (situ). 

T erdapatnya sumberdaya a lam seperti itu dapat diperl:?iral:?an 
bahwa lol:?asi tersebut tentu mengandung berbagai macam hewan air dan 
tumbuh-tumbuhan air yang dapat dimanfaatl:?an oleh manusia, serta 
tidal? tertutup l:?emungl:?inan bahwa daerah itu coco!:? seperti yang terlihat 
pada saat ini daerah itu merupal:?an tempat menanam padi. Sedangl:?an 
sel:?itar 500 meter l:?e arah barat lout terdapat aliran sungai Cimaja yang 
cul:?up deras dan berbatu, l:?emungl:?inan pada masa lampau l:?eberadaan 
sungai itu dapat digunal:?an sebagai jalan masul:? l:?e wilayah tersebut. 

Oleh !:?arena data permul:?aan cul:?up menaril:? mal:?a dilal:?ul:?an 
el:?sl:?avasi agar aspel:? l:?ehidupan manusia pendul:?ung budaya itu dapat 
lebih terungl:?ap. 

Situ tempat penampungan air 
di situs Tugu Gede Cengl?ul? 
(dol?. Balar Bandung, 2005) 

El:?sl:?avasi yang dilal:?ul:?an oleh Balai Arl:?eologi Bandung 
bel:?erjasama dengan Dinas Pendidil:?an l<ebudayaan l<abupaten 
Sul:?abumi pada tahun 2005 pada l:?omplel:?s situs sebelah selatan, telah 
berhasil membul:?a l:?otal:? el:?sl:?avasi T (7,46), l:?otal:? T (7,47), l:?otal:? T (6,47), 
l:?otal:? T (6, 48), l:?otal:? T (6,46) dan l:?otal:? S (2,52). Diperoleh stratigrafi 
lapisan tanah yang menunjul:?an bahwa lapisan permul:?aari berupa 
lempung pasiran warna col:?lat l:?ehitaman, lapisan di bawahnya berupa 
batuan pasir warna hitam bercampur l:?eril:?il, dan lapisan teral:?hir (lapisan 
dasar) adalah lempung warna l:?uning l:?ecol:?latan. l<easaman (ph) tanah 
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di situs ini berRisar 6-7, hal ini memberiRan gambaran bahwa tanah di 
seRitar Tugu Cede mempunyai daya duRung yang cuRup baiR untuR 
tumbuh Rembangnya tanaman dalam usaha pertanian. Hasil eRsRavasi 
baiR yang berupa artefaR maupun non artefaR RotoR T (7,47), RotoR T 
{6,47), RotoR T {6, 48), T (6,46), (7,46), dan RotoR S {2,52), menunjuRan 
bahwa situs ini mengandung temuan frogmen tulang, orang, frogmen 
ReramiR asing, frogmen gerabah polos dan hias, beliung persegi, batuan 
obsidian, serta frogmen logam {lihat tabel). 

T abel temuan hasil eRsRavasi 

Kota~ 

No Temuan T T T T T I s 
(6,47) (7,47) (6,46) (7,46) (6,48) (2,52) 

1 Frg. Tembi~ar 392 bh 122 bh 124 bh 50 bh 193 bh 173 bh 
2 Frg. Kerami~ 12 bh 5 bh 12 bh 2 bh 5 bh 37 bh 

3 Artefa~ logam - - - 1 bh - -
4 Frgamen beliung 1 bh - - 1 bh 1 bh -
5 T anah terba~ar 19 bh 13 bh - 4 bh - i 33 bh 
6 A rang - ada - - ada ada 
7 Biji-bijian 1 bh - 1 bh - - i 5 bh I 

8 Kayu Ada - - - - i -
9 Tulang 2 bh - - - l - i -
10 Total batu ada ada ada ada ada ada 

Melihat pada tabel di atas dapat diRetahui bahwa jenis perRaRas 
yang paling banyaR ditemuRan di seluruh RotoR eRsRavasi, adalah 
frogmen tembiRar baiR polos maupun hias, dan ReramiR asing. 
BanyaRnya temuan itu dapat memberiRan gambaran bahwa dalam 
Reseharian mereRa banyaR aRtivitas yang menggunaRan perRaRas dari 
gerabah dan ReramiR sebagai salah satu sarona penunjang Rehidupan. 
Jenis artefaR gerabah yang cuRup signifiRan, yaitu cowan berRaRi, Rendi, 
pedupaan, dan periuR, sedangRan ReramiR asing dari Cina masa dinasti 
Tang abad 9-12 M berbentuR tempayan berglasir hijau zaetun. 
Terdapatnya ReramiR asing di situs ini memberiRan indiRasi bahwa pada 
masa lampau telah terjadi suatu aRtivitas yang lebih meneRanRan pada 
aspeR Rebutuhan dari pada aspeR sosial. Hal ini tampaR dari adanya 
produR yang didatangRan dari luar. Terdapatnya produR asing tersebut 
tidaR terlepas dari adanya Regiatan yang berRaitan dengan jual beli atau 
perdagangan. 
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Jolang batu merupaRan hasil 
teRnologi pemahatan dari 

batu alam 
(doR. Bolar Bandung, 2005) 

Frogmen gerabah halus dari 
bentuR Rendi 
(doR. Bolar Bandung, 2005) 

Pengamotan terhadap gerabah bail:? polos maupun hias yang 
terdapot di situs ini dapot dil:?etahui bahwa tel:?nil:? totap botu digunal:?an 
dalam pembentul:?annya, sedangl:?an dari artefal:? gerabah hias yang halus 
dapot dil:?etahui bahwa gerabah itu dibuot dengan tel:?nil:? roda putar. 
Perl:?iraan itu didapotl:?an adanya stiriasi pada permul:?aan gerabah. 
T el:?nil:? hias yang digunal:?an adalah tel:?nil:? gores (incised) yang terlihot 
dari garis dan titil:?-titil:?. Selain itu adanya temuan frogmen tanah 
terbal:?ar yang cul:?up banyal:? memberil:?an indil:?asi bahwa di situs ini 
pernah terdapot al:?tivitas pembal:?aran l:?emungl:?inan dalam rangl:?a 
proses produl:?si untul:? memenuhi l:?ebutuhan hidup. 

Pengamotan lain berhasil mengungl:?apl:?an bahwa hampir setiap 
l:?otal:? el:?sl:?avasi ditemul:?an adanya serpihan botu tidal:? l:?husus 
(unspecilized flake), merupal:?an serpihan langsung otau total botu. 
T erdapotnya total botu ini, memberi l:?emungl:?inan bahwa di situs ini 
pernah ada l:?egiotan industri pembuotan perl:?al:?as dari botu, mesl:?ipun 
tanpa penyiapan tel:?nologi yang cul:?up rumit, hal ini dibuhlil:?an dengan 
adanya artefal:? berbentul:? jolang dan botu dal:?on yang cul:?up halus. 
Kegiotan industri alot botu didul:?ung oleh tersedianya bahan bal:?u/dasar 
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di sel:litar situs. Hal ini dapat dijelasl:lan l:larena di tebing sebelah timur situs 
terdapat sumber batu alam yang biasa disebut sebagai gudang batu .. 
Oleh l:larena itu tidal:l menutup l:lemungl:linan perl:lal:las batu ini 
digunal:lan untul:l memenuhi l:lebutuhan tersebut diprodul:lsi di lol:lasi ini. 
Limbah pertul:langan berupa tatal batu l:lemungl:linan juga digunal:lan 
untul:l mencul:lil atau menggali umbi-umbian. Hal ini dapat dilihat dari 
cara-cara hidup masyaral:lat yang bertumpu pada dunia pertanian, bail:l 
di ladang atau di sawah. Warga masyaral:lat mengggarap lahan 
pertanian dengan cara yang masih sangat sederhana dan tidal:l 
menggunal:lan peralatan modern, sehingga tidal:l tertutup l:lemungl:linan 
tatal batu juga dimanfaatl:lan untul:l l:legiatan tersebut. 

Penutup 

Hasil-hasil l:lerja manusia sebagai pendul:lung budaya masa 
lampau bail:l yang berupa monumen, artefal:l, maupun fitur tidal:l lepas 
dari peranan l:londisi dan tersedianya sumberdaya alam, dan adanya 
l:leinginan manusia sebagai mahluh sosial, serta tuntutan untul:l memenuhi 
l:lebutuhan hidup. Monumen-monumen tradisi megalitil:l berada tidal:l 
terlepas dari adanya l:londisi sosial el:lonomi yang sudah mapan dan 
surpluspada masa itu. Tinggalan tersebut biasanya menempati sustu areal 
atau l:lawasan yang luas dengan coral:l tinggalan yang mewal:lili suatu 
masa. 

Kawasan situs Tugu Cede Cengl:lul:l memilil:li beberapa sumber 
daya alam yang sangat mendul:lung terbentul:lnya suatu lol:lasi hunian dan 
al:ltivitas pemanfaatan sumberdaya alam dalam menghasilhan perl:lal:las 
untul:l memenuhi hebutuhan hidup. Pemenuhan hebutuhan hidup yang 
tidal:l dapat diperoleh di sehitar situs atau dipenuhi sendiri mal:la ada 
usaha mendatanghan dari luar wilayahnya. Berdasarhan uraian di atas 
dapat disimpull:lan bahwa masyaral:lat pendul:lung budaya di situs Tugu 
Cede Cengl:lul:l dalam rangl:la memenugi l:lebutuhan dan tantangan 
hidupnya sudah mempral:ltehan a~tivitas yang berl:laitan dengan sistem 
el:lonomi, bail:l secara mandiri maupun dengan mendatangl:lan produl:l 
dari luar meliputi al:ltivitas jual beli. 
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STRUKTUR BATA TEMUAN PROYEK UNDERPASS 
MANC.C.A DUA- PANCORAN KOlA. 

TEMBOK KOTA BATAVIA ...• ? 

Octaviadi Abrianto • 

Sari 

Jal:?arta sebagai l:?ota metropolitan mempunyai berbagai 
permasalahan, salah satu di antaranya adalah l:?emacetan lalu lintas. 
Berbagai upaya telah dilal:?ul:?an oleh pemerintah daerah untul:? 
mengatasinya, salah satunya dengan membuat underpass-pada titil:?-titil:? 
rowan l:?emacetan. Underpass yang menghubungl:?an Jalan Mangga Dua 
dengan daerah Pancoran Kota adalah salah satu underpass yang sedang 
dil:?erjal:?an. Saat penggalian terowongan para pel:?erja menemul:?an 
beberapa temuan yang menaril:? berupa, strul:?tur bata yang berorientasi 
utara-selatan, jalur l:?ereta, dan saluran terbuat dari teral:?ota. Berdasar 
analisis yang dilal:?ul:?an penulis, diduga strul:?tur bata tersebut adalah 
bagian dari tembol:? Kota Batavia bagian tenggara dan jalur rei 
merupal:?an bel:?as rei trem listril:? yang melayani jalur Beos - Menteng, 
sementara saluran teral:?ota belum dapat dil:?etahui fungsinya. 

Abstract 

As a metropolitan city Jakarta has much kind of problems, one of 
them is traffic jams which were notorious. Local authorities had tried many 
things to solve the problems without much success, such as underpass at 
some places that often have traffic jam .. One of the underpasses is between 
Mangga Duq and Pancoran Kota, at this project workers dig out remains of 
brick structure, rail road, and cylindrical terracotta. After some analysis 
done, the brick structure are identified as remains -of Batavia old city walt 
the railroad was remains of electric tramways between Beos and Manteng, 
and cylindrical terracotta is still unidentified 

Kata Kunci : strul:?tur bata, tembol:? l:?ota, Batavia. 

Pendahuluan 

Kota Batavia - yang dimal:?sud dalam l:?ajian ini adalah wilayah 
l:?ota yang terdapat dalam tembol:? Kota Batavia - sebagai tempat 
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t?edudut?an VOC ( Vereenigde Oost lndische Compagnie!Perset?utuan 
dagang Hindia Timurj, pusat administrasi, dan pusat t?olonisasi Kerajaan 
Belanda di Hindia Timur pasti memilit?i nilai penting, bait? ditinjau dari segi 
politil:? maupun el:?onomi. Kota penting tersebut dilindungi oleh beberapa 
sistem pertahanan. 

Perlindungan l:?ota tersebut pertama !:?ali diwujudl:?an dalam 
bentul:? benteng (kasteel) pertahanan yang terdapat di bagian utara l:?ota, 
Kasteel Batavia ini didiri!:?an sel:?itar tahun 1619 - 1622 (van Diessen, 1989). 
Kota Batavia sendiri mulai dibangun sel:?itar tahun 1619 dan baru benar­
benar ·selesai sel:?itar tahun 1650 (de Vries, 1988: 10; Surjomihardjo, 19n: 22). 
Ketil:?a selesai, polo Kota Batavia dapat dil:?atal:?an mengil:?uti polo l:?ota 
Amsterdam di Belanda. 

Sistem pertahanan lain yang dimilil:?i Kota Batavia adalah tembol:? 
l:?ota yang dibangun mengelilingi l:?ota, pada bagian luar tembol:? juga 
digali parit yang diisi air sebagai tambahan pertahanan. Selain tembol:? 
dan parit pada beberapa pulau lepas pantai Batavia juga dibangun 
benteng menara (mortello) sebagai bagian dari sistem pertahanan lout. 

Kasteel Batavia, tembol:? i:?ota, serta banyal:? bangunan lain dalam 
Kota Batavia dihancurl:?an antara tahun 1808 - 1811 atas perintah Gubernur 
Jenderal Herman Willem Daendels. Sisa batu dan bahan bangunan lain 
dipergunal:?an sebagai bahan bal:?u perluasan Kota Batavia l:?e arah 
selatan ( Weltevreden) (Merilles, 2001: 22). Penghancuran kastee/, tembol:? 
serta berbagai bangunan yang terdapat dalam Kota Batavia oleh 
Daendels selain !:?arena !:?ondisi lingi:?ungan dan l:?esehatan yang burut? 
dalam tembot? Rota, juga t?arena Kota Batavia memerlut?an ruang untut? 
bert?embang, revolusi industri yang terjadi pada abad t?e - 19 M, memicu 
pert?embangan industri dengan pesat, bait? dalam hal produt?si maupun 
transportasi. 

Kota Batavia sebagai pusat t?olonisasi t?erajaan Belanda di Hindia 
Timur juga tidal:? luput dari dampat? revolusi industri tersebut. Pabrit?­
pabrit? pengolahan bahan bat?u hasil alam bermunculan di Nusantara, 
sebagai t?onset?uensinya bert?embang juga sistem tranportasi yang 
digunat?an untut? menyalurl:?an bait? bahan bat?u maupun hasil 
pengolahan yang berupa barang jadi maupun setengah jadi dari 
pedalaman t?e t?ota-t?ota pelabuhan di Nusantara, termasut? Batavia. 
Jaringan jalan di Kota Batavia juga mulai bert?embang bersamaan dengan 
bert?embangnya revolusi industri, yaitu set?itar abad t?e-19 M. 

Transportasi Jabarta dari Masa be Masa 

Jaringan jalan raya di Batavia mulai dibangun set?itar tahun 1808, 
saat dibangunnya Jalan Pos (Groote Postweg) atas perintah Gubernur 
Jenderal Herman Willhem Daendels. Jalan pos itu menghubungl:?an Kota 
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Batavia dengan daerah-daerah Ci~andi Banten, Tangerang, Weltevreden 
(Lapangan Banteng), Meester Come/is (Jatinegara), Tanjung Timur, sampai 
Buitenzorg (Bogar). Sementara di dalam ~ota juga dibangun jaringan 
jolon yang menghubung~an daerah-daerah seperti Gunung Sahari, 
Rijswijk, Koningsplein, Prapatan, Weltevreden dan lain-lain (Lohanda, 
2007: 231) . 

Jalur ~ereta api mulai dibangun di Batavia tahun 1871 sepanjang 6 
~m yang menghubung~an Batavia Benedenstad (daerah Glodo~, 

Pinangsia, dan Stasiun Beos) dengan Stasiun Gambir di Weltevreden. Selain 
jalur ~ereta api di dalam Kota Batavia juga dibangun jalur Tramsways -
~areta yang ditari~ oleh ~uda - tahun 1869. Tramsways ini 
menghubung~an Kota lnten/Pasar l~an ~e Harmoni terpecah menjadi duo 
jalur, ~e Tanah Abang dan ~e Pintu Air, Pasar Baru, Waterlooplein, Senen, 
Kramat sam poi Jatinegara. T ahun 1883 Tramsways diganti~an oleh trem 
yang dijalan~an mesin uap yang melayani jalur Stasiun Beos, Molenvliet 
West, Harmoni, Waterlooplein, Senen, Kramat, sampai Meester Come/is. 
Selafn mengguna~an trem uap juga dioperasi~an trem listri~ yang mulai 
beroperasi tahun 1897 (Lohanda, 2007: 232-233). 

Berbeda dengan soot ini per~embangan jumlah ~endaraan 

bermotor di Kota Batavia ternyata tida~ terjadi dengan pesat, pada tahun 
1918 jumlah ~endaraan bermotor di Batavia masih sangat sedi~it sehingga 
baru pada tahun 1933 di~eluar~an peraturan tentang surat ijin 
mengemudi (rebewijs) ~endaran bermotor. Kendaraan umum bermotor 
baru beroperasi se~itar tahun 1935, dengan beroperasinya ang~utan 
autolettes, orang Betawi menyebut ang~utan ini dengan nama "oplet" 
(Lohanda, ~007: 237-239). 

Setelah ~emerde~aan sangat beragam jenis ~endaraan umum 
yang beroperasi di Kota Ja~arta mulai dari oplet sisa masa Hindia Belanda, 
bemo, mi~rolet, bis ~ota, metromini, sampai ta~si. Prasarana jolon juga 
terus diting~at~an untu~ mengatasi ~emacetan lalu-lintas yang mulai 
terasa mengganggu se~itar era 1970an. Mulai dari pembangunan jolon 
bypass, jaringan jolon tol dalam ~ota, aruran 3 in 1, pengoperasian busway, 
sampai pembuatan underpass di berbagai persimpangan jolon yang 
dianggap berpotensi macet. 

Temuan Proyeb Underpass Mangga Dua - Pancoran Kota 

Salah satu underpass yang soot ini sedang dalam pengerjaan 
adalah underpass yang menghubung~an Jolon Mangga Duo dengan 
daerah Pancoran Kota. Leta~ proye~ ini adalah di jolon dan taman yang 
terleta~ di depan Museum Ban~ Mandiri dan Stasiun Kota (Beos). 

Dalam pengerjaan penggalian jalur underpass, para pe~erja 
banya~ menemu~an berbagai obje~ dan tinggalan yang berasal dari 
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berbagai lapisan sejarah Kota Ja~arta. Temuan-temuan tersebut antara . 
lain adalah, pecahan ~erami~ dalam jumlah yang cu~up banya~, 
saluran/gorong-gorong terbuat dari tembi~ar, rei ~ereta api, dan yang 
paling menari~ adalah temuan stru~tur bata ·yang pada salah satu sisinya 
dilapisi batu andesit/granit dengan pondasi dari pancang ~ayu yang 
disusun rapat. 

Tulisan ini a~an meng~husus~an pembahasan pada stru~ur bata 
tersebut dengan tujuan, untu~ mengetahui rancang bangun stru~ur 
tersebut, apa~ah bagian pondasi bangunan atau merupa~an bagian dari 
tembo~ Kota Batavia?. Untu~ memperoleh jawaban permasalahan itu 
dila~u~an analisis dan pengamatan terhadap lo~asi stru~tur, i~atan dan 
bata yang diperguna~an, pondasi yang diperguna~an. Serta analisis 
~onte~stual dengan temuan-temuan lain seperti rei ~ereta api dan saluran 
dari tembi~ar. 

Analisis Strubtur Bata 

Stru~tur bata yang ditemu~an para pe~erja soot pembuatan 
terowongan underpass Mangga Duo - Pancoran Kota berada pada 
~edalaman se~itar duo meter dari permu~aan tanah. Orientasi stru~ur 
mengarah utara - selatan, tinggi stru~tur yang tersisa ~eti~a ditemu~an 
dari bagian atas sampai dasar adalah tiga meter, memanjang selebar 
terowongan underpass. 

Strui:rtur Bata temuan proyeR underpass Mangga Dua - Pancoran 
(doR. NanieR HanRantiningsih, 2007) 
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Strul:?tur terbuat dari susunan batu bata berspesi yang disusun 
berselang seling antara bata yang dipasang memanjang dan membujur. 
Ul:?uran batu bata yang dipergunal:?an adalah 0,23 x 0,10 x 0,05 m . Tebal 
susunan bata duo m, pada bagian timur strul:?tur terdapat lapisan batu 
andesit/granit berbentul:? bolo!:? berul:?uran 0 ,5 x 0 ,5 x 1 m, dipasang 
memanjang. Bolo!:< batu dipasang menutupi seluruh bagian timur strul:?tur, 
tebal l:?eseluruhan strul:?tur termasul:< bolo!:? batu adalah 2,5 rn. 

Strul:?tur dibangun di atas pondasi yang terbuat dari l:?ayu Qati?) 
berbentul:? bulat dan bolo!:? yang dipancangl:?an l:?e dalam tanah secaro 
rapat. Panjang pancang l:?ayu berl:?isar antara duo - tiga m dengan 
ul:?uran bervariasi, l::?ayu bulat berdiameter antara 0,3- 0,4 m dan balol:? 
berul:?uran 0,3 x 0 ,4 m. 

Pondasi Pancang l<ayu Strul:?tur Bata 
(dol:?. Nonie!:? Harl:?antiningsih, 2007) 

Rancang bangun pondasi terbuat dari pancang l:?ayu yang disusun 
telah lama dil:?enal. Pada umumnya jenis pondasi itu dipergunal:?an untul:? 
pondasi strul:?tur yang "berat", dalam arti mempunyai dimensi tebal dan 
tinggi yang besar. Selain itu, pondasi tersebut juga digunal:?an bila l:?ondisi 
tanah tempat struRtur dibangun cenderung tidal:? padat. Kota Batavia 
didiril:?an di atas dataran l:?ipas alluvial yang terbentul:? dari hasil endapan 
sedimen yang dibawa oleh sungai-sungai yang mengalir l:?e T elul:? Jal:?arta, 
antara lain, Kali Angl:?e, Pesanggrahan, Grogol, Krul:?ut, Cideng dan 
beberapa sungai lainnya (Sadadi, 1992: 29). ltulah sebabnya l:?ondisi tanah 
terutama di bagian utara Dataran Jal:?arta menjadi tidal:? padat sehingga 
penggunaan pondasi pancang l:?ayu sangat coco~:? dalam mendiril:?an suatu 
bangunan. 

Beberapa bangunan yang dil:?etahui menggunal:?an pancang l:?ayu 
sebagai pondasi, bail:? yang berada di Batavia maupun Belanda antara 
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lain, menara pertahanan Wilgenburg di Batavia namun loRasi bangunan 
ini sudah tidaR dapat diRetahui dengan pasti, tetapi berdasarRan denah 
bangunan yang ada terlihat bahwa bangunan ini menggunaRan pondasi 
pancang Rayu (Treu, 1990: 25). Bangunan lain yang menggunaRan podasi 
pancang Rayu adalah Benteng Menara Asperen dan Muiden di Belanda 
(Budhiman, 1992: 218). 

Bata merah yang digunal:lan untul:l membangunan struRt:ur 
(dol:?. Nonie!:? Harl:lantiningsih, 2007) 

Batu bata merah yang dipergunaRan pada struRtur disusun 
berselang-seling antara bata yang disusun memanjang dan bata yang 
disusun melintang. Susunan bata yang seperti ini diRenal dengan nama 
susunan bata Belanda (Dutch Bond) (Budhiman, 1992: 132). Karena 
susunan bata yang demiRian umum dipergunaRan pada bangunan­
bangunan yang dibuat oleh Bangsa Belanda. Bangunan lain di Batavia 
yang juga menggunaRan susunan bata seperti itu adalah Benteng Menara 
Pulau Bidadari di Kepulauan Seribu T eluR JaRarta, uRuran bata yang 
digunaRanpun relatif soma, yaRni 0,25 x 0,12 x 0,05 m. 

Tebal susunan bata struRtur adalah duo meter, pada sisi timur 
struRtur terdapat lapisan baloR batu yang tebalnya 0,5 m sehingga tebal 
Reseluruhan struRtur adalah 2,5 m. Ketebalan struRtur ini relatif soma 
dengan Retebalan dinding Benteng Menara yang terdapat di Pulau 
Bidadari, Cipir, dan Kelor. Ketiga benteng menara tersebut mempunyi 
Retebalan dinding bata 2,6 m (Budhiman, 1992: 127). 

Lapisan baloR batu pada satu sisi struRtur juga mempunyai 
Remiripan dengan lapisan baloR Rarang yang ada pada dinding Benteng 
Keraton Surosoan Banten. Pada beberapa bagian luar dinding benteng ini 
masih dapat terlihat digunaRan baloR-baloR Rarang untuR menambah 
ReRuatan pada dinding benteng. 
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Leta~ dinding Kota Batavia berdasar~an peta tahun 1672 (Treu, 
1990: 23) berjara~ se~itar 65 roeden (244,4 m) sebelah timur Gedung Balai 
Kota Batavia. Jara~ itu hampir soma bila dari stru~tur bata temuan 
underpass ditari~ garis lurus ~e arah utara dan dari dinding timur 
bangunan Balai Kota juga ditaril:? garis lurus ~e arah timur, ma~a 
perpotongan ~edua garis tersebut berjara~ se~itar 250 m dari Gedung Bali 
Kota Ja~arta. 

Berdasar~an hasil analisis tersebut, ma~a diper~ira~an bahwa 
stru~ur bata temuan penggalian terowongan underpass Mangga Duo -
Pancoran Kota adalah bagian dari tembob Kota Batavia bagian tenggara. 

Analisis Rei Dan Saluran dari Tembibar 

Selain stru~ur bata soot penggalian terowongan underpass 
Mangga Duo - Pancoran Kota juga ditemu~an rei ~ereta dan saluran 
bulat yang terbuat dari tembi~ar. Rei berorientasi barat - timur, searah 
dengan panjang terowongan. Soot ditemu~an rei berada se~itar satu m di 
bawah permu~aan tanah. Lebar antar besi rei se~itar satu m dan terdapat 
pato~ pengi~at besi rei yang berjara~ satu m. 

Rei yang juga ditemuban pada proyeb underpass 
(dob. Nanieb Harbantiningsih, 2007) 

Seperti telah disinggung dalam uraian terdahulu, salah satu modo 
ang~utan umum yang pemah diperguna~an di Kota Batavia adalah 
Tramsways dam Trem yang berjalan di jalur rei, dan menghubung~an 
Kota Batavia dengan wilayah-wilayah dise~itarnya. Dilihat dari lo~asi 
temuan rei yang terleta~ tida~ jauh dari Stasiun Kota (Beos), ma~a diduga 
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~uat bahwa rei tersebut adalah rei jalur trem listri~ yang menghubung~an 
antara Menteng dan Beos melalui Kramat, Senen, dan Gunung Sahari. 
Jalur ini mulai beroperasi tahun 1897. Jalur-jalur rei yang diguna~an oleh 
Tramways dan Trem dapat terlihat pada peta Kota Batavia tahun 1889 
(Merrellees, 2001: 13) dan tahun 1903 (Sadadi, 1992: 156). 

Saluran tembiRar yang belum dil:?etahui funfsinya 
(doR NanieR HarRantiningsih, 2007) 

Saluran temuan tembi~ar berorientasi utara - selatan memanjang 
selebar terowongan underpass. Keti~a ditemu~an saluran berada se~itar 
satu - satu setengah meter di bawah permu~aan tanah. Saluran ini 
mempunyai diameter 0,45 m dengan ~eteblan antara 0,03 - 0,04 m. 
T erda pat sisa endapan berwarna hitam yang menutup sepertiga bag ian 
bawah saluran. Fungsi saluran belum dapat dipasti~an apa~ah diguna~an 
untu~ mEmgalir~an air atau merupa~an saluran air ~otor (tinja). 

Penutup 

Pembangunan terowongan underpass Mangga Dua - Pancoran 
Kota secara tida~ terduga telah memberi~an ~esempatan untu~ melihat 
sebagian ~ecil Kota Batavia yang selama ini tida~ terlihat. Stru~tur bata 
yang ditemu~an tampa~nya merupa~an bagian dari tembo~ Kota 
Batavia bagian tenggara, hal ini didasar~an pada beberapa hal. 

1. Lo~asi temuan stru~tur yang relatif sama dengan lo~asi tembo~ 
Kota Batavia seperti terlihat pada peta tahun 1672, 

2. Ketebalan stru~tur yang juga sama dengan ~etebalan tembo~ 
Benteng Menara yang terdapat di Pulau Bidadari, Kelor, dan Cipir, 
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· 3. Susunan struhlur bata yang mengi~uti aturan susunan bata 
Belanda (Dutch Bond), 

4. Pondasi ~ayu pancang yang banya~ diperguna~an pada 
bangunan pertahanan bai~ di Kota Batavia maupun di Negeri 
Belanda. 

Rei ~ereta yang juga ditemu~an di tempat yang soma diduga 
merupa~an rei trem listri~ jalur Beos - Menteng. Sementara saluran 
tembi~ar belum dapat dipasti~an fungsinya apa~ah sebagai saluran air 

· atau merupa~an saluran air ~otor ~arena data yang ditemu~an tida~ 
mencu~upi untu~ mengung~ap fungsi tinggalan tersebut. 

Sangatlah disayang~an, selain memberi~an ~esempatan untu~ 
dapat melihat sebagian ~ecil dari Kota Batavia yang selama ini tida~ 
pemah terlihat, pembangunan terowongan underpass ini juga se~aligus 
merusa~nya. Struhlur bata, rei ~ereta, dan saluran air beserta juga 
berbagai macam pipa dan ~abel yang tertanam di lo~asi penggalian 
terowongan horus di~orban~an. Hal seperti ini semestinya dapat dihindari, 
setida~nya diminimalisir dampa~ l:?erusa~an yang terjadi, ~arena sel:?ali 
data ar~eologi rusa~ atau dirusa~ ma~a tinggalan itu tidal:? aRan dapat 
bercerita, dan data yang di~andungnya a~an hilang selamanya. 

Koordinasi antara pengembang dan Pemerintan Daerah Ja~arta 
dalam hal ini dinas yang terl:?ait nampa~nya horus diting~at~an lagi. 
Jangan sampai pembangunan yang sedang dila~sana~an untu~ 
~epentingan masyara~at banyal:? merusa~ data yang penting tentang 
sejarah Kota Ja~arta. Di sisi lain jangan sampai ar~eolog i dianggap sebagai 
penghalang pembangunan. Semoga peristiwa yang telah terjadi tidal:? 
terulang ~emboli. 
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MAKAM·MAKAM KUNA Dl KABUPATEN SUBANC 

Oerip Bramantyo Boed/ 

Sari 

l<abupaten Subang memeilil::?i potensi tinggalan arl::?eologi yang 
cul::?up besar. Salah satu bentul::? tinggalan arl::?eologi di daerah tersebut 
adalah mal::?am-mal::?am !::?una yang terdapat di beberapa lol::?asi. Dalam 
l::?ajian ini dibahas tentang tol::?oh yang dimal::?aml::?an dan variasi penanda 
mal::?am-mal::?am tersebut. 

Abstract 

District Subang has a big potential of the archaeological remain. 
One of archaeological remain is old grave. In this research it will be discuss 
about historian and the people improve it during the time. It also seek for 
the variation of tomb set. 

l<ata !<unci : mal::?am !::?una, Subang, tol::?oh, penanda mal::?am 

Pendahuluan 

Studi arl::?eologi pada dasarnya berusaha mengungl::?apl::?an 
l::?ehidupan masyaral::?at masa lampau melalui penelitian terhadap benda­
benda yang ditinggall:?an (Haryono, 1984: 5). llmu ini tidal::? hanya 
mempelajari l::?ebudayaan, tetapi juga mencal::?up l::?eadaan sosial masa 
lampau (Sharer dan Ashmore, 1979: 1). 

Masyaral::?at yang menjadi bahan l::?ajian merupal::?an istilah yang 
lazim digunal::?an untul::? menyebut l::?esatuan-l::?esatuan hidup manusia. 
lstilah masyaral::?at berasal dari l::?ata Arab syaraka yang berarti ikut serta_ 
berpartisipasi. Dalam bahasa lnggris dipal::?ai istilah society yang berasal 
dari l::?ata Latin socius, yang berarti l::?awan (l<oentjaraningrat, 1986: 143). 

Setiap masyaral::?at mempunyai l::?ebudayaan dan tidal::? ada 
l::?ebudayaan tanpa masyaral::?at sebagai wadah dan pendul::?ungnya. 
l<ebudayaan yang ditimbull::?an oleh sistem l::?ehidupan bersama 
mempunyai arti sebagai semua hasil l::?arya, rasa, dan cipta masyaral::?at 
(Soemardjan dan Soemardi, 1964: 113). Setidal::?nya terdapat tiga wujud dari 
l::?ebudayaan, yaitu wujud l::?ebudayaan sebagai suatu l::?omplel::?s ide-ide, 
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan-peraturan; wujud 
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l:?ebudayaan sebagai suatu l:?omplel:?s aRt:ivitas l:?elal:?uan. berpola dari 
manusia dalam masyaral:?at; wujud l:?ebudayaan sebagai benda-benda 
hasil l?arya manusia (Koentjaraningrat, 1986: 147). 

Masyaral:?at dan l:?ebudayaan sebagai bahan l:?ajian ini adalah 
masyaral:?at Kabupaten Subang. Masyaral:?at tersebut berada di wilayah 
Kabupaten Subang di Jawa Barat yang seeara administratif dibatasi oleh 
wilayah Kabupaten Bandung di sebelah selatan, Kabupaten Karawang di 
sebelah barat, Lout Jawa di sebeiah utara, serta Kabupaten lndramayu 
dan Kabupaten Sumedang di sebeiah timur. Sedang hasil l?ebudayaan 
yang menjadi bahan l:?ajian adalah mat?am-mal:?am !:?una yang ada di 
sebagian wilayah tersebut. 

Mal:?am-mal:?am !:?una yang berada di wilayah Kabupaten 
Subang sebagai bahan l:?ajian arl:?eologis tergolong l:?urang mendapat 
perhatian dari para ahli arl:?eologi. Menurut eatatan Nanqng Saptono 
(2004) beberapa penelitian arl?eologis yang pemah dilal:?sanal:?an di 
wilayah Kabupaten Subang, antara lain dilal:?sanal:?an oleh N.J. Krom 
pada tahun 1915 serta tim peneliti dari Balai Arl:?eologi Bandung pada 
tahun 1993, 2000, dan 2004. Penelitian-penelitian tersebut berl:?isar dari 
masa prasejarah dan l:?lasil:?. 

Menurut laporan Krom (1915) di sebelah tenggara Kampung 
Cisalal:? di tepi l:?iri aliran Sungai Ci Garunjang terdapat tujuh buah bagian 
tanah yang lurus masing-masing dil:?elilingi oleh parit.. Di Kampung 
Mayang, sebelah barat lout l:?al:?i Gunung Cagal:? terdapat lima undal:?­
undal:?an persegi empat lurus beraturan. Di bagian tengah tiap undal:?an 
terdapat patung l:?ecil dari batu, sebuah di antaranya tidal:? berl:?epala. 
Sementara itu, di Pagaden ditemul:?an area berbentul:? seperti l:?erbau 
(bahasa Sunda : munding) di dalam tanah. Temuan area itu sel:?arang 
ditimbun !:?emboli. 

Pada tahun 1993, Balai Arl:?eologi Bandung mengadal:?an 
penelitian paleontologis di Situs Pasir Cabe, Subang. Dalam penelitian 
tersebut berhasil didapatl:?an beberapa fosil binatang. Beberapa tinggalan 
yang merupal:?an hasil budaya manusia zaman prasejarah juga pernah 
ditemul:?an yaitu berupa beliung batu, l:?apal:? perunggu, dan eandrasa 
perunggu. Sel:?arang benda-benda ini antara lain tersimpan di Museum 
Daerah Kabupaten Subang. 

Balai Arl:?eologi Bandung pada tahun 2000 mengadal:?an 
penelitian di situs Patenggeng dengan hasil temuan berupa peeahan bata, 
peeahan tembil:?ar, peeahan l:?eramil:? asing (Cina), !:?era!:? besi, dan artefal:? 
batu. T emuan-temuan menunjul:?l:?an bahwa situs tersebut merupal:?an 
bel:?as pemul:?iman dari zaman l:?lasil:?. 

Berl:?aitan dengan l:?eberadaan mal:?am-mal:?am !:?una yang ada di 
beberapa wilayah Kabupaten Subang, muneul permasalahan, yaitu 
identifil:?asi tol:?oh yang yang dimal:?amhan dan variasi bentul:? penanda . 
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mal:?am. Diharapl:?an berdasarl:?an hasil l:?ajian memperoleh gambaran 
tentang identitas tol:?oh yang dimal:?aml:?an dan variasi bentul:? penanda 
mal:?am. Cambaran yang dimal:?sud merupal:?an salah satu aspel:? sosial 
budaya yang berlal:?u pada masa lampau. Dengan demil:?ian, tulisan ini 
bersifat desl:?riptif (Singarimbun, 1981: 4). Pemeeahan masalah 
menggunal:?an penalaran indul:?tif. Penalaran indul:?tif diawali dengan 
pengumpulan data, l:?emudian dianalisis dan disintesisRan untul:? al:?hirnya 
ditaril:? l:?esimpulan atau generalisasi (Mundarjito, 1986 200). Data 
dil:?umpull:?an melalui st.udi pustal:?a, pengamatan langsung Re lapangan, 
dan wawaneara dengan narasumber. 

Mabam-mabam Kuna di Kabupaten Subang 

Makam Embah Dalem Sukahayu 

Mal:?am Embah Dalem Sul:?ahayu terdapat di l:?omplel:?s mal:?am di 
Kampung Cihideung, Desa Sul:?al:?erta, Keeamatan Cisalal:?. Embah Dalem 
Sul:?ahayu merupal:?an seorang tol:?oh penyebar agama Islam dari Cirebon. 
Menurut l:?eterangan juru !:?unci mal:?am, H. Yahya, Embah Dalem 
Sul:?ahayu adalah seorang tol:?oh yang datang l:?e daerah tersebut dan 
meyebarl:?an agama Islam pada sel:?itar tahun 1700-an Seeara astronomis 
l:?omplel:?s mal:?am terletal:? pada l:?oordinat 107° 45'07" LS dan 06° 43'37" 
BT. 

Komplel:?s mal:?am Embah Dalem Sul:?ahayu terletal:? dalam satu 
l:?omplel:?s mal:?am yang menempati areal bul:?it, mal:?am Embah Dalem 
Sul:?ahayu ditempatl:?an di areal yang tertinggi atau paling barat. 
Komplel:?s mal:?am dibatasi oleh ruas jalan desa di sebelah timur, l:?ebun di 
sebelah selatan serta pemul:?iman di sebelah barat dan utara. 

Mal:?am Embah Dalem Sul:?ahayu terdapat di dalam eungl:?up 
berul:?uran 12 x 8 m. Di dalam cungl:?up tersebut selain ruang untul:? 
mal:?am juga terdapat dua ruang lain yang berfungsi sebagai tempat 
menginap para peziarah. Cungl:?up juga dilengl:?api teras. 

Mal:?am Embah Dalem Sul:?ahayu berorieritasi utara-selatan serta 
dilengl:?api dengan penanda mal:?am berupa jirat dan nisan. Jirat berupa 
bangunan berundal:? berjumlah empat buah dengan denah segi empat. 
Jirat semula terbuat dari l:?ayu sebagai pembatas tiap teras, sel:?arang 
terbuat dari batu. Teras pertama atau paling bawah terdiri atas jirat 
berul:?uran 643 x 285 em dan tinggi 46 em; jirat l:?edua berul:?uran 320 x 190 
em dan tinggi 20 em; jirat l:?etiga berul:?uran 258 x 127 em dan tinggi 20 em; 
jirat paling atas atau puneal:? berul:?uran 216 x 85 em. 
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Mal:?am Embah Dalem Sul:?ahayu 
(dol:?. Balar Bandung, 2007) 

Di puneal:? teras terdapat duo buah nisan terbuat dari l:?ayu 
berjaral:? 107 em antarnisan. Kedua nisan mempunyai bentul:? dan ul:?uran 
yang soma, yaitu berbentul:? dasar segi empat mal:?in l:?e atas mal:?in Iebar 
berul:?uran tinggi 40 em, Iebar 23 em, tebal12 em. 

Makam Eyang Astrajaya, Eyang Mangunjaya Partadinaya, dan 
Embah Candragoyang 

Mal:?am Eyang Astrajaya, Eyang Mangunjaya Partadinaya, dan 
Embah Candragoyang terdapat di l:?omplel:?s mal:?am umum Kampung 
Cihideung Girang, Desa Sul:?al:?erta, Keeamatan Cisalal:?. Eyang Astrajaya 
dan Eyang Mangunjaya Partadinaya merupal:?an tol:?oh penyebar agama 
Islam. Menurut l:?eterangan Jana juru ~:?unci mal:?am, diperl:?iral:?an l:?edua 
tol:?oh tersebut berasal dari Cirebon dan hidup sezaman dengan Embah 
Dalem Sul:?ahayu. Sementara Embah Candragoyang atau Dita 
merupal:?an tol:?oh masyaral:?at setempat pada saat l:?edua tol:?oh tersebut 
datang di daerah ini. 

Komplel:?s mal:?am berupa bul:?it yang terletal:? di sebelah barat 
pemul:?iman. Di antara pemul:?iman dan l:?omplel:?s mal:?am terdapat aliran 
Sungai Cihideung Girang yang mengalir dari selatan l:?e utara. Seeara 
astronomis l:?omplel:?s mal:?am terletal:? di l:?oordinat 6°44'17"LS dan 
107°44'31" BT. 
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Ma~am Eyang Astrajaya dan ma~am Eyang Mangunjaya 
Partadinaya (do~. Bolar Bandung, 2007) 

Ma~am Eyang Astrajaya dan ma~am Eyang Mangunjaya 
Partadinaya terleta~ dalam satu eunghup dengan posisi berdampingan. 
Cunghup berupa bangunan permanen, beratap seng, dan beruhuran 465 x 
480 em. Selain berisi maham, eunghup dilenghapi juga dengan ruang bagi 
peziarah yang beruhuran 170 x 300 em. 

Maham Eyang Astrajaya berorientasi utara-selatan serta ditandai 
dengan jirat dan nisan. Jirat berupa heramih beruhuran panjang 240 em, 
Iebar 88 em, tinggi 30 em. Nisan berjumlah duo buah. Nisan pertama yang 
terletah di bagian utara maham berupa batu alam pipih dengan bentuh 
tidah beraturan. Nisan beruhuran tinggi 62 em, tebal 2 em, dan Iebar 35. 
Nisan hedua yang terleta~ di bagian selatan ma~am berupa batu alam 
pipih dengan bentuh tidah beraturan. Nisan ini beru~uran tinggi 48 em, 
tebal 2 em, dan Iebar 36 em. Kedua nisan berjara~ 75 em. 

Maham Eyang Mangunjaya Partadinaya terletah di sebelah barat 
maham Eyang Astrajaya. Maham Eyang Mangunjaya Partadinaya 
berorientasi utara-selatan serta ditandai adanya jirat dan nisan. Jirat 
berupa heramih beruhuran panjang 240 em, Iebar 88 em, dan tinggi 30 
em. Nisan berjumlah duo buah. Nisan pertama terletah di jirat bagian 
utara dibuat dari batu alam pipih dengan bentuh tidah beraturan. Nisan 
itu beruhuran tinggi 62 em, tebal 1 em, dan Iebar 34 em. Nisan hedua 
terletah di jirat bagian selatan berupa batu alam pipih dengan bentuh 
tidah beraturan. Nisan ini beruhuran tinggi 54 em, tebal 2 em, dan Iebar 36 
em. Jarah antara hedua nisan itu adalah 60 em 

Maham Candragoyang atau Dita terletah 10 m sebelah barat 
eunghup yang berisi maham Eyang Astrajaya dan Eyang Mangunjaya 
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Porta Dinaya. Maham Candragoyang berada di bawah pohon cayur yang 
berul?uran cuhup besar. 

Maham Candragoyang ditandai adanya tatanan batu alam dan 
dua buah nisan serta berorientasi utara-selatan. Di permuhaan maham 
terdapat tatanan batu alam beruhuran panjang 250 em, Iebar 68 em, dan 
tinggi 8 em. Nisan pertama terletah di jirat bagian utara berupa batu 
alam pipih dengan bentuh tidal? beraturan. Nisan beruhuran tinggi 41 em, 
tebal 9 em, dan Iebar 31 em. Nisan hedua terletah di bagian selatan jirat 
berupa batu alam pipih dengan bentuh tidal? beraturan. Nisan ini 
beruhuran tinggi 41 em, tebal 10 em, dan Iebar 44 em. Jarah antara hedua 
nisan itu adalah 62 em 

Makam £yang Balekambang 

Maham Eyang Balehambang berada di homplehs maham di Desa 
Tambahan, l<ecamatan Jalan Cagah. Menurut Tatang l<omala juru ~?unci 
maham, tohoh utama yang dimahamhan di homplehs maham tersebut 
bernama Anang atau Eyang Balehambang atau Rahsabaya. Tohoh 
tersebut dipercaya sebagai salah satu tohoh penyebar agama Islam di 
daerah tersebut. l<omplel?s maham terletah di tengah hebun nenas. Selain 
nenas, tanaman yang banyah tumbuh di lohasi tersebut adalah pohon 
bam bu. S~cara astronomis homplehs maham terletah pada 107° 42'04" BT 
dan 6°39'40" LS. l<ompleRs maham berisi maham tohoh utama, istri dan 

MaRam Eyang BaleRambang 
(doR. Bolar Bandung, 2007) 

heturunannya serta para juru 
~?unci maham. Maham tol?oh 
utama berada dalam 
cunghup permanen beratap 
genteng, beruhuran 3 x 6 m . 

Maham Eyang 
Balehambang berorientasi 
utara-selatan, ditandai 
adanya jirat dan nisan. Jirat 
berbentuh segi empat dari 
bahan heramih beruhuran 
panjang 240 em, Iebar 160 
em, dan tinggi 42 em. Nisan 
yang ada pada maham itu 
satu buah diletahhan di jirat 
bagian utara, terbuat dari 
batu alam, berbentuh tidal? 
beraturan beruhuran tinggi 16 
em, Iebar 18 em, dan tebal 
nisan 8 em. 
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Makam Syeh Aji Kiara Payung 

Mal:?am Syeh Aji Kiara Payung atau Syeh AI-Arif atau Tubagus 
Bastar terdapat di tengah areal yang ditumbuhi pepohonan seperti kiara, 
bambu serta tanaman perdu. Mal:?am berada di wilayah Kampung 
Cipulus, Desa Sagalaherang Kaler, Keeamatan Sagalaherang terdapat 
mal:?am !:?una. Mal:?am tersebut berada di bawah pohon kiara Seeara 
astronomis mal:?am berada pada l:?oordinat 6°39'53' BT dan 107°29'22" LS. 

Juru !:?unci mal:?am, H. Ewen, menuturl:?an bahwa asal-usul tol:?oh 
itu tidal:? jelast. Nama Syeh Aji Kiara Payung diambil !:?arena mal:?am 
tersebut berada di bawah pohon kiara yang puneal:?nya membulat seperti 
payung. Selain l:?etiga nama tersebut, terdapat informasi bahwa tol:?oh itu 
bernama Syeh Haji Darma Agung. 

Mal:?am Syeh Aji Kiara Payung terdapat dalam eungl:?up 
berdinding permanen. Pada saat penelitian berlangsung, atop eungl:?up 
tidal:? ada. Di sebelah selatan eungl:?up terdapat mushala. Mal:?am Syerh Aji 
Kiara Payung berorientasi utara-selatan serta ditandai adanya jirat dan 
nisan. Jirat berupa tatanan batu alam membentul:? segi empat berul:?uran 
panjang 226 em, Iebar 80 em, dan tinggi 23 em. Nisan berjumlah duo buah. 
Nisan pertama terletal:? di jirat bagian utara dibuat dari batu alam 
dengan bentul:? tidal:? beraturan berul:?uran tinggi 48 em, Iebar 49 em, dan 
tebal 7,5 em. Nisan l:?edua terletal:? di jirat bagian selatan dibuat dari batu 
alam berbentul:? tidal:? beraturan eenderung berbentul:? empat persegi 
panjang berul:?uran tinggi 60 em, tebal 11 em, dan tebal 22 em. Jaral:? 
antara l:?edua nisan adalah 145 em. 
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Makam Raden Tumenggung Vudanegara dan Raden Aria Vudasasana 

Mal:?am Raden Tumenggung Yudanegara dan Raden Aria 
Yudasasana di Kampung Dayeuh Kolot, Desa Dayeuh Kolot, Keeamatan 
Sagalaherang. Selain mal:?am tol:?oh utama tersebut, terdapat juga 
mal:?am umum dan para juru ~:?unci mal:?am. Komplel:?s mal:?am terdapat 
di lol:?asi yang lebih tinggi dibandingl:?an dengan sel:?elilingnya. Masyaral:?at 
setempat menyebutnya Keramat Kibodas. Nama tersebut diambil dari 
nama pohon kibodas yang terdapat di l:?omplel:?s mal:?am tersebut. Raden 
Tumenggung Yudanagara merupal:?an adil:? Aria Tanu Datar atau Dalem 
Cil:?undul Bupati Cianjur, l:?eturunan dari Raden Aria Wangsa Goparana. 
Seeara astronomis l:?omplel:?s mal:?am terletal:? pada l:?oordinat 6°40'23" LS 
dan 107°38'27" BT. 

Mal:?am Raden Aria Tumenggung Yudanagara berada dalam satu 
area dan letal:?nya berdampingan dengan mal:?am Raden Aria 
Yudasasana. Areal l:?edua mal:?am tersebut dibatasi oleh tembol:? l:?eliling 
pada l:?etiga sisi: selatan, barat, dan utara; sedangl:?an sisi timur terdapat 
bangunan permanen. 

MaRam Raden Aria Tumenggung Yudanagara dan Raden 
Aria Yudasasana (doR. Balar Bandung, 2007) 

Mal:?am Raden Aria Tumenggung Yudanagara borientasi utara -
selatan dan ditandai adanya tatanan batu alam membentul:? bidang segi 
empat berul:?uran 250 em x 115 em. Nisan berupa batu alam berjumlah duo 
buah dengan jaral:? antarnisan 120 em. Nisan pertama terletal:? di bagian 
utara mal:?am dibuat dari batu alam dengan bentul:? tidal:? beraturan. 
Nisan berul:?uran tinggi 70 em, Iebar 30 em, dan tebal 10 em. Nisan l:?edua 
terletal:? di bagian selatan mal:?am dibuat dari batu alam dengan bentul:? 
tidal:? beraturan. Nisan berul:?uran tinggi 80 em, Iebar 35 em, dan tebal 10 
em. 
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Mal:mm Raden Aria Yudasasana terletal:? di sebelah timur mal:?am 
Raden Aria Tumenggung Yudanagara. Mal:?am borientasi utara - selatan 
dan ditandai adanya tatanan batu alam membentul:? bidang segi empat 
berul:?uran 240 em x 110 em. Nisan berupa batu alam berjumlah duo buah 
dengan jaral:? antarnisan 120 em. Nisan pertama terletal:? di bagian utara 
mal:?am dibuat dari batu alam dengan bentul:? tidal:? beraturan. Nisan 
berul:?uran tinggi 60 em, Iebar 24 em, dan tebal 10 em. Nisan l:?edua 
terletal:? di bagian selatan ma!:?am dibuat dari batu alam dengan bentul:? 
tidal:? beraturan. Nisan berul:?uran tinggi 68 em, Iebar 17 em, dan tebal 8,5 
em. 

ldentifibasi Toboh dan Variasi Penanda Mabam 

Berdasorl:?an pengumpulan data di lapangan, tol:?oh yang 
dimal:?aml:?an terbagi menjadi duo l:?elompoi:?, yaitu tol:?oh penyebar 
agama Islam dan toi:?oh masyaral:?at/pemerintahan. T ermasul:? l:?e do lam 
l:?elompol:? pertama adalah Syeh Aji Kiara Payung di Desa Sagalaherang 
Kaler, Keeamatan Sagalaherang; Eyang Balel:?ambang di Desa Tambal:?an, 
Keeamatan )alan Cagal:?; Embah Dalem Sul:?ahayu, Eyang Astrajaya, dan 
Eyang Mangunjaya Partadinaya di Desa Sul:?al:?erta, Keeamatan Cisalal:?. 
Termasul:? dalam l:?elompol:? l:?edua adalah Yudanagara di Desa Dayeuh 
Kolot, Keeamatan Sagalaherang dan Embah Candragoyang di Desa 
Sul:?al:?erta, Keeamatan Cisalal:?. 

Penanda mal:?am dapat dil:?elompol:?l:?an menjadi mal:?am dengan 
penanda berupa jirat dan nisan serta l:?elompol:? l:?edua berupa ma!:?am 
dengan penanda nisan. Kelompol:? pertama adalah mal:?am Embah Dalem 
Sul:?ahayu, Eyang Astrajaya, Eyang Mangunjaya Partadinaya di Desa 
Sul:?al:?erta;· Eyang Balel:?ambang di Desa Tambal:?an; dan Syeh Aji Kiara 
Payung di Desa Sagalaherang Kaler. Kelompol:? l:?edua adalah Raden Aria 
Tumenggung Yudanagara dan Raden Aria Yudasasana di Desa Dayeuh 
Kolot. 

Bahan pembuatan penanda mal:?am terbagi menjadi duo, yaitu 
l:?ayu dan batu alam. Kelompol:? pertama nisan mal:?am Embah Dalem 
Sul:?ahayu di Sul:?al:?erta. Kelompol:? l:?edua terdiri dari nisan mal:?am Eyang 
Astrajaya, Eyang Mangunjaya Partadinaya, dan Embah Candragoyang di 
Desa Sul:?al:?erta; nisan Raden Aria Tumenggung Yudanagara dan Raden 
Aria Yudasasana di Desa Dayeuh Kolot; nisan mal:?am Syeh Aji Kiara 
Payung di Desa Sagalaherang Kaler; nisan mal:?am Eyang Balel:?ambang di 
Desa Tambal:?an. 

Bentul:? nisan terbagi menjadi duo, yaitu segi empat dan tidal:? 
beraturan. Nisan berbentul:? segi empat hanya dipal:?ai pada mal:?am 
Embah Dalem Sul:?ahayu, sedang selain mal:?am tersebut nisan berbentul:? 
tidal:? beraturan. 
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Sebagian besar mal:?am l:?una yang terdapat di daerah Kabupaten 
Subang adalah mal:?am tol:?oh penyebar agama Islam. Kedatangan para 
tol:?oh yang menyebarl:?an agama Islam dengan sendirinya menunjul:?l:?an 
adanya upaya memperl:?enall:?an agama yang baru -Islam- untul:? 
menggantil:?an agama dan l:?epereayaan yang lama. Proses tersebut 
dil:?enal dengan !slamisasi. Islam hadir di wilayah yang sel:?arang menjadi 
Kabupaten Subang bertemu dengan masyaral:?at yang mengenal religi 
atau agama. Berdasarl:?an tinggalan arl:?eologis, yaitu pada masa 
prasejarah telah mengenal adanya l:?ehidupan religius yang ditunjul:?l:?an 
adanya temuan beberapa area perwujudan nenel:? moyang di Desa 
Dayeuh Kolot, Keamatan Sagalaherang, di Desa Darmaga, Keeamatan 
Cisalal:?, di Desa Cil:?euyeup, Kecamatan Bantarsari, dan di Desa Mayang, 
l<eeamatan Cisalal:? (Tim Penyusun, 2003 : 13). Selanjutnya pada periode 
l:?lasil:?, tinggalan-tinggalan arl:?eologis menujul:?l:?an l:?emungl:?inan besar 
agama Hindu merupal:?an agama anutan pendudul:?. Hal tersebut 
ditujul:?l:?an adanya temuan berupa area Maitreya dari bahan peral:? di 
Desa Batul:?apur yang sel:?arang disimpan di Museum Nasional, Jal:?arta. 
Area lain adalah dua buah area Nandi dari Kampung Selaawi, Desa 
Cipanear, Keeamatan Sagalaherang. Kedua area Nandi tersebut sel:?arang 
disimpan di Museum Sri Baduga, Bandung (Saptono, 2005:74 -75). 

Sejalan dengan pendapat Ernst Cassirer (1987: 337) yang 
menyatal:?an dinamil:?a masyaral:?at yang l:?emungl:?inan besar diil:?uti 
adanya perubahan l:?ebudayaan Proses lslamisasi l:?emungl:?inan besar 
berdampal:? tidal:? hanya pada perubahan l:?ehidupan l:?eagamaan, tetapi 
diil:?uti pula adanya perubahan l:?ebudayaan. Seeara umum, l:?ontribusi 
Islam terhadap l:?ehidupan sosial budaya di Indonesia antara lain berupa 
al:?sara dan bahasa Arab, l:?onsep ummah yang egaliter, penerimaan 
bahasa Melayu sebagai lingua franca dalam sosialisasi Islam, arsitel:?tur 
peribadatan yang mengadaptasi rancang bangun lol:?al, seni tulis tinggi 
l:?aligrafi, tradisi hidup bersih dan mengharaml:?an barang najis/l:?otor, 
tradisi pendidil:?an pesantren, tel:?nologi maritim dalam pelayaran, dan 
adaptasi sistem l:?alender Hijriah (Ambary, 1998: 245 - 256). 

Berdasarl:?an data yang ada terdapat indil:?asi l:?uat penggunaan 
unsur lol:?al dalam penanda mal:?am berupa nisan dan jirat pada mal:?am­
mal:?am tersebut. Mengaeu pada tipologi nisan yang ada pada mal:?am 
Islam !:?una di Indonesia. Lul:?man Nurhal:?im (1987: 79- 83) membagi nisan 
mal:?am Islam !:?una l:?e dalam empat gaya, yaitu nisan gaya Aeeh dengan 
daerah persebaran di Aeeh, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Riau, 
Bengl:?ulu, Lampung, Banten, dan Jal:?arta. Gaya l:?edua, nisan gaya 
Demal:?-Troloyo dengan persebaran sepanjang pantai utara Jawa dan 
pedalaman, Palembang, Banjarmasin, dan Lombol:?. Gaya l:?etiga, nisan 
gaya Bugis-Mal:?assar dengan daerah persebaran di daerah Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Riau, Kalimantan Timur, 
Kalimantan Selatan, dan Nusa Tenggara Barat. Gaya l:?eempat, nisan gaya 
T ernate-Tidore dengan daerah persebaran meliputi Malul:?u Utara, Irian 
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bagian l:?epala burung, dan sebagian l:?ecil daerah Nusa Tenggara Barat. 
Berdasar tipologi nisan tersebut, nisan-nisan !:?una yang ada di wilayah 
Kabupaten Subang tidal:? termasul:? dalam salah satu gaya yang terdapat 
di Indonesia. 

Selain penggunaan unsur lol:?al pada nisan-nisan di Kabupaten 
Subang. Jirat yang terdapat di Desa Sul:?al:?erta, Cisalal:? menunjul:?l:?an 
prenggunaan unsur lol:?al yang cul:?up l:?uat. Bentul:? jirat yang dipal:?ai 
adalah bentul:? empat persegi panjang berteras mal:?in l:?e atas mal:?in 
mengecil ul:?urannya. Bentul:? tersebut l:?emungl:?inan besar merupal:?an 
pemal:?ian unsur pro-Islam, yaitu punden berundal:?. Bentul:? tinggalan 
tersebut berasal dari masa prasejarah. 

Di samping itu, l:?esederhanaan bentul:? penanda mal:?am 
menunujul:?l:?an adanya upaya penerapan l:?etentuan yang berlal:?u dalam 
agama Islam. Terl:?ait dengan mal:?am, Islam menetapl:?an beberapa sunat 
dan larangan. Sulaiman Rasjid (1994: 184 -186) mengemul:?al:?an beberapa 
hadis, antara lain l:?ubur lebih bail:? ditinggil:?an dari tanah sel:?itarnya, agar 
mudah dil:?etahui (H.R. Baihaqi); memberi tanda l:?ubur dengan batu atau 
benda lain pada bagian l:?epala (H.R. Abu Daud); dilarang menembol:? 
l:?ubur (H.R. Ahmad dan Muslim); dilarang menjadil:?an daerah pel:?uburan 
menjadi masjid (H.R. Bul:?hari dan Muslim); dilarang membuat tulisan di 
atas l:?ubur (H.R. Nasai); dilarang membuat bangunan di atas l:?ubur (H.R. 
Ahmad dan Muslim); l:?ubur yang terlanjur tinggi agar diratal:?an (H.R. 
Muslim). 

Kesimpulan 

Berdasar l:?ajian terhadap penanda mal:?am-mal:?am dan 
penelusuran sejarah terhadap tol:?oh yang dimal:?aml:?an, dapat ditaril:? 
l:?esimpulan bahwa tol:?oh yang dimal:?aml:?an adalah tol:?oh penyebar 
agama Islam dan tol:?oh dalam pemerintahan/tol:?oh masyaral:?at. 
Penanda mal:?am yang ada menunjul:?l:?an l:?uatnya unsur lol:?al yang 
ditunjul:?l:?an adanya urisur pro-Islam. Hal tersebut menunjul:?l:?an lslamisasi 
di wilayah Kabupaten Subang tidal:? menafil:?an unsur lama, mesl:?ipun 
agama Islam l:?emudian menjadi anutan mayoritas pendudul:? Kabupaten 
Subang. Di samping itu terlihat adanya usaha menerapl:?an ajaran Islam. 
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POTENSI ARKEOLOGI Dl KERAMAT DALEM WONG SACiATI: 

Sari 

Suatu Daya Tarib Wisata Ziarah Di Sajira, 
Lebab - Banten 

Effie Latifundia* 

l<eramct Mbah Dalem Wong Sagati di tepi Sungai Ciberang 
merupa~an salah satu tempat ~egiatan ziarah di l<ecamatan Sajira, 
l<abupaten Leba~, Provinsi Banten. Obje~ wisata z_iarah ini memili~i 
~e~ayaan budaya, sejarah, dan ar~eologi. Tujuan para wisatawan 
mengunjungi obje~ wisata ziarah selain dapat menghilang~an ~epenatan, 
juga memberi~an ~edamaian batin. l<eramat Wong Sagati sebagai obje~ 
wisata ziarah potensial memberi ~ontribusi bagi pening~atan pendapatan 
masyara~at se~itar. Adanya ~egiatan pariwisata di wilayah Sajira 
menanda~an adanya a~ivitas baru, yang dapat membu~a peluang 
~erja dan usaha bagi masyara~at se~itar. 

Abstracts 

The sacred site of Mbah Dalem Wong Sagati which is taking place 
in the side of Ciberang River is one of the places that have activity of 
pilgrimage in District of Sajira, Lebak, Banten Province. This tourism 
pilgrimage object is cultural historical and archaeological properties. The 
target of these tourists who visit pilgrimage tourism object besides can 
eliminate is tired, on this place can also give spiritual peacefulness. As a 
potential pilgrimage tourism object it can give contributions to increase the 
society around The existence of activity of tourism in Sajira region 
designates the existence of new activity, which can open opportunity of 
work and effort to society around 

l<ata l<unci: Ma~am ~eramat, bentu~ nisan, wisata ziarah 

Pendahuluan 

Menurut Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1993, 
pengembangan pariwisata Nusantara dila~sana~an sejalan dengan upaya 
memupuh rasa cinta tanah air dan bangsa, serta menanamhan jiwa 
semangat dan nilai-nilai luhur dalam rangha lebih memperhohoh 
persatuan dan hesatuan nasional. Pengembangan pariwisata bertujuan 
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pula untu~ mengenal~an ~eindahan alam, budaya, dan ~eane~a 

ragaman adat istiadat ~epada bangsa-bangsa lain. 

Undang-Undang Rl No. 9 tahun 1990 tentang ~epariwisataan 
menjelas~an bahwa wisata adalah ~egiatan perjalanan atau sebagian 
dari ~egiatan tersebut yang dila~u~an secara su~arela serta bersifat 
sementara untu~ meni~mati obje~ dan daya tori~ wisata. Untu~ obje~ 
dan daya tori~ wisata dapat di~elompo~~an: obje~ dan daya tori~ wisata ' 
alam, obje~ dan daya tori~ wisata budaya, dan obje~ dan daya tori~ 
wisata minot ~husus. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan wisata termasu~ prasarana dan sarona yang ada serta 
penyelenggaraan pengusahaan obje~ dan daya tori~ wisata budaya serta 
wajib menyedia~an sarona dan fasilitas ~eselamatan dan ~eamanan, serta 
menjaga ~elestarian obje~ serta ling~ungannya. 

Se~arang ini di beberapa daerah di Indonesia cenderung lebih 
banya~ hanya mempromosi~an ~eadaan alam dan hasil budaya seperti 
seni pertunju~an, upacara-upacara adat suatu daerah. Padahal di 
samping obje~-obje~ tersebut, tinggalan-tinggalan budaya materi atau 
tinggalan ar~eologi suatu masa merupa~an aset potensial untu~ 

dimanfaat~an sebagai obje~ wisata. Salah satu sumberdaya budaya yang 
potensial bagi pengembangan pariwisata se~arang ini adalah dalam 
bentu~ wisata ziarah. Wisata ziarah merupa~an salah satu bentu~ wisata 
yang lain, artinya tida~ se~edar mencari ~esenangan seperti perjalanan 
wisata-wisata lainnya. 

Sementara itu Binarwcin menyata~an bahwa wisata ziarah lebih 
~epada ~epuasan batin, ~arena di dalam wisata ini ada nilai - nilai yang 
ingin dicapai yaitu untu~ mencapai ~ebutuhan spiritual, bagi ~epentingan 
~eagamaan (Binarwan, 2004: 31). l<unjungan wisatawan ~e obje~ wisata 
ziarah tida~ se~edar berwisata, tetapi juga dapat diserap hi~mahnya, 
mengingat ziarah menurut Victor Turner seperti di~utip oleh Winangun 
(1990) dalam bu~u Jurnal llmiah l<ebudayaan dan Pariwisata vol. VII, 
dapat dipahami'sebagai ritus atau bagian dari a~tivitas religius. Disisi lain, 
wisata ziarah dapat memberi~an rangsangan untu~ sema~in 
mempertebal ~eimanan ~epada Allah SWT. l<egiatan ziarah bu~an untu~ 
meminta - minto pada yang telah meninggal, melain~an bagaimana ~ita 
dapat melihat dan mengambil hi~mah dari ~unjungan wisata ziarah 
tersebut. Wisata ziarah pela~sanaannya dapat dila~u~an secara 
perorangan atau secara ber~elompo~, dapat diatur sendiri atau oleh biro 
perjalanan. Perjalanan wisata ziarah tersebut yang terpenting adalah 
bagaimana agar para peziarah mendapat informasi yang benar tentang 
obje~ suatu ma~am yang a~an di~unjungi. 

Di l<ecamatan Sajira, termasu~ wilayah l<abupaten Leba~, Provinsi 
Banten yang memili~i tinggalan ar~eologi berupa ma~am yang 
merupa~an wisata budaya, sejarah dan ar~eologi, atau lebih spesifi~ 
~egiatan adalah wisata ziarah yang merupa~an perjalanan re~reatif 
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dengan sentuhan rohani yaitu mal:?am l:?eramat Mbah Dalem Wong 
Sagati. Tradisi l:?unjungan l:?e mal:?am l:?eramat masih dilal:?ul:?an oleh 
sebagian besar masyaral:?at dan l:?egiatan tersebut menyangl:?ut soal 
berlanjutnya penghormatan l:?epada tol:?oh penyebar Islam. Menurut 
Soel:?mono (1990: 85), mal:?sud ziarah ialah untul:? mengenang l:?ebesaran 
Tuhan, dan ziarah terutama dilal:?ul:?an terhadap leluhur, orang tua, atau 
anggota l:?eluarga yang di cintai. 

Penghormatan dalam bentul:? perjalanan ziarah J:?enyataannnya 
memberil:?an sumber penghidupan bagi masyaral:?at sel:?itarnya, sehingga 
mesl:?ipun ada anggapan berada di luar dogma Islam, l:?egiatan ziarah 
l:?ubur l:?emaRam l:?eramat dalam tajul:? penghormatan wali (cult of saint) 
al:?an terus berlangsung sejauh ahlivitas itu memberil:?an dampal:? luas 
pada aspel:? sosial budaya (Fadillah, 2004: 38). Objet? dan daya tariR 
budaya lain yang terdapat di sel:?itar Reramat Wong Sagati adalah 
mal:?am - maR:~m tua dengan bentul:? nisan Runa yang beragam dan 
bervariasi. Bentul:? nisan tersebut seperti nisan tipe gada, nisan tipe pipih, 
dan nisan batu tegal:? (menhir), yang dihubungl:?an penyebar Islam di 
wilayah Sajira, Banten Selatan dan sehitarnya. 

Permasalahan yang mengemul:?a adalah bagaimana menjadil:?an 
l:?eramat Dalem Wong Sagati sebagai salah satu distinasi wisata ziarah di 
wilayah Sajira, Leba!:? - Banten yang potensial. Dan bagaimana upaya 
untul:? menata l:?awasan ini agar menjadi objet? yang menaril:? untul:? 
dil:?unjungi. Kajian ini bertujuan untul:? mengungl:?ap l:?eramat Dalem Wong 
Sagati sebagai bagian dari situs tinggalan arReologi yang memilil:?i potensi 
menjadi salah satu objet? wisata ziarah. Pembahasan dibatasi hanya 
dalam lingl:?up mengidentifil:?asi fisil:?, lingl:?ungan sel:?itar situs, dan 
selanjutnya al:?an diarahl:?an untul:? memperoleh suatu desl:?ripsi tentang 
dampal:? positjf dari l:?egiatan ziarah bagi masyaral:?at Sajira. 

Kajian ini menggunal:?an metode analisis desl:?riptif, yaitu l:?ajian 
yang berusaha menggambarl:?an suatu peristiwa yang sedang al:?tual pada 
saat sel:?arang, juga dilal:?ul:?an wawancara terhadap tol:?oh atau individu 
yang dipandang mengetahui tentang situs tersebut. 

Cieografis Wilayah Sajira 

Sajira adalah satu dari 24 l:?ecamatan yang ada di wilayah 
Kabupaten Leba!:?, Propinsi Banten. Kecamatan Sajira terletal:? di sebelah 
timur ibu Rota Kabupaten LebaR, dengan luas wilayah ~ 10.295 heRtar 
dan batas - batas wilayah sebagai beril:?ut: sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Maja, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan 
Cipanas, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Muncang, dan 
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Cimarga dan 
Rangl:?asbitung. 
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Berdasart:?an hasil penelitian art:?eologi oleh Effie Latifundia dan 
t:?awan-t:lawan pada tahun 2007, secara administrasi Kecamatan Sajira 
terbagi dalam 15 desa, yaitu Desa Sajira, Desa Sajira Met:?ar, Desa 
Sindangsari, Desa Sut:?arame, Desa Sut:?ajaya, Desa Calungbungur, Desa 
Met:?arsari, Desa Paja, Desa Parungsari, Desa Pajagan, Desa Maraya, Desa 
Sut:?amarga, Desa Margaluyu, Desa Cibungur Met:?ar, dan Desa Cit:?uyah. 
Kecamatan Sajira memilit:?i topografi relatif datar dengan t:?etinggian rata­
rata 90 meter di atas permut:?aan lout, dengan suhu udara rata-rata 30° C 
dengan curah hujan mencapai 2.120 mm per tahun. Sungai Ciberang 
merupat:?an salah satu sungai cut:?up luas dengan air yang deras mengalir 
di wilayah Sajira. 

Tramportasi secara umum bait:? dari ibu l:?ota provinsi maupun dari 
ibu t:?ota t:?abupaten sampai t:?e Kecamatan Sajira sangat Ioncar. Jarat:? dari 
Kecamatan Sajira t:?e Kabupaten Lebat:? t:?urang lebih 40 t:?m dengan 
wat:?tu tempuh 40 menit. Demit:?ian pula at:?ses t:?e masing-masing desa 
cut:?up mudah untut:? dijangt:?au dengan t:?endaraan bait:? roda empat 
maupun t:?endaraan roda dua. Sebagian besar mota pencaharian 
masyarat:?at Sajira adalah sebagai petani dan buruh. Pertanian yang 
utama adalah padi sawah dan padi ladang, dan palawija berupa jagung 
dan t:?etela pohon, sedangt:?an untut:? pert:?ebunan berupa t:?aret, t:?elapa, 
dan rambutan. Selain bertani, meral:?a juga beternat:? dengan hewan 
l:?erbau dan l:?ambing atau domba, yang dimilit:?i oleh sebagian besar 
masyarat:?at Sajira. Data t:?ependudut:?an di Kecamatan Sajira sampai 
dengan 31 D~sember 2006, pendudut:lnya berjumlah 44.101 Jiwa, dengan 
tingt:?at t:?epadatan pendudut:? rata-rata 4,10 Jiwa per t:?m2

, dan 
masyarat:?at mayoritas beragama Islam (Latifundia, dt:?t:?. 2007: ). 

Kawasan Sajira menyimpan potensi wisata bait:? alam maupun 
budaya, namun hingga t:?ini belum banyat:? digali, dit:?elola, dan ditata 
dengan bail:?, sehingga objet:? tersebut belum dapat dinit:?mati dengan 
mudah. Di wilayah Sajira banyat:? ditemut:?an mat:?am-mat:?am !:?una yang 
di t:?eramatt:?an dan diyat:?ini sebagai tot:?oh penyebar Islam. Mat:?am­
mat:?am t:?una itu ditandai dengan bentut:? nisan-nisan yang beragam dan 
bervariasi. Kondisi tersebut mengisaratt:?an bahwa mat:?am-mat:?am t:?una 
di wilayah itu memilit:?i nilai penting bait:? bagi ilmu pengetahuan, sejarah, 
dan t:?ebudayaan. Nilai-nilai itu pada gilirannya bisa dit:?embangt:?an t:?e 
nilai et:?onomi apabila objet:? itu dimanfaatt:?an sebagai objet:? wisata. 
Fenomena itu tampat:? telah terjadi di Sajira dengan but:?ti hampir 
t:?eseluruhan mat:?am-mat:?am t:?una yang dit:?eramatt:?an di wilayah Sajira 
dit:?unjungi para paziarah, bait:? yang datang dari wilayah set:?itar maupun 
dari luar Provimi Banten. Menurut Machi Suhadi (1994/1995: 29), tradisi 
ziarah t:?ubur erat hubungannya dengan t:?harisma dari leluhur yang 
mat:?amnya banyat:? dit:?unjungi orang, dan t:?harisma leluhur dapat 
diperindah dengan bentut:? dan hiasan t:?ubur beranet:?a ragam. 
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Situs Keramat Mbah Dalem Wong Sagati 

Menurut l:?eterangan Bapal:? Haji Santarip (umur 60 tahun), 
pemimpin Pasantren.. AI Hasanah wilayah Sajira, Dalem Wong Sagati 
adalah anal:? Dalem Lingga Wastu atau eueu dari Kean Santang. Kean 
Santang adalah anal:? Prabu Siliwangi dari Kerajaan Sunda Pajajaran 
yang mal:?amnya terdapat di Kabupaten Carut. Oleh masyaral:?at Sajira 
dan sel:?itarnya Mbah Dalem Wong Sagati masa itu dipandang seorang 
tol:?oh yang l:?edudul:?annya sejajar dengan para "wali" penyebar Islam dan 
seseorang yang pandai dalam agama Islam. Oleh l:?arenanya mal:?am 
tersebut sangat ramai dil:?unjungi peziarah dan dil:?eramatl:?an oleh 
masyaral:?at setempat. Tidal:? banyal:? informasi yang diperoleh dalam 
l:?edudul:?annya sebagai penyebar Islam di wilayah tersebut. Menurut Moh 
Ali Fadillah (2004: 44) hal ini barangl:?ali disebabl:?an !:?arena pada 
umumnya para ulama apalagi ia telah meneapai derajat "wali'', hal-hal 
yang bersifat popularitas sangat dihindarl:?an, sehingga l:?ehidupan 
l:?eagamaar.nya selalu berl:?embang dari legenda l:?e legenda dan dari 
mites l:?e mites. 

Komplel:?s mat?am Dalem Wong Sagati memilil:?i luas lebih l:?urang 
0,5 hel:?tar, satu rangl:?aian dengan situs mal:?am tua l:?omplel:?s Demang 
Caang dan Mal:?am Tengah yang merupal:?an mal:?am-mal:?am l:?eramat 
sebagai penyebar Islam di wilayah Sajira dan sel:?itarnya. Area situs 
ditumbuhi pohon bungur, dahu, beringin, l:?ei sabrang, gandaria, l:?ei 
tulang, lengsir dan palem. Situs l:?omplel:?s mal:?am Dalem Wong Sagati 
berada pada t?oordinat 06°29" 55,9" LS dan 106°21" 17.7" BT. 

Mal:?am Dalem Wong Sagati diberi eungl:?up dan terletal:? dalam 
satu ruangan yang ditembol:? semen dengan ul:?uran panjang 4 meter, 
Iebar 3,3 meter. Pintu l:?husus untul:? l:?e mat?am l:?eramat Dalem Wong 
Sagati hanya dapat dibul:?a pada hari-hari besar Islam seperti bulan 
Mauludan. Bulan Mauludan di area mal:?am diadal:?an tradisi upaeara 
Haul yang dilal:?ul:?an oleh masyaral:?at sel:?itar Sajira-Banten dan para 
peziarah yang datang dari berbagai daerah di luar Banten, dengan 
mengumandangl:?an zil:?ir serta doa bersama. 

Mal:?am Dalem Wong Sagati ditandai duo bentul:? nisan pipih 
dengan motif hias geometris dan flora dengan ul:?uran tinggi t?eseluruhan 
67 em, terlebar 25 em, badan 33 em, l:?epala 12 em dan l:?al:?i 22 em. Di luar 
mal:?am Dalem Wong Sagati terletal:? mat?am Kiyai Dulmanan dan Kiyai 
Husen. Mal:?am Kiyai Dulmanan ditandai nisan tipe gada bersisi ohlagonal 
berhias flora, dengan ul:?uran badan 15 em, l:?epala 11 em dan dasar 4 em. Di 
samping mat?am Kiyai Dulmanan adalah mal:?am Kiyai Husen, dengan 
nisan berbentul:? menhir dari batu andesit dengan ul:?uran; tinggi 33 em dan 
Iebar 24 em. Mal:?am tol:?oh tersebut di atas, oleh masyaral:?at setempat 
diyal:?ini sebagai penyebar Islam di wilayah Sajira dan Banten Selatan. 
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Denah Mal:lam Dalem Wong Sagati 
(dol:?. Bolar Bandung, 2007) 

Di lol:?asi yang soma terdapat pula mal:?am Prabu Anggalarang 
yang berada sel:?itar 50 meter l:?e arah timur cungl:?up mal:?am · Dalem 
Wong Sagati. Mal:?am Prabu Anggalarang merupal:?an salah satu obyel:? 
yang dil:?eramatl:?an di situs ini dan ramai dil:?unjungi peziarah. Biasanya 
para peziarah yang al:?an l:?e mal:?am Prabu Anggalarang terlebih dahulu 
melal:?ul:?an ziarah l:?e mal:?am Dalem Wong Sagati. Posisi mal:?am Prabu 
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Anggalarang berada di bawah pohon langsir, oleh masyara!?at setempat 
pohon itu dipereaya dapat menyembuh!?an orang sal?it l?urang waras. 
Apabila ada seseorang yang l?urang waras atau gila yang diil?at di pohon 
tersebut, ji!?a sembuh ma!?a ia dapat pulang l?e rumah dengan i!?atan 
lepas dengan sendirinya. Ma!?am itu ditandai bentul? nisan pipih bermotif 
hias geometris dan flora dengan ul?uran; tinggi 40 em, dan Iebar 35 em. 

Berdasarl?an l?eterangan Endang (umur 52 tahun), staf Kantor 
Keeamatan Sajira, Prabu Anggalarang anal? nomor dua dari Dalem 
Lingga Wastu dan adil? !?andung Dalem Wong Sagati adalah tol?oh 
penyebar Islam di wilayah Sajira dan sel?itar. Selain itu di area !?omplel?s 
ma!?am !?eramat Dalem Wong Sagati ditemul?an pula lebih l?urang 30 
buah nisan, dengan bentul? beragam yaitu nisan tipe pipih hias geometris 
dan flora, nisan tipe gada palos dan ol?tagonal dengan hias flora, serta 
sejumlah bentul? nisan menhir dari bahan batu andesit. 

Peziarah di Keramat Dalem Wong Sagati 

Menurut Fadilah (2004: 46), perjalanan ziarah sel?arang ini 
semal?in penting, bul?an saja bagi para murid tarel?at, melainl?an juga 
masyarai?at luas dari berbagai golongan, ras, dan paham l?eagamaan. 
Dalam hal ini l?eramat Wong Sagati diyal?ini oleh para peziarah dapat 
menjadi suatu solusi atas l?esulitan l?eseharian atau sel?edar memenuhi 
l?ebutuhan spiritual yang ingin lebih mendel?atl?an diri pada Sang 
Pencipta. 

Pada umumnya para peziarah datang l?e Keramat Wong Sagati 
masing-masing dengan tujuan yang berbeda tetapi pada umumnya 
mere!?a berdoa agar l?einginannya terl?abul. Dengan mengunjungi 
ma!?am, para peziarah al?an menemul?an dunia spiritual yang sangat 
individual. Menurut (Fadilah 2004: 38), penetrasi metafisil? itu pada 
al?hirnya membawa !?epuasan batin, pengalaman yang tidal? dapat 
ditemul?an pada jenis objei?-objei? wisata lain. 

Biasanya wal?tu berziarah !?e ma!?am tersebut adalah pada 
bulan Rabbi'ul Awwal, bulan Sya'ban, dan bulan Muharram. Namun 
sel?arang hampir setiap hari mal?am ini dil?unjungi peziarah terutama 
pada hari Kamis, Jum'at, dan hari-hari libur. Endang menyata!?an bahwa 
pengunjung yang luar biasa jumlahnya adalah pada bulan Maulud, yang 
peziarah meneapai 5 - 10 ribu orang. Umumnya ma!?am l?eramat Wong 
Sagati dil?unjungi para peziarah yang datang dari lingi?ungan se!?itar 
Banten, dari Pulau Jawa di antaranya dari Demo!?, Semarang, Cirebon, 
Sumedang, Bandung, maupun dari luar Pulau Jawa seperti dari 
Kalimantan dan bahl?an peziarah yang datang dari Singapura. Mal?am 
terleta!? di bibir sungai Ciberang atau tepatnya di Sajira timur. Para 
peziarah yang a!?an berl?unjung l?e l?eramat tersebut terlebih dahulu 
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. 
membersihl:?an diri dengan mengambil air wudhu dari aliran air sungai 
Ciberang yang mengalir di sepanjang area mal:?am. 

Jumlah itu bertambah sejal:? tahun 2005, !:?arena para ulama, 
tol:?oh masyaral:?at, serta pemerintah daerah setempat telah 
menghidupl:?an !:?emboli tradisi Haul setiap bulan Maulud untul:? bersama­
sama melal:?ul:?an doa dan zil:?ir di area mal:?am. Tradisi itu tentunya dapat 
menambah nilai dalam aspel:? pemanfaatan yang pada gilirinnya al:?an 
meningl:?atl:?an nilai el:?onomi. 

Peziarah pada hari-hari besar Islam datang dalam jumlah cul:?up 
besar dalam · bentul:? rombongan atau berl:?elompol:? dan bahl:?an 
membawa serta l:?eluarga. Tidal:? jarang di antara rombongan yang 
datang l:?e mal:?am l:?eramat tersebut dari yayasan perl:?umpulan 
pengajian atau pasantren yang langsung dil:?oordinir oleh tol:?oh-tol:?oh 
agama dari asal tempat merel:?a masing-masing. Peziarah yang datang 
dengan rombongan atau satu l:?eluarga, biasanya membawa l:?endaraan 
pribadi atau l:?endaraan sewaan. Peziarah yang datang dari luar wilayah 
Banten, di antara merel:?a biasanya ada yang berniat untul:? menginap di 
area situs, walaupun sarona prasarana yang tersedia masih sangat 
sederhana, bail:? fasilitas l:?amar mandi, masjid dan tempat berwudhu tidal:? 
menjadi halangan niat l:?edatangan merel:?a. Hil:?mah positif yang 
dirasal:?an bagi dinamil:?a l:?ehidupan yal:?ni dial:?ui bahwa l:?eramat Wong 
Sagati sel:?arang ini menjadi salah satu sel:?tor pendapatan bagi 
masyaral:?at daerah wilayah Sajira. 

Sebilas Permasalahan Pengelolaan Situs 

Dari pengamatan di lapangan, lol:?asi objet:? mal:?am Mbah Dalem 
Wong Sagati belum dil:?elola, dipersiapl:?an, dan dil:?embangl:?an sedemil:?ian 
rupa untul:? dijadil:?an objet:? wisata. Lingl:?ungan sel:?itar l:?awasan mal:?am 
teresa l:?urang nyaman bila pengunjung yang berziarah cul:?up banyal:? 
terutama pada saat puncal:? l:?unjungan ziarah yaitu bulan Mauludan. 
Permasalahan yang terlihat dan dirasal:?an langsung di lapangan cul:?up 
l:?omplel:?s, seperti: sarona prasarana tempat mengambil air wudhu, toilet 
(we), dan tempat beribadah yang tersedia jumlahnya masih sangat l:?urang 
dan terlihat l:?urang terawat dengan bail:?. Sedangl:?an sarona prasarana 
seperti di atas sangat dibutuhl:?an !:?arena sebelum pengunjung melal:?ul:?an 
ziarah l:?emal:?am tersebut terlebih dahulu dianjurl:?an untul:? 
membersihl:?an diri dengan mengambil wudhu. -

Peletal:?an warung-warung mal:?anan dan minuman untul:? 
melayani para peziarah tidal:? memperhatil:?an zonasi dan fungsi ruang, 
mengal:?ibatl:?an rusal:?nya tata ruang dan lingl:?ungan di sel:?itar l:?awasan 
objet:? wisata tersebut. Berdasarl:?an hasil pengamatan, ruang menuju pintu 
mal:?am l:?eramat terlihat sempit, dan terasa gelap. Sil:?lus udara dan 
cahaya sinar matahari yang seharusnya dapat bebas l:?eluar masul:? di area 
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mal:?am dil:?arenal:?an posisi leta!:? bangunan warung-warung pedagang 
l:?al:?i lima menjajar di sepanjang bibir sungai membuat udara sel:?itar 

-tel±utup, gelap dan sangat terasa tidal:? nyaman. 

Demil:?ian pula bebersihan sel:?itar lingl:?ungan situs, terutama 
pembuangan sampah tidal? dil:?elola dengan bail? sehingga sampah­
sampah yang dibawa para pengujung tidal? ditampung pada tempat­
t empat sampah yang seharusnya t ersedia. Teras-teras atau lantai 
bangunan di lingbungan situs sering difungsiban oleh para peziarah untub 
t empat beristirahat bahban t erl:?adang dijadiban tempat berbaring 
sehingga terlihat tidal? bersih dan rapih. ARsesibilitas yang ada relatif masih 
iemah, bhususnya area tempat parRir bendaraan roda empat atau roda 
duo belum dipersiapban sesuai dengan bebutuhan l:?endaraan para 
peziarah, sehingga Reluar-masul:?nya bendaraan tidal:? leluasa atau terlihat 
~emerawut dan tidal:? teratur. 

Kondisi objet:? seperti terurai di atas memberi gambaran bahwa 
inal:?am Dalem Wong Sagati perlu ditingl:?atl:?an pengelolaannya agar 
objet:? wisata ini memilibi potensi sebagai objet:? wisata minat l:?husus bail:? 
sebagai wisata daerah maupun wisata pendidil:?an. Oleh Rarenanya 
pemerintah setempat diharapl:?an melal:?ul:?an l:?oordinasi l:?epada semua 
stal:?eholder dan pemerhati pariwisata lainnya l:?hususnya dalam 
meningl:?atl:?an standar l:?ualitas dari l:?eberadaan l:?awasan situs tersebut. 

Penutup 

Mal:?am beramat Dalem Wong Sagati dengan segala l:?el:?urangan 
dan l:?elebihannya tetap merupal:?an objeb wisata ziarah di wilayah Sajira, 
Kabupaten Leba!?, Provinsi Banten. Walaupun masih sederhana dan 
belum sempurna sarona prasarana pendul:?ung pariwisata yang ada, al:?an 
tetapi tidal? mempengaruhi minat pengunjung untul:? datang berziarah. 
Data pengunjung yang luar biasa besarnya sudah tentu membawa 
dampaR luas bagi l:?ehidupan el:?onomi masyaral:?at untul:? membul:?a 
peluang berja dan usaha. Horus dial:?ui l:?eramat Wong Sagati sel:?arang ini 
menjadi salah satu sebtor pendapatan masyaral:?at dan sudah tentu 
mendul:?ung peningl:?atan el:?onomidaerah bhususnya wilayah Sajira. 

T erbubanya berbagai l:?esempatan usaha, dan bila diatur dengan 
bail? diharapban al:?an terjadi interal:?si positif antara masyaral:?at dengan 
objet:? wisata. Selanjutnya pada diri masyaral:?at aRan menimbull:?an rasa 
il:?ut memilibi, dan pada wal:?tunya al:?an terwujud dalam partisipasi 
langsung maupun tidal:? langsung serta bertanggung jawab dalam 
pemeliharaan, pelestarian, betertiban, dan pengamanan. l<ondisi lain yang 
sangat penting dalam mendul:?ung pengembangan suatu objet:? wisata 
adalah sibap masyaral:?at dan pemerintah daerah setempat yang 
berprilal:?u bail:?, ramah dan mau menerima behadiran wisatawan. Hal ini 
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aio?an menjamin lo?enyamanan, lo?eamanan selama wisatawan mengunjungi 
objeio? wisata ziarah tersebut. 

Daftar Pustaba 

Binarwan, Robby. 2004. "Potensi Masjid Agung Banten sebagai Salah Satu 
Daya Tarilo? Wisata Ziarah". Dalam Sulaiman Yusuf (Pemimpin 
Redalo?si) Jurnal 1/miah Kebudayaan Dan Pariwisata Volume VII. 
Him 31-36. Jalo?arta: Pusat Penelitian Dan Pengembangan 
Kebudayaan Dan Pariwisata. 

Fadillah, Moh. Ali. 2004. "Keramat Syelo?h Abdul Muhyi Pamijahan, 
T asilo?malaya, Ritual Keagamaan dan Prospelo?nya bagi 
Pengembangan Pariwisata". Dalam Sulaiman Yusuf (Pemimpin 
Redalo?si) Jurna/1/miah Kebudayaan Dan Pariwisata Volume VII. 
Him. 37 - 49. Jaio?arta: Pusat Penelitian Dan Pengembangan 
Kebudayaan Dan Pariwisata 

Latifundia, Effie, dlo?lo?. 2007. Laporan Penelitian Arlo?eologi Menelusuri Jeja!o? 
Budaya Melayu Di Kecamatan Sajira, Kabupaten Lebalo?, Provinsi 
Banten. Balai Arlo?eologi Bandung (Tidalo? Diterbitlo?an). 

Masyhudi. 2005. "Islam dan Strategi Penyebarannya di Pedalaman Jawa". 
Dalam Harry Widianto Bunga Rampai Religi Dar/ Masa Ke Masa. 
Him. 105-113. Yogyaio?arta: Balai Arlo?eologi Yogyaio?arta 

Suhadi, Machi, dlo?lo?. 1994/1995. Makam-makam Wali Sanga di Jawa. 
Jalo?arta: Departemen Pendidiio?an dan Kebudayaan 

Winangun, Y.W. Waetya. 1990. Masyarakat Bebas Struktur. Yogyalo?arta: 
Penerbit Kanisius 

Potemi Arkeo!ogi di Keramat Dalem Wong Sagati (Effie Latifundia) 127 



-BONG Dl BOG OR : 
Kajian Mengenai Ragam Hias Dan Arti Simbol 

Desril Riva Shant/ 

Sari . 
Dalam filsafat Cina segala sesuatu terjadi ~arena dua anasir, dari 

anasir inilah semua simbol Cina tercipta~an. Anasir yang atau alam atas 
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan ~eabadian, l:?ematian. 
Anasir yin atau alam bawah adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan bumi, air, sedangl:?an anasir wu weimerupal:?an perpaduan antara 
yin dan yang. Anasir tujuan hidup di dunia berhubungan dengan 
~ecerdasan, l:?el:?ayaan, l:?el:?uasaan, dan l:?ebahagian. Keempat pemil:?iran 
pol:?ol:? tersebut merupal:?an cermin dari segala tingl:?ah lal:?u masyaral:?at 
etnis Tionghoa. Yin, yang, wu wei merupal:?an anasir tingl:?ah lal:?u yang 
ditujul:?an pada falsafah l:?eagamaan. 

Falsafah-falsafah seperti Konfusius, Tao, dan Buddha merupal:?an 
penjabaran dari l:?eempat anasir di atas. Konfusius menitil:?beratl:?an pada 
falsafah hid up di dunia. Sedangl:?an Tao, dan Buddha menitil:?beratl:?an 
pada falsafah l:?eagamaan. Apabila !:?ita hubungl:?an dengan l:?eempat 
anasir tersebut mal:?a tidal:?lah aneh apabila l:?etiga agama Khonghucu, 
Tao, dan Buddha dapat bersatu dalam beribadah di l:?lenteng dan 
l:?ehidupan masyaral:?at etnis Tionghoa sehari-hari. 

Abstrad 
In China's philosophy_ everything happened because of two 

elements that caused all of the symbols of the China. The yang element or 
the upper world is related with eternity and mortality. The yin element or 
the under world is related with earth and water, and the wu wei element is 
the combination of the yin and yang elements. The life achievement 
element is related with intelligent, prosperity_ power, and happiness. Those 
four main thoughts are the refledion of the entire Chinese behavior. Yin, 
yang, andwu wei are the element of behavior to religion philosophy. 

The philosophy of Confucius, Tao, and Buddhist are the explanation 
of those elements. Confucius is concentrated on the way of life; meanwhile 
Tao and Buddhist are concentrated to the religion philosophy. If we conned 
that philosophy with the four of elements, it is understandable that the 
three religions, which are Confucius, Tao, and Buddhist, can work together 
in "klenteng" and in the daily life. 

Kata Kunci : bong, ragam hias, motif, Tionghoa 

• Peneliti Pada Balai Arl:?eologi Bandung 



Pendahuluan r-=;:-~--~-:--=- -- .- ---~~ 

Bencana alam dan peperangan /t.aJJ.~ · ,tida~ henti-hentinya di - ~ --~~ 
daratan Tiong~o~ menyebab~an banya~ ~raAQ- ·'l'ipnghoa dengan ne~at . ~ - II 
berbe~al buntalan pa~aian seadanyo, ~ tEl tl"gg~an=negeFinya=d~ 
mencoba nasib baru di negeri orang. Ratusan ribu orang Tionghoa 
menyebar hampir ~e seluruh dunia mulai dari Negara Asia Tenggara 
seperti Filiphina, Vietnam, Thailand, Birma, Kamboja, Malaysia, Singapura, 
dan Indonesia. Kebutuhan a~an tenaga murah di berbagai per~ebunan di 
Sumatera Utara, pertambangan di Pulau Bangl:?a, Biliton, Kalimantan dan 
sebagainya mendorong mal:?in banyal:? orang Tionghoa datang l:?e 
Indonesia. Merel:?a menyul:?ai tenaga-tenaga orang Tionghoa, ~arena 
dianggap murah, penurut, patuh, efisien, dan rajin. Migrasi orang Tionghoa 
l:?e Indonesia secara besar-besaran, dan mencapai puncal:?nya adalah pada 
abad J:?e-19 dan permulaan abad ~e-20 (Setiono, 2002: 59). 

Sebelum l:?edatangan orang Belanda, orang Tionghoa di Indonesia 
hidup damai dengan pendudul:? setempat. Merel:?a hidup membaur 
dengan soling membawa budaya masing-masing. Orang Tionghoa hidup 
dengan berdagang, bertani, dan menjadi tul:?ang. Pada umumnya orang 
Tionghoa bermigrasi tida~ membawa istri dari negerinya sehingga merel:?a 
menil:?ah dengan perempuan pribumi dan lahirlah ~eturunan campuran 
yang biasa disebut peranal:?an dan pada umumnya mere!:?a merasa 
sebagai orang Indonesia. 

Major William Thom (1993: 242-244) menyata~an bahwa orang­
orang Tionghoa tidal:? membawa istri dciri Tiongl:?ol:? ~arena memang ada 
larangan untul:? membawa atau mengirim perempuan l:?eluar dari 
Thiongl:?ol:?. Merel:?a pada umumnya mengawini perempuan Jawa atau 
Melayu, atau membeli budal:? untul:? dijadil:?an gundi~ atau istri. 
Perl:?awinan merel:?a pada umumnya dilal:?ul:?an dengan upacara yang 
meriah dengan biaya cul:?up mahal. Dalam aspel:? budaya walaupun 
merel:?a telah berabad-abad tinggal di Indonesia, al:?an tetapi merel:?a 
masih tetap menghormati adat-istiadat dan l:?ebiasaan Tionghoanya. 
Namun l:?ebudayaan Tionghoa juga membaur dan beradaptasi dengan 
l:?ebudayaan lo~al misalnya dalam bahasa, mal:?anan, musil:?, tarian, 
l:?esenian, dan cora berpal:?aian. Bul:?ti-bul:?ti tentang hal itu banyal:? dan 
mudah ditemui dalam ~ehidupan sehari-hari, seperti pada bidang 
l:?esenian yaitu l:?esenian gambang ~romong, col:?e~, topeng Betawi; bidang 
ma!:?anan seperti tahu, J:?ecap, toge, tauco, ba~mi, bal:?so; dan bidang 
pal:?aian seperti l:?ebaya encim, oto, dan angl:?in. Bahl:?an binatang legenda 
Thiongl:?ol:? seperti naga, burung hong, dan chi lin. Naga yang beradaptasi 
menjadi naga Jawa, bedanya naga Jawa bermahl:?ota, sedangl:?an burung 
hong dan chi lin terdapat pada hiasan batil:? laseman (Carey, 1986: 28). 

Tujuan utama orang-orang Tionghoa bermigrasi terutama untul:? 
mencari uang antara lain dengan masul:? semua bidang perdagangan. 
Adanya orang-orang Tionghoa di Pulau Jawa sangat diuntung~an ~arena 
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di tangan orang Tionghoalah semua industri, penyulingan alhohol dan 
pembuatan alat-alat rumah tangga muncul di Pulau Jawa. Mereha 
hebanyahan berprofesi sebagai pedagang, tuhang hayu, pandai besi, dan 
lainya disamping menguasai seluruh perdagangan eceran di Pulau Jawa 
(Setiono, 2002: 59). 

Menurut Leonard Blusse (1988: 174), di sepanjang pesisir utara, 
tidah ada satupun sungai, pelabuhan, teluh ataupun anah sungai, dapat 
dipergunahan untuh pelayaran, yang penjaga pos bea cuhai (gerbang tol) 
buhan orang Tionghoa. Sunan Amanghurat II, yang memerintah dari 
tahun 1677 - 1703 menihmati penghasilan pajah itu hira-hira 50.000 ronde 
rea/en- uang real yang bentuhnya bulat-bulat. 

Permuhiman Pecinan tumbuh pesat setelah hedatangan bangsa 
Eropa, meshipun setelah abad he-18 Masehi pertumbuhannya sangat 
ditentuhan oleh strategi hebijahan politih dan ehonomi pemerintah 
holonial Belanda. Dalam permuhimam Pecinan unsur-unsur filosofi 
budaya, tradisi, dan warna religius Cina tetap menonjol. Hal itu amat 
terasa hetiha memasuhi hawasan Pecinan, yang memantulhan fenomena 
dagang, tradisi, dan sihap religius warganya. Sebagai warga Tionghoa 
fenomena itu tercermin dari tata ruang pemuhiman dan bangunan­
bangunan berciri arsitehtur Cina beserta fungsinya, walaupun saat ini 
semahin pudar. 

Keberadaan suatu etnis tertentu di wilayah tertentu dalam suatu 
masa ditandai dengan adanya benda-benda tinggalannya, demihian juga 
dengan etnis Tionghoa. Hasil budaya Tionghoa yang tertinggal antara lain 
bangunan arsitehtural seperti hlenteng, ruho, rumah tinggal, dan maham 
atau disebut Bong. Maham etnis Tionghoa menunjuhhan buhti nyata 
adanya orang Tionghoa yang meninggal dan besar hemunghinan 
bermuhim pada suatu area atau sehitar situs. Maham etnis Tionghoa 
umumnya terletah tidah jauh dari hawasan Pecinan atau di luar hota. 

lstilah Bong berasal dari hata Bo berarti gunung yang berada di 
daerah Swatao. Menurut legenda Cina gunung merupahan 
bersemayamnya arwah neneh moyang. Dialeh Gan (daerah Cina Utara) 
hata Bo diucaphan muh (baca: mung), sedanghan orang suhu Hohha 
mengucaphan bei (baca: being) dan orang Cina suhu Hohhien istilah Bong 
dapat disamahan dengan maham (Ling, 1972: 258). 

Bentuh maham bong ini merupahan bentuh maham etnis 
Tionghoa yang secara garis besar dapat digambarhan berupa suatu 
gunduhan tanah pehuburan yang salah satu bujurnya terdapat Bong Pai 
(nisan) disangga oleh altar atau Ming Lauo serta diapit oleh suatu bidang 
simetri berbentuh omega atau tapal huda yang biasanya dihiasi berbagai 
motif hias. Kadang-hadang bong juga diberi cunghup. 

Apabila bong disejajarhan dengan unsur-unsur maham, maha 
bong juga terdiri dari bong pai (nisan), jirat yang dapat disamahan 
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dengan bidang omega atau rona dan ~adang-~adang disertai dengan 
cung~up. Ciri ~has yang membeda~an bong dengan ma~am adalah 
terdapatnya altar tempat meleta~~an sesajian dan dupa sebagai alat 
sembahyang. 

Berdasar~an uraian di atas muncul suatu masalah yang perlu 
dipecah~an, yaitu ~eter~aitan antara bentu~, ragam hias, dan arti 
simbolisnya. Untu~ mengarah~an penelitian lebih lanjut perlu adanya 
tujuan yang a~an dicapai, ya~ni mengetahui arti simbolis bentu~ dan 
ragam hias Cina sehingga dapat di~etahui fungsinya. 

Pemecahan masalah mengguna~an penalaran indu~if artinya 
bersifat penjaja~an yang dimulai dengan pengumpulan data. Dalam hal 
ini sebagai data primernya adalah bangunan bong. Pengumpulan data 
primer dila~u~an dengan observasi secara langsung maupun observasi 
tida~ langsung. Observasi secara langsung adalah pengumpulan data 
dengan mengada~an pengamatan secara langsung terhadap gejala­
gejala obje~ yang diteliti. Dalam operasionalnya dila~u~an dengan cora 
mendis~ripsi~an obje~ secara langsung dari masing-masing ~omple~s bong. 
Observasi tida~ langsung merupa~an pengumpulan data dengan 
mengada~an pengamatan terhadap gejala-gejala obje~ dengan 
perantara bu~u-bu~u referensi (Sura~hmad, 1972: 155). 

Klasifi~asi data berdasaman ragam hiasnya dib~da~an dalam 
beberapa motif hias, yaitu motif binatang, motif tumbuh-tumbuhan, dan 
motif benda mati dan lambang ~eagamaan. Dalam ~ajian ini diperlu~an 
suatu analisa yaitu, metode analisa ~omparatif dengan cora 
membanding~an variabel yang sejenis dan ~esamaan bentu~. Dalam 
operasionalnya metode ini meliputi, studi perpusta~aan, membanding~an 
antara bong satu dengan bong lainnya, membanding~an seni hias bong 
dengan lu~isan-lu~isan, relief-relief yang ada di ~lenteng. Dengan metode 
ini diharap~an a~an terlihat berbagai variasi, bentu~, ragam hias, dan arti 
simbolisnya. 
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Bong Komplebs Rancamaya Kota Bogor 

Komplel:?s mal:?am Cina Rancamaya, berlol:?asi di Kelurahan Cipal:?u 
Genteng, Kecamatan Bogor Selatan. Pada awalnya area itu merupal:?an 
l:?ebun l:?aret dan tanah terlantar, l:?emudian dil:?uasai masyaral:?at 
setempat. Luas l:?eseluruhan lahan mencapai 125 hel:?tar, 36 hel:?tar 
merupal:?an tanah milil:? Pemda Kota Bogor, sedangl:?an sisanya 89 hel:?tar 
dil:?elola oleh empat yayasan l:?ematian yang berada di Kota Bogor, yaitu 
Yayasan "Sinor Kasih", Yayasan "Palasara", Yayasan "Setia Bahli Baru", 
dan Yayasan "Sri Asih Pratama". Berdasarl:?an narasumber sebagai 
pengurus l:?omplel:?s mal:?am Cina yang dimilil:?i Pemda Kota Bogor belum 
dil:?etahui awal mulanya l:?omplel:?s ini dijadil:?an l:?omplel:?s mal:?am Cina. 

Bong l<omplel?s Rancamaya l<ota Bogor 
(Dol?. Bolar Bandung, 2005) 

Bong l:?omplel:?s Rancamaya jiratnya berbentul:? supit udang yang 
mempunyai tiga sudut pengembangan. Di ujung rana berbentul:? gulungan 
l:?ain/l:?ertas berbentul:? spiral, nisan dan rana yang disebut nonmonolid. Di 
depan nisan terdapat meja altar yang berbentul:? balol:? menyerupai meja 
terbuat dari batu andes it dengan bag ian atas · dilapisi l:?eramil:? warna 
merah. Ruang altar lantainya berupa l:?eramil:? warna merah ditinggil:?an 
20 em, ruang tengah lantainya dari l:?eramil:? wama merah, dan teras dari 
rum put. 

Motif hias pada ruang altar dari l:?iri l:?e l:?anan terdapat empat 
rana, rana pertama hiasannya berupa bunga mawar dan awan rana 
l:?edua dan l:?etiga yang mengapit nisan mempunyai hiasan bunga teratai, 
burung phoenil:?s, dan awan, sedangl:?an rana l:?eempat hiasannya berupa 
daun bambu dan rusa. Motif geometris tumpal sebagai garis tepi rana. 
Hiasan nisan bagian atas berupa dua naga memperebutl:?an bola api, 
nisan bagian l:?anan dan l:?iri bermotif dayang-dayang yang memanjang 
dari atas l:?e bawah sebagai garis tepi bagi insl:?ripsi-insl:?ripsi tulisan cina. 
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Altar berbentut? empat persegi panjang, sisi mut?a bagian tengah 
terdapat relief Sam Koan Thai Ti (tiga dewa penguasa t?osmos), yaitu 
dewa yang menjaga langit, bumi, dan air yang merupat?an unsur-unsur 
t?osmos yang penting. Dewa yang di tengah Yu Huang (dewa langit), Twa 
Chun (dewa bumi) sebelah t?anan dan t?irinya Loa Chiu (dewa air). Dewa 
langit memat?ai tutup t?epala dan pat?aian t?aisar didampingi dayang­
dayang yang membawa t?ipas, Twa Chun dan Loa Chiu berpat?aian Tosu 
(rahib Taoisme) yaitu rambut t?epala digelung t?eatas, pat?aian !:?has Cina 
yang t?edodoran dan berjenggot. Di sampingnya (sebelah t?anan-t?irinya 
reliefnya) berupa motif dua rusa, bunga teratai, dan bunga mawar,. 
Samping t?anan dcin t?iri meja altar terdapat hiasan chi lin, yaitu hewan 
metalogi cina yang berupa anjing bert?epala singa. 

Di bagian depan bong terdapat sepasang area singa dengan 
ut?uran tinggi 50 em, Iebar 30 em, dan tebal 35 em. di bagian tengah bong 
terdapat area labu t?uning tinggi 20 em, Iebar 30 em dengan ciri-ciri labu 
terbelah menjadi delapan bagian, di bagian atas terdapat tiga helai daun 
labu, dan sulur-suluran. Bagian yang paling det?at dengan meja altar 
terdapat area burung merpati yang paruhnya sudah hilang sayap 
bergelung di t?iri dan t?anan badannya, t?at?i berdiri t?ot?oh mencengt?eram 
tempat berpijat?nya. Tinggi area burung merpati adalah 55 em, tebal 40 
em, dan Iebar 33 em. 

Bong Komplebs Song Su Po Ciampea, Kabupaten Bogor 

Bong t?omplet?s mat?am Song Su Po, Ciampea berlot?asi di Desa 
Ciampea, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor mempunyai lahan 
seluas dua heRtar dan dit?elola oleh Yayasan Matat?in yang juga sebagai 
pengurus t?lenteng Hot? T et? Bio. 

Bong di Bogor. ... (Desril Riva Shanty) 
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Ciampea 

(DoR. Balar Bandung, 
2005) 
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Bong Song Su Po, jiratnya berbentuh omega mempunyai dua 
sudut pengembangan. Pada ujung-ujung omega di sebelah hiri dan hanan 
berbentuh spiral dengan lambang Hoh (heberuntungan). Nisan dan 
bidang omega terlepas monolit (nisan dan bidang omeganya menjadi satu 
bangunan), di depan nisan terdapat meja altar berbentuh balch. Lantai 
ruang altar dari ubin semen di bagian tengah ada ubin berhias sulur, 
lantai pada ruang altar ditinggihan, ruang tengah soma dengan rutmg 
altar berupaubin semen dan rumput di bagian teras . 

. Gunduhan penguburan ditanami rumput, tanpa diberi batas yang 
pasti, tinggi gunduhan lebih tinggi dari nisan. Nisan bagian atas bereliefhan 
sepasang naga yang soling memperebuthan mutiara. Di bawah relief ini 
selain inshripsi-inshripsi cina juga terdapat relief orang bersilat memanjang 
dari atas he bawah sebagai garis tepi nisan. Altar sisi depan berelief orang 
berpahaian haisar dengan Jatar belahang orang bersilat yang diapit relief 
dengan motif sepasang rusa di bagian hiri, dan bangau di bagian hanao 
dengan Jatar belahang pohon bambu dan pohon perdu. Di ruang altar 
terdapat area rusa dengan posisi duduh di atas empat hahinya yang 
terlipat sehingga hanya ujung-ujung hahinya yang tampah, dan area 
bunga teratai yang mehar. 

Ragam hias pada ruang altar terdiri dari sebelah hanan atas 
bermotifhan ayam jago dengan Jatar belahang bunga botan dan sulur­
suluran sebagai garis tepi rona. Rona di bagian hanan bawah berupa 
motif eumi-eumi, ihan dan hepiting dengan Jatar belahang ombah lout 
yang berbentuh hai rna (rambut ehor huda). Rona hiri bagian bawah 
bermotifhan gajah dengan Jatar belahang bunga seruni, rona di bagian 
hiri atas mempunyai hiasan berupa dewi bunga membawa vas bunga 
yang berisi bunga botan. 

Ragam Hias Dan Arti Simbolis 

Ragam hias yang terdapat. di homplehs Bong Raneamaya dan 
Komplehs Bong Song Su Po, Ciampea Bogor dapat dibedahan menjadi 
empat motif, yahni motif binatang, motif tumbuhan, motif benda mati, 
dan motif lambang heagamaan. ldentifihasi masing-masing motif dan 
bentuh pada hedua homplehs bong Cina di Bogor dilahuhan dengan 
membandinghan dengan ragam hias Cina yang sudah ada. 

I. Motif Binatang 

1) Motif Ayam Jago 
Motif ayam jago merupahan motif yang jarang dijumpai pada seni 
hias Cina. Motif ini digambarhan seperti burung merah ahan tetapi 
lehernya lebih pendeh dan bulu ehornya juga lebih pendeR 
demiRian juga RaRinya juga agaR pendeR. Motif ayam jago 
terdapat pada homplehs maham Song Su Po, Ciampea. Pada 
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panil ini ayam jago digambarhan berpasangan dengan latar 
belahang bunga b<;>tan. Ayam jago bulu lehemya yang menghilat 
apabila terbuha membentuh lingharan. Bentuh lingharan yang 
demihian diyahini melambanghan matahari yang berarti dunia 
atas atau unsur yang (Willets, 19S3: 290). 

2) Motif Burung Bangau 
Burung bangau, sangat populer pada seni hias Cina baih pada 
heramih maupun pada hlenteng-hlenteng. Motif bangau biasa 
digambarhan berparuh besar leher panjang, ehornya pendeh, dan 
hahinya panjang. Digambarhan sedang mematuh daun atau 
serangga baih dalam posisi terbang maupun sedang menganghat 
salah satu hahinya. Motif ini terdapat di homplehs Bong 
Rancamaya dan Bong Song Su Po, Ciampea, digambarhan dalam 
posisi berdiri dan menganghat satu hahinya dengan latar belahang 
pohon bambu. Dalam mitologi Cina burung bangau dianggap 
sebagai hendaraan Dewa Show Low yang disembah sebagai 
pengantar roh he ahhirat. Oleh harena itu dalam masyarahat etnis 
Tionghoa, ada heyahinan bahwa orang yang wafat digambarhan 
naih burung bangau, harena motif bangau melambanghan dunia 
atas dan hematian atau heabadian (Hobson, 1971: 268). 

3) Motif Cumi-Cumi 
Motif cumi-cumi seperti motif hepiting jarang sehali ditemuhan 
pada ragam hias Cina. Namu.n dalam mitologi Ciria motif ini 
ditemuhan di Komplehs Bong Song Su Po, Ciampea. Cumi-cumi 
merupahan salah satu binatang yang hidup di air segala sesuatu 
yang hidup di air melambanghan dunia bawah atau unsur yin 
(Hidayat, 1993: 24). 

4) Motif lhan 
Motif ihan sering digambarhan berjenis mas hohi. Jenis ihan ini 
sudah dipelihara oleh orang Cina sejah ribuan tahun yang lampau. 
Dalam penggambaranya, hepala ihan dibentuh menyerupai naga 
atau singa, sehingga disebut Dragon Fish. Motif ini terdapat di 
Komplehs Bong Song Su Po, Ciampea. Di panil ini motif hias itu 
digambarhan digulung air yang berbentuh hai ma bersama 
hepiting dan cumi-cumi. Seperti halnya cumi-c.Jmi, ihan juga 
diyahini melambanghan yin harena ihan hidup di air. Motif dragon 
fish merupahan binatang yang dalam mitologi Cina diyahini 
mempunyai duo helamin. Oleh harena itu, motif dragon fish 
melambanghan duo dunia ya.hni yin dan yang (Addit, 1978: 75). 

5) Motif Gajah 
Motif gajah dalam masyarahat Cina sudah sejah lama dihenal 
dalam dongeng. Selain itu gajah juga dijadihan salah satu motif 
hias di maham raja-raja Dinasti Ming, yang terdapat di Hung Wu, 
Pehing. Penggambaran gajah disesuaihan dengan ciri hhas Cina 
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misalnya matanya digambarl:?an sangat sipit dan menyudut seperti 
mata orang Cina, perutnya gendut, dan l:?al:?inya menyerupai l:?al:?i 
anjing.- Motif gajah seperti itu juga terdapat di Komplel:?s Bong 
Song Su Po, Ciampea. Dalam mitologi Cina gajah dipereaya 
sebagai l:?endaraan roh menuju alam bal:?a (Hobson, 1971: 299). 
Selain itu gajah juga diyal:?ini sebagai lambang l:?emal:?muran dan 
t:?esuburan sesuai dengan peran gajah yang membantu pel:?erjaan 
manusia di ladang yang menyebabl:?an l:?esuburan dan 
l:?emal:?muran. 

6) Motif Merpati 
Motif burung merpati melambangl:?an burung utusan Dewa yang 
membawa rejel:?i, l:?eberuntungan, dan l:?ebahagian di surga 
(Hidayat, 1993: 26). Hiasan motif burung merpati terdapat di 
l:?omplel:?s Bong Raneamaya berbentul:? area. 

7) Motif Rusa 
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Motif rusa sangat populer dalam seni hias Cina terutama pada 
l:?eramil:?-l:?eramil:? dan l:?lenteng. Motif ini juga ditemul:?an dalam 
seni hias Jawa dan seni hias Madura. Di l:?omplel:?s Bong Raneamaya 
dan t:?omplel:?s Bong Song Su Po, Ciampea, motif ini digambarl:?an 
sedang menggigit daun bambu dan berusaha untul:? menaril:?nya, 
masing-masing rusa bertandul:? dan l:?elihatan energil:?. Motif rusa 
yang berada di t:?omplel:?s Bong Song Su Po juga berbentul:? area. 
Rusa menurut mitologi Cina adalah binatang surga, di surga 
dianggap sebagai l:?endaraan penghubung antara alam bal:?a dan 
alam nyata. Dalam tugasnya mengantarl:?an roh, rusa selalu 
dil:?endarai oleh Dewa Show Low (selain burung bangau). Oleh 
!:?arena itu motif rusa melambangl:?an dunia atas dan l:?ematian 
atau l:?eabadian (Ong, 1996: 214). 

Area Rusa 
Bong Song Su Po, 
Ciampea 
(DoR. Bolar Bandung, 
2005) 
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8) Motif Burung PhoeniRs 
Dalam seni hias Cina motif ini sering disebut sebagai motif burung 
Feng Huang yang merupaRan burung dalam dongeng Cina. Motif 
ini banyaR seRali ditemuRan dalam seni hias Cina baiR dalam 
ReramiR Cina maupun luRisan lainnya, serta di Rlenteng. Burung ini 
memiliRi ciri seperti meraR aRan tetapi jengger, bulu leher, sayap, 
dan eRornya digambarl:?an lebih panjang. Motif ini digambarRan 
secara berpasangan yang satu dalam pos1s1 berdiri dan 
mengangl:?at sebelah l:?al:?i, sedangRan yang lainnya sedang 
terbang, masing-masing burung phoenil:?s digambarRan menggigit 
mutiara. Motif hiasan burung phoeniRs ditemuRan di RompleRs 
Bong Rancamaya. Motif burung phoeniRs dalam mitologi Cina 
dipercaya mempunyai dua jenis Relamin, perpaduan dua jenis 
Relamin dianggap sebagai Reseimbangan antara 'yin' dan 'yang' 
sehingga menggambarRani Resempurnaan (Marcus, 2003: 49). 

9) Motif Naga 
Motif naga biasa dijumpai pada seni hias di TiongROR, baiR pada 
peninggalan arsiteRtural, lul:?isan maupun pada porselin. Motif ini 
dipaRai untuR ragam hias Bong sudah sejaR maRamnya Konfusius, 
yang terdapat di Beijing. Motif ini banyaR dijumpai pula di 
RompleRs Bong Dinasti Ming di Hung Wu. Di l:?ompleRs bong motif 
naga banyal:? ditempatRan pada bidang omeganya, di batu nisan 
bagian atas. Ciri-ciri motif naga Cina adalah mempunyai moncong 
yang bergigi tajam, Radang-Radang menyemburRan api, berRumis 
panjang, l:?adang mempunyai tanduR yang bercabang seperti 
menjangan, berambut panjang seperti rambut Ruda, badan 
panjang bersisiR, bersirip atas dan mempunyai RaRi seperti caRar 
elang dan seperti burung meraR atau bola api, tetapi jarang yang 
bertanduR. Motif naga pada nisan di l:?ompleRs Bong Rancamaya 
dan Romplel:?s Bong Song Su Po, Ciampea, digambarl:?an 
mengejar bola api yang bergulung-gulung pada motif awan. Naga 
dalam mitologi Cina merupal:?an binatang yang nafasnya 
merupaRan angin, suaranya dianggap halilintar dan dapat 
menciptaRan hujan. Naga dianggap Dewa Langit Rarena 
ReaRtifannya di langit, oleh Rarena itu di Rlenteng-Rienteng, motif 
naga disembah sebagai Dewa Langit (Ong, 1996: 70). 

10) Motif Chi Un 
Motif ini sangat populer pada seni hias Cina terutama di tempat­
tempat sal:?ral. Motif chi lin biasanya dibuat dalam bentuR area 
aRan tetapi adapula yang diluRisRan atau dipahatRan. Ciri-ciri 
motif chi lin antara lain adalah berbadan anjing dan berRepala 
singa, telinganya seperti Ruda, menginjaR dunia 'yin dan yang', 
terdapat mutiara pada mulut dan l:?ening. Atribut lain berupa 
daun Ai yeh pada salah satu RaRinya, bunga botan pada dada 
tengah atau antara dua RaRi depan bila pada chi lin dalam posisi 
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jongl:?ol:?. Chi lin yang berupa area biasanya dibuat berpasangan 
sebelah !:?anon membawa pedang dan sebelah l:?iri membawa chi 
lin l:?ecil atau dragon fsh. Area chi lin juga terdapat di Komplel:?s 
Bong Rancamaya, Kota Bogor. Chi lin adalah binatang dalam 
mitologi Cina yang mempunyai l:?elamin ganda, dengan demil:?ian 
motif chi lin merupal:?an persatuan antara 'yin dan yang' sehingga 
berarti l:?esempurnaan. Kedatangan chi lin selalu dianggap 
membawa berl:?ah, l:?esehatan, l:?eselamatan, dan l:?eamanan, ini 
dilambangl:?an dengan atribut yang dibawanya yaitu daun Ai yeh 
dan pedang (Ong, 1996: 233). 

Area Chi Lin Bong 
Ronca maya 
(Do~. Bolar Bandung, 
2005) 

II. Motif Tumbuhan 

1). Motif Bunga Mawar 
Di l:?omplel:?s Bong Rancamaya Kota Bogor dan l:?omplel:?s Bong 
Song Su Po Ciampaea terdapat hiasan motif bunga mawar. Motif 
bunga mawar, digambarl:?an tumbuh pada !:?orang, berbatang 
!:?eras dan l:?uat daunnya bergerigi delapan, bercabang tiga dan 
ujungnya lancip daun bunganya bersusun tiga-tiga mel:?ar 
sebagian, dan yang lainnya tertutup. Bunga mawar dalam 
legenda Cina dipercaya sebagai ratunya bunga yang 
memerintahl:?an bunga untul:? mel:?ar dan l:?uncup, dengan 
demil:?ian bunga mawar melambangl:?an l:?el:?uasaan dan l:?ejayaan 
(Marcus, 2003: 253). 

2). Motif Pohon Bambu 
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Pohon bambu dalam seni hias Cina sering muncul pada hiasan­
hiasan l:?eramil:? atau dalam seni hias lainnya. Ciri-ciri motif pohon 
bambu, tumbuh pada !:?orang daunnya lancip lonjong dan 
bergerombol, bul:?u-bul:?unya pendel:?, sehingga secara l:?eseluruhan 
seperti bonsai. Motif ini juga terdapat di . l:?omplel:?s Bong 
Rancamaya dan l:?omplel:?s Bong Song Su Po, CiampeO. Pohon 
bambu tahan terhadap serangan air dan angin dan merupal:?an 
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tanaman yang tahan dalam segala musim tanpa mengalami 
l:?ering dan rontol:? daunnya, tetap hijau sepanjang tahun. Oleh 
!:?arena itu mal:?a pohon bambu melambangl:?an l:?euletan, 
l:?esucian, dan l:?eabadian (Marcus, 2003: 89). 

3). Motif Bunga Teratai 
Bunga teratai sering pula disebut bunga padma, ciri-cirinya daun 
Iebar terl:?esan ditiup angin, bergelombang dan menjulang l:?e atas 
tumbuh dari air, daun bunganya sebagian mel:?ar dan sebagian 
masih terl:?atup dan lancip tanpa batang l:?ayu atau ranting. Motif 
ini terdapat di l:?omplel:?s Bong Rancamaya, Kota Bogor. Terata! 
dalam seni hias Cina melambangl:?an l:?esucian dan l:?esempurnaan, 
!:?arena teratai tumbuh bersih dan menaril:? mesl:?ipun tumbuh 
dalam lumpur atau rawa-rawa (Spenser, 1960: 294). 

4). Motif Labu Kuning 
Labu l:?uning sering disebut belebes atau waluh. Motif labu l:?uning 
biasa juga digambarl:?an pada l:?eramil:?-l:?eramil:? dan botol-botol 
yang digunal:?an untul:? ziarah l:?ubur. Motif labu l:?uning antara lain 
digambarl:?an sebagai sulur-suluran yang daunnya bercabang tiga, 
Iebar dan bergelombang, bunganya terbul:?a, buahnya bulat dan 
bergelombang. Motif labu l:?uning yang terdapat di l:?omple~s Bong 
Rancamaya, Kota Bogor digambarl:?an dalam bentul:? area. Labu 
l:?uning dalam seni hias Cina dapat disamal:?an dengan semangl:?a, 
dan dipercaya sebagai lambang l:?ebahagiaan di al:?hirat. Dalam 
legenda Cina dicerital:?an tentang perjalanan Kaisar Li Si Man 
yang pergi l:?e al:?hirat. Dalam perjalanan pulang l:?e dunia fana, 
l:?aisar itu dipesan oleh para Malail:?at agar membawal:?an buah 
semangl:?a atau labu l:?uning. Buah tersebut dipal:?ai untul:? 
menyuap para malail:?at agar dirinya tidal:? dimasul:?l:?an l:?e dalam 
neral:?a. Selain itu, buah tersebut bentul:?nya bulat tanpa awal dan 
tanpa al:?hir, sehingga !:?arena bentul:?nya itu mal:?a buah labu 
diartil:?an sebagai lambang l:?eabadian (Marcus, 2003: 132). 
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Area Labu Kuning 
Bong Rancamaya 
(Dol:?. Bolar Bandung, 
2005) 
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5). Motif Labu Air 
Di l:?omplel:?s Bong Rancamaya. Terdapat hiasan motif labu air abu 
air sering disebut labu l:?endi yang dalam bahasa Cina dinamal:?an 
Ku Chan To. Motif labu air itu mempunyai ciri-ciri sebagai beril:?ut, 
bentul:?nya seperti gitar al:?an tetapi ,_ silinder dagingnya luna!:? 
l:?ulitnya !:?eras apabila dil:?eringl:?an, sehingga buah ini sering 
digunal:?an sebagai tempat air. Buah labu biasanya tengahnya 
yang cel:?ung, sehingga dalam membawa sering diil:?at dengan tali 
atau l:?adang-l:?adang dengan selendang. Buah ini mempunyai 
atribut dari Dewa Air Loa Ciu sebagai salah satu dari delapan 
Dewa. Kendi dari labu air digunal:?an sebagai tempat air, atau 
tual:?, atau juga sebagai tempat air amerta. Orang Cina 
menggunal:?an tual:? sebagai sarona untul:? memperoleh 
l:?etenangan dan l:?eabadian dalam bersemedi. Sesuai dengan 
fungsi itu mal:?a motif labu air diyal:?ini sebagai lambang 
l:?etenangan dan l:?eabadian atau Wu wei(Marcus, 2003: 236). 

6). Motif Pohon Pisang 
Motif ini terdapat di l:?omplel:?s Bong Song Su Po, Ciampea. Ciri-ciri 

. motif itu adalah batangnya termasul:? batang lunaR, tanpa 
cabang, daun Iebar menjulang l:?e atas. Motif pohon pisang 
disamal:?an dengan motif teratai, walaupun hidup dari daerah 
yang basah al:?an tetapi menghasill:?an bunga dan buah. Oleh 
!:?arena itu, motif pohon pisang dapat dihubungl:?an dengan unsur 
positif atau mal:?na lambang dari 'yang' (Marcus, 2003, 134). 

7). Motif Bunga Seruni 
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Seperti motif bunga mawar, motif ini juga sangat terl:?enal pada 
seni hias Cina. Bunga seruni sebagai motif hias terdapat di Bong. 
Ciri-ciri bunga seruni adalah daunnya l:?ecil berlilin lancip dan 
l:?elihatan jelas garis tengahnya, batangnya !:?eras, tumbuh pada 
l:?arang, daun bunganya bergelombang dua dan sebagian mel:?ar. 
Motif bunga seruni terdapat di l:?omplel:?s Bong Song Su Po, 
Ciampea, digambarl:?an dengan motif l:?arang dan motif burung. 
Bunga seruni adalah pohon yang berbunga pada musim gugur. 
Pada wal:?tu bunganya mel:?ar daunnya terlihat. Jadi motif ini 
melambangl:?an musim gugur, warna putih atau terang yang 
berarti melabangl:?an sifat dari 'yang', selain itu motif bunga seruni 
melambangl:?an l:?eabadian hal ini berhubungan dengan para 
pertapa di gunung hidup dari ramuan bunga seruni (Marcus, 2003: 
255). 
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Ill. Motif Benda Mati dan Lambang l<eagamaan 

1). Motif Air 
Motif air sangat populer dalam seni hias Cina, maupun seni JuRis 
Cina biasanya dinamaRan Feng sui yang artinya tanah dan air. 
Pengaruhnya pada seni hias Jawa merata di Rota pantai utara 
Jawa, misalnya batiR PeRalongan, Cirebonan, dan Laseman 
banyaR menggunaRan motif air. Ciri-ciri motif air antara lain 
bentuRnya seperti hai rna, terdapat semacam simbar pada setiap 
ujungnya, air digambarRan bergelombang dan energiR. Motif air 
dengan ciri-ciri tersebut terdapat di RompleRs Bong Rancamaya, 
l<ota Boger dan RompleRs Bong Song Su Po, Ciampea. Motif air 
digambarRan sebagai Jatar belaRang motif iRan, Repiting, dan 
cumi-cumi. Air merupat1an daya Rehidupan, Rarena tanpa air 
semua taR aRan hidup. Sehingga dalam Repercayaan Cina air 
merupaRan salah satu unsur alam yang penting, bahRan 
Rehidupannya selalu disesuaiRan dengan Readaan air dan angin 
yang biasa disebut hong shui (air angin). Air termasuR unsur 'yin' 
Rarena air dianggap dingin, · lembut, dan gelap (Spe.n,~r, t960: 
295). Di Indonesia Rhususnya di Jawa motif air memperigbruhi seni 
hias di antaranya di Rota-Rota pantai utara, misalnya pada batiR 
PeRalongan, Cirebonan dan Laseman banyaR menggunaRan motif 
air. 

2). Motif Awan 
Motif awan sangat populer pada seni hias Cina, seperti halnya 
motif air dan Rarang motif-motif tersebut merupaRan ciri Rhas 
motif Cina yang bercoraR pemandangan. l<etiganya sering muncul 
pada luRisan dan uRiran baiR pada ReramiR maupun pada 
Rlenteng. Motif awan digambarRan dengan garis-garis yang berani 
dan membentuR pusaran-pusaran yang bergelombang sehingga 
berResan seperti awan yang bergulung-gulung. Motif ini terdapat 
di RompleRs Bong Rancamaya, l<ota Boger dan RompleRs Bong 
Song Su Po, Ciampea. Awan dalam mitologi Cina selalu 
dihubungRan dengan dunia Rayangan atau dunianya para Dewa, 
Rayangan digambarRan sebuah pulau Rarang yang diRelilingi 
awan-awan, jadi awan adalah lambang dunia atas atau unsur 
yang (Can, 1986: 22). 

3). Motif Vas Bunga 
Menurut bentuRnya, motif vas dapat dibedaRan menjadi dua jenis 
yaitu motif silinder dan motif persegi, ciri-ciri vas motif persegi 
adalah sebagai beriRut RaRinya sempit dan tubuhnya melebar 
Remudian menciut pada lehernya dan melebar pada mulutnya . . 
Pada tubuhnya dibalut Rain yang bentuRnya menyerupai pita 
Rupu-Rupu. SedangRan ciri-ciri vas yang bermotif silinder tidaR 
berRaRi tubuh bagian bawah lebih besar Remudian menciut pada 
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lehernya dan melebar lagi pada mulutnya. Pada tubuhnya tidah 
dibalut hain, pada mulutnya tumbuh-berbagai macam tanaman. 
Pada Bong motif vas biasa terdapat pada batas antara panil satu 
dengan panil yang lain. Seperti yang terdapat di homplehs Bong 
Rancamaya, Kota Boger dan Komplehs ~song Song Su Po, 
Ciampea. Motif vas biasanya digambarhan sebagai tempat 
berbagai jenis tanaman yang tumbuh dari dalamnya. Tanaman 
tersebut merupahan tanaman yang indah dengan berbagai wama 
sehingga dianggap repliha dari surga. Oleh harena itu motif vas 
merupahan lambang dunia atas atau unsur yang (Marcus, 2003: 
85). 

4). Motif Mutiara 
Mutiara biasa digunahan pada seni hias Cina, sebagai atribut motif 
burung Hong, burung Feng Huang, Naga, dan Chi lin, sehingga 
motif mutiara soma populernya dengan motif-motif yang 
memahainya. Motif mutiara sering digambarhan berbentuh 
bulatan yang mulus tanpa goresan, sedanghan pada seni luhis 
atau seni uhir digambarhan sebagai bola api atau bulatan yang 
berpijar. Mutiara sebagai atribut biasanya terletah di depan atau 
di dalam mulut atau patuh dari binatang yang menggunahannya. 
Motif mutiara di homplehs Bong Rancamaya, Kota Boger 
merupahan atribut area Chi lin. Mutiara mempunyai sifat 
mengeluarhan cahaya/sinar seperti mota hati bila berada di 
tempat yang gelap. Walaupun demihian, mutiara tetap dingin 
sehingga memilihi duo sifat yahni yang dan yin. Dengan demihian 
mutiara_diyabini sebagai lam bang hesempurnaan (Fung, 1990: 23). 

5). Motif Sam Koan Thai Ti 
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Motif Sam Koan Thai Ti populer digunahan pada bong-bong yang 
-tua. Motif ini terdiri dari tiga tohoh, yaitu dari hiri he hananadalah 

_ motif Dewa Air dalam bahasa Cinanya Shui Koan, Dewa Langit 
(Thien Koan) dan Dewa Bumi yang dalam bahasa Cina Hohhien Ti 
Koan. Masing-masing dewa itu mempunyai ciri yang berbeda­
beda misalnya. Motif Dewa air ciri memilhi tosu, rambut digulung 
he atas, rambut alis, humis, dan janggut sangat panjang, posisi 
berdiri, pahaian hedodoran sampai menyentuh tanah, tangan 
hanan membawa bunghusan bunga dan tangan hiri memegang 
tonghat ranting dengan ujung berbentuh hendi labu air yang di 
gantung. Motif Dewa Langit berpahaian layahnya seorang haisar 
Cina, yaitu pal:?aian l:?edodoran sampai menyentuh tanah, penutup 
hepala seperti topi toga berbentuh empat persegi panjangyang 
bagian depannya diberi rumbai-rumbai seperti cadar pendeh 
sampai hening, ram but . terurai, posisi berdiri dan digambarhan 
sebagai seorang yang gendut. Adapun motif Dewa Bumi 
digambarhan seperti Dewa Air ahan tetapi tidah membawa 
tonghat dan hanya menggendong bayi. Adanya Sam Koan Thai Ti 
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di ~omple~s Bong Rancamaya, Kota Bogor dan ~omple~s Bong 
Sons Su Po, Ciampea. Adanya motif merefle~si~a!J_gahwa tiga 
Dewa, yaitu Dewa langit sebagai penguasa atas pere~n bulan, 
matahari, bintang, dan awan. Dewa Bumi yang menguasai 
ma~hlu~ hidup tumbuh-tumbuhan, batu, gunung, jiwa, dan dewa 
air penguasa air, lout, sungai, hujan, dan ma~hlu~ hidup dalam air 
ada di ~edua Bong tersebut. Dewa-dewa tersebut disembah pada 
sembahyang hio dan sembahyang untu~ nene~ moyang, ~arena 
Dewa tersebut diya~ini sebagai penguasa dunia atas dan dunia 
bawah sebagai satu ~esatuan. Ketiganya dapat dihubung~an 
dengan unsur wu wei (Hobson, 1971: 124). 

6). Motif Dayang Dayang 
Motif dayang-dayang juga sangat banya~ dijumpai pada seni hias 
Cina. Biasanya motif ini diguna~an sebagai pendamping atau 
pengiring Dewa, Kaisar. Adapun motif lain yang disuci~an. Motif 
ini dapat dibeda~an menjadi dayang la~i-la~i dan dayang 
perempuan. Ciri-ciri dayang la~i-la~i antara lain tanpa penutup 
~epala, rambut di~ucir ~e bela~ang dengan pita, pa~aian ~imono 
pas (tida~ ~edodoran) dan mema~ai celana panjang, sedang~an 
ciri-ciri dayang perempuan antara lain tanpa penutup ~epala, 
rambut di~epang duo dengan pita, pa~aian berupa ~imono, i~at 
pinggang Iebar sampai dada, pa~aian bawah ~adang mema~ai 
ro~ panjang, ~adang celana panjang. Di ~omple~s Bong 
Rancamaya, Kota Bogor dan ~omple~s Bong Song Su Po, 
Ciampea. Motif ini difungsi~an sebagai pembatas antara panil­
panil. Dayang-dayang dalam mitos Cina merupa~an penjelmaan 
Dewi Bunga yang terbuang ~e bumi ~arena berani membantah 
Kaisar Wanita Wu Tze Tin. Motif dayang-dayang selalu 
dihubung~an dengan to~oh yang diiringinya (Ling, 1972: 238). 

Penutup 

Simbol yang melandasi ragam hias Cina merupa~an gambaran 
tentang filsafat Cina ~arena di dalamnya mengandung ajaran bahwa 
segala sesuatu itu terjadi ~arena duo anasir. Dari anasir inilah semua 
simbol-simbol Cina dicipta~an, dan dari ~edua anasir tersebut terdapat 
beberapa anasir lagi. Anasir itu adalah yang atau alam atas yaitu segala 
sesuatu yang berhubungan dengan ~emotion, ~eabadian, a~hirat, . dan 
Dewa Dewi. Ragam hias yang termasul:? unsur yang antara lain: motif 
teratai, motif bunga seruni, motif pohon pisang, motif ayam jago, naga, 
vas, awan, dan dewa-dewi. Adapun anasir lainnya adalah yin atau alam 
bawah, yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan bumi, air, dan 
bersifat feminim. Motif yang termasu~ unsur yin antara lain: labu ~uning, 
labu air, ~epiting, i~an, cumi-cumi, air, Dewa Air, dan Dewa Bumi. 
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Di samping dua anasir itu, anasir lain adalah Wu wei, yaitu 
perpaduan antara yin dan yang, perbuatan tanpa geral:?, tanpa !:lata:.. 
!:lata, atau segala sesuatu yang berhubungan dengan l:?eabadian, 
l:?esempumaan, dan l:?ebahagiaan di al:?hirat. Motif yang termasul:? unsur 
wu wei, antara lain: motif pohon bambu, motif rusa, motif burung bangau, 
motif burung phoenil:?s, motif chi lin, motif gajah, motif il:?an, dan motif 
mutiara. Anasir tujuan hidup, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan 
l:?ecerdasan, l:?el:?ayaan, l:?el:?uasaan, dan l:?ebahagiaan. Motif yang 
termasul:? dalam anasir ini antara lain: motif l:?aisar dan motif bunga 
mawar. 

t<eempat pemil:?iran pol:?ol:? tersebut merupal:?an cermin dari-se9ala 
tingl:?ah lal:?u etnis Tionghoa, yin, yang, dan wu wei merupal:?an anasir 
tingl:?ah lal:?u yang ditujul:?an pada falsafat l:?eagamaan. Ajaran-ajaran 
seperti t<onfusius, Tao, dan Buddha merupal:?an penjabaran dari l:?eempat 
anasir di atas. t<onfusius menitil:?beratl:?an pada falsafah hidup di dunia. 
Sedangl:?an Tao dan Buddha menitil:?beratl:?an pada falsafah l:?eagamaan, 
Oleh !:?arena itu apabila l:?eempat anasir di atas dihubungl:?an dengan 
l:?etiga agama t<honghucu, Tao, dan Buddha mal:?a tidal:?lah aneh bila 
dalam l:?ehidupan masyaral:?at etnis Tionghoa itu bersatu dan beribadah 
bersama dalam satu l:?lenteng. 
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TRADISI MECALITIK SITUS-SITUS 
Dl KAWASAN WANA DAN SEKITARNYA, LAMPUNC TIMUR 

Nuru/Laill 

Sari 

Tinggalan tradisi megaliti~ di ~awasan Wana dan se~itarnya 
berada di Situs Bojong I, Bojong II, Pucu~umun I, dan ~omple~s ma~am 
Pangeran Ratu Kusuma. Wujud materi tradisi megaliti~ di ~awasan Wana 
tersebut dapat dipilah menjadi tradisi megaliti~ masa prasejarah serta 
tradisi masa sejarah. Tradisi megaliti~ memili~i fungsi sebagai media 
pemr,Jjaan dan penguburan. Sesuai dengan fungsi itu, ma~a tradisi 
megaliti~ ~awasan Wana merupa~an area yang disa~ral~an. 

Abstract 

Megalithic tradition remains in and around Wana area are found 
at Bojong I, Bojong II, Pucu~umun I, dan Prince Ratu Kusuma tomb 
complex. Megalithic tradition in Wana area can be describe as prehistoric 
megalithic traditions and history megalithic traditions. All megalithic 
remains are considered sacred. 

Kata Kunci : tradisi megaliti~, situs-situs, ~awasan Wana 

Pendahuluan 

Kawasan Wana merupa~an daerah yang terleta~ di Kecamatan 
Melinting, Kabupaten Lampung Timur. Melinting dalam historiografi 
Lampung di~enal merupa~an wilayah tinggal ~eturunan dari Keratuan 
Darah Putih. Menurut historiografi lo~al (Melinting, 1988: 14-31), Keratuan 
Darah Putih merupa~an penerus salah satu dari empat ~eratuan yang 
ada di Lampung yaitu Keratuan Di Pugung. Diriwayat~an bahwa pada 
se~itar abad ~e-16, Keratuan Di Pugung dipimpin oleh Ratu Caluh.1 

Kehidupan masyara~at pada wahlu itu masih menganut agama Hindu 
dan Budha. A~ibat gera~an lslamisasi yang dila~u~an Kesultanan Banten 
di daerah Lampung sedi~it demi sedi~it mengubah tatanan ~ehidupan 
masyara~at di daerah itu menjadi pemelu~ Islam. Salah satu gera~an 

• Peneliti Pada Balai ArReologi Bandung . 
1 Keratuan Di Pugung yang dimaRsud buRan Keratuan Pugung di Krui tetapi 

Keratuan Pugung di Jabung, Way SeRampung. 



lslamisasi tersebut dilal:?ul:?an melalui percampuran darah. Sultan Maulana 
Hasanuddin sebagai Sultan Banten mempersunting duo puteri Ratu Galuh 
yang bernama Puteri Sinor Alam dan Puteri Kandang Rarang. 

Ketil:?a l:?edua puteri tersebut hamil, Sultan Maulana Hasanuddin 
~:?emboli l:?e Banten, sedangl:?an l:?edua isterinya tetap tinggal di Lampung. 
Puteri Sinor Alam melahirl:?an anal:? lal:?i-lal:?i yang l:?emudian diberi nama 
Minai:? Kejala Bidin, sedangl:?an Putri Kandang Rarang juga melahirl:?an 
anal:? lal:?i-lal:?i yang diberi nama Minai:? Kejala Ratu. Ketil:?a l:?edua anal:? ini 
menginjal:? dewasa, merel:?a bermal:?sud l:?e Banten untul:? menemui 
bapal:?nya dengan menempuh perjalanan melalui Way Sel:?ampung. 
Ketil:?a sampai di Labuhan Ratu, Minai:? Kejala Ratu !:?emboli ~e Pugung 
!:?arena ada perbel:?alan yang tertinggal dan horus diambilnya. Minai:? 
Kejala Bidin tidal:? sabar menunggu, ia terus berlayar !:?a Banten 
meninggall:?an saudaranya. 

Sesampainya di Banten, Minai:? Kejala Bidin berhasil menemui 
Sultan Maulana Hasanuddin. Dalam pertemuan itu, Sultan menanyal:?an 
tentang l:?eadaan di Lampung dan mengenai ibunya. Setelah memperoleh 
l:?eterangan itu Sultan Maulana Hasanuddin mengal:?ui bahwa Minai:? 
Kejala Bidin adalah anal:?nya. Setelah berhasil menemui ayahnya, Minai:? 
Kejala Bidin bermal:?sud !:?emboli l:?e Pugung. Oleh Sultan Maulana 
Hasanuddin, ia diberi bel:?al berupa tiga bilah l:?eris dan satu · peti. Ketiga 
l:?eris tersebut adalah Dan Kelambi Sani, Atu Lawet, dan Cambai Secandil?. 

Minai:? Kejala Ratu setelah mengambil perbel:?alannya, ia menyusul 
Minai:? Kejala Bidin di Labuhan Ratu, namun ia tidal:? menemul:?an 
saudaranya. Oleh !:?arena tel:?adnya sudah bulat untul:? bertemu dengan 
ayahnya mal:?a dengan menumpang perahu ia menuju Banten. Seperti 
halnya saudaranya sesampai di Banten ia bertemu dengan Sultan 
Maulana Hasanuddin. Dalam pertemuan itu Minai:? Kejala Ratu 
menerangl:?an bahwa ia adalah anal:? Sultan Maulana yang di Lampung. 
Dalam l:?esempatan itu Sultan Maulana Hasanuddin tidal:? ~egera 

mengal:?ui bahwa Minai:? Kejala Ratu adalah anal:?nya. Untul:? 
menyal:?inl:?an, l:?emudian Minai:? Kejala Ratu diuji disuruh tidur beralasl:?an 
daun pisang selama satu hari satu malam. Apabila daun pisang tersebut 
tidal:? layu, barulah anal:? itu dial:?ui sebagai l:?eturunannya. Ternyata daun 
pisang tersebut tidal:? layu mal:?a Sultan Maulana Hasanuddin 
mengal:?uinya bahwa Minai:? Kejala Ratu adalah anal:?nya. 

Setelah pertemuan itu dirqsa cul:?up mal:?a Minai:? Kejala Ratu 
mohon diri pulang l:?e Lampung. Sultan Maulana Hasanuddin l:?emudian 
memberi bel:?al berupa Kancing (daun pintu?) Lawang Kuri, dan peti. 
Selain itu, Sultan Maulana Hasanuddin juga berpesan agar Minai:? Kejala 
Ratu tidal:? bersatu dengan Menal:? Kejala Bidin. Minai:? Kejala Ratu 
dinasehati agar supaya pindah l:?e Kampung Kuripan, Kalianda. 
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Dalam perjalanan pulang, MinaR l<ejala Ratu berpiRir tentang 
Regunaan beRal yang berupa l<ancing Lawang l<uri, mengingat di 
Lampung banyaR Rayu yang bogus. Oleh Rarena dirasa Rurang 
bermanfaat, Rancing tersebut lalu dibuang Re lout. l<etiRa dibuang beRal 
itu berubah menjadi Reris, dan RetiRa diambil lagi Rembali berubah 
menjadi l<ancing Lawang l<uri. l<ejadian itu berulang sampai tujuh Rali 
dan pada aRhirnya tetap sebagai Reris. l<eris itu Remudian diRenal dengan 
nama Situmbu Pitu. 

Sesampainya di Lampung, MinaR l<ejala Ratu menemui MinaR 
l<ejala Sidin. MereRa berdua bermusyawarah untuR pindah dan 
mendiriRan Rampung baru. Setelah sepaRat mereRa membuRa Rampung 
baru dan diberi nama PaRuan Ratu. Selama Rurang lebih tiga tahon, 
Rampung tersebut sering diperangi bajan (perompaR). Oleh Rarena 
gangguan itu, r1ereRa Remudian meminta bantuan pada Sultan Maulana 
Hasanuddin. Atas permintaan itu mereRa mendapat Ririman bantuan 
orang dari Jawa Timur bernama Petunggu Satang, yang ditempatRan di 
Ruala Way SeRampung untuR menangRal serangan · bajan. Petunggu 
Satang ini Remudian menurunRan Pangeran MangRu Desa PeRuan Ratu 
Asahan. Selain itu dari Sultan ia juga mendapat bibit jati, bibit melaRa, 
burung berRepala putih, dan Ratang-Ratang sebagai maRanan burung 
berRepala putih tersebut. Pohon jati seRarang banyaR tumbuh di daerah 
Melinting. 

SaiR MinaR l<ejala Ratu maupun MinaR l<ejala Sidin Reduanya 
sama-sama ingin menjadi ratu di dalam satu Rampung. UntuR mengatasi 
agar tidaR terjadi perselisihan diambil jalan dengan cora adu Rerbau. 
MinaR l<ejala Ratu memilih Rerbau yang sangat besar, sedangRan MinaR 
l<ejala Sidin memilih anaR Rerbau dan mengurungnya selama tujuh hari 
menjelang pelaRsanaan adu Rerbau. l<etiRa saatnya tiba, Redua Rerbau 
dilepas di arena. l<erbau MinaR l<ejala Sidin begitu dilepas langsung Iori 
menyambut Rerbau MinaR l<ejala Ratu. AnaR Rerbau tersebut langsung 
masuR Re bawah perut Rerbau yang besar aRan menyusu. ARibatnya 
Rerbau besar miliR MinaR l<ejala Ratu Iori dan dinyataRan Ralah. 

l<eRalahan tersebut membuat MinaR l<ejala Ratu teringat pesan 
Sultan Maulana Hasanuddin yang menyuruh ia pindah Re l<ampung 
l<uripan di l<alianda. Pesan itu dilaRsanaRan dan di l<alianda MinaR l<ejala 
Ratu mendiriRan l<eratuan Darah Putih dan MinaR l<ejala Sidin pindah Re 
Meringgai mendiriRan l<eratuan Melinting. SeRarang Returunan l<eratuan 
Darah Putih di l<ampung l<uripan adalah Radin lmba l<esuma Ratu, 
sedangRan Returunan l<eratuan Melinting adalah Sultan Ratu ldil 
Muhammad Tihang lgama. 

SerdasarRan cerita sejarah tersebut Rawasan Wana merupaRan 
wilayah yang telah lama dihuni. l<awasan itu merupaRan bagian dari tiga 
zona geografis, yaitu (1) bagian dari zona hutan belantara (all types 
rainforest) dari arah utara; suaRa alam Way l<aml:>as yang merenggang 

148 Selisil:? Masa Lalu (146 - 155) 



~e arah l<alianda; (2) bagian pedalaman (hinterland) dari zona pes1s1r 
timur Lampung (Labuhan Maringgai); serta (3) bagian dari hutan terbu~a 
wilayah Lampung Timur. l<ontur topografis ber~isar antara 40-90 meter di 
atas permu~aan lout. T opografi ~awasan Wana merupa~an ~onfigurasi 
dari lahan-lahan darat, tiga buah di sebelah timur, utara, dan barat 
pemu~iman, lahan-lahan ~ubangan yang berair pada musim hujan serta 
satu areal rawa hujan (rawa terbatas). Tida~ terdapat sungai besar yang 
mengaliri ~awasan ini, ~ecuali parit-parit yang mengaliri tepian rawa yang 
berasal dari mota air-mota air yang terdapat di beberapa tempat se~itar 
tepian rawa . . Selain terdapat beberapa mota air, di bagian tepian rawa 
juga banya~ dijumpai tumbuhan rumbia (Falah, 1996: 7). 

l<awasan Wana sebagai daerah yang subur menjadi pilihan 
bermu~im manusia seja~ masa lampau. Hal tersebut terlihat dari 
beberapa tinggalan ar~eologi yang tersisa di ~awasan Wana. Beberapa 
situs sebagai bu~ti jeja~-jeja~ tinggalan manusia masa lampau diperoleh 
di situs Bojong I, Bojong II, Pucu~umun I, Pucu~umun II, dan situs l<omple~s 
Ma~am Pangeran Ratu l<usuma dan para pengi~utnya. Beberapa situs di 
~awasan Wana dan se~itarnya memili~i ciri sebagai tinggalan tradisi 
megaliti~. Dalam tulisan ini fo~us pembahasan pada masalah jenis 
tinggalan tradisi megaliti~ apa soja yang ada di situs-situs ~awasan Wana 
serta bagaimana budaya tradisi megaliti~ ber~embang pada wilayah 
tersebut. Sesuai dengan permasalahan itu ma~a tujuan dari ~ajian ini 
adalah untu~ mengetahui sejauh mana budaya tradisi megalitiR-itu 
ber~embang di daerah Wana dan se~itarnya. Melihat tujuannya ma~a 
penelitian ini berupaya mengung~ap~an suatu fenomena sejarah 
~ebudayaan suatu wilayah. Tujuan penelitian ini merupa~an salah satu 
paradigma yang di~emu~a~an oleh Binford (1972), yaitu re~onstru~si 
~ehidupan manusia, sejarah ~ebudayaari, dan proses perubahan budaya. 
Dipilihnya paradigma itu mengarah~an pada penelitian yang sifatnya 
des~riptif. 

Situs-Situs di Kawasan Wana dan sebitarnya 

Wana merupa~an nama desa dengan beberapa dusun. Desa Wana 
termasu~ wilayah l<ecamatan Melinting, l<abupaten Lampung Timur. 
Beberapa situs yang berada di l:?awasan Wana dan se~itarnya adalah 
Bojong I, Bojong II, Pucu~umun L dan l<omple~s Ma~am Pangeran Ratu 
l<usuma dan para pengi~utnya 

Kompleks Makam Pangeran Ratu Kusuma dan para pengikutnya 

Pangeran Ratu l<usuma merupa~an cucu dari Ratu Darah Putih 
dari garis Ratu lbu. Secara administratif, l:?omple~s mal:?am berada di 
Dusun Enam, Desa Maringgai, Labuhan Maringgai, l<abupaten Lampung 
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Timur. l<omple~s ma i:?am Pangeran Ratu Kusuma t erletai:? d i sebelah barat 
lout, tidal? jauh dari l?omplei:?s mal?am pertama. Kompiel?s mal?am 
terletal? pada bul?it l?eeil yang terbagi menjadi enam teras membujur dari 
barat l?e timur dengan susunan batu (batuan bel?u) sebagai pemb"atas 
teras. 

Teras pertama (dasar) di sisi paling timur, berdenah segi empat 
berul?uran 5 x 3,25 m terdapat 4 ma!?am yang masing-masing ditandai 
duo buah nisan berbentul? menhir (batu tegal?). Teras l?edua, di sebelah 
baratnya berdenah segi empat berul?uran 3,25 x 2,80 em. Teras l?etiga 
berdenah segi empat berul?uran 1,5 x 4,5 m, berisi 1 mal?am dengan nisan 
duo menhir. Teras i:?eempat merupal?an paling tinggi, berdenah segiempat, 
berui:?uran 2,20 X 4,5 m, berisi 1 ma!?am, yaitu mal?am Pangeran Ratu 
l<usuma yang ditandai adanya 2 menhir. Teras i:?elima berisi 1 mal?am. 
Teras paling timur soma dengan teras pertama terdapat duo mal?am. 
Sebelah barat daya l?omplel?s mal?am terdapat susunan batu melingl?ar 
yang mengelilingi menhir, demil?ian pula di sebelah timur lout juga 
terdapat susunan batu melingl?ar (Tim Penelitian, 2006). 

Situs Bojong I 

Situs Bojong I terletal? di Dusun Bojong, Desa Wana, l<eeamatan 
Melinting. Situs ini Terletal? di atas bul?it yang melandai l?e arah selatan. 
Sebelah barat dan selatan dibatasi oleh sungai l?ecil, di sebelah timur dan 
utara dibatasi oleh persawahan, yang pada mulanya merupal?an rawa. 
Menurut informasi pendudul? setempat, rawa di sel?itar situs ini dii:?enal 
dengan nama Danau Sepat. 

Situs Bojong I berada pada ordinat S: 05° 22' 34.2" dan E: 105° 44' 
32,7". Vegetasi dominan di Situs Bojong I adalah pohon l?elapa dan pohon 
pi sang. Tinggalan arl?elogis Situs Bojong I sudah tereata{ dolan penelitian 
terdahulu, yaitu adanya ma!?am !?una. Mal?am !?una terdiri atas 9 boris. 
Mal::lam-mal?am membentul? susunan punden berundal?. 

Mal?am-mal?am sebagian ditandai dengan duo buah nisan 
berupa batu tegal? (menhir), sedang sebagian i:?ecil lainnya ditandai 
denagan satu batu tegal? soja. Nisan dibuat dari batu bel?u andesitil?. 
Orientasi mal?am adalah utara-selatan. Sebagian besar penanda 
mal?amnya adalah batu tegal? dengan bentul? yang tidal? beraturan. 

l<omplel?s mal?am terbagi menjadi tiga gugusan. Masing-masing 
berporos menurun timur-barat. Sesuai dengan l?onsep punden, pada posisi 
tertinggi (puneai:?) di bagian tengah lahan terdapat duo ma!?am. Bentul? 
l?edua mal?am tersebut berul?uran paling besar di antara mal?am lainnya. 
l<edua mal?am ini terdapat tambahan teras di sisi timurnya. Penanda 
mal?am berupa 1 batu tegal? (menhir) di bagian utara. Ul?uran menhir 
tertinggi yang terletal? di bagian puneal? mempunyai tinggi 50 em, Iebar 
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25 em, dan tebal batu 10 qn. Adapun jirat mat?am berut?uran panjang 3, 
45 m dan Iebar 1, 86 m. 

Situs Bojong II 

Situs Bojong II berjarat? t?urang lebih 300 meter t?earah barat dari 
situs Bojong I. Lot?asi situs merupat?an t?ebun dengan tanaman utama t?opi 
dan lada.2 Situs Bojong II berada pada ordinat S: 05• 22' 39.2" dan E: 105• 
44' 19,1". 

Seeara umum, tinggalan art?eologi di situs Bojong II merupaban 
tinggalan berciri megalitit?. Memasut?i areal situs, data art?eologi yang 
diperoleh berupa satu susunan temu gelang dari batu bet?u andesitit?. 
Jarat? satu meter t?e arah barat terdapat batu bergores berjumlah 3 buah 
dari bahan batuan bet?u andesitit?. Pada batu bergores itu mempunyai 
goresan berbentul:? garis-garis. Rata-rata goresan berut?uran panjang 10 
em, Iebar 4 em, dan t?edalaman 0,5 - 1 em. Selain itu, juga diperoleh 
dolmen dari batuan bet?u andeisitit? berjumlah 2 buah. Dolmen pada 
bagian atas (batu datar) dibuat dari monolit tanpa pengerjaan lebih 
lanjut, sedangl:?an t?ai:?i-i:?at?inya berjumlah 4 buah. 

Situs Pucukumun I 

Situs Pueut?umun I terletat? di Dusun T at?ot?at?, Desa Wana, 
Keeamatan Melinting. Keletat?an situs berada pada ordinat S: 05• 22' 
01.13" dan E : 105• 44' 16,1". Lahan situs Pueut?umun I merupat?an t?ebun 
dengan tanaman dominan adalah dul:?u dan bambu.3 Batas-batas situs di 
sebelah barat dan utara merupat?an dataran, sedangl:?an di sebelah 
selatan dan timur merupat?an rawa yang set?arang dipergunat?an sebagai 
lahan persawahan. 

Tinggalan art?eologi yang ada di situs ini adalah tiga t?onsentrasi 
mat?am yang terbuat dari tatanan batu. Penanda mat?am berupa duo 
buah batu tegat? (menhir) dengan bentul:? yang tidal:? beraturan. 
Keseluruhan batuan dibuat dari batu bet?u andesitit?. Orientasi mat?am 
utara-selatan, berada di bawah pohon bambu. Selain tinggalan tersebut, 
di sel:?itar ini juga terdapat duo buah punden tanah (tumulus) yang 
terletat? di sebelah timur lout dan barat lout. 

2 Kebun ini merupaban tanah garapan yang diberjaban oleh Bapab Jabir. 
3 Pemilib lahan adalah Bapab Fachrudin. 
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Salah Satu Tumulus di situs Pucul:?umun I 

Tradisi Megalitib Situs-situs di Kawasan Wana 

Des!:?ripsi tinggalan ar!:?eologis di situs-situs l:?awasan Wana 
menaril:? untul:? disimal:?, terutama mengenai munculnya fenomena 
al:?ulturasi budaya antara tinggalan megalitil:? sebagai suatu budaya 
prasejarah dan ma!:?am-mal:?am tol:?oh sebagai tinggalan budaya Islam. 
Al:?ulturasi budaya di daerah ini beral:?ibat ada dan ber!:?embangnya tradisi 
megalitil:?. 

Tradisi megalitil:? adalah suatu adat l:?ebiasaan yang menghasill:?an 
benda-benda atau bangunan dari batu yang berhubungan dengan 
upacara pemujaan atau penguburan (Sul:?endar, 1996: 1). Menurut 
beberapa ahli (Heine Geldern, 1945; van He!:?eeren, 1958; Soejono, 1981), 
tradisi megalitil:? bul:?an merupal:?an masa atau budaya megalitil:? 
melain!:?an merupal:?an adat yang berl:?embang dari masa neolitil:? sampai 
masa sesudahnya bahl:?an sampai sel:?arang. 

Di !:?awasan Wana dan sel:?itarnya megalitil:? sebagai tradisi, bentul:? 
tinggalannya dapat dipilah menjadi duo l:?ategori yal:?ni 

1. Tradisi megalitil:? prasejarah (prehistorical megalith{c tradition). 
Kategori ini diciril:?an dengan bentul:? tinggalan berupa dolmen, batu 
bergores, dan batu melingl:?ar. T emuan tersebut ditemul:?an di situs Bojong 
II. 

2. Tradisi megalitil:? masa sejarah (historical megalithic tradition). 
Jenis-jenis tinggalan yang menciril:?an l:?ategori ini berupa l:?omplel:?s 
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bangunan mal:?am Islam di situs Bojong I, Pucui:?umun I, dan l:?omplel:?s 
mal:?am Pangeran Ratu l<usuma dan para pengil:?utnya. 

l<omplel:?s mal:?am di situs-situs tersebut tampa!:? menerapl:?an 
l:?onsep punden berundal:? dengan prinsip punden paling atas adalah 
tingl:?atan paling suci. Hal seperti ini tampal:?nya berlal:?u pula pada 
l:?omplel:?s mal:?am di l:?awasan Wana. Dengan data berupa mal:?am di 
punden paling atas memilil:?i ul:?uran lebih besar bila dibandingl:?an dengan 
mal:?am-mal:?am lain di teras-teras yang lebih rendah. 

lradisi megalitil:? prasejarah dan tradisi megalitil:? sejarah di 
l:?awasan Wana dan sel:?itarnya menunjul:?l:?an fungsi yang berhubungan 
dengan l:?epentingan religius. Tradisi megalitil:? tersebut sebagai pemujaan 
maupun untul:? penguburan. Fungsi sebagai sarona pemujaan 
tereflel:?sil:?an pada tinggalan berupa dolmen, batu melingl:?ar, dan batu 
bergores. 

Dolmen sering pula disebut dengan istilah meja batu. Secara 
morfologi dolmen terdiri atas sebuah batu yang ditopang oleh batu-batu 
lain sebagai l:?al:?inya (Sul:?endar, 1996: 2). Biasanya ul:?uran batu yang 
dipergunal:?an sebagai l:?al:?i berul:?uran lebih l:?ecil dari pada batu yang 
ditopang. Ada duo fungsi dolmen yal:?ni sebagai media pemujaan dan 
sebagai penguburan. Sesuai dengan fungsi itu, dolmen di situs Bojong II 
merupal:?an media pemujaaan. Hal tersebut dibul:?til:?an oleh hasil 
penggalian yang tidaR memperoleh rangl:?a manusia, tetapi hanya 
menemul:?an !:?era!:? besi dan fitur orang (Falah, 1994: 29). Data etnografi 
memperl:?uat bahwa dolmen difungsil:?an sebagai media pemujaan, seperti 
yang berlal:?u pada sul:?u bangsa Sabu. Dalam sul:?u bangsa itu dolmen 
digunal:?an sebagai media untul:? menghormati roh atau sebagai tempat 
sesaji atau melal:?ul:?an upacara dalam l:?aitannya denagan pemujaan 
arwah leluhur. Selain itu, dolmen juga dipal:?ai sebagai tempat dudul:? 
l:?epala sul:?u atau raja-raja. Oleh !:?arena itu, dolmen dipandang sebagai 
tempat l:?eramat dalam melal:?ul:?an pertemuan-pertemuan (Suastil:?a, 
2006: 70). Sedangl:?an dolmen yang digunal:?an sebagai l:?uburan 
ditemul:?an di Pulau Sumba dengan nama Reti. 

Tinggalan lain yang digunal:?an sebagai media upacara adalah 
batu bergores. Menurut Walter l<audern (1938) batu bergores merupal:?an 
sarona magis untul:? mengasah senjata. Hal senada dil:?emul:?al:?an oleh 
Sul:?endar (1979:15) yang menyatal:?an bahwa batu bergores dipergunal:?an 
untul:? memberil:?an l:?el:?uatan gaib terhadap senjata bail:? parang atau 
pisau yang al:?an digunal:?an untul:? membunuh musuh. Simpulan tersebut 
didasarl:?an dari anologi batu asah yang terdapat di Desa Woro, Rembang. 
Batu asah di Desa Woro dipergunal:?an untul:? memberil:?an l:?el:?uatan gaib 
terhadap parang atau pisau yang al:?an dipergunal:?an untul:? membunuh 
musuh. 
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Fungsi sal:?ral terpantul pula dari bangunan mal:?am yang terdapat 
di situs Bojong I dan l:?omplel:?s mal:?am Pangeran Ratu Kusuma dan para 
pengil:?utnya. Mal:?am yang menggunal:?an l:?onsep punden berundal:? 
dengan penempatan mai:?am tersuci pada tingl:?atan paling atas. Hasil 
penggalian di situs Bojong I menunjul:?an bahwa situs ini merupal:?an l:?ubur 
manusia (Falah, 1994: 27-28). Posisi tertinggi (puncal:? teras) merupal:?an 
mal:?am dengan bangunan terbesar di antara mal:?am-mal:?am lainnya. 
Diperl:?iral:?an bangunan mal:?am tertinggi merupal:?an mal:?am tol:?oh 
terpenting dalam masyaral:?at pendul:?ung situs Bojong I dan situs l:?omplel:?s 
mal:?am Pangeran Ratu Kusuma dan para pengil:?utnya. 

Tradisi megalitil:? pada l:?omplel:?s mal:?am di l:?edua situs tersebut 
diciril:?an dengan digunal:?annya batu tegal:? (menhir) sebagai penanda 
mal:?am (nisan). Seperti layal:?nya nisan, batu tegal:? diletal:?l:?an di bagian 
utara dan selatan. Adapun l:?onsep megalitil:? di situs Pucul:?umun II 
tampa!:? dari adanya tumulus dan bangunan mal:?am secara berdel:?atan. 
Menurut Atmojo (1999) tumulus adalah gundul:?an tanah yang membul:?it 
sebagai bentul:? mal:?am dalam tradisi megalitil:?. 

Simpulan 

Masyaral:?at di l:?awasan Wana sebagai pendul:?ung tradisi 
megalitil:? ,erupal:?an . m,asyaral:?at yang terbul:?a menerima unsur-unsur 
dari luar. lslamisasi dari banten diterima dan bahl:?an dipadul:?an dengan 
budaya lol:?al sehingga berl:?embang suatu tradisi budaya (tradisi 
megalitil:?). Data tentang tradisi megalitil:? adalah tinggalan ·di l:?awasan 
Wana di situs Bojong I, Bojong II, Pucul:?umun I, dan mal:?am-mal:?am 
Pangeran Ratu Kusuma dan para pengil:?utnya bail:? yang berciri 
prasejarah maupun Islam. Tradisi meglitil:? memilil:?i fungsi sebagai media 
pemujaan dan penguburan. Sesuai dengan fungsi itu mal:?a tempat di 
mana tradisi megalitil:? berada merupal:?an area yang disal:?rall:?an. 
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Sari 

SENI TARI PADA UPACARA PENETAPAN SIMA: 
Berdasarban Beberapa Prasasti Abad IX dan X Masehi 

di Jawa 

T.M. Rita !stan~ 

Salah satu tujuan diReluarRannya prasasti adalah untuR 
pemberian anugerah suatu daerah menjadi daerah perdiRan/ sima oleh 
pejabat Rerajaan. Dalam prasasti tersebut aRan diperoleh gambaran 
misalnya tentang jalannya upacara penetapan sima, siapa saja yang hadir, 
hidangan, dan seni pertunjuRan yang menyertainya. l<egiatan seni tari 
dalam prasasti ditunjuRRan dengan Rata maniga/, angige/, dan sebagainya 
seperti yang disebutRan dalam prasasti RuRam, Taragal, Pa1'1gumulan, 
WuRajana, T aj i, WatuRura, dan Parada h. 

Abstract 

One of the purposes by issuing the charter is as a gift to one distrid 
to become a free territory to delivered by Kingdom's employer. By 
observing the charter we will get a pidure for example about the journey of 
sima, recognation ceremony, who attended the ceremony the food, and 
performance dancing. Adivity the charter is mentioned with words 
manigal, angigel etc, which is also mentioned in the charter Rukam, 
Taragal, Pm1gumulan, Wukajana, Taji, Watukura, and Paradah. 

l<ata Runci: prasasti, seni tari, dan penetapan sima 

Pendahuluan 

MasyaraRat Jawa l<una adalah masyaraRat yang religius, segala 
peristiwa penting selalu disertai dengan suatu upacara. Di dalam upacara 
inilah bermacam-macam Regiatan dapat ditemuRan, apaRah itu berupa 
rangRaian upacaranya, benda-benda sajian, mantra-mantra, RutuRan, 
atau tindaRan pemimpin upacara dalam melaRsanaRan upacara yang 
berlangsung. Namun tidaR semua aspeR Rehidupan masyaraRat Jawa 
l<una dapat mudah diungRapRan misalnya Resenian Rhususnya seni 
pertunjuRan. MembicaraRan Resenian yang ada pada masa Rini, jauh lebih 
mudah sebab pertunjuRan Resenian pada masa seRarang masih dapat 
disaRsiRan. SedangRan pertunjuRan Resenian pada masa lalu, buRti-buRti 

• Peneliti Pada Balai ArReologi YogyaRarta 



yang masih tertinggal hanyalah berupa tulisan-tulisan yang terdapat 
dalam suatu prasasti, ~itab ~esastraan, dan yang terpahat dalam relief­
relief. Prasasti adalah sumber-sumber sejarah dari masa lalu yang tertulis 
di atas batu atau lempengan logam, biasanya tida~ meriwayat~an 
sesuatu peristiwa secara leng~ap, melain~an hanya memperingati suatu 
~ejadian secara sing~at soja (Haryono, 1980: 35). Di antara prasasti-prasasti 
yang memuat tentang tori dan seni pertunju~an antara lain ~elompo~ 
prasasti-prasasti yang berbahasa Jawa Kuna. Berita-berita tori tersebut 
selalu menempati tempat tertentu dalam ma~lumat-ma~lumat tersebut, 
yaitu dalam bagian yang mengurai~an tentang perayaan atau 
peringatan dalam rang~a penetapan suatu desa sebagai Sima. Sima 
adalah suatu daerah yang dibebasl?an dari pembayaran paja~ ~epada 
pemerintah pusat. Hal ini menunju~~aF1 bahwa raja-raja Jawa Tengah 
adalah pendu~ung ~ebudayaan Jawa yang sangat ~uat dipengaruhi oleh 
budaya India. Kebebasan itu diberi~an atas jasa-jasa tertentu dari suatu 
daerah m isalnya jasa pemeliharaan bangunan suci yang mempunyai arti 
penting bagi seorang raja yang memerintah pada masa itu, misalnya 
sebagai bangunan untu~ memperingati nene~ moyang, bai~ ~eluarga raja 
maupun demi melua~nya pengaruh agama yang dianut oleh raja yang 
bersang~utan (Sedyawati,1978: 4-5). Dalam prasasti semacam inilah, 
biasanya disebutl?an pula pertunju~an ~esenian. 

Prasasti tentang penetapan sima atau daerah perdi~an, secara 
terperinci menerang~an hal-hal yang diperoleh pemegang status tersebut 
dengan atau tanpa ~ewajiban tertentu yang dituju~an ~epada raja atau 
pemberi status. Hal yang paling penting adalah status perdi~an itu berla~u 
untu~ selamanya dan tida~ boleh diubah oleh siapa soja termasu~ oleh 
raja-raja yang a~an memerintah daerah tersebut di ~emudian hari. 
(Suhadi, 1983: 151). Kriteria dalam menetap~an suatu desa atau 
tanah/wilayah menjadi sima atau desa perdi~an, bu~an hanya ~arena 
jasa seorang raja, tetapi juga ada pertimbangan lain yang dianggap 
memenuhi syarat. Pada umumnya prasasti sebagai do~umen resmi yang 
di~eluar~an oleh raja atau pejabat tinggi ~erajaan. Sebagian besar 
prasasti berisi ~eputusan mengenai penetapan sebuah desa atau daerah 
menjadi sima. Peristiwa pemberian sima pada umumnya ber~aitan 
dengan pemberian anugerah dari seorang raja atau bangsawan ~epada 
seseorang atau se~elompo~ orang. Anugerah itu berupa pembebasan 
paja~ ~e negara dengan tujuan agar hasil paja~ tersebut dapat 
diguna~an untu~ pembiayaan pembangunan dan pemeliharaan 
bangunan suci, memelihara sarona umum atau sebagai bolas jasa 
(Maulana, 1993: 65). 

Setiap penetapan sima disertai dengan upacara yang bersifat 
magis religius dan menghabis~an biaya besar, diantaranya untu~ pasak­
pasak (Jawa: pisungsung) ~epada para pejabat dan para hadirin, biaya 
sajian, biaya pesta, dan l?esenian (Darmosoetopo, 1991: 17). Rupanya di 
samping dengan . penuh hi~mad mengil?uti pela~sanaan upacara 
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penetapan sima_ dan memperingati peristiwa yang bersejarah tersebut, 
merel:?a juga berpesta dengan menampill:?an l:?esenian dan sebagainya. 
Acara l:?esenian biasanya dilal:?ul:?an setelah upacara inti selesai. Dengan 
ditetapl:?annya suatu desa/tanah menjadi sima merupal:?an hal yang 
menggembiral:?an bagi pendudul:? atau l:?elompol:? masyaral:?at yang 
menerimanya. Hadirin yang mengil:?uti upacara biasanya terdiri dari 
pejabat tinggi l:?erajaan, pejabat desa, masyaral:?at desa yang 
bersangl:?utan, dan para undangan dari desa-desa sel:?itarnya. Upacara 
dipimpin oleh seorang pejabat l:?eagamaan yang disebut SOIJ Pemgat 
Makudur atau SOIJ Wahuta HyOIJ l<udur. Seusai upacara, para hadirin 
menil:?mati hidangan yang disuguhl:?an dan dilanjutl:?an dengan acara 
l:?esenian. Tidal:? semua prasasti penetapan sima menyebutl:?an adanya 
l:?egiatan l:?esenian, hal ini dil:?arenal:?an setelah upacara inti beral:?hir mal:?a 
selesailah sudah upacara itu. Dalam l:?ondisi seperti itu, pesta yang ada 
sederhana tanpa dilanjutl:?an dengan acara l:?esenian. Kemungl:?inan lain, 
setelah upacara inti beral:?hir, dilanjutl:?an dengan acara l:?esenian, 
mesl:?ipun l:?egiatai1 tersebut tidal:? ditulisl:?an dalam prasasti. 
Penyelenggaraan l:?esenian ini dipengaruhi oleh beberapa fal:?tor seperti: 
penting tidal:?nya status tanah yang al:?an dijadil:?an sima_ pejabat yang 
menetapl:?an sima, dan l:?emampuan masyaral:?at dalam membiayai 
penyelenggaraan upacara penetapan simatersebut. 

Seni Tari Dalam Prasasti 

Prasasti-prasasti yang menyebutl:?an adanya l:?egiatan l:?esenian 
l:?hususnya l:?eberadaan seni tori ditunjul:?l:?an dalam prasasti dengan l:?ata 
mafliga/, angige/, inigellakan (dari l:?ata dasar ige/ = tori). Banyal:? 
informasi yang diperoleh dari prasasti-prasasti dari Jawa tentang jenis-jenis 
tarian pada masa itu. Tulisan ini al:?an membahas beberapa prasasti, di 
antaranya seperti yang disebutl:?an dalam Prasasti Rul:?am, Prasasti 
Taragal, Prasasti Pangumulan, Prasasti Wul:?ajana, Prasasti Taji, Prasasti 
Watul:?ura, dan Prasasti Paradah. 

Beril:?ut ini l:?utipan prasasti-prasasti tersebut di atas yang 
mengungl:?apl:?an adanya l:?egiatan seni tori: 

Prasasti Rul:?am 829 Cal:?a I 907 Masehi (Nastiti, 1982: 26): 

II. 19 .... i sampun yan m01lka 
20. na manamwah ikan017 patih wahuta mu017 mma tpi siring muOIJ 

rii rna sinusuk laki-laki wadwan kabaih i sanghy017 watu sima 
mUOIJ ku/umpa U1171,7 wah sira .llabaih i ron nira sampun muwah 
sira 

21. m011 iga/ mabata bata kapua mahyun n<.l han cihna nyan sampun 
mapage h suddha pari suddha ikanOIJ wanua i rukam sinusuk de 
rakryiin sanjiwana nini haji manasea i dharmma nira i ...... 
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T erjemahan: 

II. 19 .... setelah selesai Sang MaRudur mengutuR 

20. maRa menyembahlah (seluruh hadirin seperti) patih, wahuta, 
pejabat desa dari desa perbatasan, pejabat desa yang telah 
dibatasi, IoRi-IoRi, perempuan semuanya Repada sanghyang 
watu sima dan Rulumpang. Kemudian mereRa menambah 
(maRanan) pada daunnya. Setelah itu mereRa menari 

21. berjoged, bersuRa ria bersama. DemiRianlah tandanya (bahwa) 
desa RuRam telah selesai diRURUhRan menjadi daerah perdiRan 
oleh RaRryan Sanjiwana, neneRnda raja, yang aRan 
mempersembahRan dharmmanya di .... 

Prasasti Taragal802 CoRa I 879 Masehi ( Boechari, 1971: 23): 

lb. 9 ... ika 
TO • na tGJ} rama i ruhutan kabaih, matuha manuam muang anakbi 

matuha winaih mamanana maninumma tumiit i tpi siril] 
/la. 1. i kanGIJ winaih wdihan kapua manigal maparimwani kabaih 1/. ..... . 

T erjemahan: 

lb. 9 .... sedangRan 
10. para tamu di ruhutan semua tua muda dan para istri tua muda 

diberi maRanan dan minuman iRut (pula) desa di seReliling 
perbatasan 

lla. 1. di sana diberi Rain semua menari yang membantu semua .... 

Prasasti Pangumulan 824 CoRa I 902 Masehi (Nastiti, 2003: 136): 

lila. 20 . ... samankanGIJ inigellakan hana mapadahi mareggGIJ si catu 
rama ni kri¢ mabrekuk si 

//lb. 1. wra rama ni bhoga winaih wdihan sahlai mas mii 1 il] SOWGIJ 
SOWGIJ II mu/iipanjut 4 si mii rama ni kutil si memo/ si sagara si 
mandon winaih mas mii 1 il] SOWGIJ SOWGIJ. Miilawuai 

2. si mari winaih mas ku 1 si paracan mabanol winaih pirak mii 4 ...... . 
3 ........ ./1 mamanan man inLDJ SGIJ patih wahuta muGIJ 
4. ramanta rainGIJ ta muGIJ nanak wanua kabaih laki-laki waduan 

matuha rarai milu mahantyan tar hana kantun kapwa 
mamanan maninum maniga/ kapud umtuakan inak ni amwek 
nira ...... . 
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T erjemahan: 

lll.a. 20 ... adapun yang ahan ditarihan ada penabuh hendang, pemimpin 
dari penabuh gamelan bernama si Catu ayahnya Kriya, juru 
henong bernama si 

lll.b. 1. wara ayahnya Shoga mereha diberi sehelai bebed dan emas 1 
masa masing-masing I I Petugas lampu pada wahtu upacara 
penetapan sima (mulapanjut) 4 orang, yaitu si Ma ayahnya 
Kutil, si Manol, si Sagara, si andon diberi emas 1 masa masing­
masing. Petugas menyiaphan air pada wahlu upacara 
penetapan sima (Mulawuai) 

2. bernama si Mari diberi emas 1 hupang,pelawah bernama si 
Paracan diberi perah 4 masa ... 

3 .. ./1 Mahan dan minumlah sang patih, wahuta, dan 
4. para ramo serta ibu-bu dengan penduduh desa semua, pria 

wanita, tua dan muda ihut berganti-ganti tidah ada yang 
hetinggalan, semuanya mahan, minum, menari dan meminum 
tuah sampai senang hati ... 

Prasasti Wuhajana (tidah berangha tahun, tetapi menurut perhitungan 
Damais berasal dari tahun 830 Caha I 908 Masehi). (Kartahusuma, 1983: 
181): 

9 .... Kahlamannya hinyunnahan tontonan mamidu sang tamhil hyang si 
nalu macaritta bhimma humara mangiga/ hica 

TO ha si jaluh macaritararniiyana mamirus mabafzo/ si muhmuh si ga/igi 
mawaya!) buat thya!J macarita Bhimma ya humara mate her 

ma!Jhyunahan sa 
11. lJ hapua riimanta tpi siril] habaih ... 

T erjemahan: 

9 ... hemudian diminta diadahan pertunjuhan menyanyi oleh sang tanghil 
hyang si Nalu dengan cerita Shima Kumara sambil menari 
memeranhan tohoh-Kica 

10. ha. Si jaluh membaca cerita Ramayana, yang melawah ialah si 
Muhmuh dan si galigi mendalang dengan cerita Shima Kumara, 
melanjuthan hehendah 

11. para ramo semua dari desa perbatasan semua ... (Darmasoetopo,1986; 
524) 
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Prasasti T aji 823 Ca~a I 901 Masehi (Haryono, 1980: 7): 

IV.a.9 " ......... nahan parnnah tanrakarayan iij buruwan masamiiha, mUGIJ 
ikanGIJ rami taji, mamanan mamnimum, majbu, mfskar, 
masiwo, man igel manawUIJ karUIJ hayam, kapwa mphyun tanda 
rakl}(-in masawunGIJ maniga/ ikanGIJ rama, i sampun tanda 
rakryiin masawungan manigel ihanGIJ liima habeh molih pati 
kuliliij gumanti renanta man igal... .... 

Prasasti Watu~ura 824 Sa~a I 902 Masehi (Naerssen, 1941: 84) 

V.b.2. ('pjna siddhu mastawa hinca hiiC11J twah paripurnna iha habeh, 
matGIJ yan tan parowan SGIJ manadahaken tcrhapa 

3. matGIJ yan wiyah sira kabeh, mUGIJ men men, si patiij halan, 
mabanol si patibancil muGIJ si bari 

4. paceh, atapukan, si girGIJ hyasen, matekapahen sira habeh, 
dinmahan RUpGIJ, .Z SOWGIJ SOWGIJ ..... . 

Prasasti Paradah II 865 Ca~a I 943 Masehi (OJO XLVIII 8 .46 dalam 
Soemadio (1984: 249): 

46 . .... i tlas nil] manambah maniga/ yathakrama tuwUIJ bunkuk 
gandiij ra wanahasta sampun san hap ihC11J iniga-

47./akan ........ . 

T erjemahan: 

46 .... setelah selesai ma~an, menari sesuai dengan ~eahliannya 
dengan alat-alat gamelan berupa tuwung, bung~u~, ganding, 
rawanahasta, sesudah siap 

47. ditari~an ......... . 

Seni Tari, Kesenian, dan Upacara Penetapan sima 

Dalam prasasti Jawa disebut~an bermacam-macam nama-nama 
pertunjul:ron-l:nmmtan, antara lain sebagai beri~ut; Man/gal (menari), 
Hatapukan (bermain topeng), Haringgit (bermain wayang), Abanwal 
(melawa~), Manapal (bermain tapel atau topeng), Menmen (sejeM 
topeng), Magending (memu~ul gamelan, menyanyi), Mangidung 
(menyanyi~an ~idung), Amirus (bermain pirus atau melawa~), Raket­
raket (permainan ra~et atau topeng), dan Mam·etta (menari) 
(Kartoatmodjo, 1979: 76). 
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Berdasarl:?an l:?utipan prasasti-prasasti di atas, dil:?etahui bahwa 
upacara penetapan sima secara garis besar dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu acara yang bersifat sal:?ral dan yang bersifat profan. 
Demil:?ian pula pada acara l:?esenian juga dibedal:?an dua macam yaitu 
l:?esenian yang bersifat sal:?ral dan yang bersifat profan. Kesenian yang 
bersifat sal:?ral hanya dipertunjul:?l:?an pada wahlu-wal:?tu tertentu, 
misalnya sewal:?tu diadal:?an upacara l:?eagamaan, sedangl:?an yang 
bersifat profan, hanya sebagai hiburan. Acara sal:?ral dalam penetapan 
sima merupal:?an acara puncal:? dari seluruh rangl:?aian upacara. Tetapi 
sebelu'm acara sal:?ral dimulai, didahului acara profan tahap pertama, 
yaitu bersantap dan pemberian pasak-pasak (Haryono, 1980: 45), 

· sebagaimana yang diungl:?apl:?an dalam prasasti Watul:?ura. Oleh sebab 
itu, l:?esenian yang dipertunjubl:?an dalam acara profan tahap pertama 
berfungsi sebagai hiburan, yal:?ni sebagai penjamu para hadirin sementara 
merel:?a menil:?mati hidangan atau sebagai pengisi wal:?tu menanti acara 
selanjutnya. Pada dasarnya fungsi hiburan i:?esenian yc:mg dipertunjul:?l:?an 
pada acara profan tahap pertama ini soma dengan fungsi l:?esenian yang 
dipertunjul:?l:?an dalam prasasti T aji. 

Perbedaan antara besenian yang dimainban pada acara profan 
tahap pertama pada l:?edua prasasti itu adalah pada pemainnya. Pemain 
besenian pada prasasti T aji adalah para hadirin yang terdiri atas para 
tanda rakarayan dan riima i haji. Sedang pada l:?esenian yang dimainl:?an 
pada prasasti Watul:?ura pemainnya memang orang yang berprofesi 
dalam bidang l:?esenian. Dugaan ini berdasarl:?an pemberian upah 
(dinmakan) 2 kupO!J untul:? tiap pemain cabang l:?esenian. Pada prasasti 
Taji, setelah tanda rakarayan dan riima i haji selesai menari, l:?emudian 
al:?an dilanjutl:?an dengan acara yang bersifat sabral, diawali dengan tarian 
berl:?eliling mengelilingi watu sima dan kalumpang dilal:?ul:?an oleh para 
rama dan renanta (lihat l:?utipan prasasti Taji di atas). Demibian juga 
pada prasasti Rul:?am, Pangumulan, Paradah, dan Taragal. Kegiatan 
l:?esenian tersebut hanya dapat !:?ita l:?etahui dari l:?ata ma7 iga/ yang 
berarti menari. Sudah barang tentu merel:?a menari dengan diiringi bunyi­
bunyian dari gamelan. T ari-tarian tersebut merupal:?an tarian bersama 
yang biasanya dilal:?ul:?an sambil atau selesai mal:?an-mal:?an dan minum­
minum. Seluruh hadirin, dari yang berpangl:?at tinggi sampai rendah, tua 
muda, lal:?i-labi dan perempuan dapat menaril:?annya bersama-sama. 

Dalam l:?egiatan l:?esenian, terdapat cerita yang dipertunjul:?l:?an 
dalam bentul:? pementasan drama panggung. Pertunjul:?an ini ceritanya 
bisa diambill:?an dari suatu nasl:?ah !:?una misalnya wayang orang atau 
wayang l:?ulit maupun pertunjul:?an yang tidal:? mengambil cerita dari 
nasl:?ah !:?una seperti dage/an (Darmosoetopo, 1986: 524). Seperti yang 
terdapat dalam prasasti Wul:?ajana yang dil:?eluarl:?an pada masa 
pemerintahan Ral:?ai Watul:?ura Dyah Balitung, dil:?etahui bahwa cerita 
yang diambil dalam pertunjul:?an tersebut adalah Ramayana dan 
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Mahabharata. Pertunjuban wayang biasanya menampilban pelawab 
yang memeranban toboh punabawan. Ia selalu digambarban dalam 
wujud pendeb, gemub, perut buncit, dan bibir tebal sehingga memberi 
besan lucu dan diasumsiban sebagai pengiring bsatria. Di samping itu 
terdapat pula bentub besenian yang lain, yaitu mamidu atau menyanyi, 
hanya soja nyanyian tersebut mengandung mabna cerita Bhimma 
Khumara yang dipetib dari bagian Wirataparwwa dalam epos 
Mahabharata, dan dinyanyibannya sambil menari (Soemadio, 1984: 248). 
Pada prasasti-prasasti tersebut juga disebutban tari-tarian yang dapat 
ditariban bersama oleh labi-labi dan · perempuan, orang tua dan muda, 
dan menyebutban beberapa jenis alat musib bhusus, seperti tuwur;, 
bunkuk, gandif; dan rawanahasta. 

Pertunjuban besenian pada jaman dahulu pernah ditulis secara 
lengbap oleh Th. Pigeaud dalqm bubunya yang berjudul /avaanse 
Volkvertoningen, Bij/age tot de Bescrijving van land en Volk, yang juga 
menyinggung tentang pertunjuban besenian pada jaman Majapahit 
(Kartoatmodjo, 1979: 73). Melalui relief-relief pada candi dapat dibetahui 
sedibit gambaran tentang bagaimana gaya atau peragaan tarian pada 
jaman dahulu. Sebagai contoh, relief-relif di candi Prambanan dan candi 
Borobudur antara lain yang menggambarban suatu tarian perang, atau 
seorang wanita yang menari sendirian, diibuti oleh beberapa orang labi­
labi sambil bertepub tangan sebagai iringan musibnya. 

Sebagaimana dibetahui, bahwa pada zaman dahulu sampai 
sebarang pun, pertunjuban tori dapat dibedaban menjadi dua macam 
yaitu: pertunjuban besenian balangan beraton/istana dan besenian rabyat. 
Tentu soja istilah besenian beraton tidal? berarti tertutup soma sebali 
untub rabyat, tetapi dipertunjubban pada peristiwa penting seperti halnya 
pemberian sima oleh raja atau pejabat berajaan. Sedangban besenian 
rabyat, seperti yang diungbapban dalam Prasasti Poh 827 Caba/904 
Masehi yang menyebutban: ....... riira mabhramC11Ja tinonton mWGIJ IM!!re 
1M! re hnya ..... ( = gad is yang berbeliling untub ditonton dengan pengiringnya 
(orang lobi-lobi), mungbin semacam teledek yang mengamen berbeliling 
dari desa satu be desa lainnya (Soemadio,1984: 249). 

Penutup 

Berdasarban uraian tersebut dapatlah disimpulban bahwa 
penyelenggaraan begiatan besenian pada tiap-tiap daerah penetapan 
sima tidal? soma. Ada daerah yang soma sebali tidal? menyelenggaraban 
begiatan besenian, menyelenggaraban besenian sederhana, hanya dengan 
besenian gamelan dan tarian, maupun menyelenggaraban besenian 
lengbap dengan pertunjuban seperti wayang orang dan dagelan. 
Semuanya itu tergantung dari bemampuan masyarabat desa yang 
menyelenggarabannya. Namun pada dasarnya pe'lyelenggaraan besenian 
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terutama yang lengl?ap selalu terdiri atas unsur gamelan, tarian, nyanyian, 
dan cerita yang dipentasl?an atau dipertunjul?l?an. 
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THE ORIGINS OF THE OBSIDIAN ARTIFACTS FROM 
PAWON CAVE DACiO AND BUKIT KARSAMANIK, BANDUNCi­

INDONESIA 

Stephen Chia*, Lufti Yondri'' & Truman Simantunjak" 

Sari 

MaRalah 1m mengetengahRan tentang hasil studi untuR 
menentuRan apaRah artefaR obsidian yang ditemuRan di Cua Pawon, 
Dago dan BuRit KarsamaniR ArtefaR obsidian tersebut diantaranya 
diperoleh dari penggalian arReologis di Cua Pawon, Dago dan BuRit 
KarsamaniR, Bandung. Contoh obsidian adalah juga diRumpuiRan dari 
sumber obsidian di Cunung Kendan, NagreR dan Kampung Rejeng di 
Carut untuR Romparatip. Analisis contoh dilaRuRan dengan miRrosRop 
eleRtron menggunaRan spectometer dispersi energi X-ray di University of 
Science Malaysia, Penang dan eleRtron microprobe di University of Malaya, 
Kuala Lumpur. Analisa multi-element dan prosedur statistiR yang 
dilaRuRan atas data artefaR dan sumber bahan menghasiiRan satu 
Resimpulan · bahwa artefaR obsidian dari Cua Pawon, Dago dan 
KarsamaniR dibuat menggunaRan obsidian yang diperoleh dari Redua 
sumber baiR NagreR maupun Kampung Rejeng. Studi 1m juga 
mengungRapRan bahwa manusia prasejarah di Cua Pawon telah 
memanfaatRan atau menggunaRan sumber daya obsidian yang soma 
sejaR beberapa ribu tahun yang lalu. 

Kata Kunci: artefak, obsidian, ana/isis, dan sumber 

Abstract 

This paper presents the results of a study to determine whether the 
obsidian artifacts found in Cua Pawon, Dago, and Bukit Karsamanik. 
Obsidian artifacts for this study were obtained from earlier archaeological 
excavations at Guo Pawon in Bandung. Samples of obsidian were also 
collected from the known obsidian sources in Cunung Kendan in Nagrek 
and Kampung Rejeng in Carut for comparative purposes. Analyses of these 
samples were done on a scanning electron microscope using the energy 
dispersive X-ray spectrometer at the University of Science Malaysia, Penang 
and the electron microprobe at the University of Malaya, Kuala Lumpur. 
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Multi-element analysis was undertaken, and statistical procedures were 
performed on data obtained from the artifacts and the sources. The results 
of this study thus far suggested that the obsidian artifacts from Cua Pawon 
were probably made using obsidian obtained from both Nagreb and 
Kampung Rejeng sources while those from Dago and Bubit Karsamanib 
have yet to be determined Temporally, the study also revealed that 
prehistoric humans at Cua Pawon exploited or used the same obsidian 
resources over several thousands of years. 

Introduction 

Obsidian is a natural volcanic glass, which was widely used during 
prehistoric times as cutting tools probably because it is shiny and attractive, 
and can be worl:?ed easily into tools with razor sharp edges. Obsidian is 
formed through relatively fast cooling of high-silica lava domes and flows 
that are usually very homogeneous in chemical composition. The geological 
occurrence of obsidian is typically very limited and its homogeneous 
chemical composition is often highly characteristic of a particular source. Its 
relatively limited occurrences have also made it a valuable item of trade or 
exchange during prehistoric times. Although obsidian artifacts are brittle 
and have a short use-life, they are highly durable and can be found in 
archaeological sites over thousands of years. As such, obsidian serves as an 
excellent material for studies in prehistoric sourcing, trade or exchange. 

In the last 30 years or so, research in the Mediterranean, the 
southwest Pacific and Southeast Asia have produced successful results using 
the obsidian sourcing to extract information on prehistoric trade and 
exchange. This is mainly because of .linl:?ing obsidian artifacts to its 
geographical sources can be successfully done using a wide range of 
techniques such as the X-ray fluorescent analysis, the electron microprobe 
analysis, the neutron activation analysis, the proton-induced gamma-ray 
emission method and the proton-induced X-ray emission method (Ward 
1973, Smith et aL 19n, Ambrose et aL 1981, Bird et aL 1981, Duerden et aL 
1987, Green 1987, Green & Bird 1989, Bellwood & Koon 1989, Williams-Thorpe 
1995, Tyl:?ot 1996, Shacl:?ley 1998, Chia 2003, 2003a). 

The islands of Indonesia, which possess active volcanic island arcs 
associated with explosive volcanism have produced many obsidian sources, 
and some of these sources have been exploited and used by prehistoric 
humans to mal:?e obsidian tools such as those founded in the Bandung 
region. However, many of the obsidian artifacts have yet to be chemically 
traced to the l:?nown sources. This study is an attempt to trace the obsidian 
artifacts found at the sites of Guo Pawon, Dago and Bul:?it Karsamanil:? in 
Bandung to some of the nearby and l:?nown sources in Nagrel:? and Garut. 
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Obsidian Artifads in Bandung 

Obsidian artifacts have been discovered from a number of areas in 
the Bandung Basin such as Padalarang, Pal:?ar (Southwest of Dago), Dago 
(1<0 380), north of Pasir Soong, Pasir Cil:?ebi, west of movnt Tugu 2, 
northwest of Pasir Layung 2, south of mOCdnt Cimenyan, Pasir 
Panyandal:?an (1<0 273,, mount Jatiluhur, Sel:?ebunar, Cingiringsing, Pasir 
Luhur, west of mount Cinangl:?a area, and northwest of Pasir Pongl:?or, 
Lembang, Cicalengl:?a, Banjaran, Soreang, Cililin, Bul:?it l<arsamanil:? and 
Gua Pawon (Yondri, 2005) (Figure 1). 

The discovery of these obsidian artifacts have been reported by de 
Jong and von l<oenigswald (1930), Rothpletz (1942-1945), van Stein 
Callenfels (1934), van der Hoop (1938~, von Heine Geldern (1945), Bondi 
(1951), van Heel:?eren (1972), Nies Anggraeni (1978), Pantjowati (1988), Nurul 
Laili, (2005 (notes from Geology Museum)), and Lutfi Yondri (2005). The 
dating of the obsidian artifacts in these sites, however, remains mostly 
unl:?nown due to the lac!:? of chronometric date. von l<oenigswald and van 
der Hoop classified these obsidian artifacts as tools dating to the Neolithic 
(cultivation) period based on the existence of pottery, square hatchet 
fragment, and metal printing; moulds (Callenfels, 1934, l<oeningswald, 1935, 
Hoop, 1940, Soejono, 1984). Others such as von Heine Geldern (1945), 
(Soejono, 1984), and Bondi (1951), however, preferred to classify the obsidian 
artifacts as artifacts from the older hunting and gathering period. 
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Figure 1. Distribution of obsidian artifacts, sources and a1ternative sources found 
in the Bandung Basin area 
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Ciua Pawon 

Gua Pawon (Pawon Cave) is located in the Cipatat district in the 
western plateau of the Bandung Basin area (Figure 1). This cave is situated 
approximately 716 meters above the sea level in Mount Masigit, which is 
part of the Rajamandala limestone formation, consisting of mostly a bunch 
of limestone and laminated limestone with content of foraminifera 
(Sudjatmi~o 1972). The Bandung Archaeological Research Bureau in 
cooperation with the Board of Archaeological Heritage, History, and 
Traditio.nal Values of West Java Province carried out six seasons of 
excavations in Guo Pawon in July and October 2003, May 2004, and also 
April 2004. The excavations revealed a wide variety of artifacts such as 
obsidians tools, bone tools, fragments of animal bones, mollus~s remains, 
and human burials. A considerable amount of obsidian artifacts and wastes 
were found in Guo Pawon during the excavations. Most of the obsidian 
artifacts were tound at the depths of between 20 em and 60 em. The 
association of the other cultural artifacts with the obsidian artifacts and the 
radiocarbon dating of associated charcoal and bone samples placed the 
obsidian artifacts to date between 5,600 until 9,500 BP (Yondri, 2004, 
2005). 

Obsidian Sources in Bandung 

Obsidian sources are ~nown in the Bandung region such as Gunung 
Halu, Gunung Kendan (Nagreg), Gunung Kiamis and Kampung Rejeng 
(Garut), Jampang (Su~abumi). Gunung Kendan has location near Bandung 
Basin area. Gunung Halu has located around 10 ~m at the west, Kampung 
Rejeng and Gunung Kiamis were located are at the east, around 100 ~m 
away, and Jampang on the southwest around 70 ~m away from Bandung. 

Visits were made to several well-~nown obsidian sources in 
Bandung and Nagre~ with the help of a volcanologist, Dr. lndyo Pratomo, 
and a geologist Drs. Ayeng Hi~niat from the Geological Museum in 
Bandung to collect obsidian samples for the study. Two major obsidian 
sources, namely Gunung Kendan in Nagre~ and Kampung Rejeng near 
Kawah Drajat, Garut, located more than 100~m away from Bandung were 
visited. Both Gunung Kendan and Kampung Rejeng were found to be large 
obsidian outcrops, which are still quarried by the local Sunda people who 
sell the obsidian roc~s to ceramic producers. Samples of obsidian were 
collected from both these major source areas and chemical analyses of these 
obsidian samples were carried out in order to see if they match any of the 
obsidian artifacts founded in Guo Pawon, Dago and Bu~it Karsamani~. 
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The Obsidian Sampaes and Analy: i$ 

A total of 26 obsidian samples were used in this study - comprising 
21 pieces of obsidian artifacts and 5 obsidian source samples. Of the 21 pieces 
of obsidian artifacts, 12 pieces were selected from the excavated site of Guo 
Pawon conducted by Lufti Yondri while 5 pieces were chance finds from 
Dago and another 4 pieces were chance finds from Bu~it Karsamani~, 
provided by Dr. Truman Simantunjal:?. The 5 pieces of obsidian samples 
collected from the source areas used in this study comprised 3 samples from 
Gunung Kendan, Nagrel:? and 2 samples from Kampung Rejeng at Kawah 
Drajat, Garut. 

The 12 obsidian pieces from Gua Pawon were selected from obsidian 
artifacts excavated from the undisturbed spits 1 to 14 (160 em), radiocarbon 
dated to between 5,600 and 9,500 BP (Yondri, 2005). Obsidian artifacts 
with different visible characteristics such as colour, translucency, lustre, and 
texture, that might indicate different sources, were selected. This is also done 
in order to reduce sample bias toward selecting obsidian pieces produced 
from a single piece of core or a single source. 

The majority of the samples were analyzed using the Scanning 
Electron Microscope (Model JEOL JSM-6460LV) equipped with Oxford INCA 
Energy 200 Energy Dispersive X-ray Spectrometer at the University of 
Science Malaysia in Penang. Some of the samples were also analysed using 
the Cameca MBX Electron Microprobe using wavelength dispersive 
spectrometers at the University of Malaya, Kuala Lumpur. Both these 
methods were chosen as the methods of choice mainly because they are 
minimally destructive (only 1 mm size sample is needed) and are relatively 
fast and accurate methods for determining the selected range of elements 
within the required detection limits, depending upon the element and 
composition of the sample. The range of elements that were detectable and 
selected included Si, AI, Fe, Ca, K, Na and 0. These are among some of the 
most useful elements for distinguishing the l:?nown obsidian sources in 
Southeast Asia. 

Discussion and Conclusion 

Statistical examination of the elemental data revealed that the 
obsidian artifacts from Gua Pawon, Dago and Bul:?it Karsamanil:? each 
formed their own groups. The Dago and Bul:?it Karsamanil:? samples formed 
distinct groups but they tend to overlap each other while the Gua Pawon 
samples are more dispersed or scattered (Figures 2,3, & 4). The samples from 
Gua Pawon, however, appeared to fall within both the two l:?nown obsidian 
sources - Gunung Kendan in Nagrel:? and Kampung Rejeng in Garut. Both 
these sources are also showed closely similar chemical compositions that are 
not distinguishable using the current set of elements (Table 1). A finer 
elemental discrimination between these two sources is required. Since so few 
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source samples were used in this study1 there is a need for larger samples 
from these two or more source localities in order to understand better the 
nature and degree of variability within and between the different sources. 
At present, the data suggests that the~pbsidian artifacts from Guo Pawon 
could possibly come from Nagrel:? or Garut or both of these sources. 

The samples from Dago and Bul:?it l<arsamaniR, on the other hand, 
tend to overlap each other (Figures 2, 3 & 4), suggesting that they came 
from the same sourai'(s). 'Both the Dago and+<~namanil:? samples, however, 
do not seem~d to fall within the two l:?nown obsidian sources of Gunung 
l<endan in Nagrel:? and l<ampung Rejeng in Garut, suggesting that they 
were probably derived from other unl:?nown source(s). Again, more samples 
from these two l:?nown obsidian sources are needed to determine the 
variability within and between the obsidian sources in order to eliminate the 
possibility that the Dago and Bul:?it l<arsamanil:? samples came from these 
two l:?nown sources. 

Temporally, the elemental data of the obsidian artifacts from Guo 
Pawon, which were sampled from different stratigraphical levels, were 
ciosely similar and they tend to group together in the statistical examination 
(Figures 2, 3 & 4), suggesting that they were derived from the same or 
similar sources over several thousands of years. In conclusion, the results of 
the study suggested that the obsidian artifacts from Guo Pawon were made 
using obsidian obtained possibly from,both the l:?nown obsidian sources in 
Nagrel:? and Garut while those from Dago and Bul:?it l<arsamanil:? were 
probably derived from an unl:?nown source(s). The Gunung l<endan, Nagrel:? 
and l<ampung Rejeng, Garut sources were chemically very similar and could 
not be distinguished chemically at the moment. The study also indicated 
that prehistoric humans at Guo Pawon exploited or used the same obsidian 
resources over several thousands of years 
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Table 1 Elemental Data of Obsidian samples 

Sample · Level i 0 Na AI · Si i K Ca ·' Fe I I 

S2/1/GP 1 49.13 2.33 i 5.84 37.69 3.85 0.48 ! 0.71 

S2/2/GP 2 49.00 2.54 6.24 37.67 3.16 0.63 0.78 

S2/4/GP 4 48.38 2.34 5.92 38.03 3.88 0.51 I 0.64 

S2/5/GP 5 46.89 2.48 6.08 36.74 3.12 0.82 0.70 

S2/6/GP 6 45.07 2.47 6.31 40.59 4~03 0.54 0.87 

S2/7/GP 7 43.28 2.63 6.67 42.39 3.54 0.73 0 .79 

S2/8/GP 8 43.01 2.71 6 .93 41.89 3.39 1.04 1.05 J 
S2/9/GP 9 44.45 2.36 6.26 41.43 4.05 0 .63 0.68 

S2/11/GP 11 47.99 2.73 6.51 37.97 3.17 0.81 0 .84 

S2/12/GP 12 47.87 2.38 6.29 38.25 3.66 0 .72 0.72 

S2/13/GP 13 47.31 2.56 6.50 38.85 3.26 0.74 0.79 

S2/14/GP 14 45.30 2.44 6.35 40.49 4.14 I 0.56 0.74 
I 

S8/DB1 chance 50.93 0.3 6.39 38.8 0 .25 0.46 i 0 .76 

S8/DB2 chance 50.88 0 .33 I 6.37 i 38.74 2.37 0.46 0.7 

S8/DB3 chance 50.84 0.34 I 6.37 38.69 2.35 0 .47 0.79 

S8/DB4 chance 1 50.71 0.35 6.5 38.37 2.44 0.59 0.83__ 

S8/DB5 chance 50.94 0.24 6.67 38.56 2.04 0.63 0.73 

S7/BKB1 chance 50.24 1.67 6.6 37.56 2.82 0.51 ! 0.42 

S7/BKB2 chance 50.13 2.19 6.76 37.23 2.66 0.51 0.38 

S7/BKB3 chance 50.81 0.3 6.6 38.45 2.33 0.59 0.74 

S7/BKB4 chance 50.67 0 .37 6.72 38.14 2.36 o.67 I 0 .85 

I 
I 

I I 

Sl/2/KR source . 47.22 2.28 6.07 I 38.71 3.94 0.10 I 0.80 

S1/8/KR source I 48.95 2.88 5.95 35.22 2.43 0 .86 1.26 

S1/4/N source 43.05 3.07 6.68 41.93 2.99 o.8o I 1.49 

S1/9/N I source 46.34 2.41 6.37 39.14 3.91 i 0.69 0.98 

S7/N1 source 50.61 1.4 I 6.06 38.48 2.4 0.41 0.47 

Ket: GP = Guo Pawon , DB = Dago, BKB = BuRit Karsamanil:?, KR = Kampung 
Rejeng, Garut (Source), N = Gunung Kendan, Nagrel:? (Source) 
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Figure 1 Bivariate plot of AI versus Co 
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Figure 2 Bivariate plot of AI versus No 
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Figure 3 Bivariate plot of AI versus Si 
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